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( Masalah Masalah Agama )

Buku ini menghimpun sejumlah koreksi atas pemahaman tentang
berbagai masalah agama yang beredar di kalangan umat Islam khususnya
di Indonesia dengan ditopang oleh dalil-dalil dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah serta diperkuat dengan berbagai pendapat Imam-imam Ahlus
Sunnah yang terpercaya. Cukuplah kita akui keakuratan penjelasan yang

" tersaji. Uraiannya dibuat secara sistematis dan dalam gaya bahasa yang

mudah dicerna dengan tidak mengurangi tingkat keilmiahan penulis yang
mengacu pada standar ilmu hadits.

Pada jilid 1 ini dibahas masalah-masalah tentang: Khotbah Hajat;
Ancaman berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dan beberapa kesalahan dalam meriwayatkannya dan hukum
meriwayatkan dan mengamalkan hadits-hadits dhaif untuk fadha-ilul
a'mal, targhib dan tarhib dan lain-lain; Riwayat hadits dan penulisannya
dari masa ke masa; Agama ini telah sempurna; Tafsir ayat 62 surat Al-
Bagarah: Di mana Allah?; Peringatan kepada penyembah-penyembah
kubur; Bid’ahnya berdzikir dengan biji-bijian tasbih; Sifat dzikir Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam sesudah shalat wajib (fardhu); Hadits-hadits
tentang pengharaman khamr; Kelemahan hadits-hadits tentang mengusap
muka dengan kedua tangan sesudah selesai shalat; Dalil-dalil shahih
tentang mengangkat kedua tangan di waktu berdo’a (bantahan terhadap
Nadwah): Makna ledul fitri/Adha; Kelemahan hadits qunut shubuh terus
menerus; Kepalsuan hadits-hadits tentang shalat pada malam nisfu
sya’ban; Di manakah tempat berdiri ma’mum apabila seorang diri?;
Hukum membaca ayat atau surat pada rakaat ke-3 atau ke-4 dari shalat
Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya’; Derajat hadits-hadits tentang bacaan
waktu berbuka puasa dan kelemahan beberapa hadits tentang keutamaan
(fadhilah) puasa; Fadhilah ayat kursi; Derajat hadits shalat tarawih 23
rakaat; Adab berjalan ke masjid dan bacaan sewaktu masuk dan keluarnya;
Kelemahan hadits-hadits tentang fadhilah surat Yasin dan do’a iftitah.
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egala puji bagi Allah Ta’ala, kami memuji-Nya, memohon
.Spertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung
kepada Allah Ta’ala dari kejahatan diri kami dan kejelekan
amalan-amalan kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak

ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan,
maka tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepadanya.

Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah dengan benar
kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba dan utusan
Allah.

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah
sebenar-benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 102)
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Pengantar

“Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Rabb-mu vyang telah
menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan
isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (QS. An-Nisaa’: 1)
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
Dan barangsiapa menta’ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya
ia telah mendapat kemenangan vang besar.” (QS. Al-Ahzab: 70-71)

Amma ba’du,
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“Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah perkataan Allah,
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Sallam, sejelek-jelek perkataan adalah yang diada-adakan, setiap
vang diada-adakan adalah bid’ah dan setiap bid’ah itu sesat dan setlap
kesesatan itu tempatnya di neraka.”

Kehadiran Al-Masaa-il ( masalah-masalah agama ) yang ditulis
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oleh Ustadz Abdul Hakim bin Amir Abdat dari 4 ( empat ) jilid yang
sudah diterbitkan sebelumnya selalu dinanti kehadirannya. Pada
kesempatan kali ini, Kami dipercaya untuk menerbitkan Al-Masaa-il jilid
1 cetakan ke-5, yang pada cetakan sebelumnya sudah diterbitkan oleh
penerbit yang lain. Dorongan untuk menerbitkan Al-Masaa-il jilid 1
cetakan ke-5 ini dikarenakan begitu besarnya penantian dari para
pembacanya maupun murid-murid Ustadz Abdul Hakim Abdat,
dikarenakan habisnya buku Al-Masaa-il cetakan sebelumnya.

Suatu nikmat yang kami syukuri adalah pada saat kami dipercaya
untuk menerbitkan Al-Masaa-il jilid 1 ini, maka berarti kami insya Allah
bersama da’i-da’i salafiyah lainnya berpatisipasi dalam rangka
menyebarkan dakwah salafiyah yang sekarang sedang tumbuh
berkembang di negara kita ini. Besar harapan kami dengan kehadirannya
buku Al-Masaa-il jilid 1 maupun edisi selanjutnya, telah memberikan
kontribusi yang cukup signifikan dalam dakwah salafiyah, ketika
menjelaskan pemahaman-pemahaman yang batil dan menghidangkan
kepada kita semua pada pemahaman atau manhaj yang shahih yang
sesuai dengan sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para
Salafus Shalih.

Sebagai penutup, kami memohon kepada Allah Ta’ala agar semua
langkah dan amal kita semua - semoga Allah Ta’ala meridhainya -,
khususnya dengan amal menerbitkan buku Al-Masaa-il jilid 1 ini yang
insya Allah membawa kemaslahatan dan manfaat bagi umat.
Aminnnnn............

Jakarta, Shafar 1426 H
April 2005 M

PENERBIT Darus Sunnah
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Rasaa-il “ jilid satu . Dimana cetakan yang sebelumnya telah

lama habis, sedangkan kitab ini senantiasa ditunggu kedata-
ngannya oleh para pembacanya di timur dan di barat Indonesia sampai
Malaysia dan Singapura. Baru sekarang ini kami sempat menghadirkan-
nya kembali kepada para pembaca yang terhormat untuk diambil
manfaatnya dan ditinggalkan kesalahannya yang menyalahi ketegasan
al Kitab dan as Sunnah bersama manhaj salaf-nya.

Dalam cetakan kelima ini tidak ada perubahan dengan cetakan
yang sebelumnya, baik penambahan atau pengurangan kecuali
membetulkan beberapa kesalahan cetak dan dengan penampilan wajah
baru yang Insya Allah lebih menarik. Dan untuk cetakan yang kelima
ini telah diterbitkan oleh penerbit “ DARUS SUNNAH “ sebagai
penerbit kitab-kitab sunnah Insya Allah Ta’ala dalam rangka
mengembalikan umat kepada manhaj yang haq yaitu manhaj Salafus
Shalih.
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Wuqaa’a’r’ma/)

Semoga Allah Ta’ala menjadikan usaha kami yang dha’if ini ikhlas
semata-mata hanya untuk mencari wajah-Nya.

Penulis;
Abdul Hakim bin Amir Abdat Abu Unaisah.

Jakarta,
Safar 1426 H / April 2005
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nilah cetakan kedua dari kitab saya al Masaa-il setelah habis

cetakan pertama empat tahun yang lalu. Alhamdulillah, kitab

ini telah mendapat tempat di hati kaum muslimin sehingga
mereka sering bertanya kapan dicetak ulang jilid pertama ini.

Qadar Allah, “...dan setiap qadar Allah itu baik bagi setiap mu’min
kalu dia bersyukur jika mendapat nikmat dan bersabar jika datang
musibah...,” baru pada tahun 2001 inilah saya mampu mencetak ulang
jilid pertama ini dan Insyaa’ Allah menyusul jilid kedua dan ketiga dan
seterusnya.

Pada cetakan kedua ini terdapat beberapa tambahan dan peruba-
han dari cetakan pertama karena “ilmu itu tidak selamanya menerima
kejumudan.” Perubahan di atas diawali dengan mengganti judul kitab
yang pada cetakan pertama dengan judul “25 Masalah Penting...”. Saya
kira judul ini agak berlebihan oleh karena itu saya pulangkan kepada
judul aslinya ketika saya menulis kitab ini dua puluh dua tahun yang
lalu yaitu dengan judul AL MASAA-IL bentuk jamak dari masalah.
Karena kitab ini saya tulis permasalah, dimulai dari masalah pertama
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dan seterusnya banyak sekali. Bukan per-kitab, per-bab sebagaimana
umumnya kitab-kitab figih. Akan tetapi permasalah dari masalah-
masalah Agama seperti agidah/tauhid, ibadah , mu’amalah, ahklak atau
adab dan lain-lain dengan tidak mengikuti tertib. Kemudian perubahan
dan tambahanpun terjadi pada penulisan catatan kaki yang begitu banyak
secara berurutan, takhrijul hadits, maraaji’/pengambilan dan lain-lain.
Akan tetapi jumlah masalah tetap saya turunkan sebanyak dua puluh
lima (25) masalah.

Mudah-mudahan cetakan yang kedua ini lebih bermanfa’at dari
cetakan pertama kepada para pembaca yang terhormat. Amin!

Jakarta, 23 Muharram 1421 H- 28 April 2000

Penulis

Abdul Hakim bin Amir Abdat (Abu Unaisah)
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Mugaddimab

tab yang sekarang ini berada di tangan para pembaca yang

terhormat merupakan kumpulan “Masalah-Masalah Agama”

ang saya tulis sejak awal tahun delapan puluhan sampai

hari ini (tahun 1996).! Yang jumlahnya telah mencapai ratusan masalah
dalam berbagai macam permasalahan Agama, di antaranya:

1. Agidah?

2. Ibadah

3. Mu’amalah

4. Adab dan Akhlak
5. Tafsir

6. Hadits

7. Ushul Figih

8. Tarikh

Dan lain-lain masalah yang semuanya -Insyaa’ Allah- sangat
bermanfa’at bagi kaum muslimin. Khususnya bagi penuntut ilmu dan
ahli iilmu yang sangat saya harapkan bantuannya dalam rangka ta’awun
di dalam kebaikan dan taqwa apabila mereka mendapati kesalahan-
kesalahan pada kitab saya. Untuk itu saya ucapkan jazaa humullahu
‘anil Islam khairan.

Adapun sebab-sebab saya menulis masaa-il dan rasaa-il ini ialah:

Pertama: Menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan dan tulisan dari
sebagian kaum muslimin.

Kedua: Memberikan bayan (penjelasan) tentang masalah-masalah
Agama yang memang sangat banyak tidak diketahui oleh sebagian
kaum muslimin atau sangat asing (gharib) bagi mereka dalam rangka
menghidupkan Sunnah Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Alhamdulillah, sejak hari itu saya melanjutkan kembali penulisannya sampai hari ini
{tahun 2000) dan seterusnya —Insyaa’ Allah- untuk melengkapi perbendaharaan masaa-
il kita ini dari jumlah aslinya.

Dinamakan juga dengan at tauhid atau al iman atau As Sunnah yang semuanya
satu pembahasan yaitu berbicara tentang dasar-dasar Agama atau ushuluddin dengan
salah satu nama dari empat buah nama di atas.
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Ketiga: Untuk membantah faham-faham atau firqah-firqgah® yang
sesat dan menyesatkan seperti syi’ah, khawarij, mu’tazilah, jahmiyyah
dan lain-lain. Atau keyakinan-keyakinan dan amalan-amalan yang
beredar dari mulut ke mulut di antara orang-orang awam yang sangat
batil dan telah menyimpang jauh sekali dari ajaran Islam yang suci dan
bersih dari segala macam bentuk kesyirikan dan bid’ah.

Adapun manhaj ilmiyyah saya di dalam penulisan masaa-il ini dan
kitab-kitab saya yang lainnya ialah berdasarkan Al Kitab dan As Sunnah
yang shahih dan suci atas manhaj salafush shalih.* Untuk itu saya
beritahukan di sini dan sejak belasan tahun yang lalu bahwa saya bebas
madzhab dalam arti tidak menentukan salah satu madzhab untuk diikuti
sepanjang hayat saya di dalam beragama -Insyaa’ Allah- kecuali apa
yang saya jelaskan di atas.5

Kepada Allah saya memohon taufik dan ‘inayah-Nya.
Jakarta, Zulhijjah 1416 H -7 Mei 1996
Penulis
Abdul Hakim bin Amir Abdat

3. Selain jama’ah para Shahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dari tabi’in
dan taabi’ut tabi’in dan seterusnya dinamakan sebagai firgah (golongan atau
kelompok). Aadapun jama’ah di dalam Islam hanya satu yaitu jama’ah para
Shahabat. Karena ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda bahwa umatnya
akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga firgah. Yang tujuh puluh dua terancam nar
(neraka) dan yang satu dijanjikan jannah (surga). Para Shahabat kemudian bertanya
siapakah yang satu yang selamat itu? Jawab Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mereka
itu adalah al jama’ah. Tafsir dari al jama’ah ini di dalam riwayat yang lain beliau
tegaskan “yang aku dan para Shahabatku berada di atasnya”. Dari sini kita mengetahui
bahwa jama’ah yang dimaksud ialah jama’ah para Shahabat dan orang-orang yang
mengikuti mereka seperti di atas. Yakni mengikuti cara beragamanya para Shahabat
atau ber-manhaj dengan manhaj mereka. Maka setiap firqah tetaplah firgah, dia
tidak boleh dinamakan dengan jama’ah. Karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
menjelaskan tentang jama’ah dengan bentuk satu (mufrad) bukan dengan bentuk
jama’ (banyak) yaitu al jamaa’aat. Maka tidak boleh ditetapkan seperti jama’ah
syi'ah atau khawarij atau jama’ah Islam jama’ah!? Akan tetapi harus ditetapkan
sebagai firqah syi'ah, firqah khawarij, firgah mu’tazilah, firgah jahmiyyah, firqah
falaasifah, firgah shufi, firgah Islam jam’ah (1?), firgah N.LI, firqah jama’ah (!?)
tabligh, firqgah ikhwanul muslimin dan lain-lain banyak sekali.

4. Bacalah kitab “Maugif Ahlus Sunnah wal Jama’ah min Ahlil Ahwaa’ wal Bida’ (juz 1
hal 62-64)” oleh Doktor Ibrahim bin Amir Ar Ruhaili.

5. Bacalah kitab “Bid’ah At-ta’ashshub Madzhabiyyah” oleh Syaikh Muhammad ‘led
Abbasiy
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““Khotbah Hajat.
MASALAH 2
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

. sallam dan beberapa kesalahan dalam meriwayatkannya dan
hukum meriwayatkan dan mengamalkan hadits-hadits dha'if
untuk fadhaa-ilul a'mal, targhib dan tarhib dan lain-lain.
MASALAH &

Riwayat hadits dan penulisannya dari masa ke masa.
MASALAH 6
Agama ini telah sempurna.

MASALAH 7
Tafsir ayat 62 Surat al Baqarah.

MASALAH 8
Di mana Allah?

MASALAH 9
Peringatan kepada penyembah-penyembah kubur.
MASALAH 10
Bid'ah-nya berdzikir dengan biji-bijian tasbih.




MASALAH 1
KHOTBAH HAJAT

@Sladl &ty

a :hotbah artinya berpidato atau berceramah atau
muhaadharah. Sedangkan hajat artinya keperluan.
Menurut Syara’ (Agama) yang dimaksud dengan
khotbatul hajat ialah: Pembukaan atau awal pembicaraan dengan
lisan atau tulisan yang dimulai dengan puji-pujian dan sanjungan
kepada Allah serta membaca tasyahhud (dua kalimat syahadat).
Untuk keperluan (hajat) seperti berkhotbah jum’at, khotbah nikah,
bertablig, muhaadharah, mengajar, memberikan kuliah dan menulis
dan lain-lain.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam selalu memulai
khotbahnya dengan mengucapkan puji-pujian dan sanjungan
kepada Allah serta ber-tasyahhud sebagaimana telah di riwayatkan
oleh jama’ah para Shahabat. Dan di bawah ini saya turunkan
beberapa riwayatnya:

1. Dari Asma’ binti Abu Bakar, dia menceritakan:
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“... lalu Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam memuji Allah dan

menyanjung-Nya kemudian beliau berkata: Amma ba’du....”
(Shahih riwayat Bukhari juz 1 hal 29 & 221)
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DMasalab 1 - Khothah Hajat

2. Dari Amr bin Taghlib (lafazh-nya sama dengan riwayat Asma’ di
atas). (Shahih riwayat Bukhari juz 1 hal 222).

3. Dari Aisyah, dia menceritakan:

3o G100 5 e o e 0 i b 6 L YD
‘... maka ketika beliau (Nabi) telah selesai shalat shubuh beliau

menghadap kepada manusia (yakni para Shahabat),® lalu beliau
bertasyahhud” kemudian beliau berkata: Amma ba’du....” (Shahih
riwayat Bukhari juz 1 hal 222).

Jo/ u

4. Dari Abu Humaid as Saa’idiy, dia menceritakan:
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“Bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ber-
diri (khotbah) diwaktu petang sesudah shalat (ashar). Lalu beliau ber-
tasyahhud dan menyanjung (memuji-muji) kepada Allah yang memang

s\\

$- Yakni beliau menghadapkan wajah beliau kepada para Shahabat apabila telah selesai
shalat. Dan beliau tidak tetap duduk menghadap ke kiblat membelakangi ma’'mum
sebagaimana kebanyakan imam-imam shalat. Jelas perbuatan ini selain menyalahi
Sunnah juga disifatkan dengan sombong. Karena imam itu mempunyai hak
membelakangi ma’mum ketika dia sebagai imam shalat, maka apabila shalat jama’ah
telah selesai, hendaklah dia meng-hadapkan wajahnya kepada ma’mum. Oleh karena
itu menurut Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila imam telah salam
tanda selesai shalat, dia tidak duduk menghadap ke kiblat dengan membelakangi
ma’mum kecuali sekedar membaca istighfar 3x dan Allahumma antas salaam 1x
kemudian dia segera menghadapkan wajah dan badannya kepada ma’mum. Setelah
itu boleh dia tetap duduk menghadap ma’mum untuk melanjutkan dzikirnya atau
dia langsung berdiri pergi atau pindah. Dalilnya hadits di atas bersama beberapa
hadits shahih yang lain (lihat masalah 11 hadits No:8). Satu lagi kesalahan, yang
saya maksud kesalahan di dalam memahami hadits-hadits di dalam bab ini. Yaitu,
sebagian imam di antaranya ikhwan kita, apabila telah salam dia tidak membelakangi
ma'mum dan tidak juga menghadap kepada ma’mum dengan sempurna. Akan
tetapi dia duduk menyamping ke sebelah kanan atau ke sebelah kiri menghadapkan
pipinya kepada ma’mum!?

7- Tasyahhud artingya mengucapkan dua kalimat syahadat yakni kepada Allah dan
Rasul-Nya.
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»

Dia-lah pemiliknya8. Kemudian beliau berkata: Amma ba’du ....
(Shahih riwayat Bukhari juz 1 hal 222).

5. Dari Miswar bin Makhramah (lafazh-nya semakna dengan riwayat
Aisyah dan Abu Humaid). (Shahih riwayat Bukhari juz 1 hal
222).

6. Dari Ibnu Abbas, dia menceritakan:
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“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah naik ke atas mimbar,
lalu beliau memuiji Allah dan menyanjung-Nya kemudian beliau berkata:
Amma ba’du....” (Shahih riwayat Bukhari juz 1 hal 223).

7. Dari Jabir bin Abdullah, dia menceritakan:
}i;) & QLS ol s 3\5 P G Sy V)
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Kemudian beliau (Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam) berkata:
(Amma ba’du: Fainna khairalhadits... yang artinya: Amma ba’du,
maka sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah dan
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad.® Dan seburuk-
buruk/sejelek-jelek urusan!'® adalah yang muhdats'! dan setiap

8- Yakni Allah-lah yang berhak memiliki puji-pujian di dunia dan di akherat. Bacalah
keterangan Ibnu Katsir di mugaddimah tafsirnya dan Syangqitiy di tafsirnya Adhwaa-
ul Bayan ketika menafsirkan ayat Alhamdulillah.. surat al Fatihah.

%- Yakni Sunnah beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam.

19- Al umuur bentuk jama’ dari al amr yang saya terjemahkan dengan urusan atau
perkara. Yang dimaksud ialah urusan Agama bukan keduniaan karena bid’ah itu
terbatas hanya pada urusan-urusan Agama.

11 Muhdats artinya yang baru. Yakni sesuatu yang baru dari urusan-urusan Agama
yang sama sekali tidak ada Sunnahnya.
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bid’ah®? itu adalah sesat ).” (Hadits shahih riwayat Muslim juz 3
hal. 11. An Nasa’i juz 3 hal. 188-189 no 1578. Ibnu Majah no
45. Ahmad juz 3 hal. 310-311, 319&371). Lafazh hadits dari
riwayat Imam Muslim.

Dan di dalam riwayat yang lain bagi Imam Muslim: Dari Jabir, dia
berkata:
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Biasa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam (apabila) berkhotbah
kepada manusia beliau (awali) memuji-muji Allah dan menyanjung-
Nva yang Dia sebagai pemiliknya kemudian beliau berkata: (Mayyah
di hillah..., yang artinya: Barang siapa yang Allah pimpin dia, maka
tidak ada yang dapat menyesatkannya. Dan barang siapa yang Allah
sesatkan dia, maka tidak ada yang dapat memimpinnya. Dan sebaik-
baik perkataan adalah Kitabullah...).

Adapun lafazh Imam Nasa’i sebagai berikut: Dari Jabir bin
Abdullah, dia berkata:
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12. Bid’ah artinya menurut lughah/bahasa ialah “sesuatu yang baru yang tidak ada contoh
sebelumnya.” Sedangkan menurut Syara’(Agama) bid’ah itu artinya ialah “sesuatu
vang baru, yang diada-adakan atau diciptakan oleh manusia di dalam urusan Agama
kemudian dijadikan sebagai satu cara atau jalan untuk mendekatkan diri kepada Al-
lah.”

Ringkasnya bid’ah itu ialah segala sesuatu yang menyalahi Sunnah. Maka setiap
vang dianggap ibadah yang menyalahi Sunnah atau tidak ada Sunnahnya maka
itulah bid’ah. Karena bid’ah itu adalah lawan dari Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam.

Barangsiapa yang ingin mengetahui lebih dalam lagi masalah bid’ah ini bacalah
kitab Al I'tisham oleh Imam asy Syaathibi. Kitab IImu Ushul Bida’ oleh Syaikh Ali
Hasan. Kitab Al Iqtidha Shiratal Mustagim oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
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“Biasa Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam mengucapkan di
dalam khotbahnya beliau memuji-muji Allah dan menyanjung-Nya yang
Dia memang sebagai pemiliknya kemudian beliau berkata: (Mayyah di
hillah..., vyang artinya: Barang siapa yang Allah pimpin dia, maka tidak
ada yang dapat menyesatkannya. Dan barang siapa yang Allah
sesatkannya, maka tidak ada yang dapat memimpinnya. Sesungguhnya
sebenar-benar perkataan adalah Kitabullah dan sebaik-baik pimpinan
adalah pimpinan Muhammad. Dan sejelek-jelek urusan adalah yang
muhdats (yang baru) dan setiap yang muhdats itu adalah bid’ah dan
setiap bid’ah itu sesat dan setiap kesesatan tempatnya di neraka).”

Sedangkan lafazh Imam Ahmad di dalam salah satu riwayatnya (3/
310-311): Dari Jabir dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
berkhotbah kepada kami, lalu beliau memuiji Allah dan menyanjung-
Nya vang memang Dia-lah pemiliknya kemudian beliau berkata:
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Dan di dalam riwayat yang lain bagi Imam Ahmad (3/319): Dari
Jabir bin Abdullah (ia berkata): Bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam biasa mengucapkan di dalam khotbahnya sesudah tasyahhud:
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“Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah Azza wa
Jalla dan sebaik-baik pimpinan adalah pimpinan Muhammad dan
sejelek-jelek urusan adalah yang muhdats.”
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Dan di dalam salah satu riwayat yang lain lagi dari Imam Ahmad
(3/371): Dari Jabir dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
berdiri khotbah, lalu beliau (mengawalinya dengan) memuji Allah dan
menyanjungnya yang Dia-lah pemiliknya kemudian beliau mengucap-
kan:
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“Barang siapa yang Allah pimpin dia, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya. Dan barang siapa yang Allah sesatkan dia, tidak ada
yang dapat memimpinnya. Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah
Kitabullah dan sebaik-baik pimpinan adalah pimpinan Muhammad dan
sejelek-jelek urusan adalah yang muhdats dan setiap yang muhdats itu
adalah bid’ah.”

8. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam:
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“Setiap khotbah vang tidak (dimulai) dengan tasyahhud, maka
khotbah itu seperti tangan yang berpenyakit kusta/ lepra.” (Hadits
shahih riwayat Abu Dawud (no 4841). Ahmad (juz 2 hal 302
& 343). Ibnu Hibban (no 1994 -Mawaarid-) dan Tirmidzi dan
lain-lain).!3

“AlJadzmaa’ ( sbix1)” artinya yang terpotong/terputus, yang putus
dengan cepat. Maksudnya, bahwa setiap khotbah yang tidak dimulai
dengan pujian dan sanjungan kepada Allah, maka dia seperti tangan
yang terputus dengan cepat yang tidak menghasilkan faedah. Demikian
keterangan Imam al Munawiy di kitabnya Faidhul Qadir Syarah Jaamiush
Shaghir. Kemudian beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

13. Silsilah Shahihah (no 169) oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al Albani.
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tasyahhud ialah syahadatain (mengucapkan dua kalimat syahadat).
Berkata al Qaadhi (yakni al Qaadhi ‘lyaadh), “Asal tasyahhud itu
mengucapkan syahadat. Kemudian diluaskan dan terpakai pada (setiap)
sanjungan kepada Allah Ta’ala dan pujian kepada-Nya.1*"

Menurut Syaikh al Albani bahwa yang dimaksud dengan tasyahhud
di hadits ini ialah khotbah hajat yang Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah mengajarkannya kepada para Shahabatnya vaitu “Innal
hamda lillah...” (lihat lafazh-nya di hadits no 9). Kemudian beliau
berkata, “Barangkali inilah yang menjadi sebab atau sekurang-kurang-
nya menjadi salah satu sebab dari sekian sebab tidak menghasilkan
faedah dari begitu banyak pelajaran dan kuliah yang diberikan kepada
para pelajar karena tidak dibuka dengan tasyahhud di atas. Di mana
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam begitu sangat dalam keinginan beliau
mengajarkannya kepada para Shahabatnya®®.”

9. Hadits Ibnu Mas’ud tentang khotbah hajat yang dimaksud:

&\}bi&\f_j’”&ﬁé:ﬁé:}i&éj&\ﬁ 4}
m\))‘;})vw\gw\)ow\éw\@bjm
L JE ad) «Ja.’rl..a)wwsl.a 4»\‘} ]

PR PR B R VICH [ (....gléatg;d\):ow\é ad
M\of:mb@)(&m{:a,\”‘g))aﬁ;\;.;&fbg))

P

s s

w‘ )Jr"iﬁ“‘“b 34ad 5 0k y ALey ol (4l

WJM:_,;) RSP wu.ce: oo (G Sl e

14. [dem.

15. [dem.
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Dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah mengajarkan kepada kami tasyahhud di dalam shalat
dan tasyahhud di dalam hajat (di dalam riwayat yang lain diterangkan:
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam telah mengajarkan kepada kami
khotbah hajat). Beliau bersabda, “Tasyahhud di dalam shalat: at
Tahiyyaatu lillahi.. .. 18, sedangkan tasyahhud di dalam hajat ialah: Innal
hamda lillahi...(di dalam riwayat yang lain lafazhnya: Alhamdulil-

lahi...dan di dalam riwayat yang lain lagi lafazhnya: Anilhamdu
lillahi...).17”

16. Yakni tahiyyat di dalam shalat seperti yang biasa kita baca sampai syahadatain.
Adapun shalawat tidak termasuk di dalam tahiyyat sebagaimana penjelasan saya di
kitab saya Sifat Shalawat dan Salam kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

17. Kita boleh memilih salah satu lafazh-nya, imma dimulai dengan ucapan in-nal hamda
lillahi atau alhamdulillahi atau anil hamdu lillahi. Atau kita ucapkan bergantian pada
waktu yang berbeda untuk mengamalkan semua lafazh-lafazh awalnya.
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Yang artinya: Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya dan kami
memohon pertolongan kepada-Nya dan kami memohon ampun
kepada-Nya. Dan kami berlindung kepada Allah dari kejahatan-
kejahatan diri kami dan dari kesalahan-kesalahan perbuatan kami.
Barang siapa vang Allah pimpin dia, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya. Dan barang siapa yang Allah sesatkan dia, maka tidak
ada yang dapat memimpinnya. Dan aku bersaksi bahwa tidak ada
satupun tuhan (yang berhak disembah dengan benar) kecuali Allah
sendiri yang tidak ada satupun sekutu baginya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad itu hamba-Nya dan Rasul-Nya.

Kemudian beliau membaca tiga avat (al Qur’an):
1. Surat Ali Imran ayat 102.

2. Surat An Nisaa’ ayat 1.

3. Surat al Ahzab ayat 70-71.

(Hadits shahih riwayat Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i, Ibnu
Majah, Ahmad, ad Daarimi, ath Thahawi di kitabnya Musykilul
Atsar , Hakim di kitabnya al Mustadrak , Baihaqi di kitabnya

Sunanul Kubra, Abdurrazzaq di kitabnya al Mushannaf dan
Ibnu Abi ‘Ashim di kitabnya as Sunnah).!®

10. Hadits Ibnu Abbas, dia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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“ Innal hamda lillahi nahmaduhu wa nasta’inuhu....” (Hadits
shahih riwayat Muslim, Ahmad, Nasa’i dan Ibnu Majah dan
lain-lain).

18. Keluasan takhrij hadits ini ada di kitab besar saya yaitu “Takhrij Sunan Abi Dawud”
{no 2118). Dan baca juga kitab-kitab: Fat-hur Rabbaani tartib Musnad Ahmad bin
Hambal juz 16 hal 165 oleh Syaikh Ahmad Abdurrahman al-Banna. Tuhfatul
Ahwazhiy syarah Tirmzhi juz 4 hal 237. Zaadul Ma’aad juz 1 oleh Ibnul Qayyim.
Subulus Salaam syarah Bulughul Maram juz 3 hal 112 oleh Imam ash Shan’ani.
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Kesimpulan:

Pada pandangan saya -wallahu a’lam-, lafazh khotabatul hajat itu
dapat kita baca dengan beberapa macam cara:

1. Kita baca lafazh hadits [bnu Mas’ud (no 9) dengan lengkap sekalian
membaca ayat-ayatnya.

2. Seperti di atas, kemudian di tambah (selesai membaca ayat-ayat)
dengan membaca hadits Jabir (no 7): Amma ba’du! Fainna khairal
hadits...dengan beberapa lafazh-nya.

3. Membaca lafazh hadits Ibnu Mas’ud tanpa membaca ayat-ayatnya.

4. Seperti di atas, kemudian di tambah dengan membaca lafazh hadits
Jabir di kesimpulan no 2.

5. Atau kita mencukupi dengan membaca lafazh hadits Ibnu Abbas (no
10).

Kemudian, sebagai penutup saya turunkan di bawah ini satu bacaan
yang Sunnah dibaca di akhir majelis, baik oleh pengajar maupun
pendengar:
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11. Dari Abi Barzah, dia berkata: Rasulullah shallallahu ’alaihi wa
sallam pernah mengucapkan di akhir urusannya apabila beliau hendak
berdiri dari majelis, “Subhanakallahumma..., Maha Suci Engkau ya
Allah dan segala puji bagi-Mu, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang
berhak disembah dengan benar) selain Engkau. Aku memohon ampun
kepada-Mu dan aku bertobat kepada-Mu.” Lalu seseorang bertanya,
“Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau tadi mengucapkan satu perkataan
vang belum pernah engkau ucapkan sebelumnya!?” Beliau menjawab,
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“Bacaan itu sebagai penebus dosa/kesalahan yang terjadi di dalam
mgjelis tadi.” (Hadits shahih riwayat Abu Dawud no 4859).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Tirmidzi dari jalan Abu Hurairah
dan dia berkata, “Hasan shahih!” al Hakim juga meriwayatkan dari jalan
Aisyah dan dia berkata, “Shahihul isnad.” (Bacalah kitab al Adzkar hal
204-205 oleh Imam an Nawawi)!?

19. Ditulis 27-10-1986.
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MASALAH 2
ANCAMAN BERDUSTA
ATAS NAMA
RASULULLAH
SHALLALLANRU 'ALAIRT
WA SALLAM

i dalam masalah ke-2 ini saya turunkan sejumlah hadits-
adits shahih mutaawatir®® tentang ancaman yang sangat
erat dan azab yang sangat mengerikan kepada para

pendusta dan pemalsu hadits atas nama Rasulullah shallallahu ’alaihi
wa sallam. Hadits-hadits tersebut ialah:

Hadits pertama:
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12.2! Dari Abi Hurairah, dia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam, “Barang siapa yang berdusta atas (namajku
dengan sengaja, maka hendaklah dia mengambil tempat tinggalnya di
neraka.” (Hadits shahih mutawatir riwayat Bukhari juz 1 hal
36 dan Muslim juz 1 hal 8 dan lain-lain).

20- Mutawatir ialah satu hadits yang diriwayatkan oleh orang banyak dari awal sampai
akhirnya yang menurut adat mustahil mereka sepakat dusta. (Syarah Nukhbatul Fikr
oleh Ibnu Hajar).

21 Ini adalah nomer urut dari hadits-hadits yang saya bawakan di kitab ini untuk
memudahkan saya dan pembaca memulangkannya jika di perlukan selain dapat
diketahui jumlahnya.
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Hadits kedua:
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13. Dari Abi Hurairah, dia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam, “Barang siapa yang membuat-buat/
mengada-ada perkataan atas(nama)ku yang (sama sekali) tidak pernah
aku ucapkan, maka hendaklah dia mengambil tempat tinggalnya di
neraka.” (Hadits shahih riwayat Imam Ahmad bin Hambal di
Musnad-nya juz 1 hal 321 dan Ibnu Majah no 34)

Hadits ketiga:
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14. Dari Salamah bin al Akwa’, dia berkata: Aku pernah mendengar
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang
mengatakan atas(nama)ku, apa-apa (perkataan) vang tidak pernah aku
ucapkan, maka hendaklah dia mengambil tempat tinggalnya di neraka.”
(Hadits shahih riwayat Bukhari juz 1 hal 35 dan lain-lain).

Hadits ini juga di keluarkan oleh Imam Ahmad (juz 4 hal 47) dengan
lafazh yang sama dengan hadits pertama, keempat, kelima, keenam dan
kedelapan. Kemudian Imam Ahmad meriwayatkan lagi (juz 4 hal 50)
dengan lafazh:
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15. “Tidak seorangpun yang berkata atas(nama)ku dengan batil

atau (dia mengucapkan) apa saja (perkataan) vang tidak pernah aku
ucapkan, melainkan tempat tinggalnya di neraka.”

Hadits keempat:
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16. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Sesungguhnya yang
menghalangiku/mencegahku menceritakan/meriwayatkan hadits yang
banyak kepada kamu, (ialah) karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah bersabda, “Barang siapa yang sengaja berdusta atas
(nama)ku, maka hendaklah ia mengambil tempat tinggalnya di neraka.”
(Hadits shahih riwayat Bukhari juz 1 hal 35 dan Muslim juz 1
hal 7 dan lain-lain).

Hadits kelima:
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17. Dari Amir bin Abdullah bin Zubair, dari bapaknya (yaitu
Abdullah bin Zubair), dia berkata: Aku pernah bertanya kepada Zubair
bin ‘Awwam: Kenapakah aku tidak pernah mendengar engkau
menceritakan (hadits yang banyak) dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam sebagaimana aku mendengar dari Ibnu Mas’ud dan si fulan
dan si fulan?’ Beliau menjawab: Adapun aku tidak pernah berpisah
dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam semenjak aku masuk Islam.
Akan tetapi aku pernah mendengar dari beliau satu kalimat, yaitu beliau
bersabda, “Barang siapa yang berdusta/berbohong atas(nama)ku
dengan sengaja, maka hendaklah dia mengambil tempat tinggalnya di
neraka .” (Hadits shahih riwayat Bukhari juz 1 hal 35 dan Abu
Dawud (no 3651) dan Ibnu Majah (no 36) dan lain-lain. Dan
lafazh di atas dari riwayat Ibnu Majah).
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Dua riwayat di atas dari dua orang Shahabat besar yaitu Anas bin
malik dan Zubair bin ‘Awwam, menunjukkan betapa sangat hati-hatinya
para Shahabat di dalam meriwayatkan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam dan segala sesuatu yang di sandarkan kepada beliau. (Bacalah
pembahasannya di masalah 3).22

Hadits keenam:
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18. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Sesungguhnya Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Sampaikanlah dariku
meskipun satu jumlah, dan ceritakanlah tentang Bani Israil tidak
mengapa, dan barang siapa yang berdusta atas(nama)ku dengan
sengaja, maka hendaklah dia mengambil tempat tinggalnya di neraka
.” (Hadits shahih riwayat Bukhari juz 4 hal 145. Tirmidzi juz 4
hal 147 bagian Kitabul IImi. Ahmad juz 2 hal 159, 203, 214
dan lain-lain. Tambahan dalam kurung ( ) pada lafazh hadits
dari riwayat Ahmad dan Tirmidzi).

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Ceritakanlah tentang
Bani Israil tidak mengapa.” Yakni, tidak ada keberatan atau tidak ada
dosa bagi kamu selama itu baik menurut Syara’ (Agama). Berkata Imam
Malik, “Yang dikehendaki boleh menceritakan tentang mereka (Bani
Israil) ialah dari urusan yang baik. Adapun apa-apa yang telah diketahui
kebohongannya tidak boleh.” Demikian juga keterangan Imam asy
Syalfi’iy hampir sama dengan Imam Malik. (Fathul Baari’ juz 7 hal 309).

22. Akan tetapi ini tidak berarti bahwa mereka tidak mau sama sekali menceritakan
atau meriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam hatta satu hadits pun!?
Tidak demikian! Hal ini dapat kita ketahui dari jumlah hadits yang mereka riwayatkan
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di kitab-kitab hadits khususnya di Masaanid
(kitab-kitab musnad) seperti Musnad Imam Ahmad bin Hambal. Atau bacalah kitab
Tuhfatul Asyraf oleh Imam al Mizzi atau kitab Athraf Musnad Imam Ahmad bin
Hambal oleh al Hafizh Ibnu Hajar. Akan tetapi yang dimaksud ialah sangat hati-
hatinya mereka di dalam menyandarkan sesuatu kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam.
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Saya berkata: Cerita-cerita tentang Bani Israil itu ada tiga macam:

Pertama: Yang telah diketahui kebenaran dan keshahihannya oleh
Syara’(Agama) dari perkara atau urusan yang baik. Maka inilah yang
dimaksud dengan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas.

Kedua: Yang telah diketahui kebatilan dan kedustaannya oleh
Svara’. Maka tidak boleh kita menceritakannya kecuali untuk menjelas-
kan kebatilan dan kebohongannya.

Ketiga: Yang tidak atau belum diketahui kebenaran dan keboho-
ngannya. Maka tidak boleh kita imani atau kita dustai. Adapun mencerita-
kannya, maka tidak ada faedahnya sama sekali. (Tafsir Ibnu Katsir juz 1
hal 4).

Hadits ketujuh:
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19. Dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Janganlah kamu berbohong atas(nama)ku!
Sesungguhnya barang siapa yang berbohong atas(nama)ku, maka hen-
daklah dia masuk ke neraka.” (Hadits shahih riwayat Bukhari juz

1 hal 35. Muslim juz 1 hal 7. Tirmidzi juz 4 hal 142 bagian
Kitabul Ilmi. Ibnu Majah (no 31) dan Ahmad juz 1 hal 83).

Hadits kedelapan:
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20. Dari Mughirah (bin Syu’bah) radhiyallahu ‘anhu, dia berkata:
Aku pernah mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Sesungguhnya berdusta atas(namajku tidaklah sama dengan berdusta
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kepada orang lain. Maka barang siapa yang berdusta atas(nama)ku
dengan sengaja, hendaklah dia mengambil tempat tinggalnya di
neraka.” (Hadits shahih riwayat Bukhari juz 2 hal 81. Muslim
juz 1 hal 8 dan Ahmad juz 4 hal 252. Sedangkan tambahan
dalam kurung ( ) pada lafazh hadits dari riwayat Muslim dan
Ahmad).

Hadits kesembilan:
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21. Dari Watsilah bin al Asqa’ radhiyallahu ‘anhu, dia berkata: Telah
bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Sesungguhnya dari
sebesar-besar dusta ialah seorang mengaku (berbapak) kepada yang
bukan bapaknya (yakni dia menasabkan dirinya kepada orang lain yang
bukan bapaknya). Atau (dia mengatakan) telah diperlihatkan kepadc
matanya apa yang (sebenarnya) matanya itu tidak pernah melihatnyc
(vakni dia mengaku telah bermimpi dan melihat sesuatu di dalam mimpi-
nya itu akan tetapi sebenarnya bohong).” Di dalam riwayat yang lain,
“Atau (dia mengatakan) telah diperlihatkan kepada kedua matanya d:
dalam tidur (mimpi) apa yang tidak dilihat oleh kedua matanya (yakn:
dia berbohong dengan mengatakan bahwa dia telah bermimpi). Atau:
dia mengatakan atas (nama) Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apa-
apa yang beliau tidak pernah sabdakan.” (Hadits shahih riwayat:
Bukhari juz 4 hal 157 dan Ahmad juz 4 hal 106 dan riwayat:
vang kedua/yang lain dari riwayat Ahmad).

Hadits kesepuluh:
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22. Dari Abi Bakar bin Salim, dari bapaknya (yaitu Salim bin
Abdulah bin Umar), dari kakeknya (yaitu Abdullah bin Umar), dia
berkata: Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
bersabda, “Sesungguhnya orang yang berdusta/berbohong atas
(nama)ku akan dibangunkan untuknya satu rumah di neraka .” (Hadits
riwayat Ahmad juz 2 hal 22, 103 & 104 dengan sanad shahih

atas syarat Bukhari dan Muslim).
Takhrijul Hadits =3

Hadits “man kadzaba ‘alayya” dan yang semakna dengannya
tentang ancaman berdusta atas nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam derajadnya mutawatir. Telah diriwayatkan oleh berpuluh-puluh
Shahabat sampai dikatakan dua ratus orang Shahabat yang meriwayat-
kannya. Dan tidak ada satupun hadits mutawatir yang derajadnya lebih
tinggi dari hadits di atas. (Bacalah Syarah Muslim juz 1 hal 68 oleh
Imam Nawawi. Fat-hul Baari’ juz 1 hal 213 oleh al Hafizh Ibnu Hajar.
Tuhfatul Ahwadziy syarah Tirmidzi juz 7 hal 418-420 oleh Imam al
Mubarakafuriy).

Saya berkata: Banyaknya Shahabat yang meriwayatkan hadits di
atas memberikan beberapa faedah ilmiyyah di dalam ilmu riwayatul
hadits dan dirayatul hadits 24 :

23. Takhrijul hadits ialah mengeluarkan hadits dengan menerangkan siapa perawinya
kemudian mendudukkan derajadnya sah atau tidak. Imma diturunkan dengan
sanadnya sekalian atau tidak dengan syarat diterangkan siapa perawinya. Dan tidaklah
dikatakan takhrij secara ilmiyyah kalau hanya menyebut nama perawinya saja dengan
nomer jilid atau juznya, halamannya dan nomer haditsnya tanpa menjelaskan
derajadnya. Justru penjelasan derajad itulah hakikat dari takhrijul hadits. Lebih celaka
lagi kalau kosong sama sekali hatta nama perawinya sebagaimana yang sering kita
dengar dan baca.

24. [Imu riwayatul hadits ialah ilmu yang hanya berbicara tentang riwayat hadits. Yakni,
pengumpulan hadits semata, matan dan sanadnya sekalian tanpa pemeriksaan sah
dan tidaknya. Adapun ilmu dirayatul hadits ialah ilmu yang hanya berbicara tentang
sah dan tidaknya hadits itu dengan pemeriksaan yang sangat ketat terhadap rawi-
rawinya dan matannya.
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Pertama: Seringnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengulang-
ulang di dalam menyampaikan sabda-sabda beliau di antaranya hadits
di atas.

Kedua: Perhatian yang demikian besar dari para Shahabat di dalam
memelihara dan menjaga sabda-sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
dan segala sesuatu yang disandarkan manusia kepada beliau. Sehingga
mereka saling berpesan dan berwasiat dan saling meriwayatkannya
sesama mereka?®. Kemudian mereka menyampaikannya kepada tabi’in
dan tabi’in saling meriwayatkan sesama mereka kemudian mereka
menyampaikannya kepada tabi’ut tabi’in dan seterusnya tertulis dan
tercatat di dalam sebuah kitab dengan pemeliharaan yang baik dan rapih
di dewan-dewan para imam ahli hadits. Sehingga sepanjang pemeriksa-
an saya hampir tidak ada satupun imam dari imam-imam ahli hadits
melainkan meriwayatkan hadits di atas di kitab-kitab hadits mereka. Dari
amirul mu’minin fil hadits al Imam Bukhari sampai Imam Ibnul Jauzi
radhiyallahu ‘anhum wa jazaa humullahu ‘anil Islam khairan.

Ketiga: Ketinggian derajad keshahihan dan kemutawatirannya
sehingga mencapai tingkat teratas di dalam martabat hadits-hadits
mutawatir.

25- Ada dua cara yang dilakukan Shahabat di dalam meriwayatkan hadits dari Nabi
shallallahu ’alaihi wa sallam. Pertama: Mereka meriwayatkan langsung dari Nabi
shallallahu’alaihi wa sallam. Yakni, mereka mendengarkan atau melihat dari Nabi
shallallahu’alaihi wa sallam secara langsung tanpa perantara. Kedua: Mereka tidak
mendengar atau melihat secara langsung dari Nabi shallallahu’alaihi wa sallam. Akan
tetapi mereka menerima dari Shahabat yang mendengar atau melihat secara langsung
dari Nabi shallallahu’alaihi wa sallam. Kemudian mereka meriwayatkannya, imma
mereka langsung menyandarkannya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tanpa
menyebut nama Shahabat yang mengkabarkannya kepada mereka, imma mereka
menyebut nama Shahabat yang mengkabarkannya kepada mereka ketika mereka
meriwayatkannya. Contoh yang pertama, telah berkata Ibnu Abbas: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Contoh yang kedua, Telah berkata Ibnu Abbas:
Telah berkata Ubay bin Ka’ab: Telah bersabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam.
Dengan demikian tidak musykil lagi bagi kita, ketika kita mengetahui ada seorang
atau beberapa orang Shahabat yang hanya sebentar berShahabat dengan Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam atau dia masih kecil dimasa Nabi shallallahu ’alaihi wa
sallam seperti Ibnu Abbas akan tetapi mereka meriwayatkan hadits dari Nabi
shallallahu ’alaihi wa sallam begitu banyak sampai ribuan. Fahamkanlah! Sesungguhnya
ini adalah kaidah yang besar agar supaya engkau tidak ditipu oleh anak cucunya
Abdullah bin Saba’ si Yahudi pembuat agama syi’ah yang sekarang ini banyak
berkeliaran dan bergentayangan di negeri kita ini seperti si fulan dan fulan (?!).
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Keempat: Kebesaran maknanya yang meliputi beberapa faedah
dan sejumlah ga’idah di antaranya menutup pintu-pintu berbagai macam
kerusakan besar disebabkan berbohong atas nama Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam.

Llughatul Hadits>®
Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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Yang artinya: “Maka hendaklah dia mengambil untuk dirinya satu
tempat tinggal (yakni di neraka).” Dikatakan, “Seseorang mengambil

tempat, yakni apabila dia mengambilnya sebagai tempat tinggalnya
(tempat menetap atau rumahnya).”

Maka sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Hendaklah dia me-
ngambil tempat tinggalnya di neraka,” bentuknya perintah yang
maknanya kabar. Atau maknanya berupa ancaman atau mengejek dan

marah atau mendo’akan pelakunya semoga Allah menempatkannya di
neraka. (al Fath juz 1 hal 211 dan Syarah Muslim juz 1 hal 68).

Saya berkata: Tempat tinggal yang dimaksud telah dijelaskan di
hadits kesepuluh yaitu bahwa Allah telah menyediakan untuknya satu
buah rumah di neraka. Wallahu a’lam.

Syarah Hadits®’

Menurut Imam Nawawi hadits yang mulia ini meliputi beberapa
faedah dan sejumlah gawaa’id (kaidah-kaidah), di antaranya:

Pertama: Ketetapan tentang kaidah dusta bagi Ahlus Sunnah.
(Akan datang penjelasannya).

Kedua: Sangat besarnya pengharaman berbohong atas nama
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam yang merupakan kekejian dan
kebinasaan yang sangat besar.

26. | ughatul hadits maksudnya menerangkan arti dari lafazh-lafazh hadits secara bahasa/
lughah Arab yang perlu dijelaskan. Imma untuk meluaskan maknanya di dalam
memahami hadits atau terhadap lafazh-lafazh yang gharib/asing.

27. Syarah hadits maksudnya menjelaskan tentang isi atau matan hadits. Tentang hukum-
hukumnya dan faedah-faedah yang ada pada hadits tersebut.
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Ketiga: Tidak ada perbedaan tentang haramnya berbohong atas
nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam baik di dalam masalah-masalah
ahkam (hukum-hukum) atau bukan seperti targhib dan tarhib dan
nasehat-nasehat dan lain-lain. Maka, semuanya itu adalah haral termasuk
dari sebesar-besar dosa besar dan sejelek-jelek perbuatan dengan ijma’
kaum muslimin.

Keempat: Haram hukumnya meriwayatkan hadits-hadits maudhu’
atau palsu bagi orang yang telah mengetahui kepalsuannya atau berat
sangkanya bahwa hadits tersebut palsu. Maka barang siapa yang
meriwayatkan/membawakan satu hadits saja yang telah dia ketahui atau
berat sangkanya bahwa hadits itu palsu dan dia tidak menjelaskan
kepalsuannya, maka dia termasuk ke dalam ancaman hadits di atas dan
tergolong dari orang-orang yang berbohong atas nama Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. (Lihat masalah 3). (Diringkas dari Syarah
Muslim juz 1 hal 69-71. Bacalah al Fath juz 1 hal 210-214 dan juz 7 hal
310).

Di bawah ini akan saya luaskan pembahasannya:
Makna Dusta/Bohong

Berkata Imam Nawawi di’ kitabnya al Adzkar (hal. 326),
“Ketahuilah! Sesungguhnya menurut Madzhab Ahlus Sunnah bahwa
dusta itu ialah: Mengkabarkan tentang sesuatu yang berlainan/berbeda/
menvyalahi keadaannya. Sama saja, apakah engkau lakukan dengan
sengaja atau karena kebodohanmu (yakni tidak sengaja). Akan tetapi
tidak berdosa kalau karena kebodohan dan berdosa kalau dilakukan
dengan sengaja.” (Baca juga Syarah Muslim juz 1/69).

Berkata al Hafizh Ibnu Hajar di Fat-hul Baari’ juz 1 hal 211:
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“Bahwa dusta itu ialah: Mengkabarkan tentang sesuatu yang
menyalahi kenyataannya/keadaannya .”

Makna Berdusta Atas Nama Rasulullah shallal_lahu ‘alaihi
wa sallam

Berdusta atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ialah:
Menyandarkan sesuatu kepada beliau baik berupa perkataan (gaul) atau
perbuatan (fi’il) atau tagrir (yakni persetujuan beliau atas perkataan atau
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perbuatan Shahabat) dan segala sesuatu yang disandarkan kepada beliau
dengan cara berbohong atas nama beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Sama saja, apakah untuk masalah-masalah hukum, targhib dan tarhib,
keutamaan amal, nasehat, tafsir atau tarikh dan lain-lain. Semuanya
adalah haram dan termasuk berbohong atas nama Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam sebagaimana penjelasan Imam Nawawi di atas.

Hadits atau riwayat dusta itu ulama kita menamakannya dengan
“hadits atau riwayat maudhu atau palsu.” Yaitu: Hadits yang
dibuat-buat/diada-adakan/diciptakan orang secara dusta atas nama Nabi
shallallahu ‘alihi wa sallam baik dengan sengaja atau tidak sengaja.
Dengan tidak sengaja itu maksudnya dengan sebab kebodohan atau
kekeliruan atau kesalahannya. Meskipun dia tidak secara langsung
berdusta, akan tetapi tetap saja kabarnya dinamakan kabar maudhu’
atau palsu. Oleh karena itu hadits tidak boleh diambil dari orang-orang
yang jahil/bodoh atau yang bukan ahlinya dan lain-lain cacat
sebagaimana telah diterangkan dengan luas oleh para ulama ahli hadits
seperti oleh Imam Muslim di Mugaddimah kitab Shahih-nya.(Bacalah:
Mugaddimah Ibnu Shalah hal 47. Syarah Nukhbatul Fikr hal 80 oleh
Ibnu Hajar. al Wadh'u fil Hadits juz 1 hal 107. Taujihun Nadzar ila Ushulil
Atsar hal 252).

Hukumnya

Hadits-hadits di atas merupakan ancaman yang sangat berat dan
mengerikan sekali terhadap para pemalsu dan pendusta besar atas nama
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Untuk mereka Allah telah
menyediakan tempat tinggal mereka di neraka bahkan dibuatkan satu
rumah di neraka yang di situ mereka akan diazab dengan azab yang
sangat besar. Hal ini disebabkan:

Pertama: Bahwa berdusta atas nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam adalah sebesar-besar dusta yang pernah dilakukan oleh
manusia sesudah berdusta atas nama Allah. Bahkan berdusta atas nama
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sama dengan berdusta atas nama Allah
Jalla wa Ala.

Kedua: Bahwa berbohong atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam tidaklah sama dengan berbohong kepada yang selain beliau.
Kalau berbohong kepada orang lain saja telah berdosa, maka
bagaimanakah pandanganmu terhadap orang yang berbohong atas
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nama “seseorang” yang perkataan dan perbuatannya menjadi syari’at
yang diikuti manusia? Dengan sendirinya si pendusta ini telah membuat
syari’at baru yang bukan syari’at Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
meskipun memakai nama beliau. Kemudian kebohongan itu tersebar
di permukaan bumi dan terus berkelanjutan yang dituruti dan diamalkan
oleh manusia sampai hari kiamat.

Dengan demikian terjadilah kerusakan yang sangat besar pada
Agama dan dunia seperti timbulnya ajaran-ajaran syirik, khurafat,
tahayul, bid’ah-bid’ah dan lain-lain banyak sekali. Oleh karena
kerusakannya demikian besarnya, maka para ulama telah berselisih di
dalam menghukuminya dan mereka tebagi menjadi dua Madzhab:

Madzhab pertama: Tidak mengkafirkannya. Akan tetapi
pelakunya telah mengerjakan sebesar-besar dosa besar dan seburuk-
buruk perbuatan. Demikian pendapat jumhur (kebanyakan ulama)
menurut Imam Nawawi.

Madzhab yang kedua: Mereka dengan tegas mengkafirkan orang-
orang yang berdusta dengan sengaja dan dia telah mengetahui
kedustaannya atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Telah
berkata Imam Ibnu Katsir, “Sebagian ulama ada yang mengkafirkan
orang yang dengan sengaja berbohong di dalam hadits Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dan di antara mereka ada yang mewajibkan harus
dibunuh.” (Ikhtishar Ulumil Hadits hal 102 oleh Ibnu Katsir).

Sebagian ulama yang dimaksud ialah Imam al Juwaini (bapaknya
Imam Haramain). Demikian keterangan Nawawi di Syarah Muslim (1/
69) dan al Hafizh Ibnu Hajar di Fathul Baari’ syarah Bukhari (1/212-
213&7/310) dan Syaikh Ahmad Syakir di dalam syarah-nya atas kitab
Ibnu Katsir di atas (hal. 79). Dan kelihatannya Imam Ibnu Abdil Bar
condong berpendapat mengkafirkannya menurut keterangan Ibnu Hajar.
Pendapat Imam al Juwaini yang sangat tegas mengkafirkannya dan selalu
beliau nyatakan terus-menerus di majelis-majelisnya telah dibantah dan
di lemahkan oleh anaknya sendiri yaitu Imam Haramain. Kemudian
Imam Nawawi dan al Hafizh Ibnu Hajar pun condong melemahkannya.
Akan tetapi menurut Syaikh Ahmad Syakir bahwa pendapat Imam
Juwaini itulah yang benar. Wallahu a’lam.

Kemudian, para ulama berselisih di dalam menerima kembali
riwayat orang-orang vyang telah taubat dari memalsukan hadits Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, apakah diterima kembali riwayatnya atau
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ditolak selamanya? Di dalam perselisihan ini terdapat dua Madzhab,
yang pertama mengatakan tidak boleh diterima riwayatnya dan wajib
ditolak selamanya meskipwn dia telah bertaubat dengan taubat yang
shahih. Demikian Madzhab/pendapat Imam Ahmad bin Hambal dan
ulama-ulama besar yang sefaham dengan beliau. Yang kedua, mereka
mengatakan boleh diterima riwayatnya dengan syarat dia telah bertaubat
dengan taubat yang shahih. Dan Imam Nawawi telah membantah faham
di atas yakni Madzhab yang pertama dengan beberapa hujjah/alasan.
(Bacalah Syarah Muslim juz 1 hal 69).

Menurut pentahqiqan dari Syaikh Ahmad Syakir bahwa pendapat/
Madzhab yang rajih/kuat di dalam masalah ini ialah pendapat/
Madzhabnya Imam Ahmad bin Hambal bersama para ulama yang
sefaham dengan beliau. Sebagai peringatan dan ancaman yang sangat
keras terhadap dusta dan para pendusta atas nama Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam. Ini disebabkan karena kerusakannya yang sangat besar
dan akan menjadi syari’at sepanjang masa sampai hari kiamat. Berbeda
dengan dusta kepada selain beliau atau saksi palsu, kerusakan keduanya
terbatas dan tidak umum. Oleh karena itu tidak dapat dikiaskan antara
berdusta di dalam riwayat/hadits dengan berdusta di dalam kesaksian
dan segala macam kemaksiatan yang lain. (Bacalah Ikhtisar Ibnu
Katsir hal 101-102).

Sebab-sebab Terjadinya Pemalsuan Hadits

Adapun sebab-sebab yang membawa para pendusta untuk
memalsukan hadits-hadits atas nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam banyak sekali, di antaranya:

. Kaum Zzindiq.

Yakni, mereka yang pura-pura Islam akan tetapi sesungguhnya
mereka adalah kafir dan munafiq yang sebenarnya. Mereka adalah kaum
yang sangat hasad/dengki dan benci terhadap Islam dan kaum muslimin
dan mereka bermaksud merusak Agama ini dari dalamnya dengan
berbagai macam cara di antaranya membuat hadits-hadits palsu yang
banyak sekali. Lalu mereka tampil di tengah-tengah umat menyerupai
ulama, kemudian mereka sebarkan hadits-hadits palsu buatan mereka
dengan memakai nama Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Tujuan mereka tidak lain kecuali untuk merusak syari’at dan memper-
mainkan Agama Allah sekaligus menanamkan keraguan (tasykik) di hati
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kaum muslimin khususnya masyarakat awam. Telah berkata Hammad
bin Zaid (seorang tabi’ut tabi’in besar wafat pada tahun 190 H):

Al s g yf ot 5 4 b1 ot 1 J gy b B3 I ot
s

“Kaum zindiq telah memalsukan hadits atas nama Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam sebanyak empat belas ribu (14.000) hadits
(palsu/maudhu’).”

Ketika salah seorang zindiq yang bernama Abdul Karim bin ‘Awjaa’
ditangkap dan akan dipenggal kepalanya oleh Muhammad bin Sulaiman
al Abbasiy, seorang amir/ penguasa Bashrah pada zaman khilafah/

pemerintahan al Mahdi tahun 160 H. Maka tatkala Abdul Karim telah
yakin bahwa dia akan dibunuh, dia berkata:

NP L PR PYPS PRCHRPE F PR U JURPRY: TP
.?\J}-\\.&é

“Demi Allah! Sesungguhnya aku telah memalsukan (hadits) pada
kamu sebanyak empat ribu (4.000) hadits (palsu). Aku haramkan

padanya perkara yang halal -dan aku telah halalkan padanya perkara
yang haram.”

Demikian juga Muhammad bin Said asy Syami al Mashlub yaitu
orang yang mati di salib karena zindignya oleh Abu Ja’far al Manshur.
Zindiq yang satu inipun telah memalsukan hadits sebanyak empat ribu
(4.000) hadits.

Telah berkata Imam Nasa'i di akhir kitabnya adh Dhu’afaa” wal
Matrukin (hal. 310), “Para pendusta yang terkenal memalsukan hadits
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ada empat orang: Ibnu Abi Yahya
di Madinah, al Waqidiy di Baghdad, Mugatil bin Sulaiman di Khurasan
dan Muhammad bin Said di Syam yang terkenal dengan sebutan al
Mashlub yakni orang yang mati disalib.”

Saya berkata: Sepanjang penelitian saya, bahwa hadits-hadits yang
dipalsukan oleh kaum zindiq itu terbagi kepada beberapa bagian:

1. Hadits-hadits palsu yang mengajak dan mengajarkan kepada keya-
kinan-keyakinan syirik dengan berbagai macam cabang dan tingkatan-
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tingkatannya.

2. Hadits-hadits palsu tentang bid’ah-bid’ah di dalam Agama dengan
segala tingkatannya.

3. Hadits-hadits palsu yang mengajak dan menganjurkan kepada
berbagai macam maksiat.

4. Hadits-hadits palsu yang memperbodoh dan melemahkan umat Is-
lam seperti tentang jihad dan lain-lain.

5. Hadits-hadits palsu yang merusak akal, adab, akhlak, pergaulan dan
lain-lain.

6. Hadits-hadits palsu tentang tarikh/sejarah, seperti tarikh para Nabi
dan Rasul khususnya tarikh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
dan para Shahabatnya radhiyallahu ‘anhum.

7. Hadits-hadits palsu tentang tafsir al Qur’an.
8. Hadits-hadits palsu tentang perkara-perkara yang ghaib. Dan lain-
lain.

2. Satu kaum yang memalsukan hadits karena mengikuti hawa
nafsu, kemudian mereka mengajak manusia mengikutinya
dengan menyalahi al Kitab dan as Sunnah. Seperti, ta’ash-
shub (kefanatikan) Madzhabiyyah, golongan/ firqah dan
kelompoknya, faham-fahamnya, imam-imamnya, karena
jenisnya, kabilah atau sukunya atau negerinya atau lughah/
bahasanya dan lain-lain.

Berkata Abdullah bin Yazib al Mugri (seorang tabi’ut tabi’'in besar
gurunya Imam Malik wafat tahun 148 H): Sesunguhnya ada seorang
laki-laki dari ahli bid’ah yang telah ruju’/kembali dari bid’ahnya, dia
berkata:

gl o) L Uy Ll y 131 LS U e 9B 2 Egd-1 1 1 g o

“Perhatikanlah hadits itu dari siapa kamu mengambilnya! Karena
sesungguhnya kami dahulu, apabila berpendapat dengan satu penda-
pat, maka kami jadikan pendapat kami itu sebagai satu hadits (yakni
kami palsukan menjadi sebuah hadits).”

Telah berkata Abdullah bin Lahi’ah (wafat tahun 174.H): Aku telah
mendengar seorang syaikh dari khawarij yang telah taubat dan ruju’
berkata:
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“Sesungguhnya hadits-hadits ini adalah Agama, maka perhatikanlah
dari siapa kamu mengambil Agama kamul!

Karena sesungguhnya kami dahulu, apabila kami condong kepada
satu urusan (maksudnya faham/pendapat yang cocok dengan bid’ah
mereka), niscaya kami jadikan urusan itu sebagai satu hadits (yakni kami
palsukan menjadi sebuah hadits).”

Telah berkata Hammad bin Salamah (tabi’ut tabi’in wafat tahun 167
H), “Telah mengkabarkan kepadaku seorang syaikh dari rafidhah

(syi’ah), sesungguhnya mereka berkumpul (sepakat) untuk memalsukan
hadits-hadits .”

3. Satu kaum yang memalsukan hadits untuk tujuan yang
baik(?) menurut persangkaan mereka!? Lalu mereka buatlah
hadits-hadits palsu tentang keutamaan amal, targhib dan
tarhib dan lain-lain. Anehnya, mereka tidak merasa kebera-
tan bahkan membolehkannya dengan mengharapkan ganja-
ran dari Allah Jalla wa ‘Alaa'!'? Kemudian mereka berkata:
Kami tidak berbohong untuk merusak nama atau syari’at
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, akan tetapi perbuatan
kami ini untuk kebaikan beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam!!1?

Hujjah atau alasan mereka di atas menurut al Hafizh Ibnu Katsir,
menunjukkan alangkah sempurnanya kebodohan mereka dan
sedikitnya akal mereka serta begitu banyaknya dosa dan kebohongan
mereka. Karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak butuh kepada
orang lain untuk kesempurnaan syari’at dan keutamaannya. Mereka ini

umumnya kaum yang menyandarkan diri mereka kepada zuhud dan
shufi.?8

28. Benarlah apa yang telah dikatakan oleh para ulama kita ketika mereka berkata:
Dinush shufi (agamanya orang-orang shufi)!? Ini disebabkan berbedanya Agama Is-
lam yang dibawa oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan apa yang
diyakini dan dijalani atau dipraktekkan oleh kaum shufi bersama tashawufnya. Yang
di dalamnya terdapat keanehan-keanehan dan keganjilan-keganjilan yang tidak cukup
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4. Qushshaash (para tukang cerita/dongeng).

Yakni, mereka yang memalsukan hadits-hadits di dalam cerita-cerita
mereka demi uang dan agar supaya orang-orang awam merasa ta’jub
(kagum) dengan mereka.

5.Satu kaum yang membolehkan memalsukan hadits untuk
setiap perkataan yang baik.

6.Satu kaum yang memalsukan hadits demi kepuasan hawa
nafsu para penguasa dan untuk mendekatkan diri kepada
mereka.

7.Satu kaum yang memalsukan hadits pada waktu-waktu yang
mereka perlukan, seperti untuk menjawab pertanyaan-perta-
nyaan, membela faham atau pendapat, mencela atau marah
kepada seseorang dan lain-lain.

(Bacalah: al Madkhal hal 51-59 oleh Imam Hakim. adh Dhu’afaa’
juz 1 hal 62-66 & 85) oleh Imam Ibnu Hibban. al Maudhu’aat juz 1 hal
37-47 oleh Imam Ibnul Jauzi. Magjmu’ Fatawa jilid 18 hal 46 oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah. Ikhtishar Ibnu Katsir atas kitab Mugaddimah [bnu
Shalah hal 78-88. Syarah Nukhbatul Fikr hal 84-85 oleh al Hafizh Ibnu
Hajar. Mizanul I'tidal jilid 2 hal 644 oleh Imam adz Dzahabi).

Perkataan/lafazh-lafazh yang Mereka Gunakan

Para pendusta itu di dalam memalsukan hadits telah menggunakan
beberapa perkataan atau lafazh, di antaranya ialah:

1. Mereka menyusun perkataan sendiri lalu mereka menyandarkannya
kepada Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.

2. Atau mereka mengambil perkataan-perkataan ahli hikmah atau orang-
orang shalih dan lain-lain.

3. Atau mereka mengambil dari cerita-cerita israiliyat dan lain-lain.

4. Atau mereka mengambil dari hadits-hadits yang dha’if sanad-nya,
kemudian mereka susun dan hiasi (yakni mereka palsukan) menjadi
hadits yang shahih sanadnya. (Bacalah: Muqgaddimah Ibnu Shalah
hal 47 oleh Imam Ibnu Shalah. Syarah Nukhbatul Fikr hal 83 oleh al
Hafizh Ibnu Hajar).

tempat dan waktu bagi saya untuk menjelaskannya di sini. Bacalah kitab Talbisu
Iblis oleh Imam Ibnul Jauzi dan kitab Fikrush Shufi oleh Syaikh Abdurrahman Abdul
Khalig.
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Ciri-ciri atau Tanda-Tanda Hadits Maudhu’ atau Palsu
Di antara tanda-tanda bahwa hadits itu maudhu’ atau palsu ialah:

1. Pengakuan dari pemalsu itu sendiri seperti beberapa contoh di atas
atau bacalah kitab al Madkhal (hal. 53) oleh Imam Hakim.

2. Terdapat keganjilan dan rusak maknanya.

3. Bertentangan dengan ketetapan al Kitab dan as Sunnah. (Bacalah:
Ikhtishar Ibnu Katsir dengan syarah-nya oleh Syaikh Ahmad Syakir
(hal. 78). Dan masalah ini telah dibahas dengan luas sekali oleh Imam
Ionul Qayyim di kitabnya al Manaarul Munif Fish Shahih Wadh
Dha’if).

Ini, kemudian untuk mengetahui bahwa satu hadits itu maudhu’
atau palsu dan tidak ada asal-usulnya tidaklah mudah dan bukan
sembarang orang kecuali para imam ahli hadits atau para ulama yang
mabhir dan luas pengetahuannya tentang Sunnah. Mereka memiliki
kemampuan yang khusus tentang Sunnah atau hadits, jarh dan ta’dil-
nya, tarikh para rawi, thuruqul hadits (jalan-jalan hadits) dan lain-lain
yang berhubungan dengan ilmu yang mulia ini.

Telah berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin al Albani di
Mugaddimah kitab besarnya vaitu Silsilah Shahihah (jilid 4), “Tashhih
dan tadh’if adalah satu amal/perbuatan ilmiyyah yang sangat teliti sekali,
menuntut pengetahuan yang baik terhadap ilmu hadits dan ushulnya
(yakni dasar-dasar atau asasnya), ini dari satu sisi. Dan pengetahuan
yang sangat dalam terhadap thuruqul hadits (jalan-jalan hadits) dan
sanad-sanadnya dari sisi yang lain .”

Telah berkata Imam Adz Dzahabi syaikhul jarh wat ta’dil di kitab
Mushtalahul Haditsnya yaitu al Muwgizhah (hal. 22), “Berbicara tentang
rawi-rawi (hadits) membutuhkan ke-wara’an (kehati-hatian) yang
sempurna serta terbebas dari hawa nafsu dan keberpihakan. Dan memi-
liki pengetahuan yang sempurna terhadap hadits, ‘ilat-‘ilatnya (penyakit-
penyakit hadits) dan rijalnya (rawi-rawi hadits).”

(Baca juga kitab beliau Tadzkirutul Huffazh juz 1 hal 4. Dan kitab
Ar Raddul Wadfir (hal. 14) oleh Imam Ibnu Nashiruddin ad Dimasyqiy).

Adapun mereka yang tidak mempunyai bagian sama sekali di dalam
ilmu yang mulia ini, mereka yang hanya melemahkan atau mengatakan
bahwa hadits ini maudhu’ karena hawa nafsu dan ra’yu atau fikiran-
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fikiran mereka yang batil yang menyalahi al Kitab dan Sunnah, mereka
yang pekerjaannya sehari-hari menggugat Sunnah shahih, maka mereka
yang zhalim, para penentang Sunnah shahihah ini, sama sekali
perkataannya tidak boleh didengar bahkan wajib ditentang dan dibuka
aurat kebodohan mereka dan umat diberi penjelasan akan tipu daya
mereka yang sangat berbahaya bagi Agamanya kaum muslimin.

Pemeliharaan terhadap Hadits/Sunah

Meskipun hadits-hadits itu telah banyak dipalsukan orang dan tidak
sedikit dari hadits-hadits yang shahih didustakan, ditolak, digugat dan
dihujat, akan tetapi Allah Azza wa Jalla tetap memelihara dan menjaga
kesempurnaannya terus menerus sampai hari kiamat. Karena Dia telah

berfirman:
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“Sesungguhnya Kami- Iah yang menurunkan adz-Dzikra (Al-
Qur’an) ini, dan sesungguhnya Kami jugalah yang akan (tetap) menja-
ganya.” (Surat Al-Hijr ayat 9)

Di dalam ayat yang mulia ini Allah menegaskan bahwa Dia-lah
yang menurunkan al Qur'an dan Dia jugalah yang akan tetap memeliha-
ranya. Yang dimaksud dengan pemeliharaan di atas ialah pemeliharaan
dan penjagaan terhadap dua dasar hukum Islam yaitu al Qur’an dan as
Sunnah:

Pertama: Pemeliharaan terhadap lafazh-lafazh al Qur’an dari awal
sampai akhir surat, dari pertama kali diturunkan sampai hari kiamat.
Tidak ada satupun makhluk yang akan sanggup merubah atau
mengganti atau menghilangkan lafazh-lafazh-nya.

Kedua: Pemeliharaan dan penjagaan terhadap tafsirnya yakni
penjelasannya atau apa yang dimaksud oleh al Qur’an. Dan ini adalah
bagiannya Sunnah atau hadits sebagai pentafsir al Qur’an. Karena Allah
telah memerintahkan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk
menjelaskan al Qur’'an kepada manusia sebagaimana firman-Nya :
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“Dan Kami turunkan kepadamu Adz Dzikra (al Qur’an) ini, agar
supaya engkau menjelaskan kepada manusia apa yang diturunkan
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kepada mereka (yakni dari Tuhan mereka), dan agar supaya mereka
berfikir.” (Surat An-Nahl ayat 44)

Ambil misal, shalat, Allah Jalla wa Alaa tidak menjelaskan di dalam
al Qur’an bagaimana cara mendirikan shalat dari takbir sampai salam.
Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskannya dari awal
sampai akhir secara tafshil (terperinci) berdasarkan perintah Allah di atas.
Maka, apabila hadits tidak terpelihara, al Qur'an pun tidak terjaga.
Dengan demikian kita tidak bisa mengamalkan al Qur’an karena yang
menafsirkannya yaitu Sunnah atau hadits tidak dijaga. Maka apabila al
Qur’an terpelihara, Sunnah atau hadits pun dengan sendirinya terjaga.
Karena Sunnah atau hadits adalah wahyu yang kedua setelah wahyu
yang pertama yaitu al Qur’an sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla:
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“Dan dia (Muhammad) tidak berbicara dengan hawa nafsunya.

Melainkan wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (Surat An Najm
ayat3 & 4).

Ketika Abdullah bin Mubarak (seorang imam dan mujahid besar
dari tabi’ut tabi’in wafat tahun 181 H) ditanya tentang beredarnya hadits-
hadits maudhu’/ palsu, beliau menjawab bahwa nanti akan hidup orang-
orang yang ahlinya yang akan membelanya (yakni menjaga dan
mempertahankan hadits). Kemudian beliau membaca firman Allah di
atas (vaitu di dalam surat al Hijr). Pemeliharaan terhadap hadits dimulai
dari thabaqgah pertama yaitu para Shahabat. Kemudian thabaqah yang
kedua dan ketiga yaitu tabi’in dan tabi'ut tabi’in. Kemudian datang
thabagah keempat dan seterusnya. Maka bangkitlah para imam Ahlus
Sunnah yang telah menyediakan hidup dan menghabiskan umur mere-
ka untuk membela Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Mereka
itulah ashhabul hadits dan thaifah manshurah yang selalu ada di dalam
umat ini. Jazaahu-mullahu ‘anil Islam khairan.
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23. “Barang siapa yang menceritakan dariku (di dalam riwayat yang
lain: meriwayatkan dariku) satu hadits yang dia sangka (dalam lafazh
vang lain: yang dia telah mengetahuinya) sesungguhnya hadits itu dusta/
palsu, maka dia termasuk salah seorang dari para pendusta (dalam lafazh
vang lain: Dua pendusta).”

Takhrijul Hadist

Hadits ini derajadnya shahih dan masyhur?® sebagaimana diterang-
kan oleh Imam Muslim di mugaddimah Shahih-nya (juz 1 hal 7). Dan
telah diriwayatkan oleh beberapa orang Shahabat:

1. Samurah bin Jundub: Dikeluarkan oleh Muslim (1/7), Ibnu Majah
(no 39), Ahmad (juz 5 hal 20), ath Thayalisi di Musnadnya (hal 121
no 895), ath Thahawi di kitabnya Musykilul Atsar (juz 1 hal 175),
Ibnu Abi Syaibah di kitabnya al Mushannaf (juz 8 hal 595), ath
Thabrani di kitabnya Mu’jamul Kabir (juz 7 hal 215 no 6757), Ibnu
Hibban (no 29 -al Mawaarid-) dan di kitabnya adh Dhu’afaa’ (juz 1
hal 7) dan al Khatib Baghdadi di kitabnya Tarikh Baghdad (juz 4 hal
161).

29. Hadits masyhur ialah satu hadits yang diriwayatkan sekurang-kurangnya oleh tiga

orang Shahabat. Dan hadts masyhur ini masuk ke dalam bagian hadits ahad
sebagaimana akan datang keterangannya.
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2. Mughirah bin Syu’bah: Dikeluarkan oleh Muslim (1/7), Ibnu Majah
(no 41), Tirmidzi (4/143-144 di bagian Kitab Iimu), Ahmad (4/252 &
255), ath Thayalisi di Musnad-nya (hal 95 no 690), ath Thahawi di
kitabnya Musykilul Atsar (1/175-176), Ibnu Abi Syaibah di kitabnya
al Mushannaf (8/595), Abu Nu’aim di kitabnya al Hilyah (juz 4 hal
378) dan Ibnu Hibban di kitabnya adh Dhu’afaa’ (1/7).

3. Ali bin Abi Thalib: Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no 38 &40),
Ibnu Abi Syaibah di kitabnya al Mushannaf (8/595), Ahmad (1/113)
dan ath Thahawi di kitabnya Musykilul Atsar (1/175).

Lafazh hadits di atas dari riwayat Imam Muslim dan lain-lain.
Sedangkan riwayat yang kedua (man rawa ‘anni) dari mereka kecuali
Muslim. Telah berkata imam Tirmidzi, “Hadits ini hasan shahih.”

Lughatul Hadits

Lafazh (S y ada dua riwayat yang shahih:

Pertama: Dengan lafazh (‘_;;.f ) di-dhammah huruf “ya (& )7-
nya, yang maknanya “zhan” ( . ) yang artinya, “dia menyangka.” Yakni,
hadits tersebut baru “dia sangka-sangka saja” sebagai hadits palsu/
maudhu’, kemudian dia meriwayatkannya juga, maka dia terkena
kepada ancaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas.

Kedua: Dengan lafazh &3, di-fat-ha huruf “ya’’nya, yang
maknanya (’.-ln yang artinya, “dia telah mengetahui.”

Yakni, hadits tersebut telah dia ketahui kepalsuannya, baik dia telah
mengetahuinya sendiri atau diberi tahu oleh ahli hadits dengan lisan
atau tulisan. Kemudian dia meriwayatkan/membawakannya tanpa

memberikan penjelasan akan kepalsuan hadits tersebut, maka dia
termasuk ke dalam kelompok para pendusta.

Demikian juga lafazh ;4 3$) terdapat dua riwayat yang shahih:

Pertama: Dengan lafazh ;383 huruf ba’nya di-kasra, yakni dengan
bentuk jama’ yang artinya, “para pendusta.”

Kedua: Dengan lafazh ‘_,-mﬂ\ huruf ba’nya di-fat-ha, yakni dengan

bentuk mutsanna (untuk dua orang) yang artinya, “Dua pendusta.”
(Lihat Syarah Muslim juz 1 hal 64-65).
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Syarah Hadits

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Barang siapa yang men-
ceritakan atau meriwayatkan dariku satu hadits saja, ” yakni, baik berupa
perkataan, perbuatan atau tagrir atau apa saja yang disandarkan orang
kepada beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. Sama saja, apakah yang
menyangkut masalah-masalah agidah, hukum, tafsir Qur’an, tarikh,
targhib (menggemarkan mengerjakan sesuatu amal shalih) dan tarhib
(mempertakut mengerjakan maksiat) atau fadhaa-ilul a’mal (keutamaan-
keutamaan amal) dan lain-lain.

Sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Yang dia menyangka/
zhan,” yakni, sifatnya baru zhan atau sangka-sangka semata dan tidak
meyakininya. Dan di dalam satu riwayat (atau dia telah mengetahuinya),
yakni, baik dia sebagai ahli hadits atau diterangkan oleh ahli hadits
(sesungguhnya hadits tersebut dusta/palsu). Kemudian dia meriwayatkan-
nya tanpa memberikan penjelasan akan kedustaannya/ kepalsuannya
kalau dia mengetahuinya atau dengan beraninya dia bawakan juga
hadits palsu itu dengan kebodohannya meskipun dia belum mengeta-
hui derajadnya dengan bertanya kepada ahlinya “maka dia termasuk
salah seorang dari para pendusta atau salah seorang dari dua pendusta”.
Yakni, si pembuat hadits palsu dan dia sendiri yang ikut menyebarkan-
nya.

Berkata Imam Ibnu Hibban di dalam mensyarahkan hadits di atas
di kitabnya adh Dhu’afaa’ (juz 1 hal 7-8), “Di dalam kabar (hadits) ini
terdapat dalil tentang sahnya apa yang telah kami terangkan. Yaitu,
bahwa seseorang yang menceritakan hadits yang tidak sah datangnya
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, apa saja hadits yang diada-adakan
orang atas nama beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam sedangkan dia
mengetahuinya, maka dia termasuk salah seorang dari para pendusta.
Bahkan zhahirnya kabar (hadits) ini lebih keras lagi karena beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda: Barang siapa yang meriwa-
yatkan dariku satu hadits yang ia sangka bahwa hadits tersebut dusta/
palsu.... Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak mengatakan orang
itu telah yakin bahwa hadits tersebut palsu (yakni dia baru menyangka
saja atau zhan semata bahwa hadits tersebut dusta, dia telah terkena
dengan ancaman hadits di atas yaitu sebagai salah seorang pendusta).
Maka setiap orang yang ragu-ragu tentang apa-apa yang dia sandarkan
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, shahih atau tidaknya, maka
dia telah masuk ke dalam pembicaraan zhahirnya kabar (hadits) ini.”
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(Bacalah kembali keterangan Imam Nawawi di masalah kedua).

Saya berkata: Di dalam hadits yang mulia ini terdapat beberapa

hukum dan kaidah serta faedah yang sangat penting sekali diketahui
oleh para pembaca yang terhormat:

1.

Berdasarkan hadits yang shahih masyhur ini bersama hadits-hadits
di masalah pertama, maka para ulama kita telah ijma’ tentang haram-
nya -termasuk dosa besar- meriwayatkan hadits-hadits maudhu’/palsu
apabila dia telah mengetahuinya tanpa disertai penjelasan tentang
kepalsuaannya. jma’ ulama ini menjadi hujjah atas kesesatan siapa
saja yang menyalahinya. (Syarah Nukhbatul Fikr (hal. 84-85). al
Qaulul badi’ (hal. 259 di akhir kitab oleh Imam as Sakhawi). Ikhtisar
Ibnu Katsir dengan syarah Syaikh Ahmad Syakir (hal. 78 & 81).
Qawaa’idut Tahdits (hal. 150) oleh al Qasimiy).

Demikian juga orang yang membawakan/meriwayatkan hadits yang
dia sangka/zhan bahwa hadits tersebut palsu atau dia ragu-ragu
tentang kepalsuannya atau shahih dan tidaknya, maka menurut
zhahirnya hadits di atas bersama figihnya Imam Ibnu Hibban dan
lain-lain ulama bahwa orang tersebut telah masuk ke dalam salah
satu dari para pendusta.

Telah berkata Imam ath Thahawi ketika mensyarahkan hadits di atas
di kitabnya Musykilul Atsar (juz 1 hal 176): “Barang siapa yang
menceritakan (hadits) dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
atas dasar zhan/sangka-sangka, berarti dia telah menceritakan
(hadits) dari beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan tanpa hak
(dengan tidak benar). Dan orang yang menceritakan (hadits) dari
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan tanpa hak, berarti dia
telah menceritakan (hadits) dari beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
dengan cara yang batil. Dan orang yang menceritakan (hadits) dari
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan cara yang batil, niscaya
dia menjadi salah seorang pendusta yang masuk ke dalam sabda
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: Barang siapa yang sengaja
berdusta atas(nama)ku, maka hendaklah dia mengambil tempat
tinggalnya di neraka.” (Bacalah kembali hadits-haditsnya di
masalah kedua).

Bahwa orang yang menceritakan kabar/berita dusta/ bohong terma-
suk salah satu dari pendustanya meskipun bukan dia yang membuat
kabar bohong tersebut. Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam
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telah menjadikan pembawa kabar dusta itu bersekutu dengan
pembuatnya di dalam kebohongan karena dia yang meriwayatkan
dan menyebarkannya.

Menunjukkan bahwa tidak ada hujjah kecuali dari hadits yang telah
tsabit (shahih dan hasan) dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Kewajiban menjelaskan hadits-hadits maudhu’ atau palsu, yang ti-
dak ada asalnya (laa ashla lahu),?® yang batil, yang sangat lemah
dan lemah. Dan membuka aurat para pendusta dan orang-orang
vang lemah di dalam hadits demi membela dan membersihkan nama
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Tentu saja kewajiban yang
sangat berat ini berada di pundak para muhadditsin (ahli hadits)
sebagai thaifah manshurah (golongan yang selalu mendapat pertolo-
ngan dari Allah).%!

Kewajiban bagi ahli hadits mengadakan penelitian dan pemeriksaan
terhadap hadits-hadits dan mendudukkan derajadnya mana yang
sah dan tidak.

Menunjukkan juga, bahwa tidak boleh menceritakan hadits dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kecuali orang-orang yang
tsigah dan ahlinya di dalam urusan hadits.

Menunjukkan juga, bahwa meriwayatkan hadits atau menyandarkan
sesuatu kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bukanlah perkara
yang ringan. Akan tetapi sesuatu yang sangat berat sebagaimana

30.

31.

Hadits maudhu’ atau palsu ialah hadits yang didalam sanadnya -umumnya- ada
seorang atau beberapa orang rawi yang pendusta. Sedangkan hadits yang tidak ada
asalnya (laa ashla lahu) ialah hadits yang tidak mempunyai sanad untuk diperiksa.
Yakni, perkataan yang beredar dari mulut ke mulut atau dari tulisan ke tulisan yang
tidak ada asal usulnya (sanadnya) yang disandarkan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Contohnya seperti hadits “ikhtilaafu umati rahmah/perselisihan umatku
adalah rahmat (!?).”Dan lain-lain banyak sekali. Dan di kitab “lhya”nya imam al
Ghazali terdapat hadits-hadits yang laa ashla lahu sebanyak 900 hadits lebih menurut
pemeriksaan as Subki di kitabnya Thabaqaat asy Syafi’iyyah al Kubra. Meskipun
hadits laa ashla lahu masuk ke dalam bagian hadits maudhu’/palsu akan tetapi ulama
ahli hadits membedakan di dalam penyebutannya. Karena hadits maudhu’
mempunyai sanad, sedangkan hadits laa ashla lahu tidak mempunyai sanad.

Tha-ifah mansyurah adalah Firqah an Nagjivah (Golongan yang selamat) atau Ahlus
Sunnah wal Jama’ah atau as Salaf. Yang selain dari mereka adalah ahlul bid’ah wal
iftiraq seperti syi’ah, khawarij, mu’tazilah, murjiah, kaum filsafat dan lain-lain
sebagaimana telah saya luaskan di Risalah Bid’ah hal. 95-145.
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telah dikatakan oleh seorang Shahabat besar yaitu Zaid bin Argam
(bacalah masalah ke empat). Oleh karena itu hendaklah setiap
muslim merasa takut kalau-kalau dia termasuk salah seorang yang
berdusta atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan hendaklah
mereka berhati-hati di dalam urusan hadits dan tidak membawakan-
nya kecuali yang telah tsabit dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam menurut pemeriksaan ahli hadits. Apalagi untuk para ulama,
ustadz, khutoba dan para penuntut ilmu, mim baabil aula (lebih
utama lagi) harus berhati-hati lebih dari orang-orang awam.

10. Di dalam hadits ini bersama hadits-hadits yang lain banyak sekali
terdapat dalil, bahwa hadits, lafazh dan maknanya telah ada
ketetapan langsung dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Sabda
beliau, “Barang siapa yang menceritakan/ meriwayatkan dariku satu
hadits....” Yakni, segala sesuatu yang disandarkan kepadaku, baik
berupa perkataan, perbuatan atau taqrir dan lain-lain. Maka inilah
yang dinamakan sebagai hadits dan termasuk salah satu dari arti
Sunnabh.

11. Menunjukkan juga, bahwa hadits apabila telah tsabit dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, apakah hadits mutawatir atau hadits
ahad,3? semuanya menjadi hujjah di dalam Agama untuk ‘agidah
dan ahkam (hukum) dan lain-lain.

Demikian ‘agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah dari mulai Shahabat
kemudian tabi’in dan tabi'ut tabi’in termasuk imam yang empat dan
seterusnya sampai sekarang. Dan tidak ada yang menyalahinya kecuali
ahlul bid’ah yang dahulu dan sekarang. Adapun ahlul bid’ah yang dahu-
lu mengatakan (menurut persangkaan mereka yang batil), “Tidak ada
hujjah di dalam ‘agidah dan hukum kecuali dengan hadits-hadits yang
mutawatir!?” Demikian faham yang sesat dan menyesatkan dari firgah
khawarij dan sebagian mu'tazilah. Sedangkan ahlul bid’ah yang sekarang
mengatakan (menurut persangkaan mereka yang batil), “Tidak ada
hujjah untuk ‘aqidah dengan hadits-hadits ahad. Yakni, ‘agidah tidak
diambil dan diyakini kecuali dengan hadits-hadits mutawatir. Adapun

32. Hadits ahad ialah hadits yang tidak mencapai derajad mutawatir. Dan hadits-hadits
yang masuk ke dalam bagian hadits ahad ada tiga macam: (1) Masyhur (hadits yang
sekurang-kurangnya diriwayatkan oleh tiga orang Shahabat). (2) Aziz (hadits yang
diriwayatkan oleh dua orang Shahabat). (3) Gharib (hadits yang diriwayatkan oleh
seorang Shahabat). Di dalam hadits ahad inilah ada pembagian derajad shahih,
hasan dan dha’if.
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hadits-hadits ahad khusus untuk hukum bukan untuk ‘agidah!?.”33

Kalau di takdirkan pada zaman kita sekarang ini tidak ada lagi orang
yang memalsukan hadits, walaupun kita tidak menutup kemungkinan-
nya, akan tetapi tidak sedikit bahkan banyak sekali tidak terhitung
jumlahnya di antara saudara-saudara kita yang membawakan hadits-
hadits yang batil dan palsu. Tersebarlah hadits-hadits yang palsu, yang
batil, yang tidak ada asal usulnya, yang munkar, yang sangat lemah dan
lemah, semuanya beredar melalui mimbarnya para khatib, majelis-
majelis dan tulisan-tulisan di kitab-kitab atau majalah-majalah yang telah
membawa kerusakan yang sangat besar pada umat ini. Innaa lillahi wa
innaa ilaihi ragji’un! Mudah-mudahan hadits di atas bersama hadits-
hadits di masalah kedua mendapat tempat di hati kita di dalam
memberikan bimbingan dan peringatan serta pelajaran yang sangat
berharga bagi kita supaya berhati-hati di dalam menyandarkan sesuatu
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Amin!

33. Anehnya, mereka yang berfaham sesat dan menyesatkan ini bahwa hadits ahad
tidak boleh dipakai untuk ‘aqgidah seperti firqah “hizbut tahrir” dan lain-lain dari
keturunan khawarij dan mu'’tazilah, kalau mereka mengajar tentang ‘agidah {?) di
pengajian-pengajian atau ceramah-ceramah mereka dan lain-lain, ustadz yang
mengajar hanya sendirian alias kabar yang diterima oleh jama’ah ialah kabar ahad!?
Bukankah perbuatan mereka ini menyalahi kaidah mereka sendiri!? Kalau benar
mereka istigamah, tentunya ketika mereka mengajar tentang ‘agidah, ustadz yang
mengajarnya tidak boleh seorang karena ini termasuk kabar ahad. Akan tetapi wajib
-menurut kaidah mereka sendiri- beramai-ramai mungkin 10 atau 20 atau 50 orang
ustadz sekaligus di dalam satu majelis mengajar ‘agidah sehingga yang akan diterima
jama’ah adalah kabar mutawatir bukan kabar ahad!!! Bagaimana? Maukah kalian
istigamah wahai hizbut tah...? Ataukah akal-akal kalian memang telah rusak
sehingga kalian tidak mengetahui apa yang sebenarnya telah keluar dari kepala-
kepala kalian?!
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24. Dari Abi Qatadah, dia berkata: Aku pernah mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda di atas mimbar ini,
‘Awaslah kamu dari memperbanyak (meriwayatkan) hadits dariku! Maka,
barang siapa yang berkata atas(nama)ku hendaklah dia berkata yang
hak atau benar.” Di dalam riwayat yang lain, “(Barang siapa yang berkata
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atas (nama)-ku, maka janganlah sekali-kali dia ucapkan kecuali yang
hak atau benar). Karena, barang siapa yang membuat-buat perkataan
atas (nama)-ku apa-apa yang tidak pernah aku ucapkan, maka hendak-
lah dia mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

Takhrijul Hadits

Hadits Abi Qatadah ini dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no 35). Ahmad
(5/297). Darimiy (1/77). ath Thahawi (1/172) di kitabnya Musykilul Atsar
dan Hakim (1/111). Derajad hadits ini shahih dan salah satu sanadnya
atas syarat Bukhari dan Muslim.

Lafazh hadits oleh Ibnu Majah. Dan riwayat yang kedua (wa fi
riwayatin) dari riwayat Ahmad. Adapun lafazh “hendaklah dia berkata
yang haq atau benar” keraguan ini datangnya dari sebagian rawi bukan
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Akan tetapi maknanya sama dan
tidak mengurangi keshahihan hadits. Sedangkan bagian akhir dari hadits
ini lihat syawaahidnya di masalah kedua (hadits pertama sampai
kesepuluh atau no 12 s/d 22).

Syarah Hadits

Hadits yang mulia ini mengandung beberapa fawaa-id (faedah-
faedah) dan qawaad’id (kaidah-kaidah), di antaranya yang terpenting
ialah:

Pertama: Larangan yang sangat keras sekali memperbanyak di
dalam membawakan atau menyampaikan atau meriwayatkan hadits
dengan tidak tsabit dan tsigah tanpa ilmu dan penelitian lebih dahulu,
apakah hadits tersebut sah datangnya dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam atau tidak.

Adapun memperbanyak meriwayatkan atau membawakan hadits-
hadits yang telah tsabit (shahih dan hasan) tidak terkena larangan di
atas bahkan merupakan amal yang sangat mulia dan terpuji berdasarkan
nash (dalil) al Kitab dan Sunnah bersama atsar para Shahabat, tabi’in,
tabi’ut tabi’in dan seterusnya3*. Amma (adapun) orang yang sembara-
ngan dan asal jadi saja dalam menyampaikan atau membawakan hadits

34. Bacalah kitab tentang kemuliaan ahli hadits Syarafu Ash-haabil Hadits oleh Imam
al Khatib al Baghdadi. Kalau di takdirkan tidak ada satupun kemuliaan bagi ahli
hadits kecuali telah basah lidah dan kering tinta mereka dengan bershalawat dan
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baik lisan maupun tulisan yang penting banyak dan dapat mempertebal
kitabnya, maka sudah barang tentu dia tidak akan selamat dari

terus bershalawat kepada Nabi mereka yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam
sepanjang hayat mereka, maka cukuplah ini menjadi kemulian dan ketinggian mereka
dan dekatnya mereka kepada Nabi shallaliahu ’alahjywa sallam sebagaimana kata
seorang penyair, “Ahli hadits adalah keluarga Nabi. Meskipun mereka tidak bersahabat
dengan diri beliau. Mereka bershahabat dengan nafas-nafas beliau.” (Sifat Shalat Nabi
shallallahu ’alaihi wa sallam hal 44 oleh Syaikh al Albani cetakan Maktabatul Ma’arif
Riyadh). Apalagi telah datang berpuluh keterangan tentang kemuliaan mereka
sebagaimana telah ditulis oleh Imam al Khatib al Baghdadi di kitabnya tersebut.

Jika dikatakan: Bukankah telah ma’ruf bagi kita, bahwa sejumlah besar -kecuali
sedikit- dari kitab-kitab hadits yang ditulis dan dicatat oleh para imam ahli hadits
tidak menerangkan di kitab mereka derajad hadits yang mereka riwayatkan satu
persatu apakah sah atau tidak seperti shahih, hasan dan dha’if dan seterusnya. Apakah
mereka terkena dengan ancaman di atas dan hadits-hadits yang tersebut di masalah
kedua dan ketiga?

Saya jawab: Pertama: Mereka telah memberikan bayan atau penjelasan yaitu dengan
menurunkan sanad haditsnya dari awal sampai akhir yang memungkinkan bagi orang
yang ahlinya untuk mengetahui derajad hadits tersebut. Meskipun mereka tidak secara
tegas mengatakan hadits ini sah atau tidak. Akan tetapi orang yang membawakan
hadits dengan sanadnya seperti para imam pencatat hadits, berarti mereka telah
memberikan bayan secara umum dan telah menunaikan amanat ilmiyyah dengan
tidak menyembunyikannya, maka dengan sendirinya mereka tidak terkena ancaman
di atas. Kedua: Mereka telah memberikan bayan dengan menerangkan cacat-cela
(jarh) dan pujian (ta’dil) terhadap para rawi, mana yang tsiqgah (terpercaya) dan
dha’if di dalam pembicaraan tersendiri sebagaimana dapat kita temukan di kitab-
kitab rijaalul hadits. Ketiga: Pada zaman itu mereka mempunyai beberapa tugas
yang sangat berat sekali di antaranya: (1) Mencari hadits dengan sanadnya. (2)
Mengumpulkannya. (3) Mencatatnya. (4) Meringkas atau menyeleksinya. (5)
Menyusun kitabnya. (6) Menjelaskan keadaan para rawi. (7) Menjelaskan derajad
hadits baik secara terperinci satu persatu atau sebagiannya atau penjelasan secara
umum sebagaimana keterangan di atas. (8) Menerangkan tentang maksud hadits
atau figih hadits yang terkenal dengan nama Madzhab ahlul hadits. (9) Menjama’
hadits-hadits yang zhahirnya bertentangan -padahal tidak- yang terkenal dengan
nama ikhtilaful hadits. (10) menerangkan lafazh-lafazh hadits yang asing atau sangat
asing dan sukar atau sangat sukar difahami yang terkenal dengan nama gharibul
hadits. (11) Meriwayatkannya kepada murid-murid mereka untuk dicatat dan
disebarkan yang akhimya -dengan izin Allah- sampailah kitab-kitab mereka itu kepada
kita. (12) Walhasil, mereka telah menghabiskan umur mereka di dalam kehidupan
dunia yang fana ini untuk mengadakan pembelaan besar-besaran terhadap Sunnah
dan hadits Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Keempat: Masing-masing dari
mereka bekerja yang sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. Akan tetapi mereka
telah sepakat untuk bekerja keras mencari, mengumpulkan dan mencatat hadits
sebanyak-banyaknya meskipun untuk itu waktu mereka habis. Oleh karena itu
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membawakan hadits-hadits yang palsu dan lain-lain sebagaimana
kenyataan yang terjadi pada zaman kita sekarang ini. Tidak syak (ragu)
lagi, bahwa orang yang seperti ini akan terkena ancaman sabda Nabi
shallallahu ’alaihi wa sallam yang lalu di masalah kedua dan ketiga
(hadits no 12 s/d 23) dan hadits di atas (no 24) bersama sabda Nabi
yang mulia shallallahu ’alaihi wa sallam di bawah ini: ‘

sebagian dari mereka tidak sempat menjelaskan derajad hadits secara terperinci
walaupun telah ada keterangan secara umum vaitu sanad hadits. Atau mereka
menganggap pada masa itu penjelasan dengan sanad sudah cukup dan dapat
diketahui dengan mudah, karena masa itu adalah zaman keemasan bagi hadits dan
ahlinya. Kalau mereka juga harus menjelaskan derajad hadits-hadits yang mereka
cacat secara tafshil (terperinci) maka yang terjadi: (1) Habis umur mereka sedangkan
hadits belum sempat mereka kumpulkan sebanyak-banyaknya seperti kitab-kitab
hadits yang ada dihadapan kita sekarang ini. Karena jumlah hadits yang mereka
kumpulkan sebelum diseleksi mencapai ratusan ribu. Adapun sesudah diseleksi atau
diringkas, maka sebagian dari mereka mengumpulkan sampai puluhan ribu hadits
bersama yang berulang-ulang seperti Musnad Imam Ahmad bin Hambal kitab hadits
terbesar yang sampai kepada kita. Selain tentunya jumlah jilid satu kitab saja akan
membengkak bisa mencapai puluhan bahkan ratusan jilid. {2) Kalau hadits yang
dikumpulkan hanya sedikit saja, tentu hadits-hadits yang lain yang begitu banyak
akan beredar demikian cepatnya tanpa satu kontrol ilmiyyah yaitu sanad. Kalau
hadits-hadits yang begitu banyak dibiarkan begitu saja tanpa dicari, dikumpulkan
kemudian ditulis di kitab dengan sanadnya sekalian untuk diketahui sah dan tidaknya,
niscaya hadits-hadits itu akan beredar dari mulut ke mulut. Kalau demikian
keadaannya, maka akan terjadi kerancuan dan pencampur adukkan yang
berkepanjangan. Kalau seperti itu halnya, maka sangat sukar sekali bagi generasi
yang selanjutnya untuk membedakan mana hadits Nabi shallallahu "alaihi wa sallam
dan yang selainnya istimewa bagi generasi kita sekarang ini. Maka jadilah kita seperti
ahli kitab Yahudi dan Nashara- yang tidak dapat membedakan mana yang perkataan
Nabi mereka dan yang selainnya bersama beredamya kebohongan-kebohongan besar
di dalam agama mereka. Maka Allah Jalla wa "Alaa telah mengkhususkan umat ini
dengan sanad. Oleh karena itu Allah telah memberikan ilham kepada para imam
kita yang sangat jenius untuk menempuh dua cara yang sangat mudah dan cukup
waktunya sehingga ketika habis umur mereka pekerjaanpun selesai. Dua cara yang
saya maksudkan ialah: Pengumpulan hadits besar-besaran dan penjelasan tentang
keadaan para rawi secara terperinci. Dengan dua cara di atas mereka menyelesaikan
pekerjaan berat mereka. Meskipun demikian tidak sedikit di antara mereka yang
telah memberikan penjelasan terhadap derajad-derajad hadits secara terperinci seperti
imam Bukhari, Muslim dan Tirmidzi dan lain-lain. Kemudian pekerjaan mereka
dilanjutkan oleh para ahli hadits dari generasi ke generasi sampai pada zaman kita
sekarang ini yang kita kenal nama-nama mereka seperti Syaikh Ahmad Syakir dan
Syaikh Albani dan lain-lain. Semoga Allah Ta’ala merahmati dan meridhai mereka
serta memasukkan mereka ke dalam jannatul firdaus.
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25. Dari Abi Hurairah, dia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam, “Cukuplah seseorang itu dianggap berdusta
apabila dia menceritakan segala sesuatu yang dia dengar.” (Hadits
shahih riwayat Muslim juz 1 hal 8. Abu Dawud (no 4992). Ib-
nu Abi Syaibah di kitabnya al Mushannaf juz 8 hal 594-595.
Ibnu Hibban di kitabnya adh Dhu’afaa’ juz 1 hal 9).

Telah berkata Umar bin Khatthab dan Ibnu Mas'ud radhiyallahu

‘anhuma:
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“Cukuplah seseorang itu dianggap turut berdusta apabila dia
menceritakan segala sesuatu yang dia dengar.” (Riwayat Muslim juz
1 hal 8).

Telah berkata Imam Malik radhiyallahu ‘anhu:
hy Bl 0T Yy el S0 S5 oy g o 41
“Ketahuilah! Sesungguhnya tidak akan selamat (dari dusta) orang
vang menceritakan segala sesuatu yang dia dengar. Dan tidak boleh

dia menjadi imam sedangkan dia menceritakan segala sesuatu yang
dia dengar.”

Yang demikian, karena menurut adat/kebiasaan bahwa kabar yang
sampai kepada kita itu ada yang benar dan yang bohong/dusta. Maka,
apabila kita menceritakan segala sesuatu yang kita dengar tanpa
pemeriksaan terlebih dahulu mana kabar yang benar dan bohong, pada
hakikatnya kita telah turut berdusta sebagaimana sabda Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam di atas. Ini adalah kabar-kabar atau berita sesama kita
-manusia- yang sama sekali tidak menjadi syari’at, maka bagaimana
dengan orang yang menceritakan setiap kabar atau hadits yang
disandarkan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tanpa dia
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mengetahui lebih dahulu mana yang benar dan mana yang bohong.

Adapun akhlak para Shahabat radhiyallahu ‘anhum, mereka sangat
takut dan hati-hati sekali di dalam meriwayatkan hadits Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam sebagaimana riwayat Zubair dan Anas yang lalu (no
16 & 17 masalah kedua) dan riwayat Zaid bin Arqam dibawah ini:
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26. Berkata Abdrurrahman bin Abi Laila: Kami pernah berkata
kepada Zaid bin Arqam, “Ceritakanlah kepada kami (hadits-hadits) dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam!” Beliau menjawab, “Kami telah
tua dan lupa, sedangkan menceritakan hadits dari Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam sangatlah berat.” (Riwayat shahih dikeluarkan oleh
Ibnu Majah (no 25) dan lain-lain).

Kedua: Kewajiban meneliti dan berhati-hati di dalam menyam-
paikan dan membawakan hadits-hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam dan tidak membawakannya kecuali hadits-hadits yang telah
sah dari beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. Karena tidak ada hujjah di
dalam Agama Islam kecuali dengan hadits-hadits yang telah sah
datangnya dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Ketiga: Di dalam hadits ini, sekali lagi terdapat dalil bagi Ahlus
Sunnah wal Jama’ah tentang kehujjahan kabar atau hadits ahad, baik
di dalam masalah ‘agidah dan hukum. Karena Nabi yang mulia shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam tidak pernah membeda-bedakan di dalam menyam-
paikan kabar dari beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. Apakah
penyampainya seorang saja atau banyak, apakah untuk ‘agidah atau
hukum, pada hakikatnya sama saja, yang penting hadits tersebut telah
sah datangnya dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Beberapa Kesalahan di Dalam Meriwayatkan Hadits Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

Di bawah ini akan saya terangkan beberapa kesalahan dan
kekeliruan yang sering terjadi di dalam menyampaikan atau meriwa-
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vatkan hadits-hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Di antaranya:

1. Sering memberikan ziyaadah atau tambahan-tambahan di dalam la-
fazh-lafazh hadits yang sama sekali tidak terdapat di dalam hadits
tersebut. Baik tambahan di dalam lafazh aslinya yaitu bahasa Arabnya
atau maknanya. Yang umumnya mereka membawakannya dengan
maknanya, akan tetapi karena bukan ahlinya atau dengan kebo-
dohan, maka makna itu telah keluar jauh sekali dari maksud hadits
yang sebenarnya. Atau mereka menyampaikannya dengan
terjemahannya saja yang kemudian dibumbuhi dengan tambahan-
tambahan yang batil dan merusak hadits. Ketahuilah! Bahwa
semuanya itu terlarang keras (haram) berdasarkan sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam di bawah ini:

’//j.}a//féo/o;.oﬁzf
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27. “Apabila aku menceritakan hadits kepada kamu, maka
janganlah sekali-kali kamu memberikan tambahan (ziyaa-dah) atas

(nama)ku.” (Hadits shahih riwayat Ahmad juz 5 hal 11 dan
ath Thayaalis di Musnad-nya no 889 & 900).%

2. Kebanyakan dari mereka tidak menyebutkan nama perawi yang me-
riwayatkan hadits tersebut seperti Bukhari atau Muslim dan lain-lain.
Sehingga sukar sekali meruju’/mengembalikan kepada sumber aslinya
kecuali bagi mereka yang hafal (alangkah sedikitnya mereka ini!).

3. Kesalahan di dalam menyebutkan nama-nama perawi hadits. Mi-
salnya, dikatakan hadits tersebut riwayat Bukhari padahal tidak ada
di Bukhari. Bahkan adakalanya tidak terdapat di kitab-kitab hadits
atau tidak ada asalnya (la ashla lahu). Hal ini disebabkan karena
mereka tidak mengambil hadits tersebut dari kitab aslinya atau dari
kitab-kitab yang tsigah di dalam mengumpulkan hadits-hadits Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Akan tetapi dari buku-buku atau majalah-
majalah dan lain-lain yang memang tidak tsigah di dalam
pengumpulan atau membawakan hadits. Sehingga kalau terjadi
kesalahan di “tempat pengambilannya,” niscaya kesalahan itu akan
berkelanjutan sampai ada yang membetulkannya

35. Lihat juga Musnad Ahmad (5/11) dan Shahih Muslim (6/172).
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4. Pengambilan hadits dari kitab-kitab yang tidak tsigah di dalam
menukil/meriwayatkan/membawakan hadits.

Misal yang baik sekarang ini ialah, bahwa mereka sering dan
banyak sekali mengambil hadits dari kitab DURRATUN NASHIHIN.
Kitab yang satu ini selain sering tidak menyebutkan nama perawi
haditsnya juga dipenuhi dengan riwayat-riwayat yang palsu, batil,
munkar, tidak ada asalnya sama sekali kecuali pengarangnya telah
memperbanyak bid’ah di dalam Islam. Barangkali di lain waktu akan
saya terangkan kitab-kitab yang tidak tsigah di dalam membawakan
hadits -Insyaa’Allahu Ta’ala-.

5. Pemenggalan terhadap lafazh-lafazh hadits sehingga merusak maksud
dari hadits tersebut. Memang betul, para ulama kita telah memboleh-
kan meringkas hadits akan tetapi dengan syarat tidak merusak maksud
dari hadits tersebut. Dan tidak ada yang dapat meringkas hadits dengan
tepat dan betul kecuali para ahli hadits. Adapun mereka yang jahil
terhadap ilmu yang mulia ini akan tetapi berlagak pintar tentu tidak
akan selamat dari kesalahan-kesalahan besar apalagi yang kecil.

6. Tasaahul (yaitu bermudah-mudah) di dalam menyampaikan atau
membawakan hadits-hadits dha’if/lemah dengan alasan dibolehkan
untuk fadhaa ilu a’mal atau keutamaan-keutamaan amal. Masalah
yang satu ini sangat penting sekali saya luaskan pembahasannya, agar
supaya jelas duduk persoalannya bagi kita dan ahli ilmu khususnya.
Sehingga tidak ada lagi kesamaran dan kejahilan bagi kita di dalam
memahaminya -Insyaa’ Allah-.

Hukum Meriwayatkan Hadits-hadits Dha’if (Lemah) untuk
Fadhaa-ilul A’‘mal, Targhib dan Tarhib dan lain-lain.

Di dalam membahas masalah ini saya bagi menjadi dua bagian:

Bagian pertama: Menjelaskan beberapa kesalahan dan
kejahilan di dalam memahami perkataan sebagian ulama
tentang mengamalkan hadits-hadits dha’if/lemah untuk
fadhaa-ilul a’mal.

Kesalahan pertama: Kebanyakan dari mereka menyangka,
bahwa masalah mengamalkan hadits-hadits dha’if untuk fadhaa-ilul
a’mal atau targhib dan tarhib tidak ada lagi perselisihan tentang
kebolehannya di antara para ulama. Ini adalah persangkaan yang jahil
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menyalahi kenyataan, padahal yang terjadi sebaliknya, bahkan telah
terjadi khilaf/perselisihan di antara mereka sebagaimana telah
diterangkan dengan luas di kitab-kitab mushthalah. Dan menurut
Madzhab Imam Malik, Syafi’iy, Ahmad bin Hambal, Yahya bin Ma’in,
Abdurrahman bin Mahdi, Ibnul Madini, Bukhari, Muslim, Ibnu Abdil
Bar, Ibnu Hazm dan lain-lain dari para imam ahli hadits36, mereka
semuanya tidak membolehkan secara mutlak mengamalkan hadits-
hadits dha’if meskipun hanya untuk fadhaa-ilul a’mal dan lain-lain. Tidak
syak lagi inilah Madzhab yang hak, karena tidak ada hujjah kecuali dari
hadits-hadits yang telah sah datangnya dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Cukuplah saya turunkan perkataan Syafi'iy radhiyallahu
‘anhu yang sangat masyhur sekali yaitu:

P SVIVEICREN AR
“Apabila telah sah sesuatu hadits, maka itulah Madzhabku ™37

Kesalahan kedua: Mereka memahami bahwa mengamalkan
hadits dha’if itu -menurut mereka- ialah untuk menetapkan/itsbat tentang
sesuatu amal. Imma mewajibkannya, menyunatkan, mengharamkan
atau memakruhkannya meskipun tidak datang nash dari al Kitab dan

36. Seperti Syaikh Ahmad Syakir dan Syaikh Albani pada abad ini.

37- Perkataan ini patut ditulis dengan tinta emas. Karena dia merupakan kaidah besar
khususnya menjadi dasar bagi Madzhab beliau yang menunjukkan bahwa beliau:
(1) Selalu berpegang dengan hadits. Oleh karena itu beliau digelari sebagai pembela
hadits atau Sunnah. (2) Dasar bagi Madzhab beliau ialah hadits yang shahih. Mafhum-
nya, beliua tidak memakai hadits dha’if sebagai dasar bagi Madzhab beliau. (3)
Beliau terbebas dari ta’ashshub, taqlid dan jumud yang menjadi penyakit bagi sebagian
manusia yang menisbahkan diri-diri mereka kepada Madzhab beliau. (4) Beliau
senantiasa ruju’/kembali kepada kebenaran. (5) Madzhab beliau adalah Madzhab
ahli ilmu bukan Madzhabnya kaum muqallidin dan kaum muta’ash shibin. (6) Orang
yang berpegang dengan hadits shahih meskipun menyalahi perkataan atau pendapat
beliau, pada hakikatnya orang itulah yang sebenar-benarnya pengikut beliau atau
se-Madzhab dengan beliau. (7) Beliau adalah orang yang paling anti taglid. Oleh
karena itu beliau senantiasa berpegang dengan hadis shahih yang merupakan ilmu.
Sedangkan taglid adalah kebodohan yang menjadi lawan bagi ilmu. (8) Orang yang
berpegang dengan bid’ah adalah musuh utama beliau. Karena beliau adalah naashirus
Sunnah/pembela Sunnah. Sedangkan Sunnah menjadi lawan atau musuh bagi bid’ah.
Maka mustahil kalau beliau sebagai pembela Sunnah akan menemani musuh-musuh
Sunnah. Alangkah banyaknya musuh-musuh beliau di negeri kita ini. Celakanya,
mereka ini mengaku berMadzhab Syafi’iy. Barangkali yang mereka maksudkan Syafi’iy
vang lain bukan Syafi’iy yang bernama Muhammad bin Idris asy Syafi'iy orang
Quraisy al Imam.
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Sunnah. Seperti mereka telah menetapkan dengan hadits-hadits dha’if
beberapa macam shalat-shalat sunat dan lain-lain ibadah yang sama
sekali tidak ada dalilnya yang shahih dari Sunnah secara tafshil
(terperinci) yang menjelaskan tentang sunatnya. Kalau memang
demikian pemahaman mereka di dalam mengamalkan hadits-hadits
dha’if untuk fadhaa-ilul a’ma, Allahummah!

Memang demikianlah yang selama ini mereka amalkan, maka jelas
sekali bahwa mereka telah menyalahi ijma’ ulama sebagaimana telah
ditegaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. Hatta sebagian ulama
yang telah membolehkan beramal dengan hadits dha’if khusus untuk
fadhaa-ilul a’mal seperti Nawawi dan Ibnu Hajar. Karena barang siapa
yang menetapkan/istbat tentang sesuatu amal yang tidak ada nash/
dalilnya dari al Kitab dan Sunnah, baik secara jumlah/mujmal yakni
garis besarnya saja dan tafshil/terperinci atau secara tafshil saja, maka
sesungguhnya dia telah membuat syari’at baru yang tidak diizinkan oleh
Allah Jalla wa Alaa. Kepada mereka ini Imam Syafi’iy telah memperingat-
kan dengan perkataannya yang sangat masyhur sekali yaitu:

A i

“Barang siapa yang menganggap baik (istihsan) -yakni tentang

sesuatu amal yang tidak ada nashnya dari al Kitab dan Sunnah- maka
sesungguhnya dia telah membuat syari’at/Agama baru .”38

38. Sekali lagi saya katakan bahwa perkataan Syafi’iy di atas patut ditulis dengan tinta
emas. Karena ia merupakan kaidah umum bagi siapa saja yang menganggap baik
(istihsan) sesuatu perbuatan yang kemudian dimasukkan ke dalam Agama dan menjadi
bagian dari Agama padahal tidak ada Sunnahnya dari Nabi shallaliahu ‘alaihi wa
sallam. Karena istihsan ini menjadi salah satu sebab timbulnya berbagai macam
bid’ah di dalam Islam. Bukankah bid’ahnya peringatan atau perayaan maulid Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam disebabkan karena istihsan? Wal hal Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersama para Shahabat kemudian tabi’in dan tabi’ut tabi’in yang
di dalamnya ada Syalfi’ly sama sekali tidak pernah me-maulid-kan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam hatta dengan isyarat. Oleh karena istihsan itu bukan bagian dari
Agama [slam, maka barang siapa ber-istihsan dengan sesuatu perbuatan pada
hakikatnya dia telah membuat Syari’at atau Agama yang baru sebagaimana dikatakan
Svafi’iy di atas. Kalau begitu, alangkah banyaknya pembuat Syari’at baru di negeri
kita ini!? Dibagian kitab al Um, Imam Syafi’iy telah mengkhususkan berbicara panjang
lebar tentang masalah ini dengan judul “ibthaalul istihsan/ membatalkan istihsan.”
Bacalah bagi siapa yang mau!
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Semoga Allah merahmati Imam Syafi’'iy yang dijuluki oleh para
imam dan ulama salaf dengan nama Naashirus Sunnah/Pembela
Sunnah.

Ketahuilah! Bahwa yang dimaksud oleh sebagian ulama yang
membolehkan beramal dengan hadits-hadits dha’if untuk fadhaa-ilul
a’mal atau targhib dan tarhib ialah: Apabila telah datang nash yang
shahih secara tafshil/ terperinci yang menetapkan tentang
sesuatu amal itu, imma wajib atau sunat atau haram atau
makruh. Kemudian datang hadits-hadits dha’if yang ringan
kedha’ifannya yvang menjelaskan tentang keutamaan amal
tersebut atau targhib dan tarhibnya dengan syarat hadits-
hadits tersebut tidak sangat dha’if apalagi maudhu’/palsu.
Maka inilah yvang dimaksud oleh sebagian ulama tadi vaitu
tentang kebolehan mengamalkan hadits-hadits dha’if untuk
keutamaan amal atau targhib dan tarhib. Yang tentu saja tidak
menyangkut masalah-masalah ‘aqidah atau hukum dan lain-
lain sebagaimana akan datang keterangannya di bagian kedua.
Bukanlah vang dimaksud untuk menetapkan sesuatu amal
vang sama sekali tidak ada dalilnya yang shahih secara tafshil
dari Syara’/Agama sebagaimana telah difahami oleh orang-
orang vang jahil yang telah menyalahi ijma’ ulama.

Misalnya, telah datang dalil yang shahih secara jumlah dan tafshil
yang menetapkan tentang shalat wajib dan shalat-shalat sunat dan lain-
lain ibadah seperti shalat sunat rawatib, giyaamul lail, shalat dhuha dan
lain-lain amal ibadah dengan syarat ada ketetapan dari nash yang shahih
secara tafshil. Kemudian datang hadits-hadits dha’if yang ringan ke-
dha’if-annya yang menjelaskan tentang keutamaannya atau targhib dan
tarhibnya dengan tidak berlebihan, maka dalam hal inilah sebagian
ulama kita ada yang membolehkan beramal dengan hadits-hadits dha’if
khusus untuk fadhaa-ilul a’'mal atau targhib dan tarhib.

Adapun memberikan ketetapan tentang sesuatu amal yang tidak
terdapat nashnya yang shahih secara tafshil seperti mereka telah
menetapkan shalat nishfu sya’ban dan lain-lain, maka cara yang seperti
tidak pernah diperbolehkan oleh para ulama karena bukan itu yang
mereka maksudkan. Dan di dalam masalah ini mereka telah ijma’
meskipun ringan ke-dha’if-annya apalagi dengan hadis-hadits maudhu’/
palsu dan yang tidak ada asalnya.
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Kesalahan ketiga: Mereka telah salah faham terhadap perkataan
Imam Ahmad bin Hambal dan lain-lain ulama salaf yang semakna
perkataannya dengan beliau:
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“Apabila kami meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam tentang halal dan haram dan Sunnah-Sunnah dan hukum-
hukum, niscaya kami keraskan yakni kami periksa dengan ketat sanad-
sanadnya. Dan apabila kami meriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam tentang fadhaa-ilul a’mal yang tidak menyangkut masalah
hukum dan tidak disandarkan kepada beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam, niscaya kami permudah sanad-sanadnya.” (Riwayat ini shahih
dikeluarkan oleh Imam al Khatib al Baghdadi di kitabnya al
Kifaayah fi Ilmir Riwaayah hal 134).

Perkataan Imam Ahmad di atas diriwayatkan juga oleh imam-imam
yang lain banyak sekali akan tetapi tanpa tambahan “dan yang tidak
marfu’ yakni yang tidak disandarkan kepada beliau shallallahu ‘alaihi
wa sallam” yang maksudnya: Riwayat-riwayat mauquf dari Shahabat
atau tabi’in dan seterusnya.

Kebanyakan dari mereka memahami perkataan Imam Ahmad di
atas mengatakan bahwa beliau membolehkan mengamalkan hadits-
hadits dha’if untuk fadhaa-ilul a’'mal! Jelas sekali, pemahaman di atas
keliru bila ditinjau dari beberapa jurusan ilmiyyah, di antaranya ialah,
bahwa yang dimaksud oleh Imam Ahmad bin Hambal dengan tasaahul
atau bermudah-mudah di dalam fadhaa-ilul a’mal ialah hadits-hadits
vang derajadnya HASAN. Bukan hadits-hadits dha’if meskipun ringan
kelemahannya. Karena hadits pada zaman beliau dan sebelumnya tidak
terbagi kecuali menjadi dua bagian yaitu: SHAHIH DAN DHA’IF.
Sedangkan hadits dha’if terbagi pula menjadi dua bagian:
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Pertama: Hadits-hadits dha’if yang ditinggalkan yakni tidak dapat
diamalkan atau dipakai sebagai hujjah.

Kedua: Hadits-hadits dha’if yang dipakai yakni diamalkan atau
dijadikan sebagai hujjah. Yang terakhir ini kemudian dimasyhurkan dan
di tetapkan sebagai salah satu bagian dari derajad hadits oleh Imam
Tirmidzi dengan istilah hadits hasan. Jadi, Imam Tirmidzilah yang
pertama kali membagai derajad hadits menjadi shahih, hasan dan
dha’if.

Demikianlah penjelasan dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan
Ibnul Qayyim dan lain-lain ulama.

Bagian Kedua: Menjelaskan kesalahan mereka yang tidak
pernah memenuhi syarat-syarat yang telah dibuat oleh
sebagian ulama di dalam mengamalkan hadits-hadits dha’if
untuk fadhaa-ilul a’mal atau targhib dan tarhib.

Ketahuilah! Sesungguhnya ulama kita yang telah membolehkan
mengamalkan hadits-hadits dha’if di atas telah membuat beberapa
persyaratan yang sangat berat dan ketat sekali. Persyaratan itu tentu tidak
akan dapat dipenuhi kecuali oleh ulama yang membuatnya atau ulama
yang mempunyai kemampuan yang sangat tinggi di dalam ilmu hadits
dan ilmu-ilmu yang berhubungan dengannya yakni dia sebagai
muhaddits.

Di bawah ini saya turunkan sejumlah persyaratan yang telah dibuat
oleh mereka kemudian saya iringi dengan beberapa keterangan yang
sangat berfaedah dan berharga sekali Insyaa’Allahu Ta’ala.

Svarat pertama: Hadits tersebut khusus untuk fadhaa-ilul a’mal
atau targhib dan tarhib saja. Tidak boleh untuk ‘agidah atau ahkaam
(hukum-hukum seperti wajib, sunat, haram dan makruh) atau tafsir
Qur’an.

Dari syarat yang pertama ini kita mengetahui, bahwa seseorang
apabila ingin membawakan hadits yang dha’if, maka terlebih dahulu
dia wajib mengetahui apakah hadits yang akan dia bawakan itu masuk
ke dalam bagian fadhaa-ilul a’mal (keutamaan-keutamaan amal) atau
‘agidah atau hukum atau tafsir Qur’an. Tentu saja persyaratan ini sangat
berat sekali dan tidak sembarangan orang dapat mengetahui perbedaan
hadits-hadits di atas kecuali mereka yang sebenar-benarnya ahli hadits.
Kenyataannya, kebanyakan dari mereka kalau tidak mau dikatakan
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semuanya tidak mampu memenuhi amanat ilmiyyah di atas dan telah
melanggar persyaratan di atas secara besar-besaran. Berapa banyak
hadits-hadits dha’if tentang ‘agidah dan hukum yang mereka sebarkan
melalui mimbar-mimbar dan tulisan-tulisan!!

Svarat kedua: Hadits tersebut tidak sangat dha’if apalagi hadits-
hadits maudhu’/palsu, batil, munkar dan hadits-hadits yang tidak ada
asal usulnya/laa ashla lahu. Yakni, yang boleh dibawakan hanyalah
hadits-hadits yang ringan ke-dha’if-an atau kelemahannya.

Syarat yang kedua ini jauh lebih berat dan lebih sulit dari yang
pertama. Karena untuk mengetahui sesuatu hadits itu derajadnya shahih,
hasan, dha’if yang ringan, sangat dha’if dan seterusnya bukanlah
pekerjaan yang mudah sebagaimana telah maklum bagi mereka yang
faham betul-betul akan ilmu yang mulia ini. Akan tetapi satu pekerjaan
ilmiyyah yang sangat berat sekali yang hanya mampu dipikul oleh para
muhadditsin (ahli hadits). Kembali mereka gagal memenuhi persyaratan
ahli ilmu bahkan pelanggaran yang sekarang ini lebih besar lagi dari
yang pertama. Berapa banyak hadits-hadits yang batil dan munkar atau
sangat dha’if dan maudhu’ atau yang tidak ada asalnya yang mereka
masyhurkan dengan lisan dan tulisan. Anehnya, kalau mereka dinase-
hati dengan tangkasnya mereka menjawab, “Dibolehkan untuk fadhaa-
ilul a’mal.” Lihatlah!Alangkah sempurnanya kejahilan mereka ini!

Svarat ketiga: Hadits tersebut tidak boleh diyakini sebagai sabda
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Agar supaya tidak terkena ancaman
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam yang tersebut di masalah kedua dan
ketiga (no 12 s/d 23).

Persyaratan ketiga inipun sama sekali tidak dapat dipenuhi, karena
baik yang membawakan maupun yang mendengarkan sama-sama
meyakini betul bahwa hadits tersebut sebagai sabda Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam.

Svarat keempat: Hadits tersebut harus mempunyai dasar yang
umum dari hadits yang shahih.

Persyaratan keempat ini selain susah dan sekali lagi mereka tidak
dapat memenuhinya juga tidak ada gunanya. Karena, apabila telah ada
hadits yang shahih untuk apalagi segala macam hadits-hadits yang dha’if!

Svarat kelima: Hadits tersebut tidak boleh di-masyhur-kan.
Menurut al Hafizh Ibnu Hajar, apabila hadits-hadits dha’if itu di-masyhur-

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid | — @




Plasalah 4 - Berbatibati dolam Plerimayatkan Hadits .

kan yakni diangkat kepermukaan sehingga dikenal oleh umat, niscaya
akan terkena ancaman berdusta atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam.

Lihatlah! Ramai-ramai mereka telah menyebarkan dan memasyhur-
kan hadits-hadits dha’if, sangat dha’if dan maudhu’ sehingga umat lebih
mengenal hadits-hadits tersebut dari pada hadits-hadits yang shahih.
Alangkah terkenanya mereka dengan ancaman Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam!

Svarat keenam: Kewajiban memberikan bayan/penjelasan bahwa
hadits tersebut dha’if sewaktu membawakannya. Kalau tidak, niscaya
mereka terkena ancaman menyembunyikan ilmu dan masuk ke dalam
ancaman Nabi shallalahu’alaihi wa sallam di masalah ketiga (no 23).

Demikianlah ketetapan para ahli hadits dan ulama ushul
sebagaimana telah diterangkan oleh Abu Syaamah. (Tamaamul Minnah
hal 32 oleh Albani).

Ini adalah hukuman bagi orang yang “diam” tidak menjelaskan
hadits-hadits dha’if yang dia bawakan untuk fadhaa-ilul a’mal. Maka,
bagaimana dengan orang yang “diam” dari riwayat-riwayat yang batil,
sangat dha’if atau palsu/ maudhu’ untuk fadhaa-ilul a’mal atau ‘agidah
atau hukum? Benarlah para ulama kita rahimahumullahu bahwa mereka
telah terkena ancaman menyembunyikan ilmu dan berdusta atas nama
Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Svarat ketujuh: Di dalam membawakannya tidak boleh
menggunakan lafazh-lafazh jazm. Yaitu lafazh yang menetapkan sesuatu,
seperti: Telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam atau
mengerjakan sesuatu atau memerintahkan dan melarang dan lain-lain
yang menunjukkan ketetapan atau kepastian bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda dan seterusnya. Akan tetapi wajib meng-
gunakan lafazh-lafazh tamridh. Yaitu lafazh yang tidak menunjukkan
sebagai suatu ketetapan atau kepastian, seperti: Telah diriwayatkan dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan yang serupa dengannya dari
lafazh-lafazh tamridh sebagaimana telah dijelaskan oleh Imam Nawawi
di mugaddimah kitabnya al Majmu’ Syarah Muhadzdzab (1/107).

Persyaratan yang terakhir ini selain mereka tidak mempunyai
kemampuan, tidak bisa dipergunakan lagi pada zaman kita sekarang
ini di mana ilmu hadits sangat- asing sekali. Karena kebanyakan dari
mereka apalagi kaum khutobaa’ dan orang-orang awam tidak dapat
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membedakan antara lafazh-lafazh jazm dan tamridh. Wallahu a’lam.

Maraji’/Pengambilan:
1. Al Muhalla (1/2) oleh imam Ibnu Hazm.

2. Al Fashl fil Milal wal Ahwaa’ wan Nihal (2/222) oleh Ibnu Hazm de-
ngan tahqgiq oleh Doktor Muhammad Ibrahim Nashr dan Doktor
Abdurrahman ‘Umairah.

3. Al Majmu’ Syarah Muhadzdzab (1/101 & 107) oleh Imam Nawawi.

4. Majmu’ Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (1/250-252 & 18/
23-25 & 65).

5. Tlaamul Muwa’qqi’iin (1/31-32) oleh Imam Ibnul Qayyim.

6. Al Kifaayah fi [lmir Riwaayah (hal. 133 & 134) oleh Imam al Khatib
al Baghdadi.

7. al Madkhal (hal. 29) oleh Imam Hakim.
Mugaddimah Ibnu Shalah (hal. 49) oleh Imam Ibnu Shalah.

9. An Nukat ‘ala Kitabi Ibni Shalah (2/887-888) oleh al Hafizh Ibnu
Hajar.

10. Tadribur Raawi (1/298-299) oleh Imam as Suyuthi.

11. Al Qaulul Badi’ fish Shalaati ‘alal Habibisy Sydfii’ (hal. 258-260 di-
akhir kitab) oleh imam as Sakhaawiy.

12. Qawaa’idut Tahdits (hal. 113-121) oleh al Qaasimiy.
13. Taujihun Nazhar ila Ushulil Atsar (hal. 297).

14. AlT'tisham (1/224-231) oleh Imam asy Syathibiy dengan tahqiqg oleh
Sayyid Rasyid Ridha.

15. Ikhtishar Ulumul Hadits (hal. 90-92) oleh Imam Ibnu Katsir dengan
syarahnya oleh Syaikh Ahmad Syakir.

16. Mugaddimah Kitab al Adzkar (hal. 5-6) oleh Imam Nawawi.
17. Tamaamul Minnah (hal. 32-40) oleh Syaikh Albani.

18. Mugaddimah Shahih al Jami’ush Shaghir (1/44-51) oleh Syaikh
Albani.
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19. Muqaddimah Dha’if al Jami’ush Shaghir (1/44-51) oleh Syaikh
Albani.

20. Silsilah Dha’ifah wal Maudhu’ah (3/21-26-mugaddimah-) oleh
Syaikh Albani.

21. Mugaddimah Shahih Targhib oleh Syaikh Albani.
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MASALAH §
RIWAYATUL HADITS
DAN PENULISANNYA
DARI MASA KE MASA

i dalam masalah ke 5 ini saya turunkan sebagian dalil shahih
entang adanya riwayatul hadits dan penulisannya dari masa
e masa. Dimulai dari zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam, Shahabat, tabi’in, tabi’ut tabi’in dan seterusnya. Insyaa’Allahu
Ta’ala.

Riwayatul Hadits (Cgdd-1 &l 44)
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28. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Kamu mendengar (dariku) dan akan
didengar dari kamu kemudian orang yang mendengar dari kamu akan
didengar pula.”

Takhrijul Hadits

Hadits ini derajadnya shahih dan telah dikeluarkan oleh imam-
imam: Abu Dawud (no 3659). Ahmad juz 1 hal 321. Ibnu Hibban di
Shahih-nya (no 62). Hakim di kitabnya al-Mustadrak juz 1 hal 95.
Baihagqi di kitabnya Sunanul Kubra juz 10 hal 250. Semuanya dari jalan:
Abdullah bin Abdullah, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas (seperti di
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atas). Imam Hakim telah menyatakan bahwa hadist ini shahih atas syarat
Bukhari dan Muslim. Pernyataan Imam Hakim di atas telah disetujui
oleh Imam adz Dzahabi di Talkhish Mustadrak-nya.

Saya berkata: Hadits di atas memang shahih akan tetapi tidak atas
syarat Bukhari dan Muslim atau salah satunya. Karena Abdullah bin
Abdullah, rawi yang ada di sanad hadits ini ialah Abu Ja'far Ar Raazi
seorang qgadhi/hakim dari Kufah. Dan dia ini tidak dikeluarkan oleh
Bukhari dan Muslim di kitab shahih keduanya meskipun dia seorang
rawi yang tsiqah.

Selain itu, hadits Ibnu Abbas di atas telah ada sahid/ pembantunya
dari hadits Tsabit bin Qais bin Syumaasiy yang dikeluarkan oleh Imam
ath Thabrani di kitabnya al Mu’jam Kabir (no 1321) dari jalan
Abdurrahman bin Abi Laila dari Tsabit secara marfu’ kepada Nabi
shalallahu‘alaihi wa sallam (lafazh-nya sama dengan lafazh riwayat Ibnu
Abbas di atas). Akan tetapi sanadnya dha’if munqathi’ yakni terputus.
Karena Abdurrahman bin Abi Laila tidak pernah mendengar hadits dari
Tsabit.

Lughatul Hadits

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: gaews yang artinya “kamu
mendengar”. Berbentuk kabar yang maknanya perintah. Yang taqdirya
sebagai berikut:
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“Hendaklah kamu mendengar hadits dariku kemudian sam-
paikanlah (hadits-hadits tersebut)! Niscaya hadits-hadits yang kamu
sampaikan itu akan didengar (oleh manusia) dari kamu sesudah aku
(wafat).”

Demikian keterangan Imam al Munawi di kitabnya Faidhul Qadir
Svarah al Jami’ush Shaghir (3/245).

Adapun keluarnya perintah dengan bentuk kabar dimaksudkan
sebagai mubaalaghah. Yakni, suatu ketetapan kepastian terjadinya apa
yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam perintahkan tersebut. Dan ini
merupakan mu’jizat beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
memberitahukan kepada umatnya sesuatu yang bakal terjadi dan akan
berlangsung terus-menerus di antara mereka vaitu riwayatul hadits.
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Mereka akan saling menukil dan meriwayatkan hadits-hadits beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam dari satu thabagah/tingkatan kepada
thabaqgah yang lain. Yaitu dari Shahabat kepada tabi’in. Dan dari tabi’in
kepada tabi’ut tabi’in dan seterusnya.

Syarah Hadits

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Kamu mendengar.”
Yakni, Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam memerintahkan para Shahabat
agar supaya mereka meriwayatkan segala sesuatu dari beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam baik qaul (perkataan), fi’il (perbuatan) atau taqrir.
Kemudian di dalam menerima dan menyampaikan hadits para Shahabat
menempuh dua macam cara: Imma secara langsung mereka mendengar
dan melihat dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam atau tidak secara
langsung yakni dengan perantara para Shahabat yang mendengar dan
melihat dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Baik mereka menyebut
nama Shahabat yang menyampaikan kepada mereka atau tidak. Cara
yang kedua ini di dalam ilmu hadits dinamakan mursal shahabi yang
telah diterima dengan ijma’ para Shahabat dan seluruh ulama Islam.
Hal ini disebabkan karena semua para Shahabat adalah adil dengan
ta’dil 3° dari Allah dan Rasul-Nya bersama ijma’ nya para ulama Ahlus
Sunnah wal Jama’ah meskipun agama syi’ah membencinya.

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam “dan akan di dengar dari
kamu”. Yakni, hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para Shahabat akan
diterima dan didengar oleh para tabi’in. Kemudian para tabi’in meriwa-
yatkan lagi yang akan didengar oleh para tabi’ut tabi’in. Inilah yang
dimaksud dengan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “.. . kemudian
orang yang mendengar dari kamu akan didengar pula hadits/riwayat-

bod

nya.

Hadits Ibnu Abbas di atas menjelaskan kepada kita tentang adanya
riwayatul hadits yang menjadi kekhususan, kemulian dan keutamaan
umat ini yang tidak terdapat pada umat-umat yang dahulu. Dan ini

39- Di dalam ilmu hadits ada satu cabang ilmu yang sangat luas sekali yaitu ilmu jarh
wat ta’dil. Jarh artingya menerangkan kelemahan atau cacat cela seorang rawi.
Sedangkan ta’dil maksudnya menerangkan tentang pujian terhadap seorang rawi.
Adapun para Shahabat telah mendapat setinggi-tinggi ta’dil, karena mereka telah di
ta’dil oleh Allah dan Rasul-Nya. Adakah ta’dil yang lebih tinggi dari ta’dil Allah dan
Rasul-Nya? Tidak ada orang yang memeriksa dan mengingkari keadilan para Shahabat
kecuali dia lebih tersesat dari keledai yang dia tunggangi!
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menjadi salah satu sebab terpeliharanya Sunnah Nabi shallallahu “alaihi
wa sallam sepanjang zaman sebagaimana terjaganya al Qur’an.
Riwavyatul hadits itu dimulai dari tiga qurun terbaik dari umat ini yaitu:
Shahabat, tabi’in dan tabi’ut tabi’in dan seterusnya melalui kitab-kitab
yang mereka tulis. Ratusan kitab hadits telah sampai kepada kita lengkap
dengan sanad-sanadnya yang sangat memudahkan para ahli hadits
untuk mengadakan penelitian di bidang takhrij dan lain-lain.

Adapun hukum yang terkandung di dalam hadits ini ialah “Kewa-
jiban ahli hadits menyampaikan Sunnah Nabi shallallahu’alaihi wa
sallam yang shahih dan menghidupkannya selalu sebagaimana Allah
telah mengikat perjanjian kepada mereka ahli ilmu”.

Selain itu, hadits Ibnu Abbas ini mengandung beberapa faedah yang
sangat bermanfa’at di antaranya:

1. Mu’jizat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai ‘alaamatun
nubuwwah (tanda-tanda kenabian dan kerasulan beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam). Bahwa apa-apa yang beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam kabarkan dan perintahkan di atas benar-benar terjadi pada
umat beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. Senantiasa kaum muslimin
saling menukil dan meriwayatkan hadits-hadits beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam sampai kepada zaman kita sekarang ini dan
seterusnya Insyaa’ Allahu Ta’ala.

2. Menunjukkan juga bahwa Sunnabh beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
tetap terpelihara dan terjaga sepanjang zaman sebagaimana al Qur’an.
Oleh karena itu kecewa dan rugilah bagi manusia-manusia yang hina
dan rendah yang selalu berusaha dengan berbagai macam cara untuk
melenyapkan Sunnah Nabi kita yang mulia shallallahu ‘alaihi wa
sallam dari dada-dada kita umat Islam meskipun mereka menghiasi
diri-diri mereka dengan ke-Islaman. Ternyata di balik semua kepalsuan
mereka, nampaklah dengan terang wajah mereka yang asli yang
terdiri dari kaum zindiq, rafidhah/ syi’ah dan murid-murid Yahudi.
Ketahuilah! Usaha mereka itu akan sia-sia karena Allah Azza wa Jalla
akan tetap memelihara Sunnah Nabi-Nya dengan perantara thaifah
manshurah yang selalu ada di dalam umat ini.

3. Menunjukkan juga bahwa khalaf menerima Sunnah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dari salafush shalih. Hal ini menjelaskan keutamaan
dan ketinggian kaum salaf. Oleh karena itu kewajiban kaum khalaf
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mengikuti manhaj salafush shalih di dalam memahami al Kitab dan
Sunnah.

4. Menunjukkan juga adanya ta’dil Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
kepada tiga qurun terbaik dari umat ini yaitu para Shahabat, tabi’in
dan tabi’ut tabi’in sebagai “sebaik-baik umatku.”

5. Keutamaan menyebarkan ilmu.

6. Keutamaan ilmu hadits dan ahlinya serta mempelajari dan menga-
jarkannya.

7. Menunjukkan juga bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam meng-
gemarkan umatnya untuk meriwayatkan hadits-hadits beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam (tentu saja hadits-hadits yang telah sah
menurut pemeriksaan ahli hadits).

8. Menunjukkan juga bahwa menyibukkan diri dengan hadits tidak ter-
cela dan tidak melalaikan diri dari al Qur’an. Bahkan perbuatan yang
sangat terpuji dan semakin dekat dengan al Qur’an karena hadits
sebagai pentafsir al Qur’an.

9. Adanya riwayatul hadits di dalam umat ini yang menjadi kekhususan
bagi mereka yang tidak terdapat pada umat yang terdahulu.

10. Sekali lagi, di dalam hadits yang mulia ini terdapat dalil bagi Ahlus
Sunnah wal Jama’ah tentang kehujjahan kabar ahad di dalam ‘agidah
dan hukum. Karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah
membeda-bedakan di dalam meriwayatkan hadits dari beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Apakah untuk hukum atau ‘agidah sama
saja, karena tidak keluar dari beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
kecuali yang haq yang wajib diyakini kebenarannya secara mutlak
sebagaimana diterangkan oleh hadits mendatang (no 29).

Penulisan Hadits ( Cgdd- 418
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29. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Aku biasa menulis segala
sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
keinginanku untuk menghafalnya. Lalu sebagian kaum Quraisy
melarangku dan mereka berkata, “Apakah (patut) engkau menulis segala
sesuatu yang engkau dengar dari beliau padahal Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam seorang manusia yang dapat berbicara di dalam
keadaan marah dan ridha/senang?”

Lalu akupun berhenti menulis (hadits-hadits beliau), kemudian hal
itu aku kabarkan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka
beliau mengisyaratkan dengan jarinya ke mulutnya kemudian bersabda,
“Tulislah! Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan
keluar dari sini (beliau mengisyaratkan ke mulutnya),” di dalam riwayat
vang lain, “Tidak keluar dariku melainkan kebenaran.”

Takhrijul Hadits

Hadits ini shahih telah dikeluarkan oleh imam-imam: Abu Dawud
(no 3646). Ahmad juz 2 hal 162 & 192. Hakim juz 1 hal 105-106.
Baihagi di kitabnya al Madkhal Ilas Sunanil Kubra (hal. 415). Darimi
juz 1 hal 125. Ibnu Abdil Bar di kitabnya Jaami’ul Ilmi wa Fadhlihi juz 1
hal 85. Semuanya dari jalan al Walid bin Abdullah bin Abi Mughits dari
Yusuf bin Maahik dari Abdullah bin Amr (seperti di atas).

Adapun riwayat yang kedua: 44 & b dari riwayat Imam Ahmad
(2/192) dan Darimi. Sedangkan riwayat yang ketiga: (»z #  dari
riwayat Imam Ahmad (2/162) dan Baihaqi.

Syarah Hadits

Perkataan Abdullah bin Amr, “Aku biasa menulis segala sesuatu
vang aku dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.” Yakni,
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hadits-hadits beliau, baik gaul atau fi’il atau tagrir dan segala sesuatu
yang berkaitan dengan beliau. (keinginanku untuk menghapalnya).
Yakni, menjaga dan memelihara hadits-hadits beliau melalui tulisanku.

Kitab hadits riwayat Abdullah bin Amr ini kemudian terkenal dengan
nama ash Shahifah ash Shaadiqgah.

Sepanjang pemeriksaan saya sebagian besarnya -kalau tidak
semuanya- terdapat di dalam Musnad Imam Ahmad bin Hambal (juz 2
hal 158 s/d 226). Hadits Abdullah bin Amr ini mengandung beberapa
hukum dan faedah yang sangat penting diketahui, di antaranya:

Pertama: Adanya penulisan hadits di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam masih hidup dan di dalam pengetahuan beliau sendiri.
Penulisan hadits ini tidak hanya dilakukan oleh Abdullah bin Amr
seorang saja, akan tetapi oleh jama’ah para Shahabat seperti Ali bin
Abi Thalib dan lain-lain. (Shahih Bukhari juz 1 hal 36 no 111.
Diraasatun fil Haditsin Nabawiy. Tarikh Turats al ‘Arabiy 2/
117 sampai akhir kitab).

Telah berkata Abdullah bin Amr:
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30. “Ketika kami (para Shahabat) sedang berada di sekeliling
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sedang menulis...” (Hadits
shahih riwayat Ahmad (2/176). Darimi (1/126). Hakim (4/422,

508 & 555). Kelengkapan hadits ini dan figihnya akan saya terangkan
di dalam bab tersendiri Insyaa’ Allahu Ta’ala).

Di dalam riwayat yang lain Abdullah bin Amr mengatakan:
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31. “Kami berada di sisi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
sedang menulis apa-apa yang beliau sabdakan....” (Riwayat Imam
Abu Zur’ah di kitabnya Tarikh Damasyqus (no 1514) dan Imam
Ibnu ‘Asaakir di kitabnya Tarikh Damasyqus (no 230)).

Adz Dzahabi setelah mengatakan bahwa hadits ini derajadnya
hasan gharib di kitab besarnya yaitu Siyar Alaa-min Nubalaa’ (3/87)
mengatakan, “Dan ini menunjukkan bahwa para Shahabat biasa menulis
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagian sabda-sabda beliau.”
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Saya berkata: Riwayat di atas shahih karena telah dikuatkan oleh
riwayat yang sebelumnya (no 30).

Kedua: Perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk menulis
hadits-hadits beliau sebagaimana sabda beliau kepada Abdullah bin
Amr, “Tulislah!” Dan juga perintah beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
secara umum kepada semua Shahabat yang ribuan banyaknya pada
waktu fathu Makkah. Yaitu, ketika beliau sedang berkhobah berdirilah
seorang laki-laki dari Yaman yang bernama Abu Syaah, dia berkata,
“Tuliskanlah untukku ya Rasulullah!” Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda memerintahkan para Shahabatnya:
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32. “Tulislah (hadits-hadits ini) untuk Abi Syaah!” (Hadis shahih
riwayat Bukhari (1/36 & 3/94 & 8/38). Muslim (4/110-111).
Abu Dawud (no 2017, 3649 & 4505). Tirmidzi (4/146 Kitab
Ilmu). Ahmad (2/238). Daruquthni (3/97 bersama Ta’liqul
Mughni) dan Baihaqi (8/52) dari jalan Abu Hurairah).

Jelasnya, penulisan hadits di zaman Nabi yang mulia shallallahu
‘alaihi wa sallam masih hidup telah ditunjuki oleh sejumlah dalil yang
sangat kuat di antaranya saya sebutkan:

1. Perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Abdullah bin Amr.
Yang berarti perintah beliau juga kepada sekalian para Shahabat
tentunya yang mampu menulis sebagaimana telah ditetapkan oleh
undang-undang ushul figih. Kecuali kalau ada dalil yang mengkhu-
suskannya bahwa perintah penulisan tersebut tertentu untuk Abdullah
bin Amr saja. Kenyataannya sama sekali tidak ada bahkan sebaliknya
vaitu:

2. Perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada para Shahabat
pada waktu fat-hu Makkah yang banyaknya ribuan orang.

3. Perkataan Abdullah bin Amr, “Kami menuilis...” dengan bentuk jama’
vang menunjukkan banyaknya. Tidak ada yang mengingkari dalil-

dalil di atas kecuali orang yang benar-benar jahil terhadap ilmu riwayat
dan tarikh.

Kemudian, datang satu pertanyaan kepada saya dari sebagian kaum
muslimin: Bagaimana kedudukan hadits yang melarang penulisannya?
Apakah maksudnya? Bukankah hadits tersebut bertentangan dengan
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hadits-hadits atau dalil-dalil di atas?

Saya jawab: Hadits larangan penulisan hadits tersebut ialah:
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33. Dari Abu Said al Khudriy (dia berkata): Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda, "Janganlah kamu
menulis (hadits-hadits) dariku. Dan barang siapa yang menulis (hadits-
hadits) dariku selain al Qur'an hendaklah ia menghapusnya ...."
(Riwayat Imam Muslim juz 8 hal 229 dan lain-lain).

Para ulama telah memberikan beberapa jawaban untuk men-jama’
antara hadits Abu Said ini dengan hadits-hadits yang memerintahkan
penulisan hadits:

1. Larangan tersebut dikhawatirkan bercampurnya antara penulisan
hadits dengan al Qur’an. Imma penulisannya dilakukan bertepatan
dengan turunnya wahyu atau penulisannya di dalam satu shahifah/
lembaran dengan al Qur’an. Dan diizinkan apabila penulisannya tidak
bertepatan dengan turunnya wahyu atau di shahifah yang lain.

2. Sebagian ulama mengatakan bahwa hadits ini ada ‘illat/penyakitnya.
Yang benar menurut mereka bahwa hadits ini mauquf yakni hanya
perkataan Abu Said saja bukan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Demikian pandangan Bukhari dan lain-lain ulama. Akan tetapi
menurut penelitian sebagian ulama yang lain -dan inilah yang benar
Insyaa’Allah- bahwa hadits Abu Said ini shahih dan marfu” kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

3. Bahwa larangan di atas telah di manshukh yakni telah dihapus hukum-
nya oleh hadits-hadits yang membolehkan dan memerintahkan penu-
lisan hadits. Inilah jawaban yang paling shahih dan benar walaupun
tidak me-nafi-kan jawaban yang pertama. Dan selemah-lemah
jawaban ialah jawaban yang kedua. Wallahu a’lam. (Fat-hul Baari’
(1/208). Syarah Muslim (18/129-130). Ikhtishar Ibnu Katsir (hal 132-
133) dengan Syarah Syaikh Ahmad Syakir. al Madkhal (hal 324-
405) oleh Imam Baihagi. Jaa-mi’u Bayaanil Ilmi wa Fadhlihi (1/76-
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93) oleh Imam Ibnu Abdil Bar. Diraasatun fil Haditsin Nabawiy (1/
76-79).

Ketiga: Bahwa segala sesuatu yang datang dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam adalah hag/benar yang wajib diyakini dan diimani
kebenarannya oleh setiap muslim. Sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam kepada Abdullah bin Amr, “Demi Allah yang jiwaku ada di
Tangan-Nya, tidak keluar dariku melainkan kebenaran.” Dan Allah Azza
wa Jalla telah menegaskan:
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“Dan dia (Muhammad) tidak berbicara dengan hawa (nafsunya),

melainkan wahyu vang diwahyukan kepadanya.” (Surat An Najm
ayat 3 & 4).

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas merupakan petir
yang menyambar lalu membakar hangus tubuh ahlul bid’ah dan firqah-
firgah sesat bersama ra’vu-ra’vu yang batil yang senantiasa menolak
dan membantah Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Oleh karena itu wajiblah bagi setiap muslim untuk selalu taslim dan
taslim terhadap kabar dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan segala
sesuatu yang datang dari beliau. Karena ia merupakan kebenaran di
atas kebenaran yang tidak boleh dilawan dengan ra’yu dan akal
manusia. Bahkan akal wajib tunduk mengikuti wahyu al Kitab dan wahyu
as Sunnah. Dan memang, akal yang shahih dan sharih/tegas selamanya
tidak akan bertentangan dengan wahyu kecuali akal yang sakit dan
goncang seperti akalnya kaum filsafat dan yang sama dengan mereka.
Akan tetapi akal mempunyai batasan-batasan yang dapat dicerna dan
tidak. Oleh karena tidak setiap yang datang dari wahyu dapat dicerna
oleh akal, akan tetapi akal dapat menerimanya dan tunduk dengan tidak
menentangnya. Hal yang seperti ini telah sangat diketahui oleh orang-
orang yang berakal yang mengikuti wahyu al Kitab dan as Sunnah. Jadi,
kaum filsafat yang mengaku sebagai kaum yang paling berakal pada
hakikatnya tidak lebih baik keadaannya dari keledai-keledai mereka.

Alangkah bagusnya salah satu bab yang diberikan oleh Imam Ibnu
Khuzaimah di kitab Shahih-nya dengan judul: Bab. Dibenci menentang
kabar dari Nabi ‘alaihis salaam dengan giyas dan ra’yu/fikiran. Dan dalil
bahwa kabar Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam wajib diterima apabila
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seseorang telah mengetahuinya meskipun akalnya dan ra’yunya tidak
mengerti -yakni tidak dapat mencerna apa yang dimaksud sebenarnya-
. Telah berfirman Allah ‘Azza wa Jalla, “Tidak boleh bagi seorang
mu’min dan mu’minah apabila Allah dan Rasul-Nya telah memutuskan
satu urusan, ada (hak) bagi mereka untuk memilih urusan mereka.”
(Shahih Ibnu Khuzaimah juz 1 hal 75).

Demikian kaum salaf, apabila sampai kepada mereka wahyu al
Qur’an dan Sunnah, mereka terima dengan penuh keimanan dan
keyakinan akan kebenarannya. Alangkah besarnya penghormatan
mereka terhadap dua wahyu di atas, sehingga dengan izin Allah menjadi
besarlah mereka di dalam kehidupan dunia ini karena “balasan sesuai
dengan jenis amal (al jazaa-u min jinsil amal).”

Kemudian, datang pada zaman kita sekarang ini serombongan
manusia yang kerjanya sehari-hari merubah makna al Kitab/al Qur’an
dan menolak Sunnah yang menyesatkan kaum muslimin. Alangkah
besarnya kezhaliman mereka itu, maka menjadi hina dan rendahlah
mereka di dalam kehidupan dunia ini sampai dijadikan budak-budak
belian oleh kaum kuffar dan musyrikin.
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MASALAH 6
AGAMA INI TELAH
SEMPURNA

i dalam masalah ini ada beberapa hadits sebagai penafsir dari

yat yang mulia ini :
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“Pada hari ini Aku telah sempurnakan bagi kamu Agama kamu
....” (Surat al Maidah ayat 3.)

Hadits pertama:
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34. Berkata Abu Dzar: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
pergi meninggalkan kami (wafat), dan tidak seekorpun burung yang
terbang membalik-balikkan kedua sayapnya melainkan beliau telah
menerangkan ilmunya kepada kami. Berkata Abu Dzar: Beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Tidak tinggal sesuatupun
vang mendekatkan (kamu) ke sorga dan menjauhkan (kamu) dari
neraka melainkan sesungguhnya telah dijelaskan kepada kamu.”
(Hadits shahih riwayat Imam ath Thabrani di kitabnya al
Mu’jam Kabir juz 2 hal 166 no 1647).
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Dan dikeluarkan juga oleh Imam Ibnu Hibban di Shahih-nya (no
65) dengan ringkas sebagai perkataan Abu Dzar, yang lafazh-nya:

TP IR SO VRN SR Y O TS T B S S S U TP
%ﬁ%b)@)f@&d\&.&fﬂ\J}»)ijidujasg\&c

Dari Abu Dzar, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah pergi meninggalkan kami (wafat), dan tidak seekor
pun burung yang terbang dengan kedua sayapnya melainkan di sisi
kami ada ilmunya.”

Perkataan Abu Dzar di atas diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad di
Musnad-nya (5/153&162). Selain itu, terdapat juga sahidnya dari
perkataan Abu Darda’ dikeluarkan oleh Imam Thabrani di Mu’jam Kabir
sebagaimana telah dijelaskan oleh Imam al Haitsami di kitabnya
Majma’uz Zawaaid (8/264) dengan lafazh:
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Dari Abu Darda’, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah pergi meninggalkan kami (wafat), dan tidak
seekorpun burung yang terbang di langit dengan kedua sayapnya
melainkan beliau telah menerangkan ilmunya kepada kami.”

Maksud perkataan Abu Dzar dan Abu Darda’ di atas ialah, bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menjelaskan kepada
umatnya segala sesuatunya yang berhubungan dengan al Islam, baik di
dalam bab keimanan, ibadah, mu’amalat, adab dan akhlak, kabar-kabar,
perintah dan larangan dan seterusnya. Untuk itu, Nabi yang mulia
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Tidak tinggal sesuatupun
yang mendekatkan kamu ke sorga dan menjauhkan kamu dari api
neraka, melainkan sesungguhnya telah dijelaskan kepada kamu.” Oleh
karena itu, barang siapa yang mencari jalan menuju jannah dan
menjauhkan dirinya dari nar tanpa mengikuti al Kitab dan as Sunnabh,
maka sesungguhnya dia telah menempubh jalan-jalan yang tidak pernah
dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya.
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Hadits kedua:
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35. Dari Muththalib bin Hanthab: Sesungguhnya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Tidak aku tinggalkan
sesuatupun/sedikitpun juga apa-apa yang Allah telah perintahkan .
kepada kamu, melainkan sesungguhnva telah aku perintahkan kepada
kamu. Dan tidak aku tinggalkan kepada kamu sesuatupun/sedikitpun
juga apa-apa vang Allah telah larang/cegah kamu (mengerjakannya),
melainkan sesungguhnya telah aku larang kamu dari (mengerja-
kan)nya.”

Hadits ini dikeluarkan oleh asy Syafi’'iy di kitabnya Ar Risalah (hal
87-93 dengan syarah oleh Syaikh Ahmad Syakir) dan Baihagi di kitab
Sunan-nya (7/76).

Saya berkata: Sanad hadits ini shahih, kecuali diperselisihkan
tentang maushul (bersambung sanadnya) atau mursal (tabi’in langsung
menyandarkan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tanpa
perantara Shahabat). Yang rajih/lebih kuat sepanjang penelitian saya,
bahwa hadits ini mursal shahih. Karena Muththalib bin Abdullah bin
Hanthab seorang tabi’in tsigah bukan seorang Shahabat. Dengan
demikian, hadits ini masuk ke dalam bagian hadits dha’if disebabkan
ke-mursalan-nya. Saya bawakan di sini hanya sebagai penguat atau
pendukung bagi riwayat-riwayat yang shahih di dalam masalah ini
apalagi mursalnya shahih. Selain itu, hadits di atas sangat masyhur sekali
di kalangan para ulama. Wallahu a’lam. (Periksalah takhrij Syaikh
Ahmad Syakir atas kitab Risalah-nya Syafi’iy di atas dan Shahihah-nya
Syaikh Albani no 1803).
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36. Dari Salman (al Faarisiy), dia berkata: Telah berkata kepada

kami orang-orang musyrikin, “Sesungguhnya Nabi kamu itu telah

mengajarkan kepada kamu segala sesuatu sampai-sampai buang air

besar!” Jawab Salman, “Benar!” (Hadits shahih riwayat Muslim

juz 1 hal 154 dan lain-lain sebagaimana telah saya takhrij
dengan luas di kitab saya Takhrij Sunan Abi Dawud no 7).

Perkataan kaum musyrikin di atas, yang mereka ucapkan dengan
nada kesal dan mengejek kepada para Shahabat dan jawaban para
Shahabat kepada mereka menegaskan kepada kita: Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah mengajarkan kepada
umatnya segala sesuatunya tentang Agama Allah ini al Islam, baik
‘agidahnya, ibadahnya, mu’amalahnya, adab-adab dan akhlaknya dan
seterusnya hatta adab-adab buang air. Dan ini merupakan persaksian
besar dari kaum musyrikin pada zaman itu tentang kesempurnaan Islam.
Dan mereka pada waktu itu menjadi saksi-saksi hidup meskipun mereka
tidak menyukainya dan membencinya.

Hadits ini juga memberikan pelajaran yang tinggi kepada kita
tentang keutamaan dan kemuliaan para Shahabat yang begitu sangat
kuat ittiba’nya (pengikutannya) kepada Nabi yang mulia shallallahu
‘alaihi wa sallam. Dan difa’ (pembelaan) mereka kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam. Serta tidak goyah dan terpengaruhnya mereka terhadap
berbagai macam bentuk dan cara penyerangan kaum kuffar dan
musyrikin kepada Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Hadits keempat:
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37. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallami, “Bahwasanya aku ini kepada kamu
berkedudukan sebagai bapak yang mengajarkan kepada kamu....”
(Hadits hasan riwayat Abu Dawud (no 8) dan lain-lain).
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Hadits kelima:
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38. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam pernah berdiri dihadapan kami (berkhotbah), tidak beliau
tinggalkan sesuatu pun/sedikitpun juga di tempatnya itu yang akan terjadi
sampai hari kiamat melainkan beliau menceritakannya kepada kami.

Akan hapal orang yang hapal dan akan lupa orang yang lupa....”
(Hadits shahih riwayat Muslim (8/172) dan lain-lain).

Hadits keenam:
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39. Berkata Abu Zaid (Amr bin Akhthab), “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam shalat shubuh (mengimami) kami, kemudian (selesai
shalat) beliau naik mimbar, lalu berkhotbah kepada kami sampai datang
waktu shalat zhuhur. Kemudian beliau turun lalu shalat (mengimami
kami), kemudian beliau naik mimbar (lagi)lalu berkhotbah kepada kami
sampai datang waktu shalat ashar. Kemudian beliau turun lalu shalat
(mengimami kami), kemudian beliau naik mimbar (lagi) lalu berkhotbah
kepada kami sampai terbenam matahari. Beliau telah mengkabarkan
kepada kami apa-apa yang telah terjadi dan vang akan terjadi.
Dan orang yang paling mengetahui di antara kami ialah yang paling
hapal di antara kami .” (Hadits shahih riwayat Muslim (8/173)
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dan Ahmad (5/341) dan lain-lain).

Hadits ketujuh:
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40. Berkata Umar, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berdiri
(khotbah) dihadapan kami, lalu beliau mengkabarkan kepada kami dari
mulai kejadian mahluk sampai penghuni sorga masuk ke tempat-tempat
mereka dan penghuni neraka masuk ke tempat-tempat mereka. Akan
menghapalnya bagi orang yang hapal dan akan melupakannya bagi
orang yang lupa .” (Riwayat Bukhari juz 4 hal 73 secara mu’allaq
dengan lafazh jazm).

Hadits kedelapan:
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41. Dari Mughirah (bin Syu’bah), dia berkata, “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berdiri (khotbah) di hadapan kami,
lalu beliau mengkabarkan kepada kami apa-apa yang akan terjadi pada
umatnya sampai hari kiamat. Dan akan menghapalnya bagi orang yang
hapal dan melupakannya bagi yang lupa.” (Hadits riwayat Ahmad
(4/254) dan Thabrani di kitabnya Mu’jam Kabir (juz 20 hal
441)).

Saya berkata: Sanad hadits ini dha’if, karena di dalamnya ada
seorang rawi dha’if yaitu Umar bin Ibrahim bin Muhammad. Akan tetapi
hadits ini sendiri shahih atau sekurang-kurangnya hasan. Karena telah
ada syawaahid-nya dari hadits Hudzaifah, Abu Zaid dan Umar bin
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Khatthab di atas (no 38, 39 & 40). Wallahu a’lam.

Perhatian!

Di Musnad Ahmad dan Mu’jam Thabrani tertulis “Amr”. Yang betul
adalah “Umar” sebagaimana tertulis di kitab-kitab Rijaalul Hadits dan
di Majma’uz Zawaa-id (8/214) oleh Imam Haitsamiy. Kesalahan ini
disebabkan salah tulis atau salah cetak dan alangkah seringnya
kesalahan yang seperti ini!

Hadits kesembilan:
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42. Berkata Abu Musa al Asy’ariy, “Sesungguhnya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berkhotbah kepada kami. Lalu
beliau menjelaskan kepada kami Sunnah kami dan mengajarkan
kepada kami (cara) shalat kami...” (di dalam hadits yang panjang).
(Hadits shahih riwayat Muslim juz 2 hal 14-15. Abu Dawud
(no 972). Nasa’i juz 2 hal 241. Ibnu Majah (no 601). Ahmad
juz 4 hal 394, 401 & 405. ad Daarimi juz 1 hal 300-301 dan
Baihaqi juz 2 hal 140-141).

Hadits kesepuluh:
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43. Dari ‘lyaadh bin Himaar al Mujaasyi’iy: Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda pada suatu
hari di dalam khotbahnya, “Ketahuilah! Sesungguhnya Tuhanku telah
memerintahkan kepadaku, agar supaya aku mengajarkan kepada kamu
apa-apa yang kamu jahil (tidak mengetahuinya) dari apa-apa yang la
ajarkan kepadaku pada hari ini....” (di dalam hadits yang panjang).
(Hadits shahih riwayat Muslim juz 8 hal 159 dan Ahmad juz 4
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hal 162 & 266).
Firman Allah Azza wa Jalla:
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“Pada hari ini Aku telah sempurnakan bagi kamu Agama kamu.”

Bersama sepuluh hadits yang telah lalu, memberikan bayan
(penjelasan) kepada kita, bahwa Agama kita ini (al Islam) telah
sempurna. Dan kesempurnaannya itu meliputi:

Pertama: Bahwa Agama ini (al Islam) telah sempurna yang tidak
memerlukan tambahan-tambahan dan pengurangan-pengurangan
sedikitpun juga hatta sekecil apapun juga. Hatta apapun juga bentuk
dan alasannya dari tambahan-tambahan tersebut meskipun dianggap
baik atau dianggap besar oleh sebagian manusia atau dari siapa saja
datangnya, adalah satu perkara besar yang sangat dibenci oleh Allah
dan Rasul-Nya. Akan tetapi sebaliknya, sangat dicintai oleh iblis dan
bala tentaranya. Dan pelakunya, sengaja atau tidak sengaja, langsung
atau tidak langsung, telah membantah firman Allah di atas. Atau telah
menuduh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah berkhianat dan
menyembunyikan di dalam menyampaikan Risalah. Inilah yang pernah
diperingatkan oleh Imam Malik bin Anas di dalam salah satu
perkataannya yang sangat terkenal sekali, yaitu:
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Barang siapa yang membuat bid’ah di dalam Islam, yang dia
menganggapnya sebagai bid’ah hasanah (bid’ah yang baik), maka
sesungguhnya dia telah menuduh bahwa Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah berkhianat di dalam (menyampaikan) Risalah. Karena,
sesungguhnya Allah telah berfirman, “Pada hari ini Aku telah
sempurnakan bagi kamu Agama kamu.” Maka, apa-apa yang tidak
menjadi (bagian dari) Agama pada hari itu, niscaya tidak akan menjadi
(bagian dari) Agama pada hari ini. (al I'tisham juz 1 hal 49).
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Alangkah bagusnya dan indahnya perkataan Imam Malik di atas,
yang menunjukkan betapa tingginya figih beliau. Dan ini merupakan
kaidah besar yang sangat agung sekali di dalam Agama Allah, bahwa
“Apa-apa yang tidak menjadi Agama pada hari itu -yakni ketika turunnya
ayat di atas-, maka tidak akan menjadi Agama pada hari ini. Yakni, apa-
apa yang bukan ajaran Islam pada hari itu, niscaya tidak akan menjadi
ajaran Islam pada hari ini”.

Sekarang, perhatikanlah olehmu, apakah yang tersebut dibawah
ini ada pada hari itu atau tidak? Kalau jawaban ya, maka dia masuk ke
dalam Islam. Kalau bukan atau tidak, maka dia bukan dari [slam. Yang
menjadi ukuran ialah nash al Kitab dan as Sunnah dan ijma’ para
Shahabat.

1. Meminta kepada Allah dengan perantara orang yang telah mati.
Apa yang mereka namakan dengan nama yang salah baik arti dan
maknanya vaitu tawassul.

Mengatakan bahwa Allah ada di mana-mana tempat .

Atau Allah ada di dalam diri Kita.
Menghilangkan sifat-sifat Allah.
Men-ta’wil sifat-sifat Allah.
Mendahulukan akal dari wahyu.
Mengingkari takdir.

Mengingkari azab kubur.

W00 NNk W

Kebangkitan pada hari kiamat dengan ruh bukan dengan jasad dan
ruh.

[
o

. Malaikat dan Jin/syaitan hanyalah gambaran dari kebaikan dan
kejahatan bukan merupakan makluk yang berwujud.

"11. Kepercayaan kepada dukun dan ahli nujum.
12. Menganggap sial kepada sesuatu.
13. Bersumpah atas nama makluk.
14. Semua agama adalah sama!!!
Dan lain-lain banyak sekali di dalam masalah ‘agidah.

15. Me-lafazh-kan niat ketika akan berwudhu’, tayammum, mandi
janabah, shalat, shaum/puasa, haji dan lain-lain.

16. Masalah air musta’mal.
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17.
18.

19.
20.
21.

22.
23.
24.

25.
26.

27.
28.

29.

30.
31.
32.

33.

34.
35.
36.
37.
38.

39.
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Berdzikir dan berdo'a setiap kali mencuci anggota wudhu’.

Orang yang sedang junub atau perempuan haid/nifas dilarang men-
cukur rambut atau kukunya!?

Mandi taubat!?
Memukul beduk sebelum adzan!?

Mengucapkan lafazh takbir ketika gamat hanya sekali saja, “Allahu
akbar...!?”

Adzan dengan kaset dan radio.

Mu’adzdzin berdzikir dan berdo'a sebelum adzan.

Membaca surat al Falag dan An Nas sebelum takbiratul ihram ketika
akan masuk shalat.

Mengulang-ulang takbiratul ihram!?

Imam mengucapkan “rahimakumullah” kepada ma’mum sebelum
takbiratul ihram!?

Shalat tanpa tuma’ninah.

Berisyarat dengan jari telunjuk setiap kali duduk di antara dua
sujud!!?

Mengusap muka, bersalam-salaman, berdzikir dengan suara keras
yang dipimpin oleh imam selesai shalat.

Ma’mum mengeraskan takbir.

Khotib jum’at mengangkat kedua tangan ketika berdo’a.

Khotib memberi salam kepada jama’ah ketika selesai dari khotbah
yang pertama dan kedua!?

Mengerjakan shalat zhuhur berjama’ah di masjid selesai mendirikan
shalat jum’at yang mereka namakan dengan al I'adah!?

Mengerjakan shalat nishfu sya’ban.

Shalat hajat.

Shalat mi’raj.

Shalat pada malam jum’at untuk menghapal al Qur’an.

Qiyamul lail berjama’ah di masjid-masjid -selain pada bulan
Ramadhan- dengan ditentukan tanggal dan tempatnya dan lain-lain
ketentuan. Bid’ah ini baru saja dibuat di Indonesia oleh sebagian
orang yang jahil.

Ceramah sebelum shalat tarawih.
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40. Sujud syukur berjama’ah.

41. Adzan di kubur.

42. Selamatan kematian.

43. Haul (ulang tahun kematian).

44, Memayungkan jenazah!?

45. Membacakan Qur’an kepada orang yang telah mati.
46. Talgin di kubur.

47. Membawa jenazah sambil berdzikir.

48. Memnembok atau membangun kubur.

49. Shalat menghadap kubur.

50. Membangun masjid di kuburan atau menanam mayit di dalam masjid
atau disekeliling atau di halaman masjid.

51. Berdo'a menghadap kubur.

52. Menetapkan adanya imsak menjelang shubuh di bulan Ramadhan.
53. Saling memaafkan menjelang Ramadhan atau pada hari raya.

54. Mengadzankan orang yang akan menunaikan ibadah haji!?

55. Ihram sebelum sampai di miqat.

56. Meninggalkan mabit (bermalam) di Mina pada hari tarwiyah.

57. Dzikir-dzikir yang di tentukan ketika thawaf dan sa’i. (Bacalah kitab
saya Risalah Haji dan Umrah dan Bid’ah-bid’ahnya).

Dan lain-lain banyak sekali di dalam masalah thaharah, shalat,
jenazah, puasa dan haji).

58. Menetapkan ‘agiqah pada hari ke empat puluh.

59. Selamatan ‘aqigah dengan ucapara tahlilan.

60. Adzan dan gamat untuk anak yang baru lahir.

59. Keyakinan mereka bahwa ari-ari adalah saudara kembarnya si bayi!?

60. Keyakinan mereka bahwa hewan yang mereka korbankan akan
menjadi kendaraan mereka pada hari kiamat.

61. Menghiasi hewan yang akan disembelih.

62. Peringatan maulid Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam.
63. Peringatan isra’ dan mi’raj.

64. Peringatan nuzul Qur'an.

65. Peringatan tahun baru hijriyyah.
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67
68
69

70.

71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.

78.

79.
80.

81.
82.
83.
84.
85.
86.
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. Selamatan tujuh bulan hamil.

. Ulang tahun kelahiran.

. Selamatan pindah rumah atau rumah baru.
. Lebaran anak yatim!?

Mengirim bacaan al Fatihah kepada Nabi shallallahu ’alaihi wa
sallam atau kepada orang yang telah mati.

Berduet di dalam membaca Qur’an!?

Do'a khatam Qur’an.

Membaca Qur’an berjama’ah.

Membaca Qur’an bergiliran.

Mengucapkan shadaqallahul ‘azhim setiap selesai membaca Qur’an.
Yasinan setiap malam jum’at.

Istihsan (menganggap baik sesuatu tanpa dasar dari al Qur’an dan
Sunnah).

‘Agidah tidak boleh diambil dari hadits-hadits ahad kecuali dari ha-
dits-hadits mutawatir.

Pintu ijtihad telah tertutup.

Menjaga wanita hamil dari gangguan syaitan dengan peniti atau
gunting!?

Tidak mau mempunyai anak karena takut miskin atau karena miskin.
Berdzikir dengan suara keras.

Berdzikir dengan biji-bijian tasbih.

Berdzikir hanya dengan lafazh: Allah! Alllah! Alllah!

Berdzikir dengan lafazh: Huwa! Huwa! Huwa!

Berdzikir dengan lafazh: Hu! Hu! Hu!

Dan lain-lain banyak sekali di dalam masalah ‘aqigah, korban,

selamatan-selamatan atau peringatan-peringatan, gira ‘ah, kaidah-kaidah
bid’ah, kehamilan dan kelahiran, do'a dan dzikir, tafsir al Qur’an, ziarah,
tarikh/sejarah dan lain-lain. Yang semuanya, tidak syak/ragu lagi adalah
perbuatan muhdats atau bid’ah, yang tidak menjadi bagian Agama
ketika turunnya ayat di atas.4°

%. Sebagaimana telah saya luaskan di dalam Risalah Bid’ah.

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama] Jilid | @




Masaloh 6 - Ggama Gni Telab Sempurna

Kedua: Bahwa Agama ini telah sempurna di dalam ketinggiannya
dan kemuliaannya dan kebenarannya secara mutlak. Bahwa Islamlah
satu-satunya Agama yang haq/ benar, Agamanya para Nabi dan Rasul
dari Adam sampai Muhammad ‘alaihimush shalatu was salaam. Agama
yang telah di ridhai oleh Allah Jalla wa Alaa sebagaimana firman-Nya:
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“Dan Aku telah ridha Islam sebagai Agama bagi kamu.”
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“Sesungyuhnya Agama (vang sah) di sisi Allah hanyalah (Agama)
Islam.”
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“Dan barang siapa yang mencari (Agama) selain Agama Islam, maka
selamanya tidak akan diterima darinya dan dia di akherat termasuk
orang-orang yang rugi.” (Surat Ali Imran ayat 85).
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“Sesungguhnya Agama kamu ini adalah Agama yang satu dan Aku
adalah BRabb-mu, maka hendaklah kamu menyembah kepada-Ku.”
(Surat al Anbiya ayat 92 dan surat al Mu’'minun ayat 52).

Berkata Ibnu Abbas, Said bin Jubair, Qatadah dan lain-lain ahli
tafsir: Umatukum umatan wahidatan’ ialah: Agama kamu adalah Agama
yang satu (al Islam). Yakni, seluruh Agama para Nabi dan Rasul ialah
satu yaitu Islam sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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44. “Dan para Nabi itu.... Agama mereka satu (al Isiam).” (Hadits
shahih riwayat Bukhari juz 4 hal 142 dan Muslim juz 7 hal
96).

Ketiga: Bahwa Agama ini telah sempurna karena keumuman
risalahnya untuk seluruh manusia dan sepanjang zaman. Yakni, tidak
terbatas kepada satu kaum/bangsa atau pada masa/zaman tertentu.

Firman Allah Azza wa Jalla:
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“Dan Kami tidaklah mengutusmu melainkan untuk seluruh
manusia.” (Surat as Sabaa’ ayat 28)
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“Katakanlah: Hai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah
kepada kamu semua .” (Surat al A'raf ayat 158)

Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda:
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45. “Dahulu para Nabi diutus khusus kepada kaumnya sgja,
sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia.” (Hadits shahih riwayat
Bukhari juz 1 hal 86 dan Muslim juz 2 hal 63 & 64).
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TAFSIR AYAT 62 SURAT
AL BAQARAH
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan orang-orang
Yahudi dan Nashara dan Shaabi-in, barang siapa yang beriman kepada
Allah dan hari akhir dan beramal shalih, maka mereka akan mendapat
ganjaran mereka di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada ketakutan atas
mereka dan tiadalah mereka berduka cita/bersedih.”

Tafsirnya:

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman" yakni, umat
Muhammad shallallahu'alaihi wa sallam umat Islam ini.

"dan orang-orang Yahudi" yakni, umat Nabi Musa. Mereka
dinamakan Yahudi karena dinasabkan kepada anak tertua Nabi Ya'qub
yaitu Yahudza, yang kemudian terbiasa disebut Yahudi.

"dan Nashara" yakni, umat Nabi Isa. Ada beberapa sebab mereka
dinamakan Nashara -bentuk jama' dari nashrani- di antaranya, bahwa
mereka pernah singgah di suatu tempat yang bernama naashirah yang
sekarang terkenal dengan sebutan nazaret.
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"dan Shabi-in" Orang-orang Shabiin ini ada beberapa macam di
antaranvya;

1. Shabi-in yang musyrikin, yang tidak termasuk di dalam pujian Allah
di ayat yang mulia ini yaitu para penyembah bintang dan lain-lain.

2. Shabi-in yang masuk ke dalam ahlul kitab (Yahudi dan Nashara),
vaitu mereka yang mengikuti syari'at Nabi Musa dan Nabi Isa sebelum
Taurat dan Injil di ubah oleh tangan-tangan kotor manusia. Mereka
inilah yang masuk ke dalam pujian Allah di atas.

3. Mereka yang tidak mempunyai Agama yang tetap untuk diikuti dan
syari'at yang dapat diamalkan. Akan tetapi mereka mengenal Allah
yang Esa dan mereka tidak mengadakan kekafiran. Mereka inilah
kaum Shabi-in yang tetap tinggal di atas fitrahnya.

"barang siapa yang beriman kepada Allah" yakni dengan
mentauhidkan-Nya dengan tiga macam tauhid, yaitu:

1. Tauhid rububiyyah. Yaitu mengesakan Allah di dalam penciptaan,
kekuasaan dan mengaturan-Nya.

2. Tauhid uluhiyyah atau 'ubudiyyah. Yaitu mengesakan Allah di dalam
beribadat kepada-Nya.

3. Tauhid asmad' wash shifat. Yaitu mengesakan Allah di dalam nama-
nama dan sifat-sifatNya. (Al Qaulul Mufid 'Ala Kitabit Tauhid
juz 1 hal 7 s/d 18 oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al

'Utsaimin).

Ketiga macam tauhid di atas telah diluaskan pembahasannya oleh
para ulama salaf. Dan termasuk beriman kepada Allah ialah beriman
kepada semua para Nabi dan Rasul yang Allah utus yang disudahi oleh
penutup sekalian para Nabi dan Rasul yaitu Muhammad shallallahu
'alaihi wa sallam.

"dan hari akhir" meliputi iman kepada seluruh hukum-hukum
akherat seperti adanya azab dan nikmat kubur, kebangkitan dengan ruh
dan jasad, sorga dan neraka dan lain-lain.

"dan beramal shalih" amal shalih tidak akan diterima kecuali
setelah memenuhi dua syarat besar:

Pertama: Beramal dengan ikhlas kepada Allah semata dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun juga.
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Kedua: Di dalam beramal wajib mengikuti Sunnah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam.

Jika hilang salah satu dari dua syarat di atas, maka tidak diterima
dan tidak dinamakan amal shalih yang dikehendaki oleh Allah. Imma
dia akan masuk kedalam syirik kalau dia beramal bukan karena Allah
atau masuk kedalam bid'ah jika dia beramal tidak mengikuti Sunnah
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

"maka mereka akan mendapat ganjaran mereka disisi
Tuhan mereka" yakni, mereka yang tersebut di atas yang beriman
kepada Allah, hari akhir dan beramal shalih sesuai dengan apa-apa yang
Allah syari'atkan melalui lisan Nabi-Nya yang mulia Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam. Dengan syarat bahwa orang-orang yang
beriman tetap atas keimanannya tidak murtad sampai wafatnya. Dan
orang-orang Yahudi, Nashara dan Shabi-in sekarang ini sesudah
diutusnya Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, mereka beriman
kepadanya dan kepada Al Qur'an yang ia bawa dan mereka tetap atas
ke-Islaman mereka sampai wafat. Maka kepada mereka inilah Allah
menyatakan akan memberikan ganjaran.

"dan tidak ada ketakutan atas mereka" yakni tentang apa-
apa yang akan mereka hadapi dari segala urusan akherat.

"dan tiadalah mereka berduka cita" apa-apa yang luput dari mereka
dari urusan-urusan dunia.

Adapun sebab turunnya ayat ini sebagaimana diterang-kan
Mujahid: Telah berkata Salman, "Aku bertanya kepada Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam tentang ahli Agama yang aku pernah bersama mereka,"
lalu Salman menerangkan tentang shalat mereka dan ibadah mereka,
maka turunlah ayat ini.

Berkata As Suddy: Ayat ini diturunkan tentang Shahabat-Shahabat
Salman Al Farisy ketika ia bercerita kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam ia menerangkan Shahabat -Shahabatnya, ia berkata, "Mereka
puasa dan shalat dan mereka beriman kepadamu dan mengakui sesung-
guhnya engkau akan diutus sebagai Nabi." Lalu Allah menurunkan ayat
ini.

Selanjutnya as Suddy menjelaskan, “Adalah imannya Yahudi,
sesungguhnya barang siapa yang berpegang dengan Taurat dan Sunnah
Musa sampai datang Isa. Maka tatkala Isa telah datang (telah diutus),
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barang siapa yang tetap berpegang dengan Taurat dan Sunnah Musa
tidak meninggalkannya dan tidak mengikuti Isa, dia adalah termasuk
orang binasa. Sedangkan imannya Nashara, barang siapa yang
berpegang dengan Injil di antara mereka dan syari’at-syari’at Isa, dia
adalah seorang mu’min yang diterima keimanannya sampai datang
(diutusnya) Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Maka barang siapa
yang tidak mengikuti Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam di antara
mereka dan (tidak) meninggalkan yang ada pada mereka dari Sunnah
Isa dan Injil, dia adalah termasuk orang yang binasa.”

Imam Ibnu Abi Hatim berkata, “Telah diriwayatkan yang seperti ini
dari Said bin Jubair.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyatakan sanad ini tsabit/kuat.
(Baca: Ar Raddu Alal Manthigiyyiin (hal. 448-450 & 454-457) dan
Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyyah (14/68,69.)

Berkata Imam [bnu Katsir di kitab tafsirnya (1/103-104): Dan ini
(maksudnya keterangan di atas) tidak menghilangkan apa yang
diriwayatkan Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, kemudian sesudah
itu Allah menurunkan (ayat):
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“Dan barang siapa yang mencari Agama selain Islam, maka tidak

akan diterima darinya, dan ia di akherat termasuk orang-orang yang
rugi.” (Surat Ali Imran ayat: 85 )
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Sesungguhnya keterangan Ibnu Abbas ini adalah suatu kabar
bahwasanya Allah tidak akan menerima dari seseorang pun satu pun
cara/agama dan tidak juga amal kecuali menyetujui syariat Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam sesudah Ia mengutusnya dengan membawa
al qur’an.

Adapun sebelum itu maka setiap orang mengikuti Rasul pada
zamannya, Yahudi mengikuti Musa dan mereka berhukum kepada
Taurat pada zaman mereka. Maka tatkala Isa diutus maka wajib atas
Bani Israel mengikutinya dan patuh kepadanya. Kemudian ketika Allah
mengutus Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai penutup
sekalian Nabi dan Rasul kepada Bani Adam secara mutlaq, wajiblah
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atas mereka (manusia) membenarkannya tentang apa-apa yang ia
kabarkan dan ta’at kepadanya tentang apa-apa vang ia perintah dan
menahan dari apa-apa vang ia larang, maka mereka itulah sebenar-
benarnya orang-orang yang beriman.” Sekian dari Ibnu Katsir.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah menerangkan maksudnya,
“Sesungguhnya Allah telah menjelaskan hanyasanya la tidak akan
menerima selain (Agama) Islam dari orang-orang yang terdahulu dan
vang akhir.” (Majmu Fatawa lIbnu Taimiyyah).

Di kitabnya Raddu ‘Alal Manthiqgiyyin beliau menjelaskan,
“Sesungguhnya Allah telah menerangkan tentang Nabi-nabi dan
pengikut-pengikut mereka yang semuanya muslimin (dan) mu’minin
dari Nuh sampai kepada al Hawaariyyun. Ia Yang Maha Tinggi berfirman:
Dan barang siapa yang mencari agama selain Islam, maka tidak akan
diterima darinya dan ia di akherat termasuk orang-orang yang rugi”
(Surat Ali Imran ayat: 85).

Dan inilah adalah UMUM untuk orang-orang yang terdahulu dan
yang akhir.
Firman Allah:

]
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“Sesungguhnya Agama (yang sah) di sisi Allah ialah Islam.” (Surat
Ali Imran ayat 19)
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Firman Allah:
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepada setiap umat
seorang Rasul (dengan perintah): Beribadahlah kepada Allah dan
jauhilah thaghut (yakni segala sesembahan selain dari Allah).” (Surat
an Nahl ayat 36.)

Selanjutnya di Kitabnya al 'Ubudiyyah (hal. 79-80) beliau
menegaskan lagi bahwa para Nabi semuanya diutus dengan membawa
Agama Islam. Agama yang Allah tidak akan terima (agama-agama) yang
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selainnya, baik dari orang-orang yang terdahulu maupun yang akhir.
Kemudian beliau membawakan beberapa firman Allah yang
menunjukkan bahwa Nabi Nuh, Ibrahim, yusuf, Musa dan para Nabi
serta ratu Balqis dan Hawariyyun semuanya beragama Islam. Sekian.

Allah ’ Azza wa Jalla telah berfirman:
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“Sesungguhnya Agama kamu ini adalah Agama vang satu, dan
Akulah Tuhan kamu, maka hendaklah kamu menyembah kepada-Ku.”
(Al Anbiya: 92 & al Mu’minun: 52)

Ibnu Abbas, Mujahid, Said bin Jubair, Qotadah dan lain-lain ahli
tafsir telah menjelaskan maksud firman Allah, “Umatukum umatan

waahidatan,” maksudnya: Agama kamu adalah Agama yang satu. (Baca:
Tafsir Ibnu Katsir 3/194 & 247).

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:
Wﬁ)MJJJW‘O‘j) . .\:—\);..)é.::: ...9\...39\) 2 .\

46. “Dan para Nabi itu ... Agama mereka adalah satu.” (Bukhari
(4/142) & Muslim (7/96) dan lain-lain dari jalan Abu Hurairah).

Yakni: Agama para Nabi dan Rasul itu adalah satu yaitu Islam.
Agama Tauhid yang beribadat kepada Allah yang Esa dan menjauhi
thaaghut. Adapun syari’atnya boleh berbeda-beda sebagaimana Allah
telah tegaskan di kitab-Nya surat al Maidah ayat 48. Maka wajiblah bagi
setiap umat mengikuti Rasul yang diutus kepada mereka pada zaman
mereka masing-masing. Yang kemudian diakhiri dengan diutusnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan membawa syariat yang
lengkap dan sempurna untuk segenap umat manusia di segala zaman
dan tempat dan menjadi rahmat bagi sekalian alam. Firman Allah
Subhanahu wa Ta’ala :
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“Pada hari ini Aku telah sempurnakan bagi kamu Agama kamu
dan Aku telah cukupkan atas kamu nikmat-Ku, dan Aku telah ridha
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Islam itu sebagai Agama buat kamu.” (Surat al Maidah ayat 3)

Setelah turunnya ayat yang mulia ini, maka barang siapa yanc
menambahkan sesuatu di dalam Agama ini (mengadakan cara-cara
ibadah yang sama sekali tidak ada keterangannya dari Qur’an dan
Sunnah) atau mengatakan belum sempurna, atau ia mengatakan tidak
relevan lagi pada sebagiannya atau seluruhnya, maka sesungguhnya
orang tersebut telah kufur terhadap ayat Allah yang mulia ini. Maka
barang siapa yang kufur terhadap satu ayat al Qur’an, maka kufurlah ia
kepada seluruh isi al Qur'an. Allahumma! Kiranya orang-orang Yahudi
lebih mengenal ketinggian dan kemuliaan ayat diatas ketika mereka
berkata kepada Umar bin Khaththab, “Sesungguhnya kamu (kaum
muslimin) membaca satu ayat (al Maidah: 3), sekiranya ia (ayat tersebut)
diturunkan kepada kami (kaum Yahudi), sungguh kami akan jadikan ia
(vakni hari diturunkannya ayat tersebut) sebagai ’ied (hari raya).”
(Bukhari juz 5 halaman: 186 ).

Karena itu telah berkata Imam Syafi’iy:

“Barang siapa yang menganggap baik (sesuatu cara ibadah yang

tidak ada keterangan dari Allah dan Rasul-Nya), maka sesungguhnya
ia telah membuat Agama (baru).” (Silsilah Dha’ifah 2/19.)

Dari keterangan di atas dapatlah kita ketahui dengan jelas, bahwa
kaum Yahudi, Nashara dan Shabi-in yang beriman kepada Allah dan
hari akhir dalam ayat yang sedang kita tafsirkan ini ada dua macam
keadaan:

Pertama: Sebelum diutusnya Rasulullah Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam, maka wajiblah bagi masing-masing umat beriman
kepada Rasul yang diutus kepada mereka dan mengikuti Sunnahnya
dan berpegang kepada kitab yang diturunkan kepada Rasul mereka.

Kedua: Sesudah diutusnya Rasulullah Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam, maka wajiblah bagi seluruh umat manusia beriman
kepadanya dan kepada kitab al Qur'an yang diturunkan kepadanya
dan mengikuti Sunnahnya dan mereka meninggalkan segala ajaran yang
ada pada mereka, kemudian mereka masuk secara keseluruhan ke dalam
Agama Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam yakni Agama Islam
Agama para Nabi dan Rasul Allah. Mereka inilah yang sebenar-benarnya
orang-orang yang beriman!
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Keterangan-keterangan dibawah ini akan membuktikan kebenaran-
nya:

Pertama: Bahwa Rasulullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam diutus untuk seluruh umat manusia dan tidak tertentu kepada
satu bangsa/umat atau zaman atau tempat sebagaimana halnya nabi-
nabi yang terdahulu.

Firman Allah Jalla wa ’Alaa:
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“Dan Kami tidak mengutus engkau melainkan untuk seluruh
manusia.”(as Saba’: 28.)
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“Katakanlah: Hai manusia! Sesungguhnya aku utusan Allah kepada
kamu semua.” (Al A'raf: 158.)

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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47. “Dahulu Nabi-nabi diutus khusus kepada kaumnya, sedangkan
aku diutus untuk seluruh manusia.” (Bukhari 1/86 & Muslim 2/
63,64.)

Kedua: Bahwa seseorang itu tidak dinamakan beriman kepada
Allah yang Maha Esa kecuali kalau dia juga beriman kepada
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai Rasul Allah dan
penutup sekalian para Nabi dan Rasul. Ini ditunjuki oleh sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika beliau menerangkan tentang iman
kepada Allah yang Maha Esa:
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48. “Tahukah kamu apa itu iman kepada Allah yang Esa?” Jawab
para Shahabat, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau
bersabda, “(Yaitu) Bersaksi bahwa tidak ada satupun tuhan (yang berhak:
diibadati dengan benar) kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammacl
itu Rasul Allah, dan mendirikan shalat, dan mengeluarkan zakat dan
shaum/ puasa Ramadhan dan....” (Bukhari juz 1 hal 19 & 30 dan
Muslim juz 1 hal 35-36 dari jalan Ibnu Abbas.)

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas mengajarkar.
kepada kita pengertian iman kepada Allah yang Esa. Yaitu, mengaku!
bahwa tidak ada satupun tuhan yang berhak diibadati dengan benar
selain dari Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah.4! Maka teriakar.
orang yang mengaku beriman kepada Tuhan yang Maha Esa, yang Mahe
Kuasa, yang Maha Mulia, yang Maha Tinggi, akan tetapi dia tidak berimar.
dan mengakui bahkan menentang kerasulan Nabi Muhammac.
shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka bukanlah dia seorang yang berimar
kepada Tuhan yang Maha Esa, akan tetapi sebagaimana firman Allah
‘Azza wa Jalla:
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“Mereka itulah yang sebenar-benarnya orang-orang yang kafir.”
(Surat An Nisaa’ ayat 151.)

Perhatikanlah! Sesungguhnya ini adalah sesuatu yang sangat
penting diketahui!

Ketiga: Bahwa yang namanya iman itu meliputi iman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir
dan gadar yang baik dan buruknya sebagaimana sabda Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam: '
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41 Makna dari dua kalimat syahadat yang benar ialah: Bahwa kita tidak beribadah
kecuali hanya kepada Allah dan bahwa kita tidak beribadah kecuali dengan apa-
apa yang Dia syari’atkan melalui lisan Nabi-Nya yang mulia Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam. Yakni ittiba’ kepada beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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49. “Iman itu ialah: Engkau beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir dan gqadar baik
dan buruknya.” (Riwayat Muslim juz 1 hal 29 dari jalan Umar
bin Khaththab.)

Inilah iman! Maka barang siapa yang mendustakan salah seorang
dari Rasul Allah -meskipun dia beriman kepada yang lainnya- maka
sesungguhnya dia telah kafir kepada sekalian Rasul dan Nabi Allah
sebagaimana firman Allah Jalla wa Alaa:
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“‘Kaum Nuh telah mendustakan para Rasul.”
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“(Kaum) Ad telah mendustakan para Rasul.”
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“(Kaum) Tsamud telah mendustakan para Rasul. 7
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“Kaum Luth telah mendustakan para Rasul 7
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“Penduduk Aikah (kaum Nabi Syu’aib) telah mendustakan para
Rasul.” (Surat asy Syu’ara ayat 105, 123, 141, 160 & 176.)

Maklum bagi kita bahwa yang diutus oleh Allah kepada kaum-kaum
tersebut di atas masing-masing seorang Rasul. Yaitu, Nuh kepada
kaumnya, Hud kepada kaum ‘Ad, Shalih kepada kaum Tsamud, Luth
kepada kaumnya dan Syu’aib kepada penduduk Aikah dan Madyan.
Akan tetapi Allah mengatakan bahwa mereka telah mendustakan para
Rasul, yakni semua Nabi dan Rasul dari Adam sampai Muhammad
‘alaihimush shalaatu was salaam. Ini menunjukkan bahwa mendustakan
salah seorang dari Rasul atau Nabi Allah berarti telah mendustakan
mereka semua. Oleh karena itu orang yang mendustakan Muhammad
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berarti dia telah mendustakan semua para Nabi dan Rasul Allah. (Tafsir
Ibnu Katsir juz 2 hal 556 di dalam menafsirkan ayat-ayat di
atas).

Adapun keterangan para ahli tafsir tentang ayat yang mulia ini, sama
saja, tidak ada perbedaan yang kesimpulannya: Wajib bagi setiap
manusia baik dia sebagai Yahudi atau Nashara atau Shabi-in dan lain-
lain beriman kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
setelah beliau diutus untuk seluruh umat manusia. Dan kepada al Qur’an
yang dia bawa, yang dengan sendirinya dia masuk ke dalam Agama
Islam yaitu Agamanya para Nabi dan Rasul.

Pelajarilah kitab-kitab tafsir:%?

1. Tafsir Ibnu Jarir.
2. Tafsir Ibnu Katsir.
3. Tafsir Fath-hul Qadir oleh Imam asy Syaukani. Dan lain-lain.*?

42 Semuanya di dalam menafsirkan ayat 62 surat Al Bagarah di atas.

43- Ditulis pada bulan Juni 1990 ketika sedang maraknya faham kesatuan Agama yakni
semua Agama sama!?
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? isalah yang kecil ini mencoba menjelaskan salah satu agidah
/ Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang telah hilang dari dada
sebagian kaum muslimin. Yaitu tentang istiwa (persemayaman)
Allah di atas ‘Arsy-Nya yang sesuai dengan kebesaran dan kemuliaan-
Nya. Sehingga kalau kita bertanya kepada sebagian dari saudara kita
“di mana Allah”? Niscaya kita akan mendapati dua jawaban yang bafil
dan kufur, yang pertama: Allah ada di dalam diri kita!?. Yang kedua:
Allah berada di mana-mana atau di segala tempat!?

Jawaban yang pertama datang dari kaum wihdatul wujud, yang
telah dikafirkan oleh para ulama kita yang dahulu dan sekarang.
Sedangkan jawaban yang kedua datang dari kaum jahmiyyah dan

mu’tazilah dan mereka yang sefaham dengan keduanya dari kaum ahlul
bid’ah.
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Plasaloh 8 Dimana Allah?
Mudah-mudahan risalah yang saya namakan:
“DI MANA ALLAH? (¢ ) -yf )"

dapat memberikan jawaban dan penjelasan yang benar tentang
agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah kepada saudara-saudaraku kaum
muslimin. Insyaa Allahu Ta’ala.

Di mana Allah?

Itulah pertanyaan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada
seorang budak perempuan kepunyaan Mu’awiyah bin Hakam as Sulamiy
sebagai ujian keimanan sebelum dia dimerdekakan oleh tuannya.
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50. Beliau bertanya kepada budak perempuan itu, “Di manakah
Allah?” Jawab budak perempuan, “Di atas langit.” Beliau bertanya
lagi, “Siapakah aku?” Jawab budak perempuan, “Engkau adalah
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Merdekakan dia! Karena sesung-
guhnya dia seorang mu’minah (perempuan vang beriman).”

\

Shahih. Dikeluarkan oleh jama’ah ahli hadits di antaranya:
Imam Malik (Tanwirul Hawaalik Syarah Muwaththa juz 3 hal 5-6
oleh Imam as Suyuthi).
Imam Muslim juz 2 hal 70-71.
Imam Abu Dawud (no 930-931).
Imam Nasa’i juz 3 hal 13-14.
Imam Ahmad juz 5 hal 447, 448 & 449.
Imam Darimi juz 1 hal 353-354.
Imam Abu Dawud ath Thayaalisiy di Musnad-nya (no 1105).
Imam Ibnul Jaarud di kitabnya al Muntaga (no 212).
Imam Baihagqi di kitabnya Sunanul Kubra juz 2 hal 249-250.
. Imam Ibnu Khuzaimah di kitabnya at Tauhid hal 121-122.

. Imam Ibnu Abi 'Ashim di kitabnya as Sunnah (no 489 di takhrij
oleh Syaikh Albani).
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Iasalob & Dimana FAllab?

12. Imam Utsman bin Said ad Darimi di kitabnya ar Raddu ’Alal
Jahmiyyah (no 60, 61 & 62 hal 38-39).

13. Imam al Laalika-i di kitabnya as Sunnah (no 652). Dan lain-lain.*

Pembahasan

Pertama: Hadits yang mulia ini merupakan cemeti dan petir yang
menyambar di kepala dan telinga ahlul bid’ah dari kaum jahmiyyah
dan mu’tazilah dan yang sefaham dengan mereka dari kaum yang
menyandarkan agidah mereka kepada Imam Abul Hasan Ali bin Ismail
al Asy’ariy, yaitu mereka yang mempunyai I'tiqad: ALLAH BERADA
DI SETIAP TEMPAT ATAU ALLAH BERADA DI MANA-
MANA!?

Katakanlah kepada mereka: Kalau demikian -yakni Allah berada
di setiap tempat -maka Allah berada di jalan-jalan atau di pasar atau di
tempat-tempat yang kotor dan berada di bawah mahluk-Nya!?

Jawablah kepada mereka dengan firman Allah Azza wa Jalla:

/, ~ S .
jia.L—G > \M JM
“Maha Suci Engkau! Ini adalah satu dusta yang sangat besar.”
(Surat An Nur ayat 16.)

A A - / e / / » A
“Maha Suci Allah dari apa-apa yang mereka SIfatkan. (Surat al
Ar’am ayat 100.)

A P/ L ) A W Ve _,/ VLS VIV
T30S & G & g5 s

“Maha Suci Dia dan Maha Tinggi dari apa-apa yang mereka katakan

44. Dari takhrij di atas kita mengetahui alangkah dalamnya kebodohan Quraisy Shihab
di dalam ilmu hadits -bahkan tafsir dan.. -ketika dia mengatakan bahwa Nabi
shallallahu ’alaihi wa sallam tidak pernah bersabda seperti di atas!? Demikian dia
muntahkan di kitabnya Membumikan al Qur’an!
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dengan ketinggian yang besar.” (Surat al Isra’ ayat 43.)

Berkata Imam adz Dzahabi di kitabnya al ‘Uluw (hal. 81 yang
diringkas oleh Syaikh al Imam Albani) setelah membawakan hadits di
atas:

P 3.2 I S R T PR 0/5;///.///
S B0y ahi e il JE e 1S U 106
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Demikianlah pendapat kami bahwa setiap orang yang ditanya di
manakah Allah? Dia segera menjawab dengan fitrahnya, “(Allah) di atas
langit!”"Dan di dalam hadits ini ada dua masalah, yang pertama:
Disyari’atkannya perkataan (pertanyaan) seorang muslim, “Di manakah
Allah?” Yang kedua: Jawaban orang yang ditanya, “(Allah) di atas langit!”
Maka barang siapa yang mengingkari dua masalah di atas pada
hakikatnya dia telah mengingkari al Mushthafa (Nabi) shallallahu ‘alaihi
wa sallam.”

Telah berkata Imam Darimi di kitabnya Ar Raddu Alal Jahmiyyah
(hal 39), “Di dalam hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ini
terdapat dalil, bahwa seseorang apabila tidak mengetahui sesungguhnya
Allah Azza wa Jalla berada di atas langit bukan dibumi tidaklah dia
seorang mu’min. Tidakkah engkau perhatikan bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menjadikan tanda keimanan budak
perempuan itu bahwa dia mengetahui sesungguhnya Allah berada di
atas langit. Di dalam pertanyaan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
kepada budak perempuan, “Di manakah Allah?” Mendustakan
perkataan orang yang mengatakan bahwa Allah berada di segala tempat
dan tidak boleh disifatkan dengan pertanyaan di manakah (Allah)?”

Kedua: Lafazh “As samaa’ ( { )" menurut lughah/bahasa
Arab artinya “setiap yang tinggi dan berada di atas”.

Berkata Az Zujaaj (seorang imam ahli bahasa):
- . - 0 ¥ 2 s . 3 £ PR
Mo g oyl IS - Juis &allt g slasdt
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“(Lafazh) as samaa’ (langit-langit) di dalam bahasa dikatakan: Bagi
setiap yang tinggi dan berada di atas.”

Dikatakan: Atap rumah langit-langit rumabh.
Dinamakan: Awan ( ;\," ¢ J1) itu langit/as samaa’(sLewd!) karena
ia berada di atas manusia.

Firman Allah Subhanahu wa ta’ala:

) ;,_,/ ‘_,/,: 4 //.//

“Dan Dia turunkan dari langit air (hujan).” (Surat al Baqarah
ayat 22.)

Lafazh “As samaa’ ( ¢\ J1)" langit di ayat ini maknanya awan
(Gl

(Bacalah: Mu’jam al Faazhil Qur’an 1/619 dan Qamus Lisanul Arab
2/210).

Adapun huruf (§ di dalam lafazh ¢ .1 (§ hadits bermakna ;51.6
seperti firman Allah:

K00 . s -~
Ufiy\éb’“*:*’

2.)

“Mereka tersesat dimuka bumi.” (al Maidah ayat 26.)

Lafazh  p 41§ di dalam dua ayat di atas maknanya ,.o)‘i\sta
Maksudnya: Allah Jalla wa ‘Alaa berada dipihak/ di arah yang tinggi -di
atas langit- yakni di atas ‘Arsy-Nya yang sesuai dengan kemuliaan dan
kebesaran-Nya. Dia tidak serupa dengan satupun mahluk-Nya dan tidak
ada satupun mahluk yang menyerupai-Nya.

Firman Allah Azza wa Jalla:
A o _
S (T (R s IZS -~
@J}z‘tj\ r-:ﬁ--‘s‘ ohy N 5 A o
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“Tidak ada sesuatupun yang sama dengan-Nya, dan Ia-lah yang
Maha Mendengar (dan) Maha Melihat.” (Surat asy Syura: 11.)

@(}/c/}} 45\_,<_J(-’)

“Dan tidak ada satupun yang sama/sebanding dengan-Nya.”
(Surat al Ikhlas: 4.)

Allah Jalla wa Alaa telah berfirman:

@ Syt i A de SN

“Ar Rahman di atas Arsy la istawaa ( bersemayam).” (Surat Thaha:

5.)
4T .E N i 7 ane 5o aTa Ao
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“Sesungguhnya Tuhan kamu itu Allah yang telah menciptakan langit
dan bumi dalam enam hari, kemudian Ia istawaa (bersemayam) di atas
Arsy.” (Surat al A'raf: 54.)

Madzhab Salaf dan yang mengikuti mereka seperti imam yang
empat: Abu Hanifah, Malik, Syafi’iy dan Ahmad bin Hambal dan lain-
lain Ulama termasuk Imam Abul Hasan al Asy’ary sendiri, mereka
semuanya beriman bahwa Allah Azza wa Jalla “ISTIWA” di atas ‘Arsy-
Nya sesuai dengan kebesaran dan keagungan-Nya.

Mereka tidak men-ta’'wil “ISTIWA/ISTAWA” ( ¢! $=w"! ) dengan
“ISTAWLA” ( J¥ ) yang artinya “berkuasa”. Seperti halnya kaum
Jahmiyyah dan yang sefaham dengan mereka mengatakan, “Allah istawa
di atas Arsy itu maknanya, Allah menguasai Arsy! Bukan Dzat Allah
berada di atas langit yakni di atas Arsy-Nya, karena Allah berada di
mana-mana tempat.” Mereka ini telah merubah perkataan dari
tempatnya dan telah mengganti perkataan yang tidak pernah dikatakan
Allah kepada mereka sama seperti kaum Yahudi. (Baca: Surat al Bagarah
ayat 58 & 59.)

Katakanlah kepada mereka: Kalau makna istawaa itu istawla/
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berkuasa, maka Allah Azza wa Jalla berkuasa atas segala sesuatu bukan
hanya menguasai ‘Arsy. la menguasai langit dan bumi dan apa-apa yang
ada di antara keduanya dan sekalian mahluk (selain Allah dinamakan
mahluk).

Allah ’Azza wa Jalla telah mengabarkan tentang istiwa-Nya di atas
‘Arsy-Nya dalam tujuh tempat di dalam Kitab-Nya al Qur’an. Dan

semuanya dengan lafazh “istawa” (63531). Ini menjadi dalil yang sangat
besar bahwa yang dikehendaki dengan istawa ialah secara hakekat
bukan istawla dengan jalan menta’wilnya.

Telah berfirman Allah Jalla wa 'Alaa di Muhkam Tanzil-Nya:

@@M\ S de FEN

“Ar Rahman di atas ’Arsy la istawaa.” (Surat Thaha: 5.)

6 Al J6 il

“Kemudian Ia istawaa (bersemayam) di atas 'Arsy.”

™

Pada enam tempat la berfirman di kitab-Nya yaitu :

1. Surat al Araf ayat 54.
2. Surat Yunus ayat 3.
3. Surat Ar Ra’du ayat 2.
4. Surat al Furgan ayat 59.
5. Surat as Sajdah ayat 4.
6. Surat al Hadid ayat 4.
Menurut lughah/bahasa apabila fi’il istawaa di-muta’-addi-kan oleh
huruf “ala ((J#), tidak dapat difahami kecuali berada di atasnya.

Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

“Dan berhentilah kapal (Nuh) di atas gunung/bukzt Judi.” (Surat
Hud ayat 44.)
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Di ayat ini fi’il istawaa di-muta’addi-kan oleh huruf ‘ala (;gl.’c), yang
tidak dapat difahami dan diartikan kecuali kapal Nabi Nuh alaihis sa-
laam secara hakekat betul-betul berlabuh/berhenti di atas gunung Judi.
Dapatkah kita artikan bahwa “kapal Nabi Nuh menguasai gunung Judi”
yakni men-ta’wil lafazh istawat (::a’ﬁe!) dengan lafazh istawlat (3 )
yang berada di tempat yang lain bukan di atas gunung Judi?. (Yang
sama dengan ayat di atas baca surat az Zukhruf ayat 13).

Berkata Mujahid (seorang tabi’in besar murid Ibnu Abbas):

A > 78 s P PP
{ \ D \ Na o ’\ v
N
“la istawaa (bersemayam) di atas 'Arsy,” maknanya:
J”J’J\ gsl" e
“la berada tinggi di atas 'Arsy.” (Riwayat Imam Bukhari di
Shahih-nya juz 8. Hal. 175).

Berkata Imam Ibnu Khuzaimah -imamnya para imam- di kitabnya
at Tauhid (hal. 101):

Jis Y (b Jo s L OF Sy Jor 1 8 o oud
! ogd) Cllaall CIB LS U B ) p Y B s Y i aSS
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“Kami beriman dengan kabar dari Allah Jalla wa ’Alaa sesungguh-
nya Pencipta kami (Allah) la istiwaa di atas ’Arsy-Nya. Kami tidak akan
mengganti/mengubah Kalam (firman) Allah dan kami tidak akan
mengucapkan perkataan yang tidak pernah dikatakan (Allah) kepada
kami sebagaimana (kaum) yang menghilangkan sifat-sifat Allah,
Jahmiyyah telah berkata, ‘Sesungguhnya la (Allah) istawla (menguasai)
"Arsy-Nya tidak istawaa!” Maka mereka telah mengganti perkataan yang
tidak pernah dikatakan (Allah) kepada mereka seperti perbuatan Yahudi
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tatkala mereka diperintah mengucapkan, ‘Hiththatun (ampunkanlah
dosa-dosa kami).” Tetapi mereka mengucapkan, ‘Hinthah (gandum)!?’
Mereka (kaum Yahudi) telah menyalahi perintah Allah Yang Maha Besar
dan Maha Tinggi seperti itulah (kaum) Jahmiyyah.”

Yakni: Allah Jalla wa ’Alaa telah menegaskan pada tujuh tempat di
kitab-Nya yang mulia bahwa la istawa di atas ’Arsy-Nya (Dzat Allah istiwa/
bersemayam di atas 'Arsy-Nya yang sesuai dengan kebesaran-Nya
sedangkan ilmu-Nya berada di mana-mana/setiap tempat tidak satupun
tersembunyi dari pengetahuan-Nya). Kemudian datanglah kaum
Jahmiyyah mengubah firman Allah istawa dengan istawla yakni
menguasai ‘Arsy sedangkan Dzat Allah berada di mana-mana/ setiap
tempat. Maha Suci Allah dari apa yang disifatkan kaum Jahmiyyah!

Adapun Madzhab Salaf mereka telah beriman dengan menetapkan/
istbat sesungguhnya Allah ’Azza wa Jalla istiwa -bukan istawla- di atas
"Arsy-Nya tanpa:

1. Tahrif (Cay J.ﬁ) yakni: Merubah lafazh atau artinya.

2. Ta'wil (Jy 45) yakni: Memalingkan dari arti yang zhahir kepada arti
yang lain.

3. Ta'thil (J.,h.-:) yakni: Meniadakan/menghilangkan sifat-sifat Allah baik
sebagian maupun secara keseluruhan-nya.

4. Tasybih (a..3) vakni: Menyerupakan Allah dengan mahluk.

5. Takyif (_2.$s) vakni: Bertanya dengan pertanyaan: Bagaimana
(caranya)?.
Alangkah bagusnya jawaban Imam Malik ketika beliau ditanya,
“Bagaimana caranya Allah istiwa di atas ‘Arsy?”

Beliau menjawab :
coorlga OGN cdﬁ.’.ﬂﬁ..ﬁ@'g\) ¢J}e$ﬁ'9d):.o’ﬂ\
aﬁ'u\as\.&d\}«“)

“Istiwa itu bukanlah sesuatu yang tidak dikenal (yakni telah kita
maklum artinya), tetapi bagaimana caranya (Allah istiwa) tidaklah dapat
dimengerti, sedangkan iman dengannya (bahwa Allah istiwa) wajib, akan
tetapi bertanya tentangnya (bagaimana caranya) adalah bid’ah.” (Baca:
Fatawa Hamawiyyah Kubra hal. 45-46.)
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Perhatian!

1. Arsy adalah mahluk Allah yang paling tinggi berada di atas tujuh
langit dan sangat besar sekali sebagaimana diterangkan Ibnu Abbas:

“Dan ’Arsy tidak seorang pun dapat mengukur berapa besarnya.”

Berkata Imam Dzahabi di kitabnya al "Uluw (hal. 102), “Rawi-
rawinya tsiqaat.”

Albani mengatakan bahwa sanadnya shahih rawi-rawinya
semuanya tsigaat. (Dikeluarkan oleh Imam Ibnu Khuzaimah di
kitabnya at Tauhid.)

2. Bahwa Allah ’Azza wa Jalla istiwa-Nya di atas "Arsy tidak tergantung
kepada ’Arsy. Bahkan sekalian mahluk termasuk 'Arsy bergantung
kepada Allah Jalla wa ’Alaa. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

Ny » - s , R - /jlf
naloall Of e al o)
“Sesungguhnya Allah Maha Kaya dari sekalian alam.” (Surat al
Ankabut ayat 6.)
Yakni: Allah tidak berkeperluan kepada sekalian mahluk.

Ketiga: Penunjukkan beberapa dalil dari al Qur’an dan Hadits yang
shahih.

Firman Allah Jalla wa ’Alaa:

Ao - s P4 -
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‘Apakah kamu merasa aman terhadap Dzat yang di atas langit bahwa

lIa akan menenggelamkan kamu ke dalam bumi, maka tiba-tiba ia (bumi
itu) bergoncang?” (Surat al Mulk ayat: 16.)

P E/ ~ ,} PO Py} Mozt < o
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‘Ataukah kamu (memang) merasa aman terhadap Dzat yang di atas
langit bahwa Ia akan mengirim kepada kamu angin yang mengandung
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batu kerikil? Maka kamu akan mengetahui bagaimana ancamanku.”
(Surat al Mulk: 17.)

Berkata Imam Ibnu Khuzaimah -setelah membawakan dua ayat di
atas- di kitabnya at Tauhid (hal. 115):

g g2 )31y Ol sledt Il — Ledt 6 93 b — LaksT U8 i
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“Bukankah la telah memberitahukan kepada kita -wahai orang yang

berakal- yaitu Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara
keduanya sesungguhnya Ia di atas langit.”

Berkata Imam Abul Hasan al Asy’ary di kitabnya al Ibaanah fi
Ushulid Diyaanah (hal. 48) setelah membawakan ayat di atas: Di atas
langit-langit itu adalah ’Arsy, maka tatkala ’Arsy berada di atas langit-
langit Ia berfirman, “Apakah kamu merasa aman terhadap Dzat yang
berada di atas langit?” Karena sesungguhnya la istiwa (bersemayam) di
atas Arsy yang berada di atas langit dan setiap yang tinggi itu dinamakan
‘as Samaa” (langit), maka 'Arsy berada di atas langit. Bukanlah yang
dimaksud apabila Ia berfirman, “Apakah kamu merasa aman terhadap
Dzat yang di atas langit?” yakni seluruh langit! Tetapi yang la kehendaki
adalah ’Arsy yang berada di atas langit.

Saya berkata: Dua ayat di atas sangat tegas sekali yang tidak dapat

dibantah dan di-ta’wil bahwa lafazh “man” (:J.fe) tidak mungkin difahami

selain dari Allah ’Azza wa Jalla. Bukan malaikat-Nya sebagaimana
dikatakan oleh kaum Jahmiyyah dan yang sefaham dengannya yang
telah merubah firman Allah Rabbul ’aalamiin. Bukankah dhamir (kata

ganti) pada fi’il (kata kerja) M (Ia menenggelamkan) dan J_ﬂj’ (Ia
mengirim) adalah ’)fa(Dia)? Siapakah Dia itu kalau bukan Allah Jalla
wa 'Alaa?

Firman Allah Subhanahu wa Ta’alaa :
A s AsA //)/’// e 77 PR I
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“Mereka (para malaikat) takut kepada Tuhan mereka yang berada

di atas mereka, dan mereka mengerjakan apa-apa yang diperintah.”
(Surat An Nahl ayat: 50.)
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Avat ini tegas sekali menyatakan bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala
berada di atas bukan di mana-mana tempat. Karena lafazh: b}j(di atas)

apabila di majrur dengan huruf u‘ dalam bahasa Arab menunjukkan
akan ketinggian tempat. Dan tidak dapat di-ta’wil dengan ketinggian
martabat sebagaimana dikatakan kaum Jahmiyyah dan yang sefaham
dengan mereka. Alangkah zhalimnya mereka ini yang selalu merubah-
rubah firman Tuhan kita Allah Jalla wa Alaa!

Berkata Imam Ibnu Khuzaimah di kitabnya at Tauhid (hal. 111):
Tidakkah kalian mendengar firman Pencipta kita Jalla wa ’Alaa yang
mensifatkan diri-Nya:

AT s

o A
sle &5 bl 5a)

“Dan Dialah (Allah) yang Maha Kuasa di atas hamba-hamba-Nya.”
(Surat al An’am ayat 18 & 61.)

Berkata Imam Ibnu Khuzaimah di kitabnya tersebut: Tidakkah
kalian mendengar wahai penuntut ilmu firman-Nya Tabaaraka wa Ta’ala
kepada Isa bin Maryam:

$ e T AN g orA P
@ IRCE IR A
“Wahai Isa! Sesungguhnya Aku akan mengambilmu dan

mengangkatmu kepada-Ku.” (Surat Ali Imran ayat 55.)

Ibnu Khuzaimah menerangkan: Bukankah mengangkat sesuatu itu
dari bawah ke atas (ke tempat yang tinggi) tidak dari atas ke bawah!
Dan firman Allah ’Azza wa Jalla:

o PN T
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“Tetapi Allah telah mengangkat dia (yakni Nabi Isa) kepada-Nya.”
(Surat an Nisaa’ ayat 158.)

Karena ar raf’ah (i,’éjﬁ)/mengangkat dalam bahasa Arab yang

dengan bahasa mereka kita diajak berbicara (yakni al Qur’an dalam
bahasa Arab) tidak dapat tidak melainkan dari bawah ke tempat yang
tinggi dan di atas.” (Kitab at Tauhid hal. 111.)

Sekarang dengarlah wahai orang yang berakal hikayat Fir'aun
bersama Nabi Allah Musa alaihis salaam di dalam kitab-Nya yang mulia
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di mana Fir'aun telah mendustakan Musa yang telah mengabarkan
kepadanya bahwa Tuhannya Allah Jalla wa ’Alaa di atas langit:

/,/" ,“'.'\\ Pk d s Aoz
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Dan berkata Fir’aun, “Hai Haman! Buatkanlah untukku satu
bangunan yang tinggi supaya aku (dapat) mencapai jalan-jalan. (Yaitu)
jalan-jalan menuju ke langit supaya aku dapat melihat Tuhan (nya) Musa,

karena sesungguhnya aku mengira dia itu telah berdusta.” (Surat al
Mu’min ayat 36, 37 dan al Qashash ayat 38.)

Perhatikanlah wahai orang yang berakal! Perintah Fir'aun kepada
Haman -menterinya- untuk membuatkan baginya satu bangunan yang
tinggi supaya ia dapat jalan ke langit untuk melihat Tuhannya Musa.
Hal ini menunjukkan bahwa Nabi Musa telah memberitahukan
kepadanya bahwa Tuhannya -Allah Subhanahu wa Ta’ala- berada di
atas langit. Kalau tidak demikian, yakni misalnya Nabi Musa
mengatakan bahwa Tuhannya ada di mana-mana tempat sebagaimana
dikatakan kaum Jahmiyyah tentu Fir’aun disebabkan kekafirannya dan
pengakuannya sebagai Tuhan akan mengerahkan bala tentaranya untuk
mencari Tuhannya Musa di istananya, di rumah-rumah Bani Israil, di
pasar-pasar dan di mana-mana tempat di Timur dan di Barat!? Tetapi
tatkala Nabi Musa memberitahukan bahwa Tuhannya berada di atas
langit, maka dengan segera ia perintahkan menterinya membuat satu
bangunan yang tinggi untuk melihat Tuhannya Musa!

Kemudian Fir'aun menuduh Nabi Musa dengan perkataannya,
“Sesungguhnya aku mengira dia ini berdusta.” Yakni tentang perkataan
Musa bahwa Tuhannya di atas langit.

Fahamkanlah wahai orang yang berakal! Keadaan Fir'aun yang
mendustakan Nabi Musa dengan kaum Jahmiyyah dan yang sefaham
dengan mereka yang telah merubah firman Allah dengan mengatakan
bahwa Allah ada di segala tempat!

Ketahuilah! Bahwa pemahaman di atas bukanlah dari hasil fikiran
saya, tetapi pemahaman ulama-ulama kita di antaranya:

1. Imam Ibnu Khuzaimah di kitabnya at Tauhid (hal. 114 &115) di antara
keterangannya, “Perkataan Fir'aun (Sesungguhnya aku menyangka/
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mengira ia termasuk dari orang-orang yang berdusta) terdapat dali’
bahwa Musa telah memberitahukan kepada Fir’aun bahwa Tuhannyc
Yang Maha Besar dan Maha Tinggi berada di tempat yang tinggi dar.
di atas.”

2. Berkata Imam al Asy’ary setelah membawakan ayat di atas:
Q\)M\é}éﬂ\\d!: d}dw}ﬁu.\s

“Fir’aun telah mendustakan Musa tentang perkataannya: Sesung-
guhnya Allah di atas langit.” (Baca: al Ibaanah hal. 48)

3. Berkata Imam ad Daarimi di kitabnya Raddu ’Alal Jahmiyyah hal. 37
setelah membawakan ayat di atas, “Di dalam ayat ini terdapat
keterangan yang sangat jelas dan dalil yang nyata bahwa Musa telah
mengajak Fir’aun mengenal Allah bahwa Ia berada di atas langit. Oleh
karena itu Fir’aun memerintahkan membuat bangunan yang tinggi.”

4. Berkata Syaikhul Islam al Imam ash Shaabuny di kitabnya I'tigad
Ahlus Sunnah wa Ashhabul Hadits wal Aimmah (hal. 15), Bahwasanya
Fir’aun mengatakan demikian (yakni menuduh Musa berdusta)
karena ia telah mendengar Musa alaihis salaam menerangkan bahwa
Tuhannya berada di atas langit. Tidakkah engkau perhatikan
perkataannya, “Sesungguh-nya aku mengira dia itu berdusta,” yakni
tentang perkataan Musa, “Sesungguhnya di atas langit ada Tuhan.”

5. Imam Abu Abdillah Haarits bin Ismail al Muhaasiby di antara
keterangannya: Berkata Fir’aun, “(Sesungguhnya aku mengira dia
itu berdusta) tentang apa yang ia (Musa) katakan kepadaku, sesung-
guhnya Tuhannya berada di atas langit.” Kemudian beliau
menerangkan, “Kalau sekiranya Musa mengatakan bahwa sesung-
guhnya Allah berada di setiap tempat dengan Dzatnya, niscaya Fir’aun
akan mencari di rumahnya, atau di badannya atau ia merasakannya
-Maha Tinggi Allah dari yang demikian- tentu Fir'aun tidak akan
menyusahkan dirinya membuat bangunan yang tinggi.” (Fatwa
Hamawiyyah Kubra hal. 73.)

6. Berkata Imam Ibnu Abdil Bar, “Maka (ayat ini) menunjukkan sesung-
guhnya Musa mengatakan (kepada Fir'aun), “Tuhanku di atas langit!’
Sedangkan Fir’aun menuduhnya berdusta.”(Baca: Ijtimaaul
Juyusy al Islamiyyah hal. 80.)
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7. Berkata Imam al Waasithi di kitabnya an Nashihah fi Shifatir Rabbi
Jalla wa ’Alaa (hal. 23 cet. 3 tahun 1982 Maktab al Islamy), “Dan ini
menunjukkan bahwa Musa telah mengabarkan kepadanya bahwa
Tuhannya yang Maha Tinggi berada di atas langit. Oleh karena itu
Fir’aun berkata: Sesungguhnya aku mengira dia ini berdusta.”

Demikianlah penjelasan dari tujuh imam besar di dalam Islam
tentang ayat di atas selain masih banyak lagi yang kesimpulannya,
“Bahwa mendustakan Allah Jalla wa ’Alaa berada di atas langit di
atas 'Arsy-Nya la istiwa (bersemayam) yang sesuai dengan kebesaran
dan keagungan-Nya adalah Sunnahnya Fir’aun.” Na’udzu billah.

Sampai di sini kami cukupkan beberapa dalil dari Kitab Allah -
selain masih banyak lagi- yang cukup untuk diambil pelajaran bagi
mereka yang mau mengambilnya.

Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

@ ZNT U3 15526

“Ambillah pelajaran wahai orang-orang yang mempunyai
pandangan!” (Surat al Hasyr ayat 2.) -

Adapun dalil-dalil dari hadits Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam banyak
sekali. Di bawah ini kami sebutkan beberapa di antaranya:

Nabi kita shallallahu ’alaihi wa sallam telah bersabda:
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51. “Orang-orang yang penyayang, mereka itu akan disayang oleh
Allah Tabaaraka wa Ta’ala (yang Maha Berkat dan Maha Tinggi), oleh
karena itu sayangilah orang yang di muka bumi, niscaya Dzat yang di
atas langit akan menyayangi kamu.” (Hadits shahih. Diriwayatkan
oleh imam-imam: Abu Dawud (no:4941), Ahmad (2/160),
Hakim (4/159) dari jalan Abdullah bin 'Amr bin ’Ash.)

Hadits ini telah di-shahih-kan oleh Imam Hakim dan telah pula
disetujui oleh Imam Dzahabi. Demikian juga Albani telah menyatakan
hadits ini shahih di kitabnya Silsilah Shahihah (no: 925).

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid | e @




Dlasaleh 8 Dimana lab?

FCIV T N I KA T L Ch Y
52. “Barang siapa yang tidak menyayangi orang di muka bumi,
niscaya tidak akan disayang oleh Dzat yang di atas langit.” (Hadits

shahih. Diriwayatkan oleh Imam Thabrani di kitabnya Mu’jam
Kabir (No: 2497) dari jalan Jarir bin Abdullah.)

Imam Dzahabi di kitabnya al Uluw (hal. 83 diringkas oleh al Albani)
mengatakan bahwa rawi-rawinya tsigaat/ kepercayaan.
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53. “Tidakkah kamu merasa aman kepadaku padahal aku orang
kepercayaan Dzat yang di atas langit, datang kepadaku berita (wahyu)
dari langit di waktu pagi dan petang.” (Hadits shahih. Diriwayatkan

oleh Imam Bukhari ( ), Muslim (3/111) dan Ahmad (3/4)
dari jalan Abu Said al Khudry.)
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54. “Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya! Tidak seorangpun
suami yang mengajak istrinya ke tempat tidurnya (bersenggama), lalu
sang istri menolaknya, melainkan Dzat yang di atas langit murka
kepadanya sampai suaminya ridha kepadanya.” (Hadits shahih
diriwayatkan oleh Imam Muslim (4/157) dari jalan Abu
Hurairah.)

Keterangan: Dzat yang di atas langit yakni Allah 'Azza wa Jalla
(perhatikan empat hadits di atas).
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55. Silih berganti (datang) kepada kamu malaikat malam dan
malaikat siang dan mereka berkumpul pada waktu shalat shubuh dan
shalat ashar. Kemudian naik malaikat yang bermalam dengan kamu,
lalu Tuhan mereka bertanya kepada mereka padahal Ia lebih
mengetahui keadaan mereka, “Bagaimana (keadaan mereka) sewaktu
kamu tinggalkan hamba-hamba-Ku?” Mereka menjawab, “Kami
tinggalkan mereka dalam keadaan shalat dan kami datang kepada

mereka dalam keadaan shalat.” (Hadits shahih riwayat Imam
Bukhari (I/139) & Muslim (2/113) dan lain-lain.)

Keterangan:

Sabda Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, “Kemudian NAIK
malaikat-malaikat yang bermalam dan seterusnya,” menunjukkan
bahwa Pencipta kita Allah 'Azza wa Jalla berada di atas. Hal ini juga
menunjukkan betapa rusaknya fikiran dan fithrahnya kaum Jahmiyyah
yang mengatakan Pencipta kita tidak berada di atas tetapi di segala
tempat. Maha Suci Allah! Dan Maha Tinggi Allah dari segala ucapan
kaum Jahmiyyah dan yang sefaham dengan mereka!

56. Jabir bin Abdullah telah meriwayatkan tentang sifat haji Nabi
shallallahu ’alaihi wa sallam dalam satu hadits yang panjang yang di
dalamnya diterangkan khotbah Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam di
padang ’Arafah:
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(Jabir menerangkan) Lalu Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam
mengangkat jari telunjuknya ke arah langit, kemudian beliau tujukan
jarinya itu kepada manusia, (kemudian beliau berdo’a), “Ya Allah
saksikanlah! Ya Allah saksikanlah!” (Riwayat Imam Muslim 4/41).

Sungguh hadits ini merupakan tamparan yang pedas di muka-muka
kaum ahlul bid’ah yang selalu melarang kaum muslimin berisyarat
dengan jarinya ke arah langit. Mereka berkata, “Kami khawatir orang-
orang akan mempunyai i'tigad bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala
berada di atas langit! Padahal Allah tidak bertempat akan tetapi la berada
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di segala tempat!?”

Demikianlah kekhawatiran yang dimasukkan syaithan ke dalam hati
ketua-ketua mereka. Yang pada hakekatnya mereka ini telah membo-
dohi Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam yang telah mengisyaratkan jari
beliau ke arah langit.

Perhatikanlah perkataan mereka, “Allah tidak bertempat akan tetapi
la berada di segala tempat!?”

Perhatikanlah! Adakah akal yang shahih dan fithrah yang bersih
dapat menerima dan mengerti perkataan di atas?

Mereka mengatakan Allah tidak bertempat karena akan menyerupai
dengan mahluk-Nya. Akan tetapi pada saat yang sama mereka tetapkan
bahwa Allah berada di segala tempat atau di mana-mana tempat!?

Ya Subhanallah!
sy e d o & Jy of P A oV
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57. Dari Ibnu Abbas (ia berkata): Bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam berkhotbah kepada manusia pada hari Nahr (tgl 10
Zulhijjah) -kemudian Ibnu Abbas menyebutkan khotbah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam- kemudian beliau mengangkat kepalanya (ke langit)
sambil mengucapkan, “Ya Allah bukankah aku telah menyampaikan!
Ya Allah bukankah aku telah menyampaikan!” (Riwayat Imam
Bukhari juz 2 halaman 191).

Perhatikanlah wahai orang yang berakal! Perbuatan Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam mengangkat kepalanya ke langit
mengucapkan: Ya Allah! Rasulullah menyeru kepada Tuhannya Allah
Rabbil ’Aalamin yang berada di atas langit yakni di atas 'Arsy di atas
sekalian mahluk-Nya.

Kemudian perhatikanlah kaum Jahmiyyah yang mengatakan Al-
lah ada di segala tempat, di bawah mahluk, di jalan-jalan, di tempat-
tempat yang kotor, dan di perut-perut hewan!? Maha Suci Allah! Maha
Suci Allah dari apa yang disifatkan oleh kaum Jahmiyyah dan yang
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sama dengan mereka!
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58. Dari Aisyah (ia berkata), “Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam
mengangkat kepalanya ke langit.” (Riwayat Imam Bukhari 7/122).

Keempat: Keterangan para Shahabat Nabi shallallahu ’alaihi wa
sallam dan ulama-ulama Islam.

Adapun keterangan dari para Shahabat Nabi shallallahu ’alaihi wa
sallam dan imam-imam kita serta para ulama dalam masalah ini sangat
banyak sekali. Yang tidak mungkin kami turunkan satu persatu dalam
risalah kecil ini kecuali beberapa di antaranya:

1. Umar bin Khatthab pernah mengatakan:
X0
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“Bahwasanya segala urusan itu (datang/keputusan-nya) dari sini.”
Sambil Umar mengisyaratkan tangannya ke langit.

Imam Dzahabi di kitabnya al "Uluw (hal. 103) mengatakan bahwa
sanad-nya seperti matahari (yakni terang ke-shahih-annya).

2. Ibnu Mas’ud berkata:
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“Arsy itu di atas air dan Allah ’Azza wa Jalla di atas ’Arsy, la
mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan.” (Riwayat shahih dikeluar-
kan oleh Imam Thabrani di kitabnya al Mu’jam Kabir (No:
8987) dan lain-lain imam.)

Imam Dzahabi di kitabnya al ‘Uluw (hal. 103) berkata: “Sanad-nya
shahih” dan Albani menyetujuinya (beliau meringkas dan mentakhrij
hadits di kitab al "Uluw).

Tentang 'Arsy Allah di atas air ada firman Allah Subhanahu wa
Td’ala:

\
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“Dan adalah ’Arsy-Nya itu di atas air.” (Surat Hud: 7.)

3. Anas bin Malik menerangkan:
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Adalah Zainab memegahkan dirinya atas istri-istri Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, ia berkata, “Yang mengawinkan kamu (dengan Nabi)
adalah keluarga kamu, tetapi yang mengawinkan aku (dengan Nabi)
adalah Allah Ta’ala dari ATAS TUJUH LANGIT.”

Dalam satu lafazh Zainab binti Jahsyin mengatakan :

VA < PSS A O
“Sesungguhnya Allah telah menikahkan aku (dengan Nabi) dari
atas langit.” (Riwayat Imam Bukhari juz 8 halaman 176).

Yakni: Perkawinan Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam dengan
Zainab binti Jahsyin langsung Allah Ta’ala yang menikahkannya dari
atas 'Arsy-Nya.

Firman Allah di dalam surat al Ahzab ayat 37:
“Kami kawinkan engkau dengannya (yakni Zainab).”

4. Telah berkata Imam Abu Hanifah:
ST W st b it O SSTa

“Barang siapa yang mengingkari sesungguhnya Allah berada di
atas langit, maka sesungguhnya ia telah kafir.”

Adapun terhadap orang yang tawaqquf (diam) dengan mengatakan,
‘Aku tidak tahu apakah Tuhanku di langit atau di bumi.” Berkata Imam
Abu Hanifah, “Sesungguhnya dia telah ‘kafir’ karena Allah telah
berfirman: Ar Rahman di atas ’Arsy la istawa. Yakni: Abu Hanifah telah
mengkafirkan orang yang mengingkari atau tidak tahu bahwa Allah istiwa
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di atas ’Arsy-Nya.

5. Telah berkata Imam Malik bin Anas:
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‘Allah berada di atas langit sedangkan ilmunya di setiap tempat,
tidak tersembunvyi sesuatu pun dari-Nya.”

6. Telah berkata Imam asy Syafi’iy:
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“Dan sesungguhnya Allah di atas 'Arsy-Nya di atas langit-Nya.”

7. Imam Ahmad bin Hambal pernah ditanya, “Allah di atas tujuh langit
di atas 'Arsy-Nya sedangkan kekuasaan-Nya dan ilmu-Nya berada di
setiap tempat?” Jawab beliau:
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“Benar! Allah di atas ’Arsy-Nya dan tidak sesuatu pun tersembunyi
dari pengetahuan-Nya.”

8. Imam Ali bin Madini pernah ditanya, “Apa perkataan Ahlul Jama’ah?”
Beliau menjawab:

PR AMRNE g J.,); & ::f/ S&Su} eu))b Oyay
LSl b e

“Mereka beriman dengan ru’yvah (yakni melihat Allah pada hari
kiamat dan di sorga khusus bagi kaum mu’minin), dan dengan kalam
(vakni bahwa Allah berkata-kata), dan sesungguhnya Allah Azza wa
Jalla di atas langit di atas ’Arsy-Nya la istiwa.”

9. Telah berkata Imam Tirmidzi:
o -, - [ - - o o
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“Telah berkata ahli ilmu: Dan Ia (Allah) di atas ’Arsy sebagaimana
Ia telah sifatkan diri-Nya.” (Baca: al ’Uluw oleh Imam Dzahabii
vang diringkas oleh Albani di halaman: 137, 140, 179, 188,
189 & 218. Fatwa Hamawiyyah Kubra, oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah hal. 51, 52, 53, 54 & 57.)

10. Telah berkata Imam Ibnu Khuzaimah imamnya para imam:
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“Barang siapa yang tidak menetapkan sesungguhnya Allah Ta’ala
di atas 'Arsy-Nya la istiwa di atas tujuh langit-Nya, maka ia telah kafir
dengan Tuhannya....” (Riwayat ini shahih dikeluarkan oleh
Imam Hakim di kitabnya Ma’rifah 'Ulumil Hadits hal. 84.)

11. Telah berkata Syaikhul Islam al Imam Abdul Qadir Jailani di antara
perkataannya: Tidak boleh mensifatkan-Nya bahwa la berada di setiap
tempat. Bahkan (wajib) mengatakan, “Sesungguhnya la di atas langit
(vakni) di atas ’Arsy sebagaimana la telah berfirman: Ar Rahman di
atas 'Arsy la istiwa.’ (surat Thaha: 5). Dan patutlah memuthlakkan
sifat istiwa tanpa ta’wil, sesungguhnya la istiwa dengan Dzat-Nya di
atas ‘Arsy. Dan keadaan-Nya di atas ’Arsy telah tersebut pada setiap
kitab yang la turunkan kepada setiap Nabi yang Ia utus tanpa
(bertanya), “Bagaimana caranya (Allah istiwa di atas 'Arsy-Nya)?”
(Fatwa Hamawiyyah Kubra hal. 87).

Yakni: Kita wajib beriman bahwa Allah 'Azza wa Jalla istiwa di
atas ’Arsy-Nya yang menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala
di atas sekalian mahluk-Nya. Tetapi wajib bagi kita meniadakan
pertanyaan, “Bagaimana caranya Allah istiwa di atas ’Arsy-Nya?”
Karena yang demikian tidak dapat kita mengerti sebagaimana telah
diterangkan oleh Imam Malik dan lain-lain imam. Allah istiwa sesuai
dengan kebesaran-Nya tidak serupa dengan istiwa-nya mahluk
sebagaimana kita meniadakan pertanyaan, “Bagaimana Dzat-nya
Allah?”

Demikianlah agidah salaf salah satunya ialah Imam Abdul Qadir
dJailani yang di Indonesia sini disembah-sembah dijadikan berhala oleh
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penyembah-penyembah kubur dan orang-orang yang bodoh. Kalau
sekiranya Imam kita ini hidup pada zaman kita ini dan beliau melihat
betapa banyaknya orang-orang yang menyembah dengan meminta-
minta kepada beliau dengan nama “tawassul”, tentu beliau akan
mengingkari dengan sangat keras dan berlepas diri dari kaum musyrikin
tersebut. Innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji’un!

Kelima: Kesimpulan

Hadits Jariyah (budak perempuan) ini bersama hadits-hadits lain
yang sangat banyak dan berpuluh-puluh ayat al Qur’an dengan tegas
dan terang menyatakan: Sesungguhnya Pencipta kita Allah ’Azza wa
Jalla di atas langit yakni di atas ’Arsy-Nya yang sesuai dengan kebesaran
dan keagungan-Nya. Maha Suci Allah dari menyerupai mahluk-Nya.
Dan Maha Suci Allah dari ta’wil-nya kaum Jahmiyyah yang mengatakan
bahwa Allah ada di mana-mana tempat!?

Dapatlah saya simpulkan sebagai berikut:

1. Sesungguhnya bertanya dengan pertanyaan, “Di mana Allah?”
Disyari’atkan dan penanya telah mengikuti Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam.

2. Wajib menjawab, “Sesungguhnya Allah di atas langit atau di atas
‘Arsy.” Karena yang dimaksud di atas langit adalah di atas 'Arsy.
Jawaban ini membuktikan keimanannya sebagai mu’min atau
mu’'minah sebagaimana Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam telah
menyatakan keimanan budak perempuan karena jawabannya, “Allah
di atas langit!”

3. Wajib meng-i’tigad-kan sesungguhnya Allah di atas langit yakni di
atas 'Arsy-Nya.

4. Barang siapa yang mengingkari wujud Allah di atas langit, maka
sesungguhnya ia telah kafir.

5. Barang siapa yang tidak membolehkan bertanya, “Di mana Allah?”
Maka sesungguhnya ia telah menjadikan dirinya lebih pandai dari
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam!

6. Barang siapa yang tidak menjawab, “Sesungguhnya Allah di atas
langit,” maka bukanlah ia seorang mu’min atau mu’minah.

7. Barang siapa yang mempunyai i'tigad bahwa bertanya, “Di mana
Allah?” Akan menyerupakan Allah dengan mahluk, maka sesungguh-
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nya ia telah menuduh Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam jahil/
bodoh. Na’'udzu billah!

8. Barang siapa yang mempunyai i'tiqad bahwa Allah berada di mana-
mana tempat, maka sesungguhnya ia telah kafir.

9. Barang siapa yang tidak mengetahui di mana Tuhannya, maka bu-
kanlah ia penyembah Allah 'Azza wa Jalla, tetapi ia menyembah
kepada “sesuatu yang tidak ada.”

10. Ketahuilah! Bahwa beriman sesungguhnya Allah Jalla wa ’Alaa di
atas langit yakni di atas ’Arsy-Nya di atas sekalian mahluk-Nya, telan
setuju dengan dalil nagli dan aqli serta fithrah manusia.

Adapun dalil naqli, telah datang berpuluh-puluh ayat al Qur'an
dan hadits-hadits yang mencapai derajad mutawatir. Demikian juga
keterangan imam-imam dan ulama-ulama Islam bahkan telah terjacli
ijma’ di antara mereka kecuali kaum ahlul bid’ah. Sedangkan dalil aq'i
yang sederhana pun akan menolak jika dikatakan bahwa Allah berada
di segala tempat!

Adapuh fithrah manusia, maka lihatlah jika manusia -baik muslim
atau kafir- berdo’a khususnya apabila mereka terkena musibah, mereka
angkat kepala-kepala mereka ke langit sambil mengucapkan, “Ya
Tuhan!” manusia dengan fithrahnya mengetahui bahwa pencipta-nya
berada di tempat yang tinggi di atas sekalian mahluk-Nya yakni di atas
’Arsy-Nya. Bahkan fithrah ini terdapat juga pada hewan dan tidak ada
yang mengingkari fithrah ini kecuali orang yang telah rusak fithrahnya.

Alhamdulillah, risalah ini telah selesai saya tulis pada malam Sabtu
tanggal 3 Ramadhan Mubarak 1410 H/ 30 Maret 1990 jam 01:30 malam
hari di Jakarta.

Tambahan
Sebagian ikhwan telah bertanya kepada saya tentang ayat:

Yl

G s Kgss K L AN aﬁu;mw’ﬁ;is

Ay /}
(0 ot

“Dan Dia-lah Allah di langit dan di bumi, Dia mengetahui rahasia
kamu dan yang kamu nyatakan, dan Dia mengetahui apa-apa yang kamu
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kerjakan.” (Surat al Anam: 3.)

Saya jawab: Ahli tafsir telah sepakat -sebagaimana dinukil Imam
Ibnu Katsir- mengingkari kaum Jahmiyyah yang membawa ayat ini

untuk mengatakan:
O JS" 4 4
“Sesungguhnya Ia (Allah) berada di setiap tempat!”
Maha Suci Allah dari perkataan kaum Jahmiyyah ini!
Adapun maksud ayat ini ialah:
1. Dia-lah yang dipanggil (diseru/disebut) ALLAH di langit dan di bumi.

2. Yakni: Dia-lah yang disembah dan ditauhidkan (di-esakan) dan
ditetapkan bagi-Nya llaghiyyah (Ketuhanan) oleh mahluk yang di
langit dan mahluk yang di bumi kecuali mereka yang kafir dari
golongan Jin dan manusia.

Ayat ini seperti Firman Allah Ta’ala:

LN 70 T R e Se T2 - P T Zs A
LT 2T S A LN 8 W) T G sl )
“Dan Dia-lah yang di langit (sebagai) Tuhan dan di bumi (sebagai)

Tuhan, dan Dia Maha Bijaksana (dan) Maha Mengetahui.” (Surat az
Zukhruf: 84.)

Yakni: Dia-lah Allah Tuhan bagi mahluk yang di langit dan mahluk
yang di bumi dan Dia disembah oleh penghuni keduanya. (Baca: Tafsir
Ibnu Katsir juz 2 hal 123 dan juz 4 hal 136).

Bukanlah dua ayat di atas maksudnya: Allah ada di langit dan di
bumi atau Allah berada di segala tempat! Sebagaimana ta’wilnya kaum
Jahmiyyah dan yang sepaham dengan mereka. Atau perkataan orang
yang “diam” tidak mengetahui Allah ada di mana! Mereka ini selain
telah menyalahi ayat-ayat al Qur'an dan Hadits-hadits Nabi serta
keterangan para Shahabat dan imam-imam Islam seluruhnya, juga
bodoh terhadap bahasa Arab yang dengan bahasa Arab yang terang al
Qur’an ini diturunkan Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Imam Abu Abdillah al Muhasiby dalam keterangan ayat di atas
(Surat az Zukhruf: 84) berkata: Yakni Tuhan bagi penduduk langit dan
Tuhan bagi penduduk bumi. Dan yang demikian terdapat di dalam
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bahasa, (misalnya) engkau berkata, “Si Fulan penguasa di (negeri)
Khurasan, dan di Balkh, dan di Samarqand,’ padahal ia berada di satu
tempat.” Yakni: Tidak berarti ia berada di tiga tempat meskipun ia
menguasai ketiga negeri tersebut). ’Kalau dalam bahasa Indonesia
misalnya kita berkata, “Si Fulan penguasa di Jakarta, dan penguasa di
Bogor, dan penguasa di Bandung.” Sedangkan ia berada di satu tempat.
Bagi Allah ada perumpamaan/misal yang lebih tinggi. (Baca: Fatwa
Hamawiyyah Kubra hal. 73.)

Adapun orang yang “diam” (tawaqquf) dengan mengatakan, “Kami
tidak tahu Dzat Allah di atas 'Arsy atau di bumi.” Mereka ini adalah
orang-orang yang telah memelihara kebodohan. Allah Rabbul ’Alamin
telah sifatkan diri-Nya dengan sifat-sifat ini yang salah satunya bahwa la
istiwa (bersemayam) di atas ’Arsy-Nya supaya kita mengetahui den
menetapkannya. Oleh karena itu “diam” darinya dengan ucapan “kita
tidak tahu” nyata telah berpaling dari maksud Allah. Pantaslah kalau
Abu Hanifah mengkafirkan orang yang berfaham demikian sama seperti
orang yang menta’wilnya.
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MASALAH 9
PERINGATAN KEPADA
PENYEMBAH-
PENYEMBAH KUBUR

Lelah datang kepada saya sejumlah pertanyaan dari saudara-saudara
kita tentang urusan “mayit” dan “kubur” sebagai berikut:

1. Bagaimana hukumnya melebihkan tanah galian kubur dan
meninggikannya.

2. Bagaimana hukumnya mengkapur kubur, menemboknya atau
mempelesternya atau mendirikan bangunan di atasnya?

3. Bagaimana hukumnya menuliskan nama mayit, tanggal lahir dan
wafatnya di batu nisan?

4. Bagaimana hukumnya duduk di atas kubur?
5. Bagaimana hukumnya shalat menghadap ke kubur?

6. Bagaimana hukumnya shalat di sisi kubur (meskipun tidak
menghadapnya) dan shalat di daerah pekuburan?

7. Bagaimana hukumnya mendirikan masjid atau mushallah di daerah
pekuburan?

8. Bagaimana hukumnya membaca ayat-ayat Qur’an (mengajikan mayit)
di kubur?

9. Bagaimana hukumnya mendirikan masjid di atas kubur?

10. Bagaimana hukumnya menjadikan kubur sebagai tempat berkumpul
yang didatangi pada waktu-waktu atau musim -musim tertentu?
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11. Bagaimana hukumnya mengadakan penyembelihan di kubur, dan
makan-makan di situ, membagi-bagikan makanan atau bershadagah
yang biasa disebut sebagai haul?

12. Bagaimana hukumnya berdo'a menghadap kubur?

13. Bagaimana hukumnya mengadakan perjalanan/ safar ke tempat
tertentu dengan maksud (i'tigad) mencari berkah dan keutamaannya
dengan beribadat di tempat itu?

Oleh karena itu di bawah ini akan saya turunkan hadits hadits Nak:i
shallallahu ‘alaihi wa sallam yang sudah saya periksa tentang sahnya
sebagai jawaban bagi pertanyaan-pertanyaan di atas dan sekaligus
menjadi peringatan kepada pengagum-pengagum dan penyembah-
penyembah kubur.

Sebelumnya di bawah ini ada yang perlu saudara-saudara ketahui:

1. Karena saya ini seorang yang tidak berMadzhab, tentu akan ada
perbedaan dengan kaum Madzhab di dalam sesuatu pembahasan.

2. Oleh karena saya berpegang dengan hadits-hadits yang sah (shahik:
atau hasan) maka tidak dapat dihindari lagi adanya perbedaan dengan
kaum mugqallid.

3. Kepada saudara saya yang tidak/belum sepaham, boleh membuat
sanggahannya bila mau baik dengan jalan tulisan atau langsung kita
bertemu di satu majelis.

Hadits pertama :
u\rujw‘ua\ ul.p Y :_J):.o)sga . J6 Ao & €0}
)l ) T T

59. Artinya: Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah melarang kubur dikapur, dan diduduki atasnya, dan
didirikan bangunan di atasnya, atau ditambah, atau ditulis di atasnya.”
(Hadits shahih riwayat Muslim (3/63), Abu Dawud (no 3225,
3226), Ahmad (3/295, 332, 339 & 399), Tirmidzi, Nasa’i,
Hakim (1/370) & Baihagqi (4/4).)
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Tambahan dalam kurung pertama pada lafazh hadits dari riwayat
Abu Dawud, Nasa'i dan Baihaqi. Tambahan dalam kurung kedua dari
riwayat Abu Dawud, Nasa’i, Tirmidzi, dan Hakim.

Hadits kedua:
Y\J\bg\w:&gdudug ‘91C oo 1)
/é:c/‘gbf:w)w;a\wmd}agm;é;;usuaéai
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60. Artinya: Dari Abil Hayyaj al Asady, ia berkata: Telah berkata
kepadaku Ali bin Abi Thalib, “‘Mengapakah aku tidak mengutusmu
sebagaimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
mengutusku, vyaitu: Janganlah engkau biarkan sebuah patung pun
melainkan mesti engkau binasakannya (menghancurkannya), dan
jangan engkau biarkan sebuah kubur pun yang tinggi melainkan mesti
engkau ratakannya.” (Hadits shahih riwayat Muslim (3/61), Abu
Dawud (no 3220), Nasa’i, Tirmidzi, Hakim (1/369), Baihaqi
(4/3), Ahmad, ath Thayaalis (No:155) dan Thabrani di kitabnya
Mu’jam Shaghir hal.29.)

Hadits ketiga:

0// P
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61. Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Sungguh kalau salah seorang
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kamu duduk di atas bara api sampai membakar pakaiannya lalu menem-
bus kulitnya, masih lebih baik baginya daripada ia duduk di atas kubur. ”
(Hadits shahih riwayat Muslim (3/62), Abu Dawud (no 3228),
Ahmad (2/311,389,444), Baihaqi (4/79), Ibnu Majah dan
Nasa’i.)

Fiqgih Hadits:

I. Haram hukumnya mengkapur kubur, memplesternya,
menemboknya sebagaimana kebanyakan kubur-kubur
sekarang ini.

2. Haram hukumnya duduk di atas kubur, berdiri di atasnya dan me-
nginjak-injaknya. Bahkan hadits ke-3 itu menunjukkan kepade.
larangan yang sangat keras.

3. Haram hukumnya mendirikan bangunan di atas kubur, membuatkan
atapnya, rumah, qubah, mendirikan masjid/mushalla. Bahkan jika
kita melihat hal yang seperti itu, maka wajiblah bagi kita untuk
menghancurkannya sebagaimana perintah Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam, “Dan jangan engkau biarkan sebuah kubur pun yang
TINGGI melainkan mesti engkau MERATAKANNYA.” Nahi munkar
ini baru dapat kita jalankan jika kita bersatu dan mempunyai kekua-
saan.

4. Haram hukumnya melebihkan tanah dari hasil galian lubang kubur.
Yakni, tingginya kubur itu tidak boleh lebih dari tanah galian lubang
kubur itu. Maka wajib dibuang jika kedapatan “lebih” sebagaimana
perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas.

5. Haram hukumnya menuliskan nama mavyit, tanggal lahir dan wafatnya
di batu nisan sebagaimana umumnya kubur-kubur sekarang ini.
Demikian secara zhahirnya larangan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Adapun memberikan tanda dengan batu di kepala kubur tidaklah
mengapa karena telah dicontohkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
sebagaimana riwayat Imam Abu Dawud (No: 3206) dan Baihaqi (3/
412) dengan sanad hasan.

Peringatan!

Biasanya kaum muslimin memberikan tanda dengan batu atau kayu
diletakkan (dipasang) di kepala kubur dan di kakinya. Jelas, perbuatan
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ini menyalahi contoh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam karena beliau
memberikan tanda hanya satu saja yaitu di kepala kubur.

(Hadits ke-1, ke-2 & ke-3 ini sebagai jawaban bagi pertanyaan ke
1,2,3 & ke4).

Hadits keempat:
e v o din 'y St 0 5 5 A 2 Y
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62. Artinya: Dari Abi Martsad al Ghanawiy, ia berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Janganlah
kamu shalat menghadap ke kubur-kubur, dan janganlah kamu duduk
di atasnya.” (Hadits shahih riwayat Muslim (3/62), Abu Dawud
(no 3229), Ahmad, Nasa’i & Tirmidzi dan lain-lain.)

Fiqih Hadits:

Haram hukumnya shalat menghadap ke kubur jika bukan untuk
mengagungkan dan membesarkannya. Jika shalat menghadap kubur
itu dengan maksud mengagungkan dan membesarkannya, maka tidak
syak lagi hukumnya kufur dan syirik karena telah dengan langsung
mengadakan penyembahan terhadap kubur. Berpegang kepada
zhahirnya hadits, maka shalat menghadap ke kubur itu tidak sah/batal.

Selain itu dikecualikan shalat terhadap mayit yang telah ditanam/
dikubur, maka dibolehkan kita menshalatinya dari atas kuburnya dengan
menghadap ke kiblat sebagaimana telah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari (1/118. 2/88, 89, 90, 92, 93), Muslim, Abu Dawud dan Ahmad
dan lain-lain. Dibolehkannya, lantaran shalat jenazah itu tidak ada ruku’,
sujud dan lain sebagainya dan tidak menghadap ke kuburnya tapi
menghadap ke kiblat. (Hadits ke-4 ini sebagai jawaban bagi pertanyaan
ke-5.)

Hadits kelima:
o, Nty s T s st sl s £, .
ﬁbm\ww\‘jy}du;du@w\w@dﬁnv
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63. Artinya: Dari Abi Said al Khudriyvyi, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Bumi/ tanah ini semuanya
tempat sujud kecuali kubur dan kamar mandi.” (Hadits shahih riwayat
Abu Dawud (No:492), Darimi (1/322), Ilbnu Majah (No:745),
Ahmad, Tirmidzi, Hakim, Ibnu Hibban.)

Hadits keenam:

”/"7‘*‘-“&5@4 gﬂ}wmwgﬂu\ u..,\u;(-\ 2}
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64. Artinya: Dari Anas (ia berkata), “Sesungguhnya Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam telah melarang (mengerjakan) shalat di antara kubur-
kubur.” (Riwayat al Bazzar.)

Telah berkata Imam Haitsami di kitabnya Majma’uz Zawaaid juz 2!
hal.27: Rawi-rawinya adalah rawi-rawi shahih.

Hadits ketujuh'
‘..L.») &\Wdﬂ\d}.ﬂjdu JUﬁw\&(ﬁc}
Y58 B AT Y 5 S e 053 B ki

giexj\} axle -l g :j\:ﬁi) .\.B“i) P..LM} éJ&J\éj)cN

65. Artinya: Dari Ibnu Umar, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Jadikanlah di rumah-rumah kamu
sebagian dari shalat-shalat kamu, dan janganlah kamu jadikan rumah-
rumah kamu itu sebagai kuburan.” (Hadits shahih riwayat Bukhari
(1/112. 2/56), Muslim (2/187), Abu Dawud (No:1448), Ahmad
(2/16. 6/65), Ibnu Majah (No:1377), Baihaqi (2/186, 435).)
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Hadits kedelapan:

A T T T N A N T T
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66. Artinya: Dari Abi Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasu-
lullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Janganlah kamu jadikan rumah-
rumah kamu sebagai pekuburan, sesungguhnya syaithan akan lari dari
rumah yang dibacakan di dalamnya surat al Bagarah.” (Hadits shahih
riwayat Muslim (2/188), Ahmad (2/284, 337, 387, 388),
Tirmidzi & Nasa’i).

Figih (Pemahaman) Hadits:

“Al Magbarah” (3 ﬁ.i.\\) (hadits ke-5) adalah bentuk isim makan
(tempat) yang bentuk jamaknya “maqaabir” ( ,4\&s) (hadits ke-8) yang
artinya: “Setiap tanah vang di situ ditanam seorang mayit”

Jadi magbarah itu bukanlah bentuk jamak dari gabrun ( )33) yang
bentuk jamaknya qubuurun ( ¢8) (hadits ke-7).

Dengan demikian, maka shalat di sekitar magbarah, baik di situ
ditanam seorang mayit maupun lebih (seperti daerah pekuburan), baik
menghadap ke kubur atau membelakanginya, disebelah kanannya atau
di sebelah kirinya adalah terlarang/haram. Dan menurut sebagian ulama
seperti Imam Ahmad bin Hambal, Ibnu Hazm, Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah (baca: Al Ikhtiyaarat oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah hal.
25), dan Imam Syaukani (Baca: Nailul Authar hal.112 jilid 2) adalah
shalatnya batal/tidak sah.

Telah berkata Imam Ahmad bin Hambal:

s 0z
/////

i< f:ﬁ\.c\,..es\\)\o,m@sl.p:jo

Artinya: Barang siapa yang shalat di magbarah atau shalat
menghadap ke kubur, maka (wajib) mengulang (shalatnya) selamanya.
(Baca: Al Muhalla oleh ITbnu Hazm jilid 3 hal. 27, 28).
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Menurut pandangan saya memang inilah yang betul sesuai dengan
zhahirnya hadits (perhatikan juga hadits yang ke-6). Sedangkan sabda
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di hadits ke-7: ‘Jadikanlah di rumah-
rumah kamu sebagian dari shalat-shalat kamu” maksudnya shalat-shalat
sunat. Lantaran shalat sunat itu lebih baik dikerjakan di rumah. (Baca:
Shahih Bukhari 1/178. Muslim 2/187, 188. Abu Dawud No:
1447. Darimi 1/137. Ibnu Majah No: 1376, 1378.)

Sabdanya lagi, “Janganlah kamu jadikan rumah-rumah kamu itu
sebagai kuburan.” (Hadits Ke-7 & 8). Mafhum-nya:

Pertama: Bahwa kuburan itu bukanlah tempat shalat (umumnya
ibadah). Karena itu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menggemarkan
umatnya supaya mengerjakan shalat sunat di rumah. Karena rumah yang
tidak dishalati di dalamnya (dikerjakan ibadat di dalamnya) sebagai
kuburan yang bukan tempat shalat.

Ketahuilah! Bahwa yang berdalil demikian adalah jumhurul ulame..
Jadi janganlah kaum mugqallid lemparkan tuduhan kepada saya, bahwa
hanya sayalah yang berdalil dengan cara di atas. Lemparkanlah tuduhan
kalian kepada Imam Bukhari atau kepada al Hafizh Ibnu Hajar yang
menurut kalian berMadzhab Syafi'iy karena beliau juga berdalil seperti
di atas. (Baca: Fat-hul Baari oleh Ibnu Hajar dalam men-syarah-kan
hadits Bukhari ke-7.)

Kedua: Bahwa kuburan itu bukanlah tempat membaca al Qur’an.
Karena itu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menggemarkan umatnya
supaya membaca Qur’an di rumah. Sebab rumah yang tidak dibacakan
Qur’'an di dalamnya seperti kuburan yang bukan tempat membaca
Qur'an. (Hadits ke 5, 6, 7, & 8 ini sebagai jawaban bagi pertanyaan ke
6,7,8&9.)

Hadits kesembilan:
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67. Artinya: Telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
“Laknat Allah kiranya menimpa kepada Yahudi dan Nashara yang telah
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid (tempat
beribadat).” (Kata Aisyah), “Beliau menakut-nakuti (umatnya) seperti
apa yang mereka (Yahudi & Nashara) telah kerjakan.” (Hadits shahih
riwayat Bukhari (1/112), Muslim (2/67), Ahmad (1/218). 6/34,
229 & 275), Darimi (1/327), Baihaqi (4/80) dan Nasa’i dari
jalan Aisyah dan Abdullah bin Abbas.)

Hadits kesepuluh:
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68. Artinya: Telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
‘Allah melaknat Yahudi dan Nashara yang telah menjadikan kuburan
para nabi mereka sebagai masjid.” (Hadits shahih riwayat Bukhari
(2/106), Muslim (2/67) & Ahmad (6/80, 121, 255) Diriwayatkan
dari jalan Aisyah.)

Hadits kesebelas:
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69. Artinya: Dari Abi Hurairah, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Kiranya Allah membinasakan
Yahudi (di dalam riwayat yang lain: Allah melaknat Yahudi dan Nashara)
vang telah menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid.”
(Hadits shahih riwayat Bukhari (1/112, 113), Muslim (2/67),
Ahmad (2/283, 366, 396, 453 & 518), Abu Dawud (No: 3227)
dan Baihaqgi (4/80).)
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Hadits keduabelas:
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70. Artinya: Dari Abi Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam beliau bersabda, “Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburku
sebagai berhala, karena Allah melaknat kaum yang menjadikan kuburan
para nabi mereka sebagai masjid.” (Hadits shahih riwayat Ahmad
(2/246), Ibnu Sa’ad di kitabnya (ath Thabaqaat 2/362), Abu
Nu’aim di kitabnya al Hilyah 7/317.)

Hadits ketigabelas:
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71. Artinya: Dari Jundub, ia berkata: Aku telah mendengar Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda lima hari (lagi) sebelum beliau
wafat, “..... Ketahuilah! Sesungguhnya orang-orang yvang sebelum kamu
telah menjadikan kuburan para nabi mereka dan orang-orang vang
shalih di antara mereka sebagai masjid. Ketahuilah! Maka janganlah
kamu menjadikan kubur-kubur sebagai masjid-masjid, sesungguhnya
aku melarang kamu dari (mengerjakan) yang demikian itu.” (Hadits
shahih riwayat Imam Muslim juz 2 hal. 67, 68).

Hadits keempat belas:
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72. Artinya: Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Aku telah
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Sesungguhnya dari sejelek-jelek manusia ialah orang yang menemui
kejadian kiamat sedangkan mereka masih hidup, dan orang vang
menjadikan kuburan sebagai masjid.” (Hadits shahih riwayat
Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnu Abi Syaibah,
Thabrani di kitabnya Mu’jam Kabir, Abu Nu’aim dan Abu Ya’la.)

Hadits kelima belas:
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73. Artinya: Dari Aisyah (ia berkata): Sesungguhnya Ummu
Habibah dan Ummu Salamah pernah menerangkan kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang gereja yang mereka lihat di negeri
Habsyah vang di dalamnya terdapat sejumlah patung. Maka Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya mereka itu,
apabila di kalangan mereka ada orang yang shalih lalu mati, mereka
membangun masjid di kuburannya lalu mereka buat patung di
dalamnya, mereka itulah sejelek-jelek mahluk di sisi Allah pada hari
kiamat.” (Hadits shahih riwayat Bukhari (1/111, 112), Muslim
(2/66, 67), Ahmad (6/51), Ibnu Abi Syaibah (4/140), Baihaqi
(4/80) dan Nasa’i.)
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Hadits keenambelas:
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74. Artinya: Dari Usamah bin Zaid (ia berkata): Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda di waktu
sakitnya yang membawa beliau mati, “Suruhlah masuk kepadaku
Shahabat-Shahabatku.” Lalu para Shahabat pun masuk kepadanya,
sedangkan beliau menyelimuti kepalanya dengan selimut mu’adfiry (kair
selimut buatan Yaman), kemudian beliau membuka selimutnya lalu
beliau bersabda, ‘Allah melaknat Yahudi dan Nashara yang telak
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid” (Riwayat
Ahmad 5/204, at Thayaalis dan Thabrani. al Albani berkata:
Sanadnya hasan).

Hadits ketujuh belas:
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75. Artinya: Dari Abi ‘Ubaidah bin Jarraah, ia berkata: Terakhir
vang diucapkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ialah, “Keluarkanlah
Yahudi penduduk Hijaaz dan (Yahudi) penduduk Najran dari jazirah
Arab. Dan ketahuilah! Sesungguhnya sejelek-jelek manusia mereka yang

telah menjadikan (dan di dalam riwayat yang lain: mereka yang menja-
dikan) kuburan para nabi mereka sebagai masjid .” (Riwayat Ahmad,
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Thahawi di kitabnya Musykilul Atsar 4/13, Abu Ya’la dan Ibnu
‘Asaakir.)

Al Albani berkata: Sanad-nya shahih.

Hadits kedelapan belas:
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76. Artinya: Dari Zaid bin Tsabit (ia berkata): Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, ‘Allah melaknat
(di dalam satu riwayat Kiranya Allah membinasakan) Yahudi yang telah
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid.” (Riwayat
Imam Ahmad 5/184, 186. Rawi-rawi di dalam sanad hadits
ini semuanya kepercayaan kecuali Ugbah bin Abdirrahman
bin Abi Ma’mar seorang rawi yang majhul (tidak dikenal). Kare-
na itu sanad hadits ini dha’if. Akan tetapi hadits ini shahih
karena telah dibantu dari beberapa jalan yaitu hadits ke 9,
10, 11, 13, 14, 15, 16 & 17).

Fiqih Hadits:

1. Berdalil dengan hadits-hadits (ke 9 s/d 18) maka telah bersepakatlah
para ulama tentang haramnya mendirikan masjid di kubur
dan shalat di masjid yang ada kuburnya.

Tentang ini tidak dibedakan, baik kubur lebih dahulu ada kemu-
dian dibangun masjid di sekitarnya, maupun masjid lebih dahulu ada
kemudian ditanam mayit (dikuburkan) di sekitar masjid hukumnya
sama saja yang pelakunya terkena laknat Allah Subhanahu
wa Ta’ala.

Dari itu tepatlah apa yang telah dikatakan oleh al Imam Ibnul Qayyim:
Jé).\.’we%‘j\w:%;@:ﬁ;w

“Maka tidaklah berkumpul/bersatu di dalam Agama Islam masjid dan
kubur.”
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2. Hanya mereka berselisih/ikhtilaf tentang sah atau tidaknya shalat
di masjid yang ada kubur. Menurut Imam Ahmad bin Hambal, Ibnu
Taimiyyah, Ibnul Qayyim dan lain-lain shalatnya itu batal. (Baca:
Tahzhirus Sagjid hal. 43 dan 121 oleh al Albani.)

Jalan Keluar:

Karena banyaknya masjid di zaman kita hidup sekarang ini yang
tidak “sunyi” dari kubur, maka saya ingin memberikan jalan keluar
sebagai berikut:

Pertama: Wajiblah kubur yang ada di masjid itu dipindahkan ke
tanah pekuburan kaum muslimin. Saya katakan demikian, karena salah
satunya masjid atau kubur wajib dipisahkan tidak boleh bersatu
selamanya di dalam Islam. Maka lebih mudah kalau kubur yang kita
bongkar dan kita pindahkan mayitnya daripada masjid yang
dipindahkan.

Kedua: Sudah menjadi kebiasaan di masyarakat kita mereka yang
mewagafkan tanahnya untuk didirikan masjid, umumnya mereka
mewasiatkan kalau mati supaya ditanam/dikubur di tanah masjid.
Hukum wasiat itu batal lantaran “maksiat”, dan kita sudah makium
bahwa wasiat yang berdosa itu tidak boleh diikuti. Jika kedapatan sudah
ditanam, maka wajib dibongkar/dipindahkan.

Ketiga: Wajiblah bagi para ketua masjid dan jama’ahnya tidak
memberikan izin kepada siapapun juga yang akan ditanam di masjid
meskipun yang akan dikubur itu seorang ulama terkenal.

(Hadits ke-9 s/d ke-18 ini jawaban bagi pertanyaan ke-9.)

Hadits kesembilan belas:
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77. Artinya: Dari Abi Hurairah ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Janganlah kamu jadikan kuburku sebagai
‘IED (TEMPAT PERAYAAN), dan janganlah kamu jadikan rumah-rumah
kamu sebagai kuburan. Di mana saja kamu berada bershalawatlah
kepadaku, karena sesungguhnya shalawat kamu itu akan sampai
kepadaku.” (Hadits hasan Riwayat Ahmad (2/367) & Abu Dawud
(No: 2042.)

Figih Hadits:

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang umatnya menjadikan
kuburnya sebagai ‘led. Yaitu: yang didatangi pada waktu-waktu
dan musim-musim tertentu dengan maksud beribadat di sisi-
nya sehingga merupakan tempat berkumpul dan perayaan. Dengan
demikian akan menimbulkan pemujaan terhadap kubur beliau.

Dari sini dengan sangat mudah kita dapat memahami, tentunya
kubur-kubur yang lainnya lebih utama lagi mendapat larangan yang
amat keras untuk dijadikan sebagai ‘led. Sekarang, berapa banyak kubur
(umumnya kubur-kubur ulama) yang didatangi pada waktu-waktu dan
musim-musim tertentu. Mereka bermohon di situ dan menjadikan peng-
huni kubur sebagai washilah/perantara dengan anggapan penuh berkat
dan keramat. Sungguh ini suatu penyimpangan dari agidah Islam yang
bersih dari syirik terhadap penyembah kubur.

(Hadits ke-19 ini sebagai jawaban pertanyaan ke 10.)
Hadits keduapuluh:
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78. Artinya: Dari Anas, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Tidak ada di dalam (Agama) Islam
penvembelihan di kubur.” (Hadits shahih riwayat Ahmad (3/
197), Abu Dawud (3222), Baihaqi (4/57).)

Fiqih Hadits:

Peringatan haul yang sudah amat terkenal di Indonesia ialah:
Upacara ulang tahun kematian. Umumnya terhadap kubur-kubur
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ulama, para “wali”, Habib-habib (?) atau orang-orang tua sendiri dan
lain sebagainya. Peringatan haul itu mereka laksanakan di kubur si mayit
bertepatan dengan tahun/tanggal/bulan wafatnya. Dengan upacara
sebagai berikut:

1 Mengadakan penyembelihan hewan di kubur.

2. Makan-makan di kubur.

3. Membaca ayat-ayat Allah (Qur’an), tahlilan dan lain-lain bacaan yang
pahalanya mereka persembahkan kepada si mayit.

4. Ber-tawassul kepada si mayit.
5. Mengambil “berkah dan keramat” si mayjit.

6. Ber-istighatsah (meminta pertolongan kepada si mayit untuk
menghilangkan kemudharatan/bahaya).

Upacara haul itu mereka laksanakan sampai beberapa hari dan ada
juga yang hanya seharian saja menurut kemampuannya masing-masing.
Upacara itu biasanya dipimpin langsung oleh seorang senior kuburiyyun.
Tentunya dengan mendapat “upah” yang lumayan sebagai penghasilan
hidup dari hasil yang haram.

Maka hukum upacara haul itu terkena kepada sabda Nabi shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam di atas: BUKAN DARI AJARAN ISLAM. Dengan
demikian sembelihan dan hidangan-hidangan yang mereka suguhkan
itu TIDAK HALAL dimakan oleh ORANG ISLAM. Nabi kita shallallahu

‘alaihi wa sallam pernah bersabda:
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79. ‘Allah melaknat orang yang menyembelih bukan karena Allah.”
(Riwayat Imam Muslim, Ahmad & Nasa’i dari jalan Ali.)

Hadits ke-20 ini sebagai jawaban pertanyaan ke 11.

Hadits kedua puluh satu:
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80. Artinya: Dari Nu’'man bin Basyir dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam beliau bersabda, “Do’a itu adalah ibadat.” Kemudian
beliau membaca (ayat), “(Dan telah berfirman Tuhan kamu: Mintalah
kepada-Ku, niscaya akan Aku ijabahkan/perkenankan).” (Hadits
shahih riwayat Abu Dawud (No: 1479), Ahmad (4/ 267, 271,
276, 277), Bukhari di kitabnya Adabul Mufrad (No:714), Hakim
(1/491), Ibnu Majah (No:3828), Ibnu Hibban (No:2397) dan
Imam Tirmidzi dan ia berkata: Hasan shahih)

Fiqih Hadits:

Pertama: Di dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi dari jalan Anas bin Malik dengan lafazh:
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81. “Do’a itu adalah otaknya ibadat.”

Imam Tirmidzi berkata, “Hadits gharib/asing dari jalan/sanad ini,
kami tidak mengenalnya melainkan dari hadits Ibnu Lahi’ah.”

Saya berkata: Abdullah bin Lahi’ah seorang yang benar akan tetapi
buruk hafalannya tersebab terbakar kitab-kitabnya. Kecuali riwayatnya
dari Ibnul Mubaarak dan Ibnu Wahab boleh dijadikan hujjah, karena
kedua orang itu terima hadits dari Ibnu Lahi’ah sebelum hafalannya
rusak. Sedangkan hadits di atas bukan riwayat salah satu dari kedua
orang tersebut. Maka dengan demikian hadits ini meskipun terkenal
sanadnya dha’if kecuali kita pakai sebagai syahid bagi hadits Nu’man
bin Basyir di atas (selain itu maknanya juga shahih).

Kedua: Hadits Nu’'man di atas menyatakan bahwa do'a itu adalah
ibadat. Ibadat maknanya: Menghadapkan diri semata-mata kepada
Allah. Tunduk, ta’at, merendahkan diri dan berhina diri kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

Sesudah bersabda kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
iringi dengan membaca firman Allah Subhanahu wa Ta’ala, “Dan telah
berfirman Tuhan kamu: Mintalah kepada-Ku, niscaya Aku ijabah-
kan.” (Surat al Mu'min ayat 60.)

Maka Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan firman Allah di
atas mengandung hukum:
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1. Jika kita berdo’a kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan mema:-
kai perantaraan (wasilah), misalnya kita berdo'a: Ya Allah, dengar.
“berkat” dan “jah”nya Syaikh Abdul Qadir Jaelani kabulkan-lah
do'aku ini. Atau kita berkata: Dengan berkat ulama anu, kyai anu,
habib anu atau wali anu adalah hukumnya syirik akbar (syirik besar)
dan tidak termasuk ibadat akan tetapi bid’ah dhalalah (kullu bid’atin
dhalalah).

2. Karena do'a itu suatu ibadat, maka dalam berdo’'a dan tata caranya
pun harus mengikuti contoh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Ketiga: Disunatkan bagi kita apabila ziarah ke kubur kaum
muslimin:

1. Memberi salam kepada ahli kubur sebagaimana telah diajarkan
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan tentang ini telah datang
beberapa hadits shahih. (Bacalah: Shahih Muslim 1/150, 151. 3/64,
65)

2. Mendo’akannya dan memohonkan ampun untuknya. Dan
dibolehkan mengangkat kedua tangan di waktu berdo'a sebagaimana
riwayat dibawah ini:
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82. Dari Aisyah: Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
biasa keluar ke (kubur) Baqi’ mendo’akan mereka. Lalu Aisyah bertanya
tentang itu? Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku diperintah untuk
mendo’akan mereka.” (Hadits shahih riwayat Ahmad 6/252.)
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83. (Aisyah berkata): ....sampai beliau datang ke Baqi’, lalu beliau
(Nabi) berdiri dan lama berdirinya, kemudian beliau mengangkat
kedua tangannya (sampai) tiga kali, kemudian beliau pulang. . .beliau
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bersabda, “Maka sesungguhnya Jibril telah datang kepadaku.. .lalu ia
(Jibril) berkata (kepadaku): Sesungguhnya Tuhanmu telah memerin-
tahkan engkau datang ke penghuni (kuburan) Baqi’ supaya engkau
memohonkan ampun untuk mereka....” (Shahih riwayat Imam
Muslim 3/64, 65.)

Keempat: Akan tetapi tidak dibenarkan di waktu berdo’a
menghadap ke kubur, bahkan disukai menghadap ke kiblat. Dan tentang
ini telah sepakat imam yang empat: Abu Hanifah, Malik, Syafi’iy dan
Ahmad bin Hambal dan lain-lain Ulama Islam. Seperti Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah, Imam Nawawi dan lain-lain. (Bacalah uraian ini lebih
luas lagi di kitab Ahkaamul Janaaiz halaman 194 s/d 198 dan kitab
Tahdzirus Sagjid halaman 21 dan seterusnya. oleh Muhaddits al Albani).

Di antara dalilnya ialah hadits ke-4 yang melarang shalat mengha-
dap ke kubur..Kedua: Hadits Nu'man (ke-21) yang menyatakan bahwa
do'a itu adalah ibadat, sedangkan setiap ibadat wajib ada keterangannya
dari Allah dan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan Nabi shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah memberikan contoh menghadap ke
kubur di waktu berdo’'a. Demikian juga para Shahabat dan kaum Taabi’in
dan Atbaa’ut taabi’in dan imam-imam Islam dan orang-orang yang

mengikuti Salafush Shalih.
(Hadits ke-21 ini sebagai jawaban bagi pertanyaan ke 12).

Hadits kedua puluh dua:
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84. Artinya: Dari Abi Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda, ‘Janganlah diikatkan kendaraan-kendaraan melainkan
ketiga masjid: Masjidil Haram, dan Masjid Rasul shallallahu ‘alaihi wa
sallam, dan Masjid Agsha.” (Hadits shahih riwayat Bukhari (2/56),
Muslim 4/102, 126), Abu Dawud (No:2033), Ahmad (2/501),
Daarimi (1/330), Ibnu Majah (No: 1409) & Nasa'i.)
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Fiqih Hadits:

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Janganlah diikatkan
kendaraan-kendaraan” terjemahan dari lafazh: Latusyaddur-
rihaluu, yang maksudnya:

1. Janganlah diberhentikan kendaraan disatu tempat dengan maksud
untuk mencari berkat dan keutamaannya kecuali kepada tiga masjid
yang tersebut di atas. (Disebutnya kendaraan karena biasanya orang
yang mengadakan perjalanan/safar itu dengan menaiki kendaraan).

2. Janganlah mengadakan perjalanan/safar ke suatu tempat dengan
maksud mencari berkah dan keutamaannya di situ kecuali kepada
ketiga masjid: Masjidil Haram, Masjid Rasul shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan Masjid Agsha.

Di dalam salah satu lafazh Imam Muslim (4/126) disebutkan begini
bunyinya:
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85. Bahwasanya (dibolehkan) safar (ke suatu tempat untuk mencari

berkah dan keutamaannya) kepada tiga masjid: Masjid Ka’bah dan
Masjidku, dan Masjid lylivaa (Masjidil Agsha).

Faedah Hadits:

1. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah MENGHARAMKAN umatnya
mengadakan safar atau ziarah atau memilih/mengkhususkan tempat
dengan maksud TABARRUK dan IBADAT, bahwa tempat itu lebih
utama dari tempat-tempat lainnya. Seperti: Masjid-masjid (kecuali tiga
masjid di atas), tempat-tempat bersejarah, Gunung Thur, Goa
Ashhabul Kahfi, Goa Hira, Goa Tsur atau ziarah ke kubur-kubur para
Nabi dan orang-orang shalih buat tabarruk (mencari berkah) di situ
sehingga diadakan safar atau dipilih secara khusus ke tempat-tempat
tersebut (tusyaddur rihaalu).

2. Misalnya: Orang yang berziarah ke masjid Demak di Jawa dengan
maksud ibadat dan mencari berkahnya karena masjid Demak itu diba-
ngun oleh “para Wali”, maka yang demikian terkena kepada larangan
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas. Karena tidak ada perbedaan
antara masjid Demak dengan masjid lainnya atau masjid mana saja
tentang keutamaannya shalat-shalat di masjid. Karena itu kita dilarang
memilih suatu masjid karena keyakinan mempunyai kelebihan dari
yang lainnya kecuali kepada tiga masjid yang Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bolehkan di atas.

3. Dari sini kita dapat memahami dengan sebaik-baik pemahaman:
Kalau terhadap masjid saja sudah dilarang, maka bagaimana dengan
TEMPAT YANG BERNAMA KUBUR???

Apakah kubur lebih utama daripada masjid?
Jawablah wahai orang-orang yang berakal!

4. Dikecualikan dari larangan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ialah
penuntut-penuntut ilmu atau pedagang-pedagang yang safar ke suatu
tempat (bukan kuburan). Karena tujuan mereka bukan untuk tabarruk
atau mengkhususkan tempat-tempat tersebut itu untuk beribadat
disebabkan ada keutamaannya, akan tetapi sekedar untuk menunai-
kan hajat mereka. '

(Hadits ke-22 ini sebagai jawaban bagi pertanyaan ke 13.) 43

Kemudian telah datang kepada saya pertanyaan yang sama dari
sebagian kaum muslimin, “Kalau kita dilarang shalat di masjid yang
ada kuburannya, bagaimana dengan masjid Madinah yvang di dalamnya
terdapat kuburan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam?” Saya Jawab:

Pertama: Asal kubur Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak bera-
da di masjid akan tetapi di rumah beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
yang memang berada di sebelah masjid. Dalam hal ini para Shahabat
telah mengamalkan sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
melarang menjadikan kubur Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai
masjid dan tempat perayaan.

Kedua: Kemudian setelah terjadi perluasan masjid, disengaja atau
tidak disengaja kubur beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam masuk ke dalam
masjid Madinah. Dan pada waktu itu diyakini bahwa para Shahabat
telah wafat. Dan perbuatan di atas pun telah diingkari sebagian Tabi’in.
Yang memang memasukkan kubur beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam

45- Ditulis tanggal 12 - 8 - 1987.
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ke dalam perluasan masjid merupakan sesuatu yang sangat munkar dan
telah dilarang oleh beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam berulang-ulang
sampai pada saat-saat terakhir yaitu lima hari sebelum beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam wafat.

Ketiga: Masjid Madinah bersama masjid Haram dan masjid Agsha
mempunyai keutamaan yang lebih dari masjid-masjid yang lain
sebagaimana telah diterangkan di hadits-hadits yang shahih. Karena
kelebihan dan keutamaan ini, maka shalat di masjid Madinah yang ada
kuburan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berbeda hukumnya dengan
shalat di masjid selain dari tiga masjid di atas yang ada kuburannya.
Yakni, tetap pada hukum asalnya tidak terlarang dan mempunyai
keutamaan yang besar. Adapun masjid-masjid selain dari tiga masjid di
atas yang ada kuburannya, tetap juga pada hukum asalnya yaitu terlaknat
dan dilarang shalat di dalamnya.
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ampir setiap hari kita melihat saudara-saudara kita yang
berdzikir kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan
mempergunakan hitungan dari biji-bijian tasbih (dalam

bahasa Arab disebut subhah) atau yang semisalnya. Jarang sekali kita
melihat mereka menghitung dengan jari-jari tangan mereka.

Ketahuilah! Bahwa berdzikir dengan biji-bijian tasbih itu menyalahi
petunjuk/contoh dan perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Dalilnya:

Hadits pertama:
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86. Artinya: Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Aku melihat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, menghitung tasbih dengan
tangan kanannya.” (Hadits shahih riwayat Abu Dawud No: 1502
& Tirmidzi.)

46. Silsilah Adh Dha’ifah wal Maudhu’ah No:83 & 1002 oleh Syaikh Albani.
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Hadits kedua:
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87. Artinya: Dari Yasirah (seorang perempuan Muhadjirin), ia
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda
kepada kami, “Hendaklah kalian selalu tetap bertasbih, dan bertahlil
dan bertaqdis. Dan janganlah kalian lalai, nanti akibatnya kalian akan
melupakan tauhid (dalam riwayat yang lain: rahmat). Dan hendaklah
kalian hitung dengan jari-jari (kalian), karena sesungguhnya jari-
jari itu nanti akan ditanya dan akan diminta untuk berbicara.” (Hadits
hasan Riwayat Abu Dawud No: 1501. Ahmad & Tirmidzi.)

Dua hadits di atas dengan tegas menyatakan:

1. Menurut petunjuk Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berdzikir
itu dihitungnya dengan tangan bukan dengan biji-bijian tasbih. Dan
menurut hadits Abdullah bin Amr (ke-1) bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam menghitungnya dengan tangan kanannya bukan dengan
kedua tangan (kanan dan Kiri). Dari itu Muhammad Nashiruddin al
Albani mengatakan, “Bertasbih dengan kedua tangan menyalahi
Sunnah!” Pantaskah kita berdzikir dengan tangan kiri yang dipergu-
nakan untuk mencuci kotoran?

2. Menurut perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai-
mana tersebut di hadits Yasirah (ke-2) berdzikir itu dihitung dengan
jari-jari tangan bukan dengan biji-bijian atau batu-batu tasbih sebagai-
mana banyak dikerjakan oleh saudara saudara kita sekarang ini.
Sedangkan hikmahnya, karena jari-jari itu nanti pada hari kiamat akan
ditanya dan diminta untuk berbicara. (Baca surat Yasin ayat 65. Surat
Nur ayat 24. Surat Fushshilat ayat 20 — 22.)

Jawaban Bagi Beberapa Bantahan

Mereka yang membolehkan berdzikir dengan biji-bijian tasbih
mengajukan beberapa bantahan dengan beberapa hadits yang mereka
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jadikan alasan tentang bolehnya berdzikir dengan biji-bijian tasbih. Dan
mereka membantah juga dengan berdalil fikiran semata yang menun-
jukkan keraguan mereka. Oleh karena itu di bawah ini akan saya jawab
bantahan-bantahan mereka dan akan saya terangkan derajad hadits-
hadits yang mereka jadikan alasan, kemudian -Insya Allah- akan saya
singkap dengan terang keraguan-keraguan yang membebani fikiran
mereka.

Bantahan Pertama

Mereka berkata, “Kami membolehkan berdzikir dengan biji-bijian
tasbih itu bukan tidak berdalil, tapi kami punya dalil tentang itu yang
saudara sendiri tentunya telah mengetahui.”

Saya jawab: Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan
rahmat-Nya kepada kita sekalian. Betul! Saudara-saudara sekalian
memang mempunyai dalil dan saya tahu persis itu, selain tentunya
saudara-saudara juga mengikuti pandangan ulama besar yang mem-
bolehkannya. Dalil-dalilnya itu terdiri dari:

1. Hadits maudhu’ (palsu).
2. Hadits yang sangat lemah/dha’if.

(Kedua dalil ini beredar di kalangan umum/masyarakat awam).
3. Hadits dha’if yang bertentangan dengan hadits shahih.

(Dalil ini dijadikan alasan oleh beberapa ulama ternama untuk
membolehkan berdzikir dengan biji-bijian tasbih).

Baiklah, di bawah ini akan saya jelaskan dalilnya satu persatu.

Bagian pertama dari hadits “maudhu/palsu”
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88. Artinya: Sebaik-baik pemberi ingat itu ialah subhah (biji-bijian
tasbih untuk berdzikir).

Hadits ini derajadnya maudhu/palsu. Diriwayatkan oleh Imam
Dailami di kitabnya Musnad Firdaus.

Menurut pemeriksaan Albani kepalsuan hadits ini disebabkan:

1. Sanadnya sangat gelap, karena rawi-rawinya tidak dikenal.
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2. Sebagian rawi-rawinya ada yang tertuduh (dusta). Selain itu menurut
beliau, makna hadits inipun batil karena:

Pertama: Bahwa subhah (biji-bijian tasbih) itu bid’ah, tidak
pernah ada di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Hanyasanya ia
diadakan orang sesudah masa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan
yang menguatkan demikian ialah perkataan ulama-ulama bahasa
(Arab), bahwa (perkataan) subhah itu tanggal kelahirannya tidak dikenal
oleh orang-orang Arab. Maka bagaimana dapat diterima oleh akal
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan para Shahabat-
nya atas satu perkara yang mereka tidak pernah mengenalnya?

Dan dalilnya ialah apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu
Wadhdhah al Qurtubi di kitabnya al Bida’u wan Nahyu Anhu halaman
12 dari Shult bin Bahram, ia menceritakan: Ibnu Mas’ud (Shahabat Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam) pernah melalui seorang perempuan yang
ada padanya biji-bijian tasbih yang ia pergunakan untuk bertasbih. Maka
Ibnu Mas’ud memutuskannya dan membuang biji-bijian tasbih itu.
Kemudian beliau melewati seorang laki-laki yang sedang bertasbih
dengan batu-batu kecil. Lalu beliaupun menendang dengan kakinya
lalu beliau berkata, “Kamu telah mendahului! (yaitu mengerjakan
sesuatu yang tidak ada contohnya dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam). Kamu telah mengerjakan bi’dah yang gelap! Kamu telah
mengalahkan ilmunya Shahabat-Shahabat Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam! (seolah-olah kamu lebih pintar dari para Shahabat
vang tidak pernah mengerjakan demikian).”

Kedua:. Sesungguhnya biji-bijian tasbih itu menyalahi petunjuk
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan perintahnya. (Kemudian Albani
membawakan hadits Abdullah bin Amr dan hadits Yasirah yang telah
saya terangkan di awal pembahasan).

Bagian kedua dari hadits yang “sangat lemah/dha’if”
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89. Artinya: Dari Abu Hurairah, marfu’, “Adalah (Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam) bertasbih dengan batu-batu kecil.” (Marfu’ artinya:
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Sanadnya sampai kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.)

Albani mengatakan tentang derajad hadits ini: WAHIN JIDDAN
(sangat lemah/dha’if). Karena di sanadnya ada rawi yang suka meriwa-
yatkan hadits-hadits maudhu’/palsu.

Bagian ketiga dari hadits “dha’if yang bertentangan dengan hadits
shahih” (yaitu hadits Abdullah bin Amr dan hadits Yasirah).
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90. Artinya: Dari Sa’ad bin Abi Waqqash, bahwa ia pernah masuk
ke rumah seorang perempuan bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam, sedangkan di tangan perempuan itu ada biji-bijian atau batu-
batu kecil yang dipergunakan untuk (menghitung) tasbih dengannya
......... dan seterusnya. (Hadits Riwayat Abu Dawud 1500. Tirmidzi
& Hakim 1/547, 548.)

Hadits ini diriwayatkan dari jalan: 1. Amir bin Harits 2. Sa’id bin
Abi Hilal 3. Khuzaimah 4. Aisyah binti Sa’ad bin Abi Waggash 5.
Dari bapaknya (Sa’ad bin Abi Waqqas).

Sanad hadits ini dha’if, karena Khuzaimah yang ada di sanad ini
seorang rawi yang “majhul/tidak dikenal” Sebagaimana hal ini telah
diterangkan oleh Imam adz Dzahabi di kitabnya Mizanul I'tidal dan
Syaikhul Islam Ibnu Hajar di kitabnya at Tagrib. Selain itu, Sa’id bin Abi
Hilal (No:2) meskipun ia rawi yang sangat kepercayaan, akan tetapi as
Saajiy telah menceritakan dari Imam Ahmad bin Hambal bahwa Sa’id
ini di akhir umurnya telah rusak hafalannya. Oleh karena itu Albani
mengatakan, “Maka bagaimana mungkin hadits ini berderajat hasan
atau shahih?”

Saya berkata: Khuzaimah (No:3), seorang rawi yang majhul sebagai
tanda bahwa Sa’id terima darinya sesudah hafalannya rusak.
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91. Artinya: Dari Shafiyyah, ia berkata, “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah masuk ke rumahku, sedangkan di hadapanku
ada empat ribu biji-bijian yang aku pakai untuk (menghitung) bacaan
tasbihku dengannva.....(dan seterusnya).” (Hadits Riwayat Tirmidzi
& Hakim 1/547).

Imam Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits ini berkata, “Hadits ini
gharib/asing, kami tidak mengenalnya kecuali dari jalan ini, dari hadits
Hasyim bin Sa’id Alkufy dan sanadnya tidaklah dikenal.”

Dari sini kita mengetahui bahwa Imam Tirmidzi sendiri telah
melemahkan hadits ini. Dan memang betul apa yang dikatakan Tirmidzi
bahwa hadits ini dha’if, karena:

1. HASYIM BIN SA’ID salah seorang rawi yang ada di sanad hadits
ini, telah berkata Imam Ibnu Ma’in (guru Imam Bukhari) tentangnya,
“Tidak ada apa-apanya” (maksudnya: Dia itu lemah). Kata Imam [bnu
‘Ady, “Ukuran riwayatnya tidak boleh diturut.” Kata Ibnu Hajar,
“Dha’if.”

2. KINANAH vyang juga jadi rawi di sanad hadits ini seorang rawi yang
“majhul hal.”

Kedua hadits di atas (hadits Sa’ad bin Abi Waqqgash dan Shafiyah)
telah dijadikan dalil oleh beberapa ulama ternama tentang bolehnya
berdzikir dengan biji-bijian atau batu-batu kecil. Karena kedua hadits
tersebut menunjukkan taqrir (ketetapan) Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam atas perbuatan dua orang Shahabat yang berdzikir dengan biji-
bijian tasbih, sedangkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam “mendiam-
kannya” tidak melarang, ini menunjukkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam menyetujuinya perbuatan dua orang Shahabat itu. Dengan
demikian mereka pun menetapkan bolehnya berdzikir dengan tangan
sebagaimana contoh dan perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
dan boleh dengan biji-bijian tasbih sebagaimana telah ada persetujuan

* dari Nabi sendiri. Walaupun mereka juga berkata, bahwa dengan tangan
itu ada lebih utama. Tapi ini tidak berarti dengan biji-bijian atau batu-
batu kecil terlarang, karena telah ada taqrir Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam.

Saya berkata: Apa yang saudara-saudara tetapkan itu sungguh
bagus dan betul, dan saya setuju jika kedua hadits yang saudara-saudara
jadikan alasan itu derajadnya shahih, dan ini memang sesuai dengan
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gaidah ilmu hadits. Tapi sayang, kedua hadits tersebut derajadnya dha’if
yang tidak boleh dijadikan hujjah, selain menyalahi kedua hadits shahih
yang telah lalu (ke-1&2). Kalaupun ditagdirkan tidak ada dua hadits
shahih (hadits Abdullah bin Amr dan Yasirah), masih juga tidak dapat
dijadikan alasan, karena kedua hadits yang saudara-saudara jadikan
sebagai dalil derajadnya dha’if. Apalagi telah ada dua hadits yang
menyalahinya. Selain itu menyalahi gqaidah ilmu hadits yang telah kita
sepakati bersama. Dengan sendirinya gugurlah ketetapan saudara-
saudara. Tentunya di dalam hal ini diperlukan kejujuran dan keberanian
untuk mengakui kesalahan dan kecintaan yang mendalam kepada
Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Bantahan Kedua

Mereka berkata, “Sesungguhnya berdzikir dengan menghitung
dengan jari-jari tangan kanan sebagaimana telah datang petunjuk dan
perintah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam (No:1 & 2), akan terasa
“susah” bagi kami untuk menghafalnya khususnya bagi orang-orang
tua jika jumlah bilangan dzikirnya itu “banyak.” Lalu sekarang bagai-
mana jawaban saudara?”

Sava jawab: Tentang ini Albani memberikan jawaban sebagai
berikut. Sesungguhnya kemusykilan ini datangnya dari bid’ah yang
lain, yaitu berdzikir kepada Allah dalam bilangan tertentu yang
tidak pernah datang keterangannya dari pembuat Syara’ (Agama) yang
Maha Bijaksana. Lalu bid’ah ini (yaitu berdzikir kepada Allah dengan
bilangan tertentu yang diatur-atur sendiri yang tidak ada keterangannya
dari Agama) menuntut untuk mengerjakan bid’ah yang lain lagi, yaitu
subhah (biji-bijian/batu-batu tasbih). Karena sesungguhnya sebanyak-
banyak bilangan (dzikir yang tertentu) yang terdapat di dalam sunnah
vang shahih hanya seratus. Dan ini mungkin untuk mengingatnya/
menghafalnya dengan jari-jari (tangan) dengan “mudah” bagi orang
yang biasa mengerjakan demikian.

Saya berkata: Sesungguhnya tepat sekali apa yang telah diterangkan
oleh Albani di atas, bahwa keraguan ini timbulnya karena bid’ah yang
lain, yaitu berdzikir kapada Allah dalam bilangan tertentu yang dibuat-
buat dan diatur-atur sendiri dengan jumlah mencapai ratusan dan ribuan
yang tidak ada keterangannya dari al Qur’an dan Hadits yang shahih.
Lalu karena telah menentukan bilangan dzikir dengan jumlah yang
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banyak yang sulit untuk dihafal dengan jari-jari tangan, maka bid’ah ini
menuntut untuk mengerjakan bid’ah yang lain yaitu bid’ah biji-bijian
tasbih. Sebetulnya apa yang telah diterangkan oleh Albani di atas tentang
bilangan dzikir yang tertentu yang datang dari Sunnah yang shahih tidak
lebih dari seratus, inilah dalilnya:
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92. Artinya: Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda, “Barang siapa yang
mengucapkan subhanallahi wabihamdihi dalam satu hari seratus
kali niscaya dihapuskan dosa-dosanya meskipun sebanyak buih laut.”
(Hadits shahih riwayat Bukhari dan Muslim.)
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93. Artinya: Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda, “Barang siapa yang
mengucapkan ‘laa ilaaha illallahu wahdahu laa syariikalahu
lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘alaa kulli syai’in qodiir’
seratus kali dalam satu hari, maka baginya sama dengan memer-
dekakan sepuluh budak, dan ditulis baginya seratus kebaikan, dan
dihapuskan darinya seratus kesalahan serta ia mendapat penjagaan dari
(gangguan) syaithan pada harinya itu sampai sore. Dan tidak ada seorang
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vang lebih utama darinya kecuali orang yang mengerjakan (amal-amal
lain) lebih banyak dari itu (dari yang ia kerjakan).” (Hadits shahih
riwayat Bukhari dan Muslim.)
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94. Artinya: Dari Sa’ad bin Abi Waqqash, ia berkata: Kami pernah
duduk di sisi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu beliau
bersabda, “Lemahkah salah seorang kamu untuk mengerjakan setiap
hari seribu kebaikan?” Maka bertanya seorang yang ada di majelis itu
kepada beliau. “Bagaimana salah seorang dari kami mengerjakan seribu
kebaikan?” Beliau bersabda, “Yaitu ia bertasbih (mengucapkan: subha-
nallah) seratus kali tasbih, niscaya akan ditulis baginya seribu kebaikan
dan dihapuskan darinya seribu kesalahan.” (Hadits shahih riwayat
Muslim).
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95. Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Barang siapa yang bertasbih
kepada Allah (mengucapkan: subhanallahi) 33 kali pada setiap selesai
shalat (fardhu), dan bertahmid kepada Allah (mengucapkan: Alhamdu-
lillah) 33 kali, dan bertakbir kepada Allah (mengucapkan: Allahu akbar)
33 kali, maka yang demikian itu jumlahnya menjadi 99. Kemudian ia
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mencukupkan menjadi seratus dengan mengucapkan: Laa ilaahc
illallahu wahdahu laa syarikalahu lahul mulku wa lahul hamdu wa huwc
‘alaa kulli syaiin qadiir (satu kali). Maka akan diampunkan dosa-dosanyc
meskipun sebanyak buih laut.” (Hadits shahih riwayat Muslim.)

Kiranya cukuplah empat hadits di atas sebagai dalil dan hujjah yang
kuat dan terang bagi kami buat mengatakan bahwa sebanyak-banyaknya
bilangan dzikir yang tertentu yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
telah ajarkan umatnya dari hadits-hadits yang shahih, jumlahnya tidak
lebih dari seratus kali. Sepanjang yang kami telah periksa dan ketahui
sampai hari ini dari Sunnah yang shahih.

Perlu sekali kita mengetahui tentang dzikir-dzikir yang Nabi shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam telah contohkan dan ajarkan kepada umatnya
yaitu ada dua macam.

Pertama: Yang tertentu bilangannya, contohnya antara lain seperti
empat hadits di atas dan masih banyak lagi yang lainnya. Tentang ini
tidak boleh kita tambah atau kurangi semau kita, kecuali kalau ada dalil
yang shahih yang membolehkannya dari Nabi shallallahu ’alaihi wa
sallam.

Kedua: Yang tidak ditentukan bilangannya. Tentang ini tidak boleh
kita tentukan bilangannya sekian dan sekian dengan jumlah yang
banyak sampai ratusan atau ribuan. Oleh karena tidak ditentukan bila-
ngannya, maka dengan sendirinya tidak memerlukan kepada hitungan,
hafalan atau ingatan. Boleh kita baca seberapa kita suka dan sanggup
dengan tidak perlu dihitung, karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
sendiri tidak pernah menyuruh kita untuk menghitungnya.

Di bawah ini akan saya bawakan beberapa contohnya dari hadits-
hadits yang shahih.
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96. Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam, “Dua kalimat yang ringan
diucapkan akan tetapi berat pada timbangan (kebaikan), vaitu:

@ -+ Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid |




Masalab 10 - Bidabnya Berdzikir dengan lasbib

Subhanallahi wa bihamdihi, subhanallahil ‘azhiim.” (Hadits
shahih riwayat Bukhari & Muslim.)
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97. Artinya: Telah bersabda Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam,
‘Ada empat perkataan yang dicintai oleh Allah Ta’ala, yaitu: Subha-
nallahi, wal hamdulillahi, wa laa ilaaha illaahu, wallahu akbar.
Tidak salah kalau engkau memulai dari yang mana saja (dari empat
perkataan itu).” (Hadits Shahih riwayat Muslim dari jalan
Samurah bin Jundub.)

Boleh membaca: Subhanallahi wabihamdihi (saja). (Riwayat
Muslim dari Abu Dzar).

Boleh membaca :

1. Subhanallahi (saja).

2. Alhamdulillahi (saja).

3. Laa ilaaha illallahu (saja).

4. Allahu Akbar (saja) (Shahih riwayat Muslim dari Abu Dzar)

5. Lahaula wala quata illa billahi. (Shahih riwayat Bukhari & Muslim
dari jalan Abu Musa al Asy’ariy). Dan lain-lain.

(Periksalah kitab: Al Adzkar halaman 11 dan seterusnya. oleh Imam
Nawawi. Kalimut Thaiyib oleh Imam Ibnu Taimiyyah. Tuhfatudz
Dzakarin oleh Imam Syaukani. Pedoman Dzikir oleh al Ustadz Hasbi).

Kepada mereka yang memang suka berlebih-lebihan di dalam
masalah ibadat yang tidak ada keterangannya dari Allah dan Rasul-
Nya, seperti membuat-buat dzikir dan menentukan bilangannya sekian
ratus atau sekian ribu, maka di bawah ini saya bawakan satu sabda Nabi
kita shallallahu ’alaihi wa sallam sebagai satu pengancam buat mereka.
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98. Artinya: Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam, “Binasalah orang-orang yang
berlebih-lebihan.” Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam mengucapkannya
sampai tiga kali. (Hadits shahih riwayat Muslim 8/58.)

Al Mutanaththi’uwna ( ¢}Qx,_;j| ) maksudnya: Orang-orang yang
berlebih-lebihan dan berdalam-dalam dengan melampaui batas-batas
yang telah ditentukan, baik di dalam perkataan maupun perbuatan.

Cobalah saudara-saudara fikirkan sabda Nabi kita shallallahu ’alaihi
wa sallam ini!

Beberapa kerusakan yang disebabkan oleh bid’ah ini:

1. Umumnya saudara-saudara kita menganggap biji-biji an/batu-batu
tasbih itu suatu Sunnah Nabi shallallahu "alaihi wa sallam. Tidak mus-
tahil nanti akan ada yang berkata hukumnya sunat.

2. Ada banyak orang beranggapan bahwa mereka yang berdzikir dengan
biji-bijian tasbih itu seorang ahli dzikir, orang yang ingat kepada Allah,
orang yang telah mencapai tingkat tinggi dalam ma’rifat kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala. Sedangkan mereka yang masih menggunakan
jari-jari masih rendah. Cobalah saudara-saudara cari sebabnya
mengapa mereka mempunyai i’'tigad demikian. Saya khawatir kalau
saya terangkan nanti saya akan difitnah sebagaimana risalah-risalah
saya yang lalu.

3. Kita lihat di antara mereka ada yang menghitung (berdzikir) dengan
biji-biji tasbih sambil berjalan di hadapan orang ramai atau sambil
berkendaraan, sambil berbicara atau mendengar pembicaraan
terkadang dengan perempuan yang bukan mahramnya. Mereka tam-
pakkan di hadapan manusia sesungguhnya mereka orang yang tidak
pernah lupa kepada Allah sekejap mata pun. Terkadang ada di antara
mereka -mungkin saking khusyu'nya- jika ada orang yang memberi
salam, mereka tidak menjawab atau mereka jawab pakai isyarat
dengan biji-bijian tasbihnya. Banyak di antara mereka yang mengka-
lungkan biji-bijian tasbihnya ke leher mereka sebagaimana “kela-
kuan” kaum Budha.

Itulah di antara kerusakan-kerusakan yang disebabkan oleh bid’ah
ini. Tentunya saudara-saudara akan menjumpai lebih banyak dari apa
yang telah saya sebutkan di atas.
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Kesimpulan:

1. Bahwa berdzikir dengan menghitung pakai biji-bijian/batu-batu tasbih
hukumnya bid’ah yang menyalahi Sunnah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam. Jika hal ini memang Sunnah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, tentunya tidak akan tersembunyi oleh Ibnu Mas'ud
seorang Shahabat besar yang menjadi orang yang keenam yang mula-
mula masuk Islam di Makkah (as Saabiqunal awwalun). Sudah terang
bagi kita dengan sanad yang shahih bahwa Ibnu Mas’'ud memutuskan
dan membuang biji-bijian tasbih ketika ia melihat orang mengguna-
kannya.

2. Menurut Sunnah Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bahwa
menghitung dzikir itu dengan jari-jari tangan kanan. Mudah-
mudahan pembahasan ini banyak membawa manfaat dan perubahan
bagi kita sekalian. Semoga Allah memimpin kita ke jalan yang lurus.
Amin 47

47. Ditulis tanggal 20-10-1986.
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yang sunat dibaca sesudah shalat fardhu/wajib. Dan merekapun

telah meminta kepada kami supaya ditulis satu risalah khusus
tentang itu yang dapat dimanfaatkan oleh kaum muslimin. Dengan
senang hati kami ijabah-kan permintaan mereka dan kami tulis satu
risalah kecil yang kami beri nama:

Sebagian ikhwan telah bertanya kepada kami tentang dzikir-dzikir

SIFAT DZIKIR NABI SHALLALLAHU ‘ALAIHI WA SALLAM
SESUDAH SHALAT YANG WAJIB/FARDHU

Kemudian di akhir risalah kami iringi dengan menjelaskan beberapa
macam bid’ah yang biasa dikerjakan oleh sebagian ikhwan sesudah
shalat yang wajib.

Mudah-mudahan risalah yang kecil ini banyak membawa manfaat
bagi kaum muslimin dalam rangka menghidupkan kembali Sunnah Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam ash Shahihah al Muthaharah. Amin ya
Robbal ‘alamin.*®

98- Ditulis 12-7-1988.
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Sifat dzikir Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sesudah shalat wajib/

fardhu

Di bawah ini saya turunkan hadits-hadits shahih mengenai dzikir-

dzikir yang sunat dibaca sesudah shalat fardhu. Setelah itu saya iringi
dengan beberapa keterangannya dari faedah hadits tersebut. Sebelum-
nya sebagai mugaddimah, perhatikanlah beberapa ketentuan di bawah
ini baik-baik:

1.

2.

3.

Drzikir adalah salah satu ibadat di dalam Islam, karena itu harus datang
keterangannya dari al Qur’an atau Sunnah yang shahih. Apabila tidak
tegak dalil ini -walaupun dari siapa saja datangnya- tidaklah
dinamakan ibadat, akan tetapi satu amalan bid’ah yang sangat dibenci
oleh Allah dan Rasul-Nya.

Bacaan dzikir sesudah shalat fardhu itu ada yang merupakan istighfar,
tasbih, tahmid, takbir, tahlil dan bacaan surat atau ayat al Qur’an.

Kalau kita periksa dzikir-dzikir yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
ajarkan kepada umatnya, dapatlah kita bagi menjadi tiga macam:

Pertama: Yang tertentu dengan bilangan, waktu dan tempat-nya.

Kedua: Yang terikat dengan satu atau dua macam ketentuan di
atas. Ketentuan di atas wajib kita kerjakan sebagaimana yang telah
ditentukan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Tidak boleh kita
tambah atau kurangi bilangannya tau dikerjakan di luar waktunya
atau pada bukan tempatnya.

Kemudian timbul pertanyaan, “Bukankah dzikir itu sendiri
hukumnya sunat?” Saya jawab: Betul, Sebagaimana shalat dhuha
hukumnya juga sunat. Tetapi, apakah lantaran sunat hukumnya boleh
kita kerjakan shalat dhuha tanpa membaca al Fatihah atau tasyahhud?
Tentu tidak boleh! Shalatnya itu sendiri hukumnya sunat akan tetapi
mengikuti ketentuan-ketentuan shalat hukumnya wajib. Demikian
juga halnya dengan dzikir. Pahamkanlah!

Ketiga: Yang tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan di atas
(bilangan, waktu dan tempat). Menentukan salah satunya berarti kita
telah membuat suatu hukum yang tidak diizinkan oleh Allah dan
Rasul-Nya. Ketahuilah! Bahwa sebanyak-banyak dzikir yang tertentu
bilangannya yang datang dari Sunnah yang shahih ialah tidak lebih
dari seratus kali sebagaimana telah saya jelaskan di risalah “Bid’ah-
nya berdzikir dengan biji-bijian tasbih” (Masalah ke 10).

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid | « @




Dlasalob 17 - Oifat Dzikir Nabr Ohalialiabu  Hiaibi wa Oallam

4. Dzikir sesudah shalat yang wajib/fardhu itu ialah satu macam dzikir
yang terikat dengan bilangan dan waktunya sebagaimana akan datang
hadits-haditsnya, Insya’Allahu Ta’ala. Oleh karena itu wajiblah kita
mengikuti apa-apa yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah ajar-
kan kepada kita dengan tidak membuat-buat atau menambah-nambah
yang telah ada.

5. Hadits-hadits yang datang mengenai dzikir sesudah shalat wajib itu,
derajatnya ada yang shahih, hasan dan dha’if. Untuk bagian yang
dha’ifnya saudara-saudara dapat membacanya di kitab saya “Hadits-
hadits Dha'’if dan Maudhu’™ (No:50 dan seterusnya).

Kemudian, inilah hadits-hadits yang shahih mengenai dzikir-dzikir
sesudah shalat yang wajib:

Hadits pertama :
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99. Artinya: “Beberapa kalimat yang diucapkan sesudah shalat yang
wajib, tidak akan rugi/kecewa orang yang mengucapkannya atau me-
ngerjakannya, vaitu (mengucapkan): Tiga puluh tiga kali tasbih, dan
tiga puluh tiga kali tahmid, dan tiga puluh empat kali takbir.” (Shahih.
Dikeluarkan oleh Imam Muslim (2/98), Nasa’i (3/ 63), Tirmidzi
(No: 3473), ath Thayaalis (No: 1060) & Baihaqi (2/187), semua-
nya dari jalan: Al Hakam bin ‘Utaibah, dari Abdurrahman bin
Abi Laila, dari Ka’ab bin ‘Ujrah, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: seperti di atas.)

Hadits yang semakna dengan ini diriwayatkan juga dari jalan Abu
Dzar yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad (5/158), Ibnu Majah (No:
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927), Humaidy di Musnad-nya (No: 133) dan Ibnu Khuzaimah (No:
748) dari jalan: Bisyr bin ‘Aashim bin Sufyan Ats Tsagafy dari bapaknya,
dari Abu Dzar, secara marfu”’.

Saya berkata: Sanad hadits ini shahih. Imam Ahmad (6/ 446) juga
mengeluarkan dari hadits Abu Darda’ secara marfu”.

Keterangan:

1.“Mu’aqgibat” artinya: Yang datang mengiringi sesuatu yang sebe-
lumnya. Maksudnya: Beberapa kalimat (tasbih, tahmid dan takbir)
yvang diucapkan sesudah shalat maktubah/wajib. Dari sini nyatalah,
bahwa orang yang membaca dzikir ini sesudah mengerjakan shalat
sunat ba’diyyah, jelas menyalahi Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam.

2. “Tasbih” maksudnya mengucapkan: ({ 32

“Tahmid” maksudnya mengucapkan: (uj 551)-
“Takbir” maksudnya mengucapkan: (;_g\:m\)

Hadits kedua :
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100. Artinya: “Barang siapa vang bertasbih/mensucikan Allah di
belakang setiap shalat (wajib) tiga puluh tiga (33) kali, dan bertahmid/
memuiji Allah tiga puluh tiga (33) kali, dan bertakbir/membesarkan Allah
tiga puluh tiga (33) kali, maka jumlahnya menjadi sembilan puluh
sembilan (99) kali. Kemudian ia menyempurnakan menjadi seratus
dengan mengucapkan (satu kali):
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Niscaya diampunkan kesalahan-kesalahannya meskipun seperti
buih lautan.” (Hadits shahih dikeluarkan oleh Imam Muslim (2/
98), Ahmad (2/371 & 483), Ibnu Khuzaimah (No: 750) &
Baihaqi (2/187), dari jalan: Suhail bin Abi Shalih, dari Abi
‘Ubaid al Madzhijjiy, dari ‘Atha bin Yazid al Laitstsy, dari Abi
Hurairah, ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam: ....”)

Hadits yang semakna dengan ini ada juga diriwayatkan dari jalan
Abu Hurairah, dikeluarkan oleh Imam Abu Dawud (No: 1504), Ahmad
(2/238) dan ad Darimi (1/312), dari jalan: al Auza’i, telah menceritakan
kepadaku: Hassan bin ‘Athiyyah, telah menceritakan kepadaku:
Muhammad bin Abi Aisyah, telah menceritakan kepadaku: Abu
Hurairah, ia berkata: Telah berkata Abu Dzar: Ya Rasulullah ...... dan
seterusnya.

Saya berkata: Sanad hadits ini shahih, rawi-rawinya tsiqah.

Keterangan:

1. “Dubur” artinya: Di belakang. Maksudnya: sesudah selesai shalat
(wajib).

2. Perkataan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  “diampunkan dosa-
dosanya meskipun (banyak atau besarnya) seperti buih lautan” ada
ulama faham dosa-dosa kecil, tetapi ada juga yang faham termasuk
dosa-dosa besar. Yang betul adalah dosa-dosa kecil, karena dosa besar
itu perlu taubat walaupun tidak menutup kemungkinan diampunkan-
nya dosa-dosa yang besar. Wallahu A'lam!.
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Hadits ketiga :
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101. Artinya: Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Mereka (para
Shahabat) diperintah (oleh Nabi shallallahu’alaihi wa sallam) bertasbih
di belakang setiap shalat (wajib) tiga puluh tiga (33) kali, dan bertahmid
tiga puluh tiga (33)kali, dan bertakbir tiga puluh empat (34)kali.”
Kemudian, seorang laki-laki dari (kaum) Anshar bermimpi didatangi
(seseorang), lalu dikatakan kepadanya, “Bukankah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memerintahkan kamu untuk bertasbih
di belakang setiap shalat tiga puluh tiga kali, dan bertahmid tiga puluh
tiga kali dan bertakbir tiga puluh empat kali?” Jawab laki-laki Anshar
itu, “Betul!” Orang itu berkata(lagi), ‘Jadikanlah ia (masing-masing) dua
puluh lima (25) kali, dan jadikan juga padanya tahlil dua puluh lima
(25) kali.”

Maka tatkala pagi hari, laki-laki Anshar itu mendatangi Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu ia terangkan kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam kejadian di dalam mimpinya itu, maka Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Jadikanlah ia seperti itu!” (Hadits shahih.
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Dikeluarkan oleh Imam Nasa’i (3/64 dan ini lafazh-nya), Ahmad
(5/184 & 190), Ibnu Khuzaimah (No: 752) dan Hakim (1/253),
Darimi (1/312, 313), Ibnu Hibban (No: 2340), semuanya dari
jalan: Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari
Katsir bin Aflah dari Zaid bin Tsatbit, ia berkata : ...... dan
seterusnya.)

Imam Hakim berkata, “Shahihul isnad” (sanadnya shahlh ) Adz
Dzahabi dan al Albani menyetujuinya.

Saya berkata: Sanad hadits ini shahih sebagaimana dikatakan
mereka dan rawi-rawinya tsigah. Dan hadits ini ada “syahid-nya” dari
hadits Ibnu Umar yang dikeluarkan oleh Imam Nasa'i (3/64). Albani
mengatakan sanadnya shahih.

Keterangan:

1. Hadits ini adalah salah satu dari hadits “mimpi” Shahabat yang ke-
mudian disetujui oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam (tagrir).
Hadits-hadits tentang ini banyak sekali di antaranya tiga hadits yang
saya turunkan di bawah ini:

Pertama: Hadits Zaid bin Tsabit ini, yaitu mimpinya seorang
Shahabat Anshar tentang dzikir sesudah shalat.

Kedua: Hadits mirﬁpinya Abdullah bin Zaid tentang masalah
Adzan shalat. Dikeluarkan oleh Abu Dawud (No: 499) dan lain-lain.

Ketiga: Hadits mimpinya Thufail bin Sakhbarah yang
dikeluarkan oleh Ibnu Majah (No: 2118).

2. Perkataan, ‘Jadikanlah ia dan seterusnya,” maksudnya: Jadikan ma-

sing-masing dari bilangan tasbih, tahmid, takbir dan tahlil 25 kali. Jadi
jumlah semuanya seratus (100) kali.

3. Sifat tahlil itu ada dua macam:

Pertama: mengucapkan:

-

Vi Y

‘& ®

A
)
Kedua mengucapkan:
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Yang dikehendaki dengan ucapan tahlil di hadits ini ialah sifat tahlil
yang kedua vaitu: Laailaha illallahu wahdahu dan seterusnya. Demikian
keterangan Ibnul Qayyim di kitabnya Zadul Ma’ad (1/299 ta’liq: Abdul
Qadir Arnauth).

Menurut Ibnu Hajar di kitabnya al Fath (3/ ) sifat tahlil yang pertama
yaitu “Laailaha illallah.” Menurut saya, lantaran lafazh-nya mutlak, maka
salah satunya boleh kita baca. Wallahu a’lam!

Hadits keempat:
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102. Artinya: Dari Abi Hurairah, ia berkata: Orang-orang yang faqir
telah datang (mengadu) kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
mereka berkata, “Orang-orang yang banyak harta/kaya telah mempe-
roleh derajad yang tinggi dan kenikmatan yang tetap, mereka shalat
seperti kami shalat dan mereka puasa seperti kami berpuasa, akan tetapi
mereka memiliki kelebihan harta yang dengannya mereka dapat berhaji,
umroh, berjihad dan bershadaqah (kami tidak?).” Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Maukah aku ceritakan (ajarkan) sesuatu
(amal) yang jika kamu mengamalkannya kamu dapat mengejar orang-
orang yvang mendahului kamu, dan tidak ada sesudah itu orang yang
dapat menyusul kamu kecuali orang yang mengamalkan seperti itu,
vaitu kamu bertasbih, bertahmid dan bertakbir di belakang setiap shalat
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(wajib masing-masing) tiga puluh tiga kali.” (Hadits shahih dikeluar-
kan oleh Imam Bukhari (1/205), Muslim (2/97), dan lbnu
Khuzaimah (No: 749).)

Hadits kelima:
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103. Artinya: “Dua macam (amalan) yang tidak memelihara akan

keduanya seorang hamba yang muslim melainkan dia akan masuk
surga. Ketahuilah! Keduanya itu mudah (diamalkan), akan tetapi sedikit
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orang yang mengamalkannya, yaitu mensucikan Allah (bertasbih) di
belakang setiap shalat maktubah/wajib sepuluh (10} kali, dan memuji-
Nya (bertahmid) sepuluh (10) kali, dan membesarkan-Nya (bertakbir)
sepuluh (10) kali, maka yang demikian itu menjadi seratus lima puluh
(150) kali pada ucapan dan seribu lima ratus pada timbangan (kebaikan).
Dan (yang kedua) bertakbir tiga puluh empat (34) kali ketika akan tidur,
dan bertahmid tiga puluh tiga (33) kali, dan bertasbih tiga puluh tiga
(33) kali, maka yang demikian itu menjadi seratus (100) pada ucapan
dan seribu pada timbangan (kebaikan). Maka siapakah di antara kamu
vang mengerjakan dalam sehari semalam dua ribu lima ratus kesala-
han?” Mereka (para Shahabat) bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa
kedua (amalan) itu mudah (dikerjakan) akan tetapi sedikit orang yang
mengamalkannya?”

Jawab Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, “Karena syaithan menda-
tangi salah seorang kamu apabila ia telah selesai dari shalat (wajib)nya,
lalu syaithan mengingatkannya akan keperluan ini dan itu, terus dia
bangun dan tidak mengucapkannya. Kemudian syaithan mendatangi-
nya apabila ia hendak tidur, lalu syaithan menidurkannya sebelum ia
mengucapkannya.”

Berkata Abdullah bin Amr, “Aku melihat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam menghitung (bacaan) tasbih dengan tangan kanannya.”
(Hadits shahih dikeluarkan oleh Imam Abu Dawud (No: 5065),
Ahmad (2/160, 205), Nasa’i (3/62, 63), Tirmidzi (No: 3471),
Ibnu Majah (No: 926), Ibnu Hibban (No: 539 & 2343), semua-
nya dari jalan: ‘Atha’ bin Saa-ib, dari bapaknya, dari Abdullah
bin Amr, ia berkata, “Telah bersabda Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam ...(dan seterusnya).”)

Tambahan dalam kurung pertama (lihat lafazh hadits) dari riwayat
Tirmidzi. Tambahan dalam kurung kedua dari riwayat Imam Ahmad.
Dan tambahan dalam kurung ketiga dari riwayat Abu Dawud (No:1502
dan itu lafazh-nya), Nasa'i (3/66), Tirmidzi (No:3472, 3553), dan Hakim
(1/547), semuanya dari al Amasy, dari ‘Atha bin Saa-ib dari bapaknya,
dari Abdullah bin Amr. Imam Hakim dalam salah satu sanadnya dari
jalan Syu’bah, dari ‘Atha’ bin Saa-ib dan seterusnya.

Keterangan:

1. Sabda Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, “..tidak memelihara akan
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keduanya seorang hamba muslim...,” maksudnya: Seorang muslim
yang memelihara dua amalan tersebut niscaya akan masuk surga.

2. Sabda Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, “Maka yang demikian itu
menjadi seratus lima puluh (150) kali pada ucapan...,” maksudnya:
30 x 5 kali shalat (shubuh, zhuhur, ’ashar, maghrib dan ’isya’) = 150.
Karena sifat dzikir ini masing-masing 10 kali tasbih, tahmid & takbir
jadi jumlahnya 30 setiap kali shalat.

3. Perkataan Abdullah bin Amr, “Aku melihat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam menghitung (bacaan) tasbihnya dengan tangan
kanannya.” Hadits ini dengan tegas me-nyatakan bahwa menurut
Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menghitung bacaan tasbih
itu dengan “tangan kanan” bukan dengan biji-bijian tasbih. Tentang
bid'ahnya biji-bijian tasbih ini telah saya terangkan dengan luas di
risalah khusus.#

Hadits keenam:
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49. Lihat masalah ke-10.
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104. Artinya: Dari Warrad juru tulis Mughirah bin Syu’bah, ia
berkata: Mughirah bin Syu’bah mengimlakan kepadaku satu surat yang
ia kirim untuk Mu’awiyah: Bahwasanya Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam
mengucapkan di belakang setiap shalat maktubah/wajib:
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(Hadits shahih dikeluarkan oleh Imam Bukhari (1/205. 7/
151, 183, 184, 214, 215. 8/142, 143), Muslim (2/95, 96),
Ahmad (4/245, 247, 250, 254, 255), Ibnu Khuzaimah (No:
742) & Darimi (1/311), Abu Dawud (No:1505) dan Nasa’i (3/
59, 60).

Dalam salah satu riwayat Bukhari (7/183, 184), Ahmad (4/250),
Nasa’i (3/60) dan Ibnu Khuzaimah ada tambahan: Bahwa Nabi
shallallahu ’alaihi wa sallam mengucapkannya tiga (3) kali.

Hadits ketujuh:
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105. Artinya: Adalah Ibnu Zubair (Abdullah bin Zubair)
mengucapkan di belakang setiap shalat (wajib): Laailaaha illallahu dan
seterusnya. (lihat bacaannya di dalam kurung). Ibnu Zubair berkata,
“Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam biasa bertahlil dengan kalimat
tersebut di belakang setiap shalat (wajib).” (Hadits shahih dikeluar-
kan oleh Imam Muslim (2/96), Ahmad (4/4, 5), Abu Dawud
(No: 1506 & 1507), Nasa’i (3/59) & Ibnu Khuzaimah (No:740
& 741).)

Dalam salah satu riwayat diterangkan: Berkata Abu Zubair, “Aku
mendengar Abdullah bin Zubair berkata di atas mimbar ini: Adalah
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam apabila telah salam sesudah
shalat, beliau mengucapkan: ...”

Hadits kedelapan:
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106. Artinya: Dari Tsauban, ia berkata, “Biasanya Rasulullah
shallalahu ’alaihi wa sallam apabila telah selesai dari shalatnya, beliau
mengucapkan: Astaghfirullah tiga kali, kemudian beliau mengucapkan:
Allahumma antas salaam wa minkas salaam tabaarakta yaa dzal jalaali
wal ikraam.” (Hadits shahih dikeluarkan oleh Imam Muslim (2/
94), Ahmad (5/275, 279), Abu Dawud (No: 1513), Nasa’i (3/
58), Ibnu Khuzaimah (No: 737), Darimi (1/311) dan Ibnu
Majah (No: 928), semuanya dari jalan: al Auza’i, dari Abi
Ammaar (namanya: Syaddad bin Abdullah), dari Abi Asmaa’
ar Rahabiy, dari Tsauban, ia berkata: ...)
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Tambahan dalam kurung (lihat lafazh hadits) dari riwayat Imam
Ahmad bin Hambal (5/279).

Hadits kesembilan:
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107. Artinya: Dari 'Ugbah bin Amir, ia berkata, “Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam telah memerintahkanku, supaya aku
membaca ‘Al Mu’awidzaat’ di belakang setiap shalat (wajib).” (Hadits
shahih dikeluarkan oleh Imam Ahmad (4/155 & 201), Abu
Dawud (No: 1523), Nasa’i (3/58), Ibnu Hibban (No: 2347),
Hakim (1/253) dan Ibnu Khuzaimah (No: 755), semuanya dari
jalan: Al Laits bin Sa’ad, dari Hunain bin Abi Hakim, dari Ali
bin Rabaah, dari 'Ugbah bin Amir, ia berkata: ... dan
seterusnya.)

Imam Hakim berkata, “Shahih atas syarat Muslim.” Dan adz Dzahabi
menyetujuinya.

Saya berkata: Hadits ini shahih sebagaimana dikatakan oleh Imam
Hakim dan adz Dzahabi. Akan tetapi mengatakan bahwa sanad hadits
ini atas syarat Muslim, tidaklah benar! Karena, Hunain bin Abi Hakim
tidak dipakai oleh Imam Muslim di kitab Shahih-nya. Ini satu kekeliruan
dari Imam Hakim dan Imam Dzahabi (semoga Allah Subhanahu wa
Ta’ala memberikan rahmat kepada kedua Imam besar ini).

Perhatian!

Di sanad Imam Ahmad (4/201) tertulis “Husain bin Abi Hakim”,
ini suatu tahrif (perubahan), karena yang betul “Hunain bin Abi Hakim”
sebagaimana di sanad imam-imam yang lain. Berat sangka saya bahwa
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perubahan ini disebabkan salah tulis/cetak.Wallahu A'lam(Allah yang;
lebih mengetahui)

Keterangan:

“Al Muawidzaat” maksudnya membaca surat:
1. Qul huwallahu ahad.
2. Qul a’udzu bi rabbil falaq.

3. Qul d’udzu bi rabbinnaas. Yakni: disunatkan kita membaca ketiga
surat tersebut sesudah selesai shalat wajib.

Hadits kesepuluh:
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108. Artinya: Dari Abi Umamah, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam, “Barang siapa yang membaca
avat kursi di belakang setiap shalat maktubah/ wajib, niscaya tidak ada
vang menghalanginya dari masuk surga kecuali kalau ia tidak mati.”
(Hadits shahih dikeluarkan oleh Imam Nasa’i di kitabnya
Sunan Kubra dan lbnu Sunniy (No:121) dan Ibnu Hibban).

Periksalah kitab-kitab:

1. Zadul Ma’aad, Imam Ibnul Qayyim (1/303&304 dengan ta’liq Syu’aib
Arnauth dan Abdul Qadir Arnauth).

2. Silsilatush Shahihah, al Albani (No: 972) ‘

3. Faidhul Qadir Syarah al Jamiush Shaghir, Imam Manawi (6/197).
Di tiga kitab tersebut ada pembahasan sanad hadits ke-10 ini.
Demikianlah sepuluh hadits shahih tentang sifat dzikir Nabi

shallallahu “alaihi wa sallam sesudah shalat wajib/ fardhu telah saya

takhrij dan terangkan beberapa faedahnya di mana perlu. Kiranya cukup
bagi penuntut ilmu dan orang yang mau mengamalkannya. Insya Allah.
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Kemudian datang satu pertanyaan kepada saya, “Manakah yang
harus saya baca lebih dahulu dari dzikir-dzikir tersebut? Saya jawab:
Sifat dzikir ke-8 zhahirnya dibaca lebih dulu sesudah salam (ini diperkuat
oleh riwayat Aisyah dan Ibnu Mas’ud). Kemudian sifat dzikir ke 6 & 7
dan seterusnya dari bacaan tasbih, tahmid dan takbir.3° Wallahu A'lam.

BIDAH-BIDAH SESUDAH SHALAT

Di bawah ini saya terangkan beberapa macam bid’ah yang cukup
masyhur dan biasa diamalkan oleh sebagian saudara-saudara kita
sesudah selesai shalat wajib khususnya (baik munfarid atau berjama’ah):

1. Mengusap muka sesudah salam. (Baca: Silsilah Adh Dha’ifah wal
Maudhu’ah, No: 660).

2. Sesudah salam mereka bersalam-salaman ke kiri dan ke kanan, ke
depan dan ke belakang, baik sesama ma’'mum atau kepada imam.
Bid’ah munkar ini telah diingkari oleh sekalian para ulama kita yang
dahulu dan sekarang. Karena para Shahabat, Taabi’in, Atbaut taabi’in
dan para imam kita radhiyallahu ’‘anhum tidak pernah mengerja-
kannya.

3. Menghitung dzikir dengan memakai biji-bijian tasbih atau yang serupa
dengannya. Ini jelas menyalahi Sunnah Nabi shallallahu ’alaihi wa
sallam yang menghitung bacaan dzikirnya dengan tangan kanannya
sebagaimana tercantum di hadits ke-5. Selain itu menyalahi perintah
beliau yang menyuruh menghitungnya dengan jari. (Hadits hasan
riwayat Imam Abu Dawud, No:1501 dan lain-lain.)

Adapun hadits-hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam menyukainya atau mengerjakannya atau
menyetujui menghitung dzikir dengan biji-bijian tasbih tidak ada
satupun yang sah bahkan sebagiannya maudhu’/palsu sebagaimana
telah kami terangkan dengan jelas dan luas dalam Risalah Bid’ah-
nya berdzikir dengan biji-bijian tasbih. (Baca: Silsilah Adh Dha’ifah
wal Maudhu’ah, No:83 & 1002.)

4. Berdzikir dengan sesuatu yang tidak ada nash/dalilnya, baik lafazh-
lafazh-nya atau bilangannya, atau dzikir-dzikir yang datangnya dari
hadits-hadits yang tidak ada asalnya, hadits-hadits maudhu’, sangat

50. Sifat dzikir tasbih, tahmid dan takbir ada beberapa macam sifat dipilih salah satunya.
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dha’if atau hadits-hadits dha’if.

Contoh yang tidak ada nashnya seperti ucapan mereka begitut
selesai salam kadang-kadang sambil mengusap muka: Alhamdulillah.
Atau imam mengucapkan dengan suara keras memerintahkan kepada
ma’mum: al Fatihah.

5. Berdzikir dengan suara keras dan beramai-ramai serta dikomandoi
oleh imam. Hampir setiap masjid tidak sunyi dari bid’ah munkar in!
yang telah menimbulkan beberapa kerusakan. Di antaranya: Meng-
ganggu para masbuq yang sedang menyempurnakan shalatnya, atav
orang yang mendirikan shalat (wajib atau sunat) atau orang yang
sedang berdzikir sendiri-sendiri dan lain-lain kerusakan yang meng-
ganggu kekhusyu’an beribadah. Apalagi mereka memakai pengeras
suara sehingga gangguannya melebar sampai ke masjid-masjid yang
lain. Dan anehnya masjid-masjid itu saling berlomba mana di anta-
ranya yang paling nyaring dan keras suaranya.

Ketahuilah! Perbuatan di atas telah dibid’ahkan/diharamkan oleh
para ulama kita karena terang-terangan telah menyalahi al Kitab dan
as Sunnah Nabi dan amal para Shahabat.

Allah 'Azza wa Jalla perintahkan kita supaya berdzikir dengan
suara yang tidak keras (yaitu dzikir yang hanya terdengar oleh kita
sendiri). (Surat al Araf: 55 dan 205. Baca Tafsir Ibnu Katsir 2/221
dan 281- 282).

Nabi shallallahu’alaihi wa sallam melarang berdzikir dengan suara
keras sebagaimana telah diriwayatkan oleh Bukhari (7/162-169),
Muslim (8/73-74), Abu Dawud (No:1526, 1527 dan 1528) Tirmidzi
(5/172-173) dan Ahmad (3/393, 402, 418) dari jalan Abu Musa al
Asy’ary.

Nabi melarang orang yang sedang shalat mengganggu orang yang
sedang shalat yang masing-masing mengeraskan bacaannya. (Shahih
riwayat Abu Dawud No:1332 dan Ahmad (3/94), dari Abu Said al
Kudriy. Dikeluarkan juga oleh Imam Malik di Muwaththa’nya (1/102)
Tanwirul Hawaalik Syarah Muwaththa’ oleh Imam Suyuthi) dari jalan
al Bayadhiy.

Kalau orang yang sedang shalat saja dilarang saling mengganggu
dengan mengeraskan bacaan mereka, maka bagaimana halnya de-
ngan orang yang di luar shalat, seperti keadaan mereka yang berdzikir
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Masaleh 17 - Sifat Dzikir Tabi Shallallabu “Alaibi wa Sallam

dengan teriak-teriak yang mengganggu orang vyang sedang shalat?
Tentu lebih dilarang lagi.

Ibnu Mas’ud seorang Shahabat besar pernah marah dan menging-
kari dengan keras sekali terhadap orang-orang yang berdzikir dengan
suara keras dan beramai-ramai, serta dikomandoi. (Sunan ad Daa-
rimi:1/68-69) kemudian sewaktu orang itu berkata kepada Ibnu
Mas’ud bahwa mereka tidak menghendaki kecuali kebaikan (khair
semata). [bnu Mas’ud berhujjah kepada mereka dengan perkataannya

yang sangat masyhur: / \ o
2.0 0 o, e o o

“Dan berapa banyak orang yang menghendaki kebaikan (khair),
(akan tetapi) tidak akan pernah mencapainya.”

Yakni: Meskipun maksud kamu baik dan dzikir-dzikir yang kamu
ucapkan itu baik semuanya (karena mereka berdzikir dengan dzikir
yang Sunnah vaitu takbir, tahlil dan tasbih), tetapi cara kamu dalam
mengamalkannya (dengan suara keras, beramai-ramai dan diko-
mandoi) yang tidak Sunnah alias bid’ah. Maka bagaimana panda-
nganmu kalau Ibnu Mas’ud hadir di tengah-tengah kita sekarang ini
dan melihat-lihat kaum kita berdzikir keras-keras, berama-ramai dan
dikomandoi dan dengan lafazh-lafazh dzikir yang bid’ah pula, kira-
kira apa yang akan dikatakan Ibnu Mas’ud kepada kaum kita ini?

Imam asy Syafi’iy tegas-tegas telah memerintahkan hendaknya dari
masing-masing ma’mum dan imam mensirkan dzikir yakni tidak
mengeraskannya. (Baca: Kitab beliau al Um bagian Kitab Shalat bab
Kalam/dzikir Sesudah shalat).

Anehnya orang-orang yang paling gemar berdzikir dengan teriak-
teriak ialah mereka yang mengaku-ngaku bermadzhab Syafi’iy. Inilah
satu di antara sekian banyak perbedaan antara Imam Syafi’iy dengan
Svdfi'iyyah (yaitu mereka yang menyandarkan diri berMadzhab
Syafi’iy). Saya kira pemuda-pemuda kita yang sering atau pernah
menghadiri muhadharah-muhadharah yang kami berikan dengan
judul “Perbedaan agidah dan figih Syafi'iy dengan Syafi’iyyvah”,
tentunya telah mengetahui dengan jelas.

Ringkasnya: Hukum asal dzikir itu wajib sir (terdengar sendiri, tidak

keras) kecuali kalau ada dalil yang mengecualikannya di satu-satu
waktu, dan ternyata ada yaitu:
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Pertama: “Takbir” pada malam hari raya dan pada pagi harinya
dan pada hari-hari Tasyrig (11, 12, 13 Dzulhijjah). Dianjurkan untuk
mengeraskan suara-suara berdasarkan contoh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam para Shahabat, Taabi’in, at Baaut Taabi’in dan lain-
lain (Baca: Silsilah Shahihah No:171. Shahih Bukhari 2/7).

Kedua: Diperintahkan keras waktu mengucapkan “talbiyah” di
waktu menunaikan haji.

6. Selesai berdzikir mereka berdiri serempak bersalam-salaman sambil
mengelilingi imam dan sambil membaca dengan suara keras shalawat
bid’ah.

Itulah enam macam bid’ah yang sehari-hari dikerjakan oleh seba-
gian saudara-saudara kita. Mudah-mudahan setelah mereka mengeta-
hui dzikir-dzikir yang shahih dari Rasulullah shallallahu ’alaihi wa
sallam dan beberapa macam bid’ahnya mereka mau kembali menga-

malkan Sunnah dan meninggalkan jauh-jauh segala macam bid’ah
munkaroh. Amin!
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MASALAH 12
HADITS-HADITS
TENTANG
PENGHARAMAN KHAMR

Hadits pertama :
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109. Artinya: Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar pernah berkhotbah
di atas mimbar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu ia berkata,
“Sesungguhnya telah turun (ayat-ayat) tentang pengharaman khamr,
sedang dia itu (dibuat) dari lima jenis, yaitu: Anggur, kurma, gandum,
sya’ir dan madu. Padahal (yang disebut) khamr itu ialah apa-apa yang
dapat menutup (menghilangkan/merusak) akal.” (Hadits shahih
riwayat Bukhari juz 6 halaman 242).

Keterangan:

1. Khamr (}Q,.J\) adalah bahasa Arab yang asal katanya dari akar kata

khamara (}23) yang artinya “menutupi’. (Baca: QS. An Nuur ayat
31)
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Plasalab 12 - Haditshadits Pengharaman Abamr

2. Sungguh tepat sekali apa yang telah diterangkan oleh Khalifah Umar
bin Khaththab tentang yang dimaksud dengan khamr ini. Yaitu: Apa-
apa vang dapat menutup/menghilangkan (maksudnya:
merusak) akal.

3. Dengan demikian maka terjawablah pertanyaan sementara manusia
yang mencari-cari jalan untuk menghalalkan ganja, morfin, heroin,
dan pil-pil semacam pil rohypnol, magadon, dumoli, sedatin dan lain-
lain. Karena semuanya itu dapat “menutupi akal” yang akan meng-
hilangkan kesadaran sebagai manusia yang normal. Dengan demi-
kian, maka semuanya itu termasuk jenis khamr. (Baca: QS. An Nahl
ayat 67.)

Hadits kedua:
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110. Artinya: Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah shalllallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Setiap yang memabukkan itu
(dinamakan) khamr, dan setiap yang memabukkan itu (hukumnya)
haram (dan dalam satu riwayat disebutkan: Dan setiap khamr itu
haram).” (Hadits shahih riwayat Muslim juz 6 halaman 100
dan 101.)

Hadits ketiga:
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111. Artinya: Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam pernah ditanya tentang (minuman) al bit’'u, maka beliau

bersabda, “Setiap minuman yang memabukkan itu (hukumnya) haram.”

(Hadits shahih riwayat Bukhari juz 6 halaman 242 dan Muslim
juz 6 halaman 99.)
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“Al Bit’'u” ialah minuman yang dibuat dari madu.

Hadits keempat:
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112. Artinya: Dari Abi Musa, ia berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam pernah mengutusku bersama Mu’adz bin Jabal ke Yaman.
Maka aku pun bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya minuman yang
dibuat di negeri kami itu dinamakan al mizru dibuat dari sya’ir, dan
minuman yang dinamakan al bit'u dibuat dari madu.” Maka beliau
bersabda, “Segala yang memabukkan itu adalah (hukumnya) haram.”
(Hadits shahih riwayat Muslim (dan ini lafazh-nya) juz 6
halaman 99 dan Bukhari.)

Hadits kelima:
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113. Artinya: Dari Abi Buraidah, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Janganlah kamu meminum

yang memabukkan, karena segala yang memabukkan itu haram.”
(Hadits shahih riwayat Muslim juz 6 halaman 98.)

Hadits keenam:
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Dlasalab 19 - Haditshadits Pengparaman “Abamr

114. Artinya: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Allah
telah mengharamkan khamr, dan setiap yang memabukkan itu haram.”
(Hadits shahih riwayat Nasa’i dari jalan Ibnu Umar.)

Hadits ketujuh:
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115. Artinya: Dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku pernah menjadi
pemberi minuman (khamr) untuk orang-orang pada hari diharam-
kannya khamr di rumah Abu Thalhah. Sedangkan khamr mereka pada
hari itu ialah al fadhikh. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan seorang untuk menyeru, “Ketahuilah sesungguhnyc
khamr telah diharamkan.” Lalu Abu Thalhah berkata kepadaku, “Ke-
luarlah dan tumpahkanlah khamr-khamr itu!” Maka aku pun keluar
dan aku tumpahkan khamr-khamr itu, maka mengalirlah ia di jalan-
jalan Madinah.” (Hadits shahih riwayat Bukhari 5/190. Muslim
6/87, 88, 89. Abu Dawud No: 3673). Lihat: Tafsir Ibnu Katsir
jilid 2 halaman 93 dan 94.)

Di riwayat Muslim dalam salah satu lafazh-nya diterangkan oleh
Anas, bahwa Abu Thalhah menyuruhnya memecahkan tempat khamr-
khamr itu. Di sini ada dalil keharusan menumpahkan dan memecahkan
tempat-tempat khamr. Tapi sayang sekali, di antara saudara-saudara kita
masih ada yang senang memajang bekas botol minuman keras seperti
wisky, brandy dan lain-lain di rumahnya. Tidakkah mereka mau
membenci dan marah karena Allah dengan memecahkan tempat-tempat
khamr itu? Fahamkanlah!

Hadits kedelapan :
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116. Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Apa-apa yang banyaknya
memabukkan, maka sedikitpun (hukumnya) haram.” (Hadits shahih

riwayat Ahmad, Tirmidzi, Abu Dawud No: 3681 dan Ibnu Majah
No: 3393.)

Hadits dengan lafazh di atas diriwayatkan juga dari jalan Abdullah
bin Amr yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad, Nasa’i dan Ibnu Majah
No: 3394. Dengan sanad yang shahih.

Hadits kesembilan :
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117. Artinya: Dari Saad bin Abi Waqqash, ia berkata: Telah
bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Aku melarang kamu
dari sedikitpun apa yang banyaknya memabukkan.” (Hadits shahih
riwayat Ahmad dan Nasa'i.)

Hadits kesepuluh:
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118. Artinya: Dari Aisyah, ia berkata: Aku telah mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Segala yang
memabukkan itu haram, dan apa yang banyaknya memabukkan, maka
sepenuh tangan pun dari padanya haram.” (Hadits shahih riwayat
Abu Dawud No: 3687 dan Ahmad.)
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Hadits kesebelas:
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119. Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Telah diharamkan khamr sedi-
kitnya dan banyaknya, dan (telah diharamkan) segala minuman yang
memabukkan (sedikit maupun banyak).” (Hadits riwayat Nasa’i.
Sedang rawi-rawinya kepercayaan. Hanya diperselisihkan
tentang bersambung sanadnya atau terputus, dan tentang

marfu’ kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam atau mauquf
kepada Ibnu Abbas.)

Saya berkata: Hadits ini rawi-rawinya kepercayaan, sedangkan
matan (isi)nya sah karena telah didukung oleh hadits-hadits shahih yang
lalu. Oleh karena itu hadits ini sudah boleh dipakai sebagai syahid
(pembantu). Selain itu hadits-hadits tentang pengharaman khamr baik
sedikitnya dan banyaknya telah diriwayatkan oleh sejumlah Shahabat.
Sebagaimana tersebut di hadits ke-8 s/d ke-11 dan juga telah
diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Umar, dan Zaid bin Tsabit.

Hadits ke-8, 9 ,10 dan 11 itu menunjukkan bahwa khamr itu,
banyak dan sedikitnya, meskipun satu tetes saja, tetap hukumnya haram.
Dari sini kita mengetahui, bahwa minuman “green sand” itu dan yang
sepertinya meskipun tidak sampai memabukkan karena kadar alkohol-
nya sedikit, tetap hukumnya haram, karena alkohol termasuk salah satu
jenis khamr yang diharamkan sedikit banyaknya.

Hadits kedua belas :
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120. Artinya: Dari Wail bin Hujr al Hadhrami, bahwa Thariq bin
Suwaid al Ju’fiy telah bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
tentang khamr. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarangnya
membuatnya. Lalu Thariq berkata, “Bahwasanya aku membuatnya
untuk dijadikan sebagai obat.” Maka Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam
bersabda, “Sesungguhnya khamr itu bukan obat, akan tetapi khamr itu
penvakit.” (Hadits shahih riwayat Muslim 6/89. Abu Dawud No:
3873. Dan lain-lain.)

Hadits ketiga belas:
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121. Artinya: Dari Abi Darda, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Sesungguhnya Allah menurunkan penya-
kit bersama obatnya, dan la jadikan bagi setiap penyakit ada obatnya,
maka dari itu berobatlah kalian, dan janganlah kalian berobat dengan
(sesuatu) vyang haram.” (Hadits shahih riwayat Abu Dawud No:
3874.)

Hadits keempat belas:
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122. Artinya: Telah berkata Ibnu Mas’ud tentang khamr,
“Sesungguhnya Allah tidak akan menjadikan bagi kamu obat pada
sesuatu yang la telah haramkan atas kamu.” (Shahih riwayat Bukhari
6/248.)

Hadits kelimabelas:
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123. Artinya: Dari Ummi Salamah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan menjadikan
bagi kamu obat pada sesuatu yang la telah haramkan atas kamu.”
(Hadits riwayat Ahmad dan Baihaqi dan telah dishahihkan
oleh Ibnu Hibban.)

Hadits ke-12 menerangkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
melarang khamr dijadikan sebagai obat. Kemudian Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam menegaskan bahwa khamr itu bukannya obat akean
tetapi penyakit.

Di zaman kita sekarang ini ahli-ahli kesehatan telah membuktiken
kebenarannya sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tersebut beliau
ucapkan 15 abad yang lalu.

Hadits ke-13 menerangkan: Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam melarang kita berobat dengan sesuatu yang haram (salah satunya
termasuk khamr).

Demikian juga riwayat ke-14 dari perkataan Ibnu Mas’ud yang kita
yakini berkata demikian tentu ada dasarnya dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam sebagaimana riwayat ke-15.

Hadits keenam belas:
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124 Artinya: Dari Aisyah, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat-ayat
(akhir) surat al Bagarah tentang riba, lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam keluar menuju masjid, lalu beliau membacakan ayat-ayat itu
kepada orang banyak, kemudian beliau mengharamkan
perdagangan khamr.” (Hadits shahih riwayat Bukhari 1/118
dan 3/11, 41. Muslim 5/40. Abu Dawud No: 3490. Ibnu Majah
3382. Dan lain-lain.)
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Hadits ketujuh belas:
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125. Artinya: Telah berkata Ibnu Abbas: Sesungguhnya seorang
laki-laki pernah menghadiahkan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam satu girbah (tempat air dari kulit) yang penuh khamr. Maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepadanya, “Tidakkah

engkau mengetahui sesungguhnya Allah telah mengharamkannya
(khamr)?”

Jawab laki-laki itu, “Tidak!” Lalu laki-laki itu berbisik kepada sese-
orang. (Melihat itu) Rasulullah pun bertanya kepadanya, “Apakah yang
engkau bisikkan kepadanya?” Jawab laki-laki itu, “Aku memerin-
tahkannya supavya ia jual khamr itu.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya
Allah yang telah mengharamkan meminum khamr, telah pula mengha-
ramkan menjuainya.” Kata Ibnu Abbas, “Lantas laki-laki itu membuka
girbahnya, kemudian ia tumpahkan isinya sampai habis.” (Hadits
shahih riwayat Muslim 5/40. Ahmad dan Nasa’i.)

Lihat Tafsir Ibnu Katsir juz 2 halaman 93.
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Hadits kedelapan belas:
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126. Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, bahwa ia pernah mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda pada tahun kemena-
ngan Makkah, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharam-
kan jual-beli khamr, bangkai, babi dan patung-patung berhala.” (Hadits
shahih riwayat Bukhari 3/43. Muslim 5/41.)

Hadits kesembilan belas:
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127. Artinya: Dari Ibnu Umar, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Dilaknat khamr itu atas sepuluh jurusan:

1. Dilaknat khamr itu karena dzatnya itu sendiri.

2. Yang meminumnya.

3. Yang menuangkannya/yang mengedarkannya.

4. Yang menjualnya.

5. Yang membelinya.

6. Yang memeras/membuat/membikin (bahan-bahan) nya.
7.Yang minta diperaskannya/pemiliknya.

8. Yang membawanya.

9. Yang menerimanya/tukang tadahnya.

10.Yang memakan harga (hasil) nya (penjualannya).”

(Hadits shahih riwayat Ahmad, Abu Dawud No: 3674. Ibnu
Majah No: 3380.)

Juga hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan Ibnu Majah
No: 3381 dari jalan Anas bin Malik.
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Hadits kedua puluh:
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128. Artinya: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barang
siapa yang dagingnya tumbuh dari (hasil) yang haram, maka neraka
lebih utama baginya.” (Hadits shahih riwayat Hakim.)

Hadits ke-16, 17, 18, dan 19 itu menegaskan: Bahwa Allah dan
Rasul-Nya telah MENGHARAMKAN JUAL-BELI (PERDAGANGAN)
KHAMR DAN YANG MENYANGKUT KEPADA USAHAITU. (Perhatikan
betul-betul hadits ke-19). Seperti: memasang reklame/iklan bir, bekerja
di pabriknya, memberinya izin, mengambilkan gelasnya untuk para
peminum, menyediakan tempatnya dan lain-lain.

Demi Allah yang jiwa saya ada di dalam tangan-Nya! Banyak sekali
di antara saudara-saudara kita kaum muslimin yang menjual minuman
keras di toko-tokonya, restaurant-restaurant, supermarket dan lain-lain.
Dengan alasan kalau tidak menjual semua itu tidak ada yang mau beli
(tidak laku)!! Inna lillaahi wa inna ilaihi ragji’uun! Wa na’uudzubillaahi
min dzaalik!

Mudah-mudahan hadits-hadits di atas dapat menyadarkan mereka.
Amin!

(Perhatikan betul-betul hadits ke-20.)

Hadits kedua puluh satu:
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129. Artinya: Dari Abi Darda, ia berkata: Telah berwasiat kepadaku
kekasihku (Nabi) shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Janganlah engkau memi-
num khamr, karena sesungguhnya khamr itu kunci segala kejahatan.”
(Hadits shahih riwayat Ibnu Majah No: 3371.)

Saudara pembaca dapat membuktikan sendiri kebenaran sabda
Nabi kita shallallahu ‘alaihi wa sallam ini.
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Berapa banyak kejahatan besar maupun kecil yang telah
ditimbulkan oleh khamr itu !

Hadits kedua puluh dua:
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130. Artinya: Dari Abi Malik al Asy’ary, bahwa ia pernah mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh nanti akan
ada manusia dari umatku yang akan meminum khamr, lalu mereka
menamakan khamr itu bukan dengan namanya.”®! (Hadits shahih
riwayat Ahmad dan Abu Dawud No: 3688.)

Perkataan Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, “Lalu mereka menama-
kan khamr itu bukan dengan namanya,” maksudnya: Mereka mengganti
namanya dengan nama-nama vyang lain supaya manusia menyangka
bahwa itu bukan khamr dan supaya mereka dapat mengganti hukumnya
yang tadinya haram menjadi halal.

Sekali lagi saudara pembaca dapat membuktikan kebenaran sabda
Nabi kita shallallahu ‘alaihi wa sallam ini. Berapa banyak mereka yang
mengganti nama khamr itu dengan nama-nama yang menarik sehingga
menipu banyak orang yang menyangka bahwa itu minuman yang halal.
Seperti: Anggur Obat (yang kadar alkoholnya 15% sampai 20%),
minuman green sands (kadar alkoholnya 1%), minuman champindo
(kadar alkoholnya 5%), obat Tonicum Bayer (kadar alkoholnya kira-
kira 15%) dan lain-lain yang saudara pembaca dapat meneliti dan
membuktikannya sendiri.

31- Yakni bukan dengan nama aslinya. Akan tetapi dengan nama-nama yang lain yang
dapat menyamarkan manusia seperti dengan nama obat dan lain-lain. Sabda Nabi
di atas yaitu mereka menamakannya bukan dengan namanya (vang asli)
merupakan kaidah besar, bahwa kita tidak boleh mengganti atau merobah nama
vang telah diberikan oleh Syara’ (Agama). Seperti judi dinamakan dengan sosial
atau riba dinamakan dengan uang jasa dan lain-lain.
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Hadits keduapuluh tiga:
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131. Artinya: Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam, beliau bersabda, “Tidak masuk surga orang yang mem-
bangkit-bangkit pemberiannya, dan tidak (masuk surga) orang yang
durhaka kepada orang tuanya, dan tidak (masuk surga) orang yang
pecandu khamr.” (Hadits hasan riwayat Darimi. Nasa’i 8/284.
Ibnu Hibban. Ahmad. Abdurrazzaq di kitabnya al Mushannaf
2/205. Thahawi di kitabnya al Musykilul Atsar 1/395. lbnu
Khuzaimah di kitabnya at Tauhid halaman 236. Bukhari di
kitabnya Tarikh Shaghir hal. 124.)

Hadits keduapuluh empat:
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132. Artinya: Dari Ibnu Umar, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “....dan tiga (golongan) tidak masuk surga:
1. Orang vang durhaka kepada orang tuanya.

2. Pecandu khamr.

3. Dan orang yang mengungkit-ungkit pemberiannya.”
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(Hadits shahih riwayat Nasa’i, Ahmad, Ibnu Hibban dan
Ibnu Khuzaimah di kitabnya at Tauhid halaman 235.)

No: 3 lihat: Surat al Bagarah ayat 262 dan 264.
Hadits keduapuluh lima:
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133. Artinya: Dari Abi Darda, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
beliau bersabda, “Tidak masuk surga orang yang durhaka kepada orang
tuanya, dan tidak (masuk surga) pecandu khamr, dan tidak (masuk

surga) orang yang mendustakan takdir.” (Hadits hasan riwayat
Ahmad dan Ibnu Majah No: hadits 3376.)

Sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Tidak masuk surga” di
hadits No: 131, 132 dan 133 maksudnya “mereka tidak masuk surga
pada kali pertama akan tetapi mendapat azab terlebih dahulu di naraka
-kecuali kalau Allah mengampuninya- kemudian mereka dimasukkan
ke dalam jannah (surga) karena setiap mu’min menurut agidah Ahlus
Sunnah wal Jama’ah akan masuk surga meskipun melalui azab neraka
terlebih dahulu. Menyalahi i 'tigad khawarij dan mu’tazilah, bahwa setiap
mu’min yang mati membawa dosa besar dan belum bertaubat mereka
kekal di neraka. Mereka memahami hadits-hadits seperti di atas yaitu
“tidak akan masuk surga” selama-lamanya berarti kekal di neraka. Ini
pemahaman terhadap dalil yang sangat buruk sekali yang menyebabkan
mereka sesat dan menyesatkan. Adapun Ahlus Sunnah wal Jama’ah
memahami dalil dengan pemahaman yang benar dengan mengumpul-
kan semua dalil yang ada sebagaimana telah dijelaskan oleh para imam
Abhlus Sunnah di antaranya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan murid
beliau Imam Ibnul Qayyim.

Hadits keduapuluh enam:
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134. Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Pecandu khamr itu jika ia mati,
ia akan menjumpai Allah seperti penyembah berhala.” (Hadits hasan
riwayat Ahmad). Imam Ibnu Majah (No: 3375) juga meriwayatkan dari
jalan Abu Hurairah).

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:

“Menjumpai Allah,” maksudnya: Menghadap Allah untuk diperiksa
pada hari kiamat.

“Seperti penyembah berhala,” maksudnya: Ada Ulama mengata-
kan bahwa orang tersebut telah menghalalkan khamr, tersebab itu ia
menjadi kafir. Karena barang siapa yang menghalalkan apa yang Allah
dan Rasul-Nya telah haramkan, maka kufurlah ia. Sedang orang yang
kafir itu sama dengan penyembah berhala. (Hadits ke 23, 24 & 26
periksalah di kitab Silsilah Hadits Shahih No: 673, 674, 675
& 677 oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al Albani).

Hadits keduapuluh tujuh:
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135. Artinya: Dari Ibnu Umar, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam, “Segala yang memabukkan itu khamr, dan
segala yang memabukkan itu haram. Barang siapa yang meminum
khamr di dunia lalu ia mati dalam keadaan mencanduinya, kemudian
ia tidak bertaubat, maka ia tidak akan meminum khamr itu di akhirat
kelak kecuali kalau ia bertaubat.” (Hadits Shahih riwayat Muslim

6/100, 101 (dan ini lafazh-nya), Bukhari 6/240, Abu Dawud
No: 3679. Ahmad. Nasa’i. I[bnu Majah No: 3373. dan Tirmidzi.)
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Sabda Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, “Maka ia tidak akan
meminum khamr itu di akhirat kelak....,” maksudnya: Karena minuman
ahli surga antara lain ialah khamr yang lezat yang tidak memabukkan.

(Baca: Qur’an Surat Muhammad ayat 15.)
Hadits keduapuluh delapan:
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136. Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Telah bersabdc:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Segala yang memabukkan itu
haram. Sesungguhnya Allah ’Azza wa Jalla mengikat perjanjian kepada
orang yang meminum yang memabukkan, yaitu la akan memberi dia
minum dari thinatul khabal.” Para Shahabat bertanya, “Ya Rasulullah,
apakah itu thinatul khabal?” Jawab beliau, “Cairan ahli neraka.”
(Hadits shahih riwayat Muslim 6/100 (dan ini lafazh-nya),
Ahmad dan Nasa’i.)

Sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Cairan ahli neraka,”
maksudnya: Nanah ahli neraka. Sebagaimana riwayat Abdullah bin
Umar dan Abdullah bin Amr di bawah ini. Dan juga dari riwayat [bnu
Abbas yang dikeluarkan oleh Imam Abu Dawud (No:3680) dengan
sanad yang shahih. Ada juga yang mengartikan: Apa yang mengalir
dari ahli neraka berupa darah dan nanah bekas luka-luka bakaran.
Na’udzu billahi min dzalik!

Hadits keduapuluh sembilan :
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137. Artinya: Telah bersabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
“Barang siapa yang meminum khamr tidak diterima shalatnya selama
empat puluh hari. Dan jika ia bertaubat, niscaya Allah akan menerima
taubatnya. Lalu jika ia kembali (minum khamr), maka tidak diterima
shalatnya selama empat puluh hari. Maka jika ia bertaubat (lagi), niscaya
Allah akan menerima taubatnya. Kemudian jika ia kembali (meminum
khamr), tidak diterima shalatnya selama empat puluh hari. Akan tetapi
jika ia bertaubat, niscaya Allah akan menerima taubatnya. Lalu jika ia
kembali (lagi meminum khamr) vang keempat kalinya, maka tidak
diterima shalatnya empat puluh hari. Dan jika ia bertaubat, niscaya Allah
tidak akan menerima taubatnya dan Allah akan memberi dia minuman
nanti dari sungai Khabal.” Lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
ditanya, “Apakah sungai Khabal itu?” Beliau menjawab, “Sungai dari
nanah ahli neraka.” (Hadits Shahih riwayat Ahmad, Tirmidzi,
Nasa’i dan Hakim dari riwayat Ibnu Umar. Dan diriwayatkan
oleh Ahmad, Nasa’i dan Hakim dari riwayat Abdullah bin Amr.)

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Tidak diterima shalatnya
selama empat puluh hari,” maksudnya: Bahwa ia tidak akan mendapat
ganjaran/pahala dari hasil shalatnya itu. Karena kita dalam melaksanakan
ibadat itu akan mendapat dua hasil:

Hasil Pertama: Menunaikan kewajiban. Seperti: mendirikan shalat,
puasa, zakat, haji dan lain-lain.

Hasil Kedua: Mendapat ganjaran/pahala dari apa yang telah kita
tunaikan itu.

Maka jika dikatakan: tidak diterima shalatnya selama empat puluh
hari maksudnya: ia tidak akan mendapat pahala dari hasil shalatnya itu
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meskipun telah menunaikan kewajibannya. Ringkasnya ia hanya
mendapat “hasil yang pertama” saja.

Kita sudah maklum, bahwa shalat itu terdiri dari perkataan, perbuatan
dan amalan hati yang bersih dan ikhlas karena Allah semata yang
dilaksanakan dengan sadar dan khusyu’'. Cobalah saudara fikirkan,
dapatkah seseorang yang fikirannya rusak, hatinya kotor dan perutnye
keracunan mengerjakan semuanya itu?

Maha Benar Allah yang telah berfirman bahwa khamr itu mengha-
langi manusia dari mengingat Allah dan mendirikan shalat (Surat al
Maidah ayat 91).

Sungguh mengagumkan apa yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
sabdakan di atas, kini telah tersingkap oleh ahli-ahli kesehatan tentang
hikmat yang besar dari apa yang beliau sabdakan itu. Mereka telah mem-
buktikan, bahwa racun-racun alkohol itu mengendap di dalam tubuh
selama 40 hari. Ini untuk seorang yang sekali minum khamr. Racun itu
menetap dalam jangka waktu yang lama dengan mengadakan perusakan
pada sel-sel tubuh manusia.

Para ulama mengatakan: Dikhususkannya shalat dalam sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam ini, karena shalat itu seutama-utama ibadat
badan. Maka jika shalatnya tidak diterima (tidak mendapat pahala), maka
amal-amal ibadat yang lainnya tentu lebih utama untuk tidak diterima.
Wallahu a’lam.

“Allah tidak akan menerima taubatnya. ” Maksudnya: Ini merupakan
suatu ancaman dan peringatan yang sangat keras supaya ia jangan
mengulangi lagi meminum khamr dan menganggap ringan larangan
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Bukan berarti taubatnya tidak diterima sama
sekali. Tidak demikian! Bahkan kalau ia mau bertaubat sungguh-sungguh
dan berjanji tidak akan kembali meminum khamr, niscaya Allah akan
menerima taubatnya. Karena Allah itu Maha Penerima taubat-taubat
hamba-Nya yang berdosa. (Baca Qur'an Surat Az Zumar ayat 53,54.
asy Syura ayat 25. Al Mu’min ayat 3 dan lain-lain).

(Periksalah kitab-kitab: Fat-hur Rabbani Tartib Musnad Imam
Ahmad bin Hambal jilid 17 halaman 137, 138 dan 139. Sunan Tirmidzi
No: hadits 1924. Tuhfatul Ahwadzy Syarah Tirmidzi jilid 5 hadits No:
1924.)

Hadits ke-23 sampai ke 29 menerangkan siksaan atau azab yang
akan diterima oleh peminum khamr di akhirat nanti jika ia tidak bertaubat
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dan menyesali perbuatannya. Mudah-mudahan hadits-hadits di atas
dapat menyadarkan saudara-saudara kita yang masih asyik bergaul
dengan khamr.

Hadits ketiga puluh :
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138. Artinya: Dari Umar, ia berkata: Aku pernah mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah ia duduk di
hidangan makanan vang di situ diedarkan khamr.” (Hadits Shahih
Riwayat Ahmad. Dan diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ahmad
dan Hakim dari riwayat Jabir bin Abdullah.)

Lihat kitab: Irwaul Ghalil nomor hadits 1949 oleh Muhammad
Nashiruddin al Albani.

Di dalam hadits ini Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam menegaskan,
“Barang siapa yang betul-betul beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka janganlah ia duduk menghadapi satu hidangan yang di situ
diedarkan/diminum khamr.” Karena meskipun kita tidak meminumnya
berarti kita telah menyetujui adanya kemungkaran di hadapan kita yang
dilaknat oleh Allah dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam itu.
Demikian juga apabila kita diundang di walimah perkawinan yang di
situ diedarkan/diminum khamr, maka tidak boleh kita datangi meskipun
memenuhi undangan perkawinan itu hukumnya wajib kecuali kalau
kita sanggup merubahnya. Hal ini tidak berlaku hanya pada khamr saja,
akan tetapi segala yang Allah haramkan dilarang kita bercampur dengan
orang-orang yang mengerjakannya meskipun kita tidak melakukannya.
(Baca firman Allah di Surat An Nisaa’ ayat 140.)

Hadits ketigapuluh satu:
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139. Artinya: Dari Anas bin Malik, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Sesungguhnya sebagian dari
tanda-tanda hari kiamat ialah: Diangkatnya ilmu (Agama), dan nyatanya
kebodohan, dan menyebarnya perzinahan, dan diminumnya khamr.”
(Hadits shahih riwayat : Bukhari 1/28 & Muslim 8/58 dan lain-
lain.)

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:

“Diangkatnya ilmu (Agama),” maksudnya: Hilangnya ilmu Agama
dengan matinya para ulama yang memiliki ilmu itu sebagaimana
disabdakan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh
Bukhari 1/34 dan Muslim 8/60.

“Diminumnya khamr,” maksudnya: Manusia pada saat itu (bisa jadi
pada masa kita sekarang ini) banyak meminum khamr dengan leluasa
tanpa ada yang melarangnya bahkan memberi izin sebebas-bebasnya
seperti pada zaman kita hidup sekarang ini. Dan yang demikian adalah
sebagai salah satu tanda akan dekatnya kehancuran dunia (kiamat).

Sampai di sini saya cukupkan pembahasan saya ini tentang
pengharaman khamr dari sabda-sabda Nabi kita shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan atsar Shahabat sebagai penafsiran firman Allah di dalam
surat al Maidah ayat 91. Hadits-hadits tersebut sudah saya periksa
semampu saya yang derajatnya shahih dan hasan. Kemudian di bawah
ini akan saya simpulkan isi dari hadits-hadits tersebut supaya saudara-
saudara mudah mengambil dalil-dalilnya:

1. Apa yang dimaksud khamr (ke-1).

2. Khamr itu telah diharamkan (ke-1, 2, 3, 4, 5, 6, 7).

3. Sedikit dan banyaknya khamr itu hukumnya haram (ke-8, 9, 10, 11).
4. Haram berobat dengan khamr (ke-12, 13, 14, 15).

5. Telah diharamkan perdagangan khamr (ke-16, 17, 18, 19, 20).

6. Khamr sebagai kunci segala kejahatan (ke-21).
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7.Di antara umat Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam ada yang
mengganti nama-nama khamr dengan nama-nama yang menarik (ke-

22).
8. Azab bagi peminum khamr (ke-23, 24, 25, 26, 27, 28, 29).
9. Haram duduk di majlis khamr (ke-30).
10. Diminumnya khamr sebagai tanda akan dekatnya kiamat (ke-31).

Saya berdo'a kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, mudah-mudahan
isalah ini menjadi suatu ilmu yang dapat diambil manfaatnya. Amin!52

52. Ditulis tanggal 4-10-1986.
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MASALAH 13
KELEMAHAN HADITS-
HADITS TENTANG
MENGUSAP MUKA
DENGAN KEDUA
TANGAN SESUDAH
SELESAI BERDO A

telah selesai berdo’'a mereka mengusap muka mereka dengan

kedua telapak tangan. Mereka yang mengerjakan demikian ada
yang sudah mengetahui dalilnya akan tetapi mereka tidak mengetahui
derajat dalil itu, apakah sah datangnya dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam ataukah tidak? Ada juga yang mengerjakannya karena turut-turut
(taqlid) saja. Oleh karena itu jika ada yang bertanya kepada saya,
“Adakah dalilnya tentang mengusap muka dengan kedua telapak tangan
sesudah selesai berdo’'a dan bagaimana derajatnya sah atau tidak
datangnya dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam?” Maka saya jawab:
Tentang dalilnya ada beberapa riwayat yang sampai kepada kita, akan
tetapi tidak ada satu pun yang sah (shahih atau hasan) datangnya dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Untuk itu ikutilah pembahasan saya
di bawah ini mudah-mudahan banyak membawa manfaat bagi saudara-
saudaraku.
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Hadits pertama:
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140. Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Apabila engkau meminta
(berdo’a) kepada Allah, maka hendaklah engkau berdo’a dengan kedua
telapak tanganmu, dan janganlah engkau berdo’a dengan kedua pung-
gung (telapak tangan). Apabila engkau telah selesai berdo’a, maka usap-
lah mukamu dengan kedua telapak tanganmu itu.” (Riwayat Ibnu

Majah No: hadits 1181 dan 3866.)

Hadits ini derajatnya sangatlah lemah (dha’if). Karena di sanadnya
ada seorang (rawi) yang bernama: SHALIH BIN HASSAN AL NADHARY.
Tentang dia ini telah sepakat ahli-ahli hadits melemahkannya sebagaima-
na tersebut dibawah ini:

1. Kata Imam Bukhari, “Munkarul hadits (orang yvang diingkari hadits/
riwayatnya).”
2. Kata Imam Abu Hatim, “Munkarul hadits, dha’if.”

3. Kata Imam Ahmad bin Hambal, “Tidak ada apa-apanya (maksudnya:
lemah).”

4. Kata Imam Nasa’i, “Matruk (orang yang ditinggalkan haditsnya).”
5. Kata Imam Ibnu Ma’in, “Dia itu dha’if.”

6. Imam Abu Dawud telah pula melemahkannya.

(Baca: Al Mizanul I'tidal jilid 2 halaman 291, 292.)

Imam Abu Dawud juga meriwayatkan dari jalan Ibnu Abbas, akan
tetapi di sanadnya ada seorang rawi yang tidak disebut namanya (dalam
istilah ilmu hadits disebut rawi mubham). Sedang Imam Abu Dawud
sendiri telah berkata, “Hadits ini pun telah diriwayatkan selain dari jalan
ini, dari Muhammad bin Ka’ab al Quradzy (akan tetapi) ‘semuanya
lemah.’ Dan ini jalan yang semisalnya, dan dia ini (hadits Ibnu Abbas)
juga lemah.” (Baca: Sunan Abi Dawud No: hadits 1485.)
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Hadits kedua:
Telah diriwayatkan oleh Saa-ib bin Yazid dari bapaknya (Yazid):
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141. Artinya: Bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila
beliau berdo’a mengangkat kedua tangannva, (setelah selesai) beliau
mengusap mukanya dengan kedua (telapak) tangannya. (Riwayat
Imam Abu Dawud No: hadits 1492.)

Sanad hadits ini pun sangat lemah, karena di sanadnya ada rawi-
rawi:
1. IBNU LAHI'AH. Dia ini seorang rawi yang lemah.33
2. HAFS BIN HASYIM BIN ‘UTBAH BIN ABI WAQQASH.

Dia ini rawi yang tidak diketahui/dikenal (majhul). (Baca:
Mizanul I'tidal jilid 1 halaman 569.)

Hadits ketiga :
Telah diriwayatkan oleh Umar bin Khattab, ia berkata:
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142. Artinya: Adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila
mengangkat kedua tangannya waktu berdo’a, beliau tidak turunkan

kedua (tangannya) itu sehingga beliau mengusap mukanya lebih dahulu
dengan kedua (telapak) tangannya. (Riwayat Imam Tirmidzi.)

53. Apabila yang meriwayatkan dari Abdullah bin Lahi’ah bukan Abdullah bin Mubarak
atau Abdullah bin Wahab atau Abdullah bin Yazid. Kalau salah satu dari tiga orang
di atas meriwayatkan hadits dari Ibnu Lahi’ah, maka haditsnya Ibnu Lahi’ah shahih
atau sekurang-kurangnya hasan. Sedangkan riwayat di atas tidak diriwayatkan oleh
salah seorang yang saya terangkan di atas.
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Hadits ini sangat lemah, karena di sanadnya ada seorang rawi
bernama: HAMMAD BIN ISA AL JUHANY.

1. Dia ini telah dilemahkan oleh Imam-Imam: Abu Dawud, Abu Hatim
dan Daruquthni.

2.Imam al Hakim dan Naqasy telah berkata, “la telah meriwayatkan
dari Ibnu Juraij dan Ja’far ash Shadiq hadits-hadits palsu.” (Baca:
Al Mizanul I'tidal jilid 1 halaman 598 dan Tahdzibut Tahdzib
jilid 3 halaman 18, 19.)

Kata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, “Adapun tentang Nabi shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam mengangkat kedua tangannya di waktu berdo’a,
maka sesungguhnya telah datang padanya hadits-hadits yang shahih
(lagi) banyak (jumlahnya). Sedangkan tentang beliau mengusap
mukanya dengan kedua (telapak) tangannya (sesudah berdo’a), maka
tidak ada padanya (hadits yang shahih lagi banyak), kecuali satu-dua
hadits yang tidak dapat dijadikan hujjah dengan keduanya (alasan
tentang bolehnya mengusap muka dengan kedua telapak tangan
sesudah berdo’a).” (Baca : Fatawa Ibnu Taimiyyah jilid 22
halaman 519.)

Saya berkata: Perkataan Ibnu Taimiyyah tentang Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam berdo'a dengan mengangkat kedua tangannya telah
datang padanya hadits-hadits yang shahih lagi banyak, sangat benar
dan tepat sekali. Bahkan hadits-haditsnya dapat mencapai derajat
mutawatir karena telah diriwayatkan oleh sejumlah Shahabat. Di bawah
ini saya sebutkan Shahabat yang meriwayatkannya dan Imam yang
mengeluarkan haditsnya:

1. Oleh Abu Humaid. (Riwayat Bukhari dan Muslim.)
2. Oleh Abdullah bin Amr bin Ash. (riwayat Bukhari dan Muslim.)

3. Oleh Anas bin Malik. (Riwayat Bukhari) tentang Nabi shalallahu ‘alaihi
wa sallam berdo'a di waktu perang Khaibar dengan mengangkat
kedua tangannya.

4. Oleh Abu Musa al Asy’ariy. (Riwayat Bukhari dan lain-lain.)
5. Oleh Ibnu Umar. (Riwayat Bukhari.)

6. Oleh Aisyah. (Riwayat Muslim.)

7. Oleh Abu Hurairah. (Riwayat Bukhari.)

8. Oleh Sa’ad bin Abi Waqggash. (Riwayat Abu Dawud.)
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Dan lain-lain lagi Shahabat yang meriwayatkan bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam berdo’a dengan mengangkat kedua tangan-
nya di berbagai tempat. Semua riwayat di atas (yaitu, tentang Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam berdo’'a mengangkat kedua tangannya)
adalah merupakan fi'il (perbuatan) Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Adapun yang merupakan gaul (perkataan/sabda) Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam ada diriwayatkan oleh Malik bin Yasar (Shahabat Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam), ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam:

o y by 070 ) WSS T oy 070000 ot BT 504 £ vp

,:j‘)ﬁ“\))c;w

143. “Apabila kamu meminta (berdo’a) kepada Allah, maka

mintalah kepada-Nya dengan telapak tangan kamu, dan janganlah kamu

meminta kepada-Nya dengan punggung (tangan).” (Shahih riwayat
Abu Dawud No: 1486.)

Kata Ibnu Abbas (Shahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam):
LSy i s Ol ) ¢ )
144. Artinya: “Permintaan (do’a) itu yaitu engkau mengangkat

kedua tanganmu setentang dengan kedua pundakmu.” (Riwayat Abu
Dawud No: 1489.)

(Lihat dua hadits di atas di masalah ke-14)

Adapun tentang tambahan “mengusap muka dengan kedua telapak
tangan sesudah selesai berdo’'a” telah kita ketahui semua riwayatnya
sangat lemah yang tidak boleh dijadikan alasan tentang sunatnya
sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. Jadi yang
sunatnya itu hanya mengangkat kedua tangan waktu berdo'a.

Ada lagi diriwayatkan tentang mengangkat kedua tangan waktu
berdo'a:
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145. Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Wahai sekalian manusia!
Sesungguhnya Allah itu baik, dan la tidak akan menerima kecuali yang
baik. Dan sesungguhnya Allah telah perintahkan mu’minin sebagaimana
Ia telah perintahkan para Rasul. Ia telah berfirman: Wahai para Rasul!
Makanlah dari yang baik-baik, dan kerjakanlah amal shalih, sesung-
guhnya Aku dengan apa-apa yang kamu kerjakan Maha Mengetahui.
(Surat al Mu’minun ayat 51.)

Dan Ia telah berfirman (pula): Wahai orang-orang yang beriman!
Makanlah dari yang baik-baik apa-apa yang Kami telah rizqgikan kepada
kamu.” (Surat al Bagarah ayat 172.)

Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan tentang
seseorang yang mengadakan perjalanan jauh dengan rambut kusut dan
berdebu (orang tersebut) mengangkat kedua tangannya ke langit
(berdo’a), “Ya Rabbi! Ya Rabbi!” (Kata Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
selanjutnya), “Sedangkan makanannya haram dan minumannya haram
dan pakaiannya haram dan diberi makan dengan yang haram, maka
bagaimanakah dapat dikabulkan (do’a)nya itu.” (Shahih riwayat Mus-
lim 3/85.)

Di hadits ini ada dalil tentang bolehnya mengangkat kedua tangan
waktu berdo’'a (hukumnya sunat). Ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam menceritakan tentang seseorang yang berdo'a sambil mengangkat
kedua tangannya ke langit. Orang tersebut tidak dikabulkan do'anya
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karena: makanannya, minumannya, pakaiannya, dan diberi makan dari
barang yang haram atau hasil yang haram.?*

KESIMPULAN:

1. Tidak ada satu pun hadits yang shahih tentang mengusap muka
dengan kedua telapak tangan sesudah berdo’'a. Semua hadits-
haditsnya sangat dha’if yang tidak boleh dijadikan alasan tentang
sunatnya.

2. Karena tidak ada contohnya dari Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam
maka mengamalkannya berarti BID’AH.

3. Berdo'a dengan mengangkat kedua tangan hukumnya sunat dengan
mengambil fi’il dan qaul Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang telah
sah.

4. Ada lagi kebiasaan bid’ah yang dikerjakan oleh kebanyakan saudara-
saudara kita yaitu: Mengusap muka dengan kedua telapak tangan
atau satu telapak tangan sehabis salam dari shalat.®

54- Di antara faedah dari hadits yang mulia ini ialah:

1. Sunat berdo’a dengan mengangkat kedua tangan.

2. Bertawwassul di dalam berdo’a dengan nama dan sifat Allah seperti: Ya Rabbi, Ya
Rabbi.

3. Perintah makan dan minum dari zat yang halal dan dari hasil yang halal.

4. Larangan makan dan minum dari zat yang haram seperti babi dan khamr dan dari
hasil yang haram.

5. Salah satu syarat diterimanya do'a ialah dengan makan dan minum yang halal.

6. Salah satu dari sekian sebab tidak diterimanya do'a seseorang karena makanan
dan minumannya dari yang haram atau diberi makan dari yang haram.

55 Ditulis tanggal 5-10-1985.
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MASALAH 14
DALIL-DALIL SHAHIH
TENTANG MENGANGKAT
KEDUA TANGAN
DI WAKTU BERDO A
(BANTAHAN TERHADAP
NADWAH)

i majalah al Muslimun No: 264 dalam ruang gayung
ersambut (No:513), Nadwah telah melemahkan beberapa
hadits tentang mengangkat kedua tangan ketika berdo'a.

Maka di bawah ini saya akan bantah satu persatu pendapat mereka
tersebut:

Hadits pertama:

Imam Abu Dawud telah meriwayatkan di kitabnya (No:1486)
dengan sanadnya:
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146. (Berkata Abu Dawud): Telah menceritakan kepada kami
SULAIMAN BIN ABDUL HAMID AL BAHRAANIY, ia berkata: Aku telah
membaca di catatan kitab Ismail bin Ayyasy (ia berkata): Telah
menceritakan kepadaku Dham-dham, dari Syuraih (ia berkata): Telah
menceritakan kepada kami Abu Zabyah: Bahwa Abu Bahriyyah as
Sakuniy telah menceritakan kepadanya dari Malik bin Yasaar as
Sakuniy: Bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda,
“Apabila kamu meminta kepada Allah, hendaklah kamu meminta
kepada-Nya dengan telapak tangan kamu (menadahkan tangan), dan
janganlah kamu meminta kepada-Nya dengan punggungnya (punggung
telapak tangan).”

Berkata Nadwah, “Hadits ini lemah karena dalam sanadnya
terdapat rawi SULAIMAN BIN ABDUL HAMID AL BAHRANI.” Imam
Nasa'i berkata, “la kadzdzaab (pendusta), tidak tsiqgah.” (Lihat Mizanul
I'tidal 2: 212.) '

Saya berkata:

Pertama: Di sini Nadwah telah menghilangkan amanat ilmiyyah
dalam menurunkan perkataan imam-imam ahli hadits tentang jarh dan
ta’dil-nya seorang rawi. adz Dzahabi di Mizan-nya selain menerangkan
perkataan Imam Nasa’i di atas beliau juga menurunkan perkataan Imam
Ibnu Abi Hatim, ia berkata, “Shaduqg/orang yang sangat benar.”
Demikian juga al Hafizh Ibnu Hajar di kitabnya Tahdzibut Tahdzib.

Sayang Nadwah telah menyembunyikannya dari umat.

Kedua: Menurut Ibnu Abi Hatim bahwa Sulaiman adalah seorang
rawi yang shaduq. Ta’dil ini menunjukkan bahwa Sulaiman termasuk
dalam martabat hasan.

Demikian juga al Hafizh Ibnu Hajar di kitabnya Tagribut Tahdzib
(1/327 Kitab ini adalah ringkasan dari kitab Tahdzibut Tahdzib dan
sekaligus merupakan kesimpulan-kesimpulan al Hafizh tentang jarh dan
ta’dilnya para imam di kitab Tahdzib), beliau mengatakan, “Shadug.”
Yakni beliau setuju dengan Imam Ibnu Abi Hatim dan beliau tidak
berpegang dengan jarhnya Imam Nasa’i. Tentu saja dalam hal ini al
Hafizh lebih mengerti dan faham tentang hal ihwal rawi-rawi hadits, jarh
dan ta’dil-nya, mana yang harus dipakai dan tidak serta qaidah-gaidah
ilmu hadits termasuk qaidah “al jarhu mugaddamun ‘ala ta’dil”!
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Ketiga: Ta’dil inilah yang benar karena beberapa sebab, di
antaranya ialah: Bahwa telah meriwayatkan dari Sulaiman ini jama’ah
ahli hadits dari rawi-rawi tsigaat dan imam-imam besar seperti Abu
Dawud, Abu ‘Awaanah dan Imam Khaitsamah dan lain-lain (lihat Tahdzib
dan Mizan). Dan sangat jauh sekali kalau sampai mereka tidak
mengetahui bahwa Sulaiman pendusta padahal ia syaikh/guru mereka!?

Adapun jarh Imam Nasa’i bahwa Sulaiman pendusta dan tidak
tsigah bukanlah dalam “periwayatan hadits” tetapi dari sisi Madzhabnya.
Sulaiman ini telah dituduh sebagai Naashibiy (satu Madzhab yang
mencela dan membenci Ali bin Abi Thalib). Terhadap Madzhab bid’ah-
nya inilah Imam Nasa’i men-jarh-nya. Yang menguatkan pandangan
ini ialah bahwa Imam Nasa’i sendiri tidak memasukkannya di kitabnya
yang khusus membicarakan rawi-rawi dha’if dan matruk, yaitu kitab Adh
Dhu’aafa wal Matruukin.

Kemudian, imam-imam ahli hadits pun tidak memperdulikan jarh-
nya Imam Nasa'i bahkan [bnu Hajar sempat mengkritiknya di kitabnya
Tagribut Tahdzib jika ditinjau dari sisi “periwayatan hadits.”

Keempat: Satu di antara miskinnya Nadwah dalam ilmu ini ialah
bahwa mereka tidak pandai mencari mutaabi’ bagi seorang rawi dan
syawaahid bagi satu hadits sebagaimana pembaca akan mengetahui
dari sanggahan saya terhadap mereka.

Hadits di atas selain diriwayatkan oleh Abu Dawud, dikeluarkan
juga oleh imam-imam: al Baghawi, Ibnu Abi ‘Aashim, [bnu Sakan dan
lain-lain dari jalan Dhamdham dari Syuraih bin ‘Ubaid dari Abi Zhabyah
dari Abi Bahriyyah dari Malik bin Yasaar: Bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: (seperti di atas).

Demikian keterangan al Hafizh di kitabnya al Ishaabah (3/359 No:
7702). Baca juga keterangan Ibnul Atsiir di kitabnya Usudul Ghabah
(4/297). Hal ini menunjukkan adanya mutaabi’ bagi Sulaiman. Dari jalan
inilah Albani menurunkan sanadnya di kitab beliau Silsilah ash Shahihah
(No: 595). Dan ia tidak menyebut sama sekali Sulaiman bin Abdul
Hamid karena ia telah mengetahui adanya mutaabi’ bahkan mutaabi’aat
sehingga tidak perlu dibicarakan lagi.

Kemudian beliau menyatakan bahwa isnadnya jayyid. Selanjutnya
beliau menegaskan bahwa hadits di atas shahih dengan beberapa
syawahid-nya.
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Kesimpulan

Bahwa hadits di atas derajatnya shahih sebagaimana diterangkan
Albani. Dan sampai sekarang saya tidak temukan ada imam ahli hadits
yang mendha’ifkannya. Wallahu A’lam.

Hadits kedua:
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147. Dari Salman, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, “Sesungguhnya Tuhanmu Tabaarak wa Ta’aala
mempunyai sifat Malu dan Mulia. la malu kepada hamba-Nya apabila
hamba-Nya mengangkat kedua tangannya (berdo’a) kepada-Nya, lalu
ditolak keduanya dengan hampa.”

Hadits ini telah dikeluarkan oleh imam-imam: Abu Dawud (No:
1488 dan ini lafazh-nya), Tirmidzi (5/217), Ibnu Majah (No: 3865), Ibnu
Hibban di Shahih-nya (No: 864) dan Hakim (1/497), semuanya dari
jalan: JAFAR BIN MAIMUN, dari Abi Utsman An Nahdiy dari Salman,

ia berkata: (seperti di atas.)

Berkata Nadwah, “Hadits kedua juga lemah karena pada sanadnya
terdapat rawi Ja’far bin Maimun.” Imam Ahmad dan Nasa’i berkata,
“Bahwa rawi tersebut tidak kuat hafalannya.” (Lihat Mizaanul I'tidal
1: 418 dan Badzlul Majhud 7: 335-338.)

Saya berkata:

Pertama: Sekali lagi Nadwah telah menghilangkan amanat
ilmiyyah. adz Dzahabi di Mizaan-nya tidak hanya menerangkan
perkataan Imam Ahmad dan Nasa'i saja, tetapi juga imam-imam yang
lainnya. Berkata Imam Ibnu Ma’in, “Laisa bidzaka (tidak begitu kuat)”
(vakni riwayatnya). Pada kali yang lain Ibnu Ma’in juga mengatakan
bahwa ia shaalihul hadits/ baik haditsnya.

Berkata Imam ad Daruquthni, “Yu’tabaru bihi (boleh dianggap
riwayatnya).” Berkata Imam lbnu Adiy, “Aku tidak melihat hadits-
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hadits-nya munkar.” Inilah yang ada di Mizaan adz Dzahabi.

Kedua: Al Hafizh Ibnu Hajar telah menyimpulkan jarh dan ta’dil-
nya imam-imam di kitabnya Taqribut Tahdzib (1/ 139), ia berkata,
“Shaduqun yukhthi (orang yang sangat benar tetapi suka salah).” Ini
menunjukkan bahwa Ja’far bin Maimun lemah hafalannya. Namun satu
kelemahan yang dapat menerima mutaabi’ dan syahid bagi haditsnya
sehingga terangkat haditsnya menjadi shahih.

Ketiga: Ternyata telah ada mutaabi’ bagi Ja'far bin Maimun yaitu:
Sulaiman at Taimy yang meriwayatkan dari Abi Utsman dari Salman,
ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
bersabda:
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148. ‘Sesungguhnya Allah Jalla wa Alaa malu kepada hamba(Nya)
vang mengangkat kedua tangannya (berdo’a) kepada-Nya, lalu ditolak
keduanya dengan kecewa.” (Dikeluarkan oleh Imam Ibnu Hibban
di Shahih-nya (No: 868) dan Hakim (1/535).)

Berkata Imam Hakim, “Hadits ini shahih atas syarat Syaikhaini
(Bukhari dan Muslim).” Dan Imam adz Dzahabi telah menyetujuinya.
Apa yang diterangkan Imam Hakim dan disetujui Dzahabi adalah benar
bahwa hadits ini shahih atas syarat Bukhari dan Muslim.

Sulaiman at Taimiy ialah Sulaiman bin Tharhan at Taimiy seorang
rawi tsigah dan termasuk dari rawi imam yang enam dan lain-lain.
(Tagribut Tahdzib 1/326). Demikian juga Abu Utsman An Nahdiy yang
namanya Abdurrahman bin Mul (Tagribut Tahdzib 1/499). Dengan
adanya mutaabi’ yang kuat ini (Sulaiman at Taimiy), maka tidak syak
lagi hadits Ja’far bin Maimun terangkat menjadi shahih. Mutaabi’ ini
tidak diketahui oleh Nadwah sehingga mereka kembali melakukan
kesalahan. Kesalahan ini pernah juga dilakukan oleh guru mereka al
Ustadz Abdul Qadir Hassan yang juga tidak mengetahui adanya mutaabi’
bagi Ja’far bin Maimun (Kata Berjawab 5/160).

Keempat: Selain telah ada mutaba’ah-nya maka hadits Salman
inipun telah ada dua syahid-nya:
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1. Dari hadits Anas bin Malik. Dikeluarkan oleh Imam Hakim (1/497-
498) dan ia menshahihkannya dan di-shahih-kan juga oleh Albani
di kitabnya Shahih Jaamiush Shaghir (No: 1764).

2. Dari hadits Jabir bin Abdullah. Dikeluarkan oleh Thabrani di kitabnya
Mu’jam al Awsath.

Kesimpulan:

Hadits kedua di atas derajatnya shahih dan salah satu sanadnya
atas syarat Bukhari dan Muslim istimewa telah ada dua syahid-nya yang
juga tidak diketahui Nadwah. Dan hadits tersebut telah dishahihkan oleh
imam-imam besar di antaranya: Ibnu Hibban, Hakim, adz Dzahabi, Ibnu
Hajar, Albani, dan lain-lain.

Hadits ketiga:

Berkata Nadwah, “Hadits ketiga tidak perlu kita bicarakan karena
ia hanya ucapan Ibnu Abbas (mauquf), sedangkan hadits mauquf tidak:
menjadi hujjah.”

Saya berkata: Riwayat Ibnu Abbas tersebut dikeluarkan oleh Imarmr
Abu Dawud (No: 1489-1490) dengan dua jalan dari al Abbaas bir:
Abdullah bin Ma’bad bin Abbaas bin Abdul Muththalib, dari Ikrimah.
dari Ibnu Abbas ia berkata:
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149. Artinya: “Permintaan (do’a) itu ialah engkau mengangkat
kedua tanganmu setentang dengan kedua bahumu atau mendekati

keduanya. Sedangkan istighfar engkau berisyarat dengan satu jarimu.
Adapun Ibtihaal engkau angkat tinggi-tinggi kedua tanganmu.”

Riwayat ini benar lafazh-nya mauquf tetapi hukumnya marfu”. Atau
yang terkenal dalam istilah hadits “mauquf lgfzhan marfu” hukman”
(mauquf lafazh-nya tetapi hukumnya marfu”’). Karena keterangan Ibnu
Abbas di atas merupakan suatu ketetapan yang tidak bisa timbul dari
hasil pikiran ataupun ijtihad.

Lebih daripada itu bahwa Imam Abu Dawud telah membawakan
sanad yang marfu”’ kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam (No:
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1491). Anehnya, Nadwah tidak menerangkan sanad ini, apakah karena
memang mereka tidak faham atau sengaja menyembunyikannya? Saya
kira -Wallahu a’lam- mereka tidak mengerti.

Riwayat Ibnu Abbas yang ternyata marfu’’ kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam telah dishahihkan oleh Albani di Shahih Abu Dawud
dan Shahih al Jamiush Shaghir.

Kesimpulan:

Tiga hadits di atas yang didha’ifkan oleh Nadwah -padahal bukan
ahlinya- ternyata shahih dan telah dishahihkan oleh ulama-ulama ahli
hadits. Orang yang cerdik tentu akan memulangkan sesuatu kepada yang
ahlinya.5¢

56. Ditulis bulan Ramadhan 1412 H.
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MASALAH 15
MAKNA
IDUL FITRI/ADH-HA

da setiap kali menjelang Idul Fithri seperti sekarang ini

(Ramadhan 1412 H) atau tepat pada hari rayanya. seringkali

kita mendengar dari para khotib (penceramah/muballigh) di

mimbar menerangkan: Bahwa Idul Fithri itu maknanya -menurut
persangkaan mereka- ialah “Kembali kepada fithrah.”

Yakni: Kita kembali kepada fithrah kita semula (suci) disebabkan
telah hapus dosa-dosa kita.

Penjelasan mereka di atas adalah batil baik ditinjau dari jurusan
lughah/bahasa ataupun Syara’/Agama. Kesalahan mana dapat kami
maklumi -meskipun umat tertipu- karena memang para khotib tersebut
(tidak semuanya) tidak punya bagian sama sekali dalam bahasar-
bahasan ilmiyyah. Oleh karena itu wajiblah bagi kami untuk
menjelaskan yang hag dan yang haq itulah yang wajib diturut Insyc’
Allahu Ta’ala.

Kami berkata :

Pertama: Adapun kesalahan mereka menurut lughah/bahasa ialah
bahwa lafazh “fithru/ifthaar” (,adi/ ad) artinya menurut bahasa:
berbuka (yakni berbuka puasa jika terkait dengan puasa). Jadi idul
fithri artinya “hari raya berbuka puasa”. Yakni kita kembali berbuka
(tidak puasa lagi) setelah selama sebulan kita berpuasa. Sedangkan
“fitrah” tulisannya sebagai berikut (3 ,k8) bukan “fithru”( a3)

Kedua: Adapun kesalahan mereka menurut Syara’ telah datang
hadits yang menerangkan bahwa “idul fithri” itu ialah “hari raya
kita kembali berbuka puasa”.
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150. Artinya: Dari Abi Hurairah (ia berkata): Bahwasanya Nabi
shallallahu ’alaihi wa sallam telah bersabda, “Shaum/ puasa itu ialah
pada hari kamu berpuasa, dan (idul) fithri itu ialah pada hari kamu
berbuka. Dan (idul) adhha (yakni hari raya menyembelih hewan-
hewan korban) itu ialah pada hari kamu menyembelih hewan.” (Hadits
shahih dikeluarkan oleh imam-imam: Tirmidzi (No: 693), Abu
Dawud (No:2324), Ibnu Majah (No: 1660), ad Daruquthni (2/
163-164) dan Baihaqi (4/252) dengan beberapa jalan dari Abi
Hurairah sebagaimana telah saya terangkan semua sanadnya
di kitab saya Rivadhul Jannah (No:721). Dan lafazh ini dari
riwayat Imam Tirmidzi.) ‘

Dan dalam salah satu lafazh Imam Daruquthni-
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151. Artinya: “Puasa kamu ialah pada hari kamu (semuanya)

berpuasa, dan (idul) fithri kamu ialah pada hari kamu (semuanya)
berbuka.”

Dan dalam lafazh Imam Ibnu Majah:

Sl oYy O o el ) 0 ¥
152. Artinya: “(Idul) fithri itu ialah pada hari kamu berbuka,
dan (idul) adhha pada hari kamu menyembelih hewan.”
Dan dalam lafazh Imam Abu Dawud:
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153. “Dan (idul) fithri kamu itu ialah pada hari kamu

(semuanya) berbuka, sedangkan (idul) adhha ialah pada hari kamu
(semuanya) menyembelih hewan.”

Hadits di atas dengan beberapa lafazh-nya tegas-tegas menyatakan
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bahwa idul fithri ialah hari raya kita kembali berbuka puasa (tidak
berpuasa lagi setelah selama sebulan berpuasa). Oleh karena itu
disunatkan makan lebih dahulu pada pagi harinya sebelum kita perai
ke tanah lapang untuk mendirikan shalat led. Supaya umat mengetahui
bahwa Ramadhan telah selesai dan hari ini adalah hari kita berbuka
bersama-sama. Itulah idul fithri artinya! Demikian pemahaman dan
keterangan ahli-ahli ilmu dan tidak ada khilaf di antara mereka.

Bukan artinya “kembali kepada fithrah”, karena kalau demikian
niscaya terjemahan hadits menjadi: “Al fithru/suci itu ialah pada hari
kamu bersuci”. Tidak ada yang menterjemahkan dan memahami
demikian kecuali orang yang benar-benar jahil tentang dalil-dalil Sunnah
dan lughah/bahasa.

Adapun makna sabda Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bahwa
puasa itu ialah pada hari kamu semuanya berpuasa demikian juga idul
fithri dan adhha, maksudnya: Waktu puasa kamu, idul fithri dan idul
adhha bersama-sama kaum muslimin (berjama’ah), tidak sendiri-sendiri
atau berkelompok-kelompok sehingga berpecah belah sesama kaurn
muslimin seperti kejadian pada tahun ini (1412 H/ 1992).

Imam Tirmidzi mengatakan -dalam menafsirkan sabda Nabi di atas-
, “Sebagian ahli ilmu telah menafsirkan hadits ini yang maknanya:
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Bahwa shaum/puasa dan (idul) fithri itu bersama jama’ah dan

bersama-sama orang banyak.”

Semoga kaum muslimin kembali bersatu menjadi satu shaf yang
kuat berjalan di atas manhaj dan aqgidah salafush shalih. Amin!57

57. Ditulis: Akhir Ramadhah 1412 H/awal April 1992.
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MASALAH 16
KELEMAHAN HADITS
QUNUT SHUBUH TERUS
MENERUS

dits qunut shubuh terus menerus yang biasa dikerjakan
oleh kaum muslimin pada setiap shubuh itu diriwayatkan

oleh imam-imam: Ahmad, Baihagi, Daruquthni, Hakim,
Abdur Razzag & Abu Nu'aim.

Haditsnya itu berbunyi sebagai berikut:
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154. Artinya: Dari Anas (bin Malik), ia berkata, “Senantiasa
Rasulullah shallallahu ’‘alaihi wa sallam berqunut pada shalat shubuh
sehingga beliau berpisah dari dunia (wafat).”

“Qunut” (:y}fj) artinya: khusyu’, selalu ta’at, do'a, menghinakan
diri kepada Allah, diam, tunduk, mengekalkan ibadah, lama berdiri,
lama berdiri di dalam shalat. Itulah di antara arti-arti qunut. Salah satu
arti qunut di atas ialah: “lama berdiri di dalam shalat”. Tentang ini Nabi
kita shallallahu ’alaihi wa sallam ada bersabda sebagai berikut:
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155. Artinya: “Seutama- utama shalat yaitu panjangnya qunut
(lama berdirinya).” (Hadits shahih riwayat Muslim, Ahmad,
Tirmidzi & Ibnu Majah.)
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Kalau kita perhatikan setiap sanad (rentetan orang vang
meriwayatkan hadits) qunut shubuh terus-menerus yang tersebut di ates,
maka kita akan dapati pada setiap sanadnya selalu ada seorang yang
bernama: ABU JAFAR AR RAZI (g JV e ﬁf) yang nama aslinya:
ISA BIN ABI ISA (s 3f ¢ ). Abu Ja’far ar Razi ini telah
dilemahkan oleh ahli-ahli hadits:

1. Kata Imam Ahmad bin Hambal dan Nasa’i, “Ia (Razi) bukan orang
vang kuat (riwayatnya).”

2. Kata Imam Abu Zur’ah, “(ar Razi) banyak salah.”
3. Kata Imam al Fallas, “ar Razi buruk hafalannya.”

4. Kata Imam Ibnul Madini, “(ar Razi) kepercayaan akan tetapi sering
keliru dan suka salah.” (Lihat: Al Mizanul I'tidal 3: 319)

5. Ibnu Hibban dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan [bnul Qayylm
telah melemahkan Abu Ja’far ar Razi ini.

Dengan demikian riwayat ar Razi ini, yaitu tentang qunut shubuh
terus menerus tertolak karena kita telah mengetahui kelemahannya.
Kelemahannya itu akan bertambah terang bagi kita dengan riwayat
dari Anas bin Malik bawah ini.

Ashim bin Sulaiman berkata: Kami pernah bertanya kepada Anas
bin Malik:
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156. Artinya: “Sesungguhnya orang-orang pada menyangka
bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam senantiasa qunut dalam shalat
shubuh.” Jawab Anas bin Malik, “Mereka dusta!! Beliau hanya qunut
sebulan mendo’akan kecelakaan atas satu kabilah dari kabilah-kabilah
kaum musyrikin.” (Shahih riwayat al Khatib.)

Anas bin Malik mengatakan dusta (yang maksudnya keliru atau
salah) kepada mereka yang menyangka bahwa Nabi shallallahu ’alaihi
wa sallam senantiasa qunut shubuh terus menerus. Dengan penolakan
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Anas di atas, jadi jelaslah bagi kita tentang riwayat ar Razi dari riwayat
Anas juga yang menyatakan bahwa Nabi kita shallallahu ’alaihi wa
sallam selalu qunut shububh.

Ada lagi riwayat dari Anas begini:
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- 157. Artinya: Dari Anas, ia berkata, “Bahwasanya Nabi shallal-
lahu’alaihi wa sallam tidak pernah qunut kecuali apabila beliau
mendo’akan kebaikan bagi satu kaum (muslimin) atau mendo’akan
kecelakaan bagi kaum (kafir).” (Hadits shahih riwayat Ibnu
Khuzaimah dan lain-lain.)

Inilah yang dinamakan “qunut nazilah”. Yaitu: mendo’akan
kebaikan atau kemenangan bagi kaum muslimin dan mendo’akan
kecelakaan atau kebinasaan bagi kaum kafir yang menjadi musuh Islam.
Seperti kaum komunis Rusia kini telah memerangi kaum muslimin
Afghanistan. Atau seperti kaum Yahudi yang memerangi kaum muslimin
~ Palestina. -

Qunut nazilah ini hukumnya sunat dan sangat ditekankan sekali
dan adanya di semua shalat wajib: Shubuh, zuhur, ashar, maghrib dan
isya’. Sebagaimana riwayat di bawah ini:
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. 158. Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah qunut sebulan lamanya berturut-turut dalam
.shalat. zuhur, ashar, maghrib, isya’ dan shubuh. Di akhir setiap shalat,
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apabila beliau sudah mengucapkan ‘sami’allahu liman hamidah’ di
raka’at yang akhir. Beliau mendo’akan kecelakaan atas mereka, yaitu
satu kabilah dari Bani Sulaim, Ri’il, Zakwaan dan "Ushaiyah. Sedangkan
ma’mum yang di belakang beliau mengucapkan amin.” (Hadits shahih
riwayat Abu Dawud.)

Qunut nazilah inilah yang kita kaum muslimin disyari’atkannya
bukan qunut shubuh terus-menerus yang dalilnya sangat lemah. Tapi
sayang, apa yang dikerjakan kaum kita sekarang ini malah kebalikar:-
nya. Mereka menyunatkan(?) qunut shubuh terus-menerus yang tidak
ada contohnya dari Nabi kita shallallahu ’alaihi wa sallam dan mening-
galkan qunut nazilah yang beliau contohkan.

Ada lagi riwayat begini :
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159. Artinya: Dari Said bin Thariq al Asyja’i, ia berkata: Aku pernah
bertanya kepada bapakku (Thariq bin Asyim), “Wahai bapak!
Sesungguhnya engkau pernah shalat di belakang Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam, Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali. Apakah mereka itu
semuanya mengerjakan qunut shubuh (terus menerus).” Jawab ayahku,
“Hai anakku! Itu (qunut shubuh terus-menerus) adalah perbuatan
bid’ah!” (Shahih riwayat Ahmad, Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu
Majah.)

Thariq bin Asyim seorang Shahabat Nabi shallallahu ’alaihi wa
sallam tegas-tegas mengatakan bid’ah sewaktu ditanya oleh anaknya
tentang qunut shubuh terus menerus.

Ada lagi riwayat dari Anas bin Malik:
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160. Artinya: Dari Anas, ia berkata, “Bahwasanya Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam qunut sebulan lamanya ketika ahli-ahli Qur’an dibunuh,
maka aku tidak pernah melihat beliau merasa duka cita yang lebih dalam
dari itu, beliau mendo’akan kecelakaan atas beberapa kabilah dari
kabilah-kabilah bangsa Arab, kemudian beliau meninggalkannya.”
(Hadits shahih riwayat Bukhari, Muslim, Ahmad, Nasa’i &
Ibnu Majah.)

Tersebab inilah permulaannya ada qunut nazilah di dalam Islam.

Kesimpulan

1. Bahwa qunut shubuh terus-menerus yang biasa dikerjakan oleh keba-
nyakan saudara-saudara kita tidak pernah dikerjakan oleh Nabi
shallallahu’alaihi wa sallam. Hadits yang menerangkannya sangat
lemah yang tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Beramal dengan-
nya, berarti mengerjakan amal yang tidak diperintahkan oleh Nabi
shallallahu ’alaihi wa sallam. Inilah yang disebut bid’ah!

2. Bahwa qunut nazilah itu disyari’atkan yang hukumnya sunat dan
boleh dikerjakan di semua shalat wajib sedang tempatnya di raka’at
yang akhir di waktu i'tidal (sesudah ruku’). Qunut inilah yang ada
dan dicontohkan oleh Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam dan para
Shahabatnya.

3. Kepada para mugqallid yang masih keras kepala setelah sampai ketera-
ngan ini kepada mereka, maka hendaklah mereka mengemukakan
kepada kami tiga (3) keterangan:

Pertama: Hendaklah mereka membantah keterangan kami yang
mendha’ifkan hadits qunut shubuh terus-menerus secara “ilmu hadits”.

Kedua: Hendaklah mereka menshahihkan hadits qunut shubuh
yang telah kami dha’ifkan secara “ilmu hadits”.

Ketiga: Hendaklah mereka memberikan kepada kami hadits-
hadits yang shahih yang menunjukkan dengan tegas bahwa Nabi
shallallahu ’alaihi wa sallam ada mengerjakan qunut shubuh terus-
menerus seperti yang mereka kerjakan.

Pengambilan:

1. Fatawa Ibnu Taimiyyah.
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2. Zadul Ma’ad oleh Ibnul Qayyim dengan penjelasan oleh Abdul
Qadir Arnauth.

3. Nailul Authar oleh Imam Syaukani.

4. Subulus Salam (Syarah Bulughul Maram) oleh Imam Shan’ani.

5. Tartib Musnad Imam Ahmad bin Hambal oleh Ahmad Abdurrahman
al Banna. Jilid 3 hal. 302, hadits No: 699 dan seterusnya.

6. Sunan Daruquthni dengan penjelasan oleh Muhammad Syamsul
Hagq. Jilid 2 hal. 39, 40, No: hadits 9, 10, 11, 12.

7. Sunan Baihagi dengan penjelasan oleh Ibnu Turkamani'. Jilid 2
halaman 201.

8. Sunan Tirmidzi.
9. Al Mustadrak Hakim.

10. Sifatu Shalatin Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam oleh Muhaddits
Muhammad Nashiruddin al Albani hal.191.

11. Mizanul I'tidal oleh Imam adz Dzahabi 3: 319.

12. Kumpulan catatan tentang hadits-hadits qunut oleh penulis.5®

58. Ditulis bulan Ramadhan 3-6-1985.
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MASALAH 17
KEPALSUAN HADITS-
HADITS TENTANG
SHALAT PADA MALAM
NISHFU SYA BAN

Sya’ban. Shalat ini telah sangat terkenal sekali di kalangan kaum

muslimin khususnya di Indonesia ini. Meskipun ulama-ulama
kita (yang benar-benar ulama) telah memperingatkan kepada kaum
muslimin tentang bid’ahnya shalat nishfu sya’ban itu, namun tetap saja
masih banyak di antara mereka yang mengerjakannya bahkan tidak
sedikit di antara mereka yang menghidupkan bid’ah ini. Padahal
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah memerintahkan
dan mencontohkannya. Begitu juga para Shahabatnya tidak ada
satupun di antara mereka yang mengerjakannya. Demikian pula para
Tabi’in dan Tabi’ut-tabi’in yang termasuk di dalamnya imam-imam yang
empat (Abu Hanifah, Malik, Syafi’iy dan Ahmad bin Hambal) tidak
sekali-kali mereka pernah menganjurkannya.

f ;halat nishfu sya’ban ialah: shalat pada malam tanggal 15 bulan

Dan jika kita teliti ayat-ayat al Qur'’an dan hadits-hadits Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam yang shahih, maka tidak akan kita temui
perintah shalat nishfu sya’ban itu seperti yang dilakukan oleh
kebanyakan saudara-saudara kita sekarang ini. Oleh karena itu kita tidak
ragu lagi bahwa shalat nishfu sya’ban itu adalah satu “bid’ah
munkarat” yang hukumnya wajib atas setiap muslim yang ta’at kepada
Allah dan Rasul-Nya untuk meninggalkannya.
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Menurut Imam Ibnu Qayyim, “Shalat nishfu sya’ban ini diadakan
di dalam Islam sesudah abad ke-4 Hijriyah. Yang diadakan pertama
kali di Baitul Maqdis (Masjidil Agsha). Setelah itu dibuatlah banyak sekali
hadits-hadits palsu tentang keutamaan shalat nishfu sya’ban itu.” (Baca:
Al Manarul Munif fish Shahih wadh Dha’if halaman 98, 99

oleh Imam Ibnu Qayyim.)

Saya berkata: Bahkan shalat nishfu sya’ban itu telah ada jauh
sebelum abad ke-4 Hijrivah. Ini dapat kita ketahui karena Imam Ibnu
Majah yang hidup dari tahun 207 sampai 275 H, salah satu perawi hadits
nishfu sya’ban itu. Mungkin yang dimaksud oleh Ibnu Qayyim bahwa
shalat ini dihidupkan kembali sesudah abad ke-4 H dan dibuatlah
banyak sekali hadits-hadits palsu tentang keutamaannya. Dengan
demikian banyaklah kaum muslimin yang tertipu dan menganggapnya
sebagai Sunnah daripada Sunnah-Sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Bukan saja orang awam yang tertipu tapi tidak sediki: "
pengarang-pengarang yang memuat hadits-hadits palsu itu di kitab-kitab
mereka dan memasukkannya ke dalam bagian shalat sunnat. Begitt.
juga mereka yang telah dijuluki oleh masyarakat sebagai ulama, kya:
atau ustadz telah tertipu oleh hadits-hadits palsu itu. Di mana mereka
dengan penuh semangat menghidupkan shalat nishfu sya’ban itu di
tengah-tengah masyarakat awam. Sungguh ini suatu musibah!!

Di antara mereka ada yang sudah sampai tentang bid’ahnya shalat
nishfu sya’ban itu, akan tetapi bukannya mereka sadar, malah mereka
semakin giat menghidupkannya. Betapa beraninya mereka mengatakan
atas nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apa yang beliau
sendiri tidak pernah mengatakannya. Kepada mereka, maka di bawah
ini saya hadapkan ancaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada
orang-orang yang berdusta atas namanya. Mudah-mudahan mereka mau
kembali kepada Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Amin!

Telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:

161. Artinya: “Barang siapa yang mengatakan atas (nama) ku
sesuatu yang tidak pernah aku katakan, maka hendaklah ia mengambil
tempat duduknya (tinggainya) di neraka.” (Hadits shahih mutawatir
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan lain-lain.)
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162. Artinya: “Barang siapa yang mengada-adakan perkataan atas
(nama)ku sesuatu yang tidak pernah aku katakan, maka hendaklah ia
mengambil tempat duduknya (tinggalnya) di neraka.” (Hadits shahih
mutawatir diriwayatkan oleh Imam Hakim dan lain-lain.)
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163. Artinya: ‘Janganlah kamu berdusta atas (nama) ku!! Karena
sesungguhnya barang siapa yang berdusta atas (nama) ku, maka hen-
daklah ia memasuki neraka.” (Hadits shahih mutawatir diriwa-
vatkan oleh Imam Bukhari dan lain-lain.)
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164. Artinya: “Barang siapa yang berdusta atas (nama)ku dengan
sengaja, maka hendaklah ia mengambil tempat duduknya (tinggalnya)
di neraka.” (Hadits shahih mutawatir diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Imam Muslim dan lain-lain.)
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165. Artinya: “Sesungguhnya berdusta atas (nama)ku tidaklah sama
seperti dusta terhadap seseorang. Oleh karena itu barang siapa yang
berdusta atas (nama)ku dengan sengaja, maka hendaklah ia mengambil
tempat duduknya (tinggalnya) di neraka.” (Hadits shahih mutawatir
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dan lain-lain.)

IS (5 Hy D) S5 b (o S0 0 11
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166. Artinya: “Barang siapa yang menceritakan tentang aku satu

hadits, yang ia telah mengetahui (dalam satu riwayat disebutkan: yang
telah diketahui) sesungguhnya hadits itu dusta, maka dia adalah salah
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seorang dari para pendusta itu (dalam satu riwayat disebutkan: maka
dia adalah salah seorang dari dua pendusta itu).” (Hadits shahih
riwayat Imam Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah.)

Maksud sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ini ialah sebagai
berikut:

1. Orang yang membawakan hadits palsu (dusta), yang ia telah menge-
tahui kepalsuannya, lalu ia ceritakan dengan lisan maupun tulisan
perkataan dusta itu, bukan dengan maksud untuk menjelaskan kepal-
suannya kepada kaum muslimin, maka dia adalah salah seorang dari
para pendusta itu.

2. Orang yang membawakan hadits palsu, yang hadits itu telah diketahui
kepalsuannya, baik oleh orang yang membawakannya maupun oleh:
ulama yang ahlinya dalam bidang ini {(meskipun orang yang menceri-
takannya belum mengetahui), maka orang ini termasuk salah seorang
dari dua pendusta (orang yang membuat hadits palsu tersebut dan
orang yang menceritakannya). Orang ini dimasukkan kepada salah
seorang dari dua pendusta, karena ia menceritakan suatu perkataan
dengan menyandarkannya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
dengan tanpa ilmu.

(Masalah ancaman berdusta atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah saya terangkan dengan luas di masalah ke-2).

Di bawah ini saya turunkan beberapa contoh dari hadits-hadits
palsu tentang shalat nishfu sya’ban secara terjemahannya saja. Lalu saya
terangkan tempat pengambilannya supaya mudah diperiksa. Kemudian
saya iringi dengan keterangan dari beberapa ulama (yang betul-betul
ulama) tentang palsunya shalat nishfu sya’ban itu.

Hadits pertama:

“Barang siapa yang shalat seratus raka’at pada malam nishfu sya’ban
dari bulan sya’ban, ia baca pada setiap raka’at sesudah al Fatihah: Qulhu
sepuluh kali, maka tidak seorang pun yang shalat seperti itu melainkan
Allah kabulkan semua hajat yang ia minta pada malam itu ... dan
seterusnya (haditsnya panjang).”

Hadits kedua:

“Barang siapa yang membaca pada malam nishfu sya’ban Qul
huwallahu ahad seribu kali dalam seratus raka’at ....”

+ Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid |




PMasalah 17 - Kepalsuan Hadits Shalat Nisfu Syaben

Hadits ketiga:

“Barang siapa yang shalat pada malam nishfu sya’ban 12 raka’at,
ia baca pada setiap raka’at Qulhu 30 kali ....”

Hadits keempat:

“Riwayat yang menerangkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam shalat nishfu sya’ban 14 raka’at, setelah selesai beliau membaca
al Fatihah 14 kali, Qulhu 14 kali, ayat kursi satu kali ....”

[tulah antara lain empat hadits palsu tentang shalat nishfu sya’ban
dan banyak lagi yang lainnya yang maknanya tidak beda jauh dengan
empat hadits di atas.

Periksalah kitab:
1. Tanziihus Syari’ah (iay ;&\ 4 ;—3) jilid 2 hal. 92- 93.

2. Al Maudhu’at (s g 4 jilid 2 hal. 127 s/d 130. Oleh Imam Ibnu
Jauzi.

Keterangan para Ulama:

1. Imam Ibnu Jauzi setelah menerangkan hadits-hadits palsu di atas ber-
kata, “Tentang hadits-hadits ini kami tidak ragu lagi tentang palsunya,
semua rawi-rawinya pada tiga hadits (nomor 1, 2 dan 3) majhul (tidak
diketahui keadaannya oleh ahli hadits). Dan (hadits) ini (nomor 4)
juga maudhu’ (palsu) dan sanadnya gelap (tidak diketahui).”

2. Berkata Imam Nawawi, “Shalat Rajab, shalat nishfu sya’ban adalah
dua bid’ah munkar lagi jelek.” (Bacalah kitab as Sunan wal
Mubtada’at halaman 144, 145. Oleh Syaikh Muhammad
Abdussalam al Hudhari.)

3. Berkata Syaikhul Islam [bnu Taimiyyah, “Shalat raghaaib (shalat pada
malam Jum’at pertama di bulan Rajab), dan shalat pada awal malam
bulan Rajab, dan shalat pada awal malam mi’raj dan shalat alfiyah
(seribu raka’at) pada malam nishfu sya’ban, adalah bid’ah dengan
kesepakatan pemuka-pemuka Agama (Islam). Sedang hadits-hadits
yang diriwayatkan (semuanya) dusta dengan ijma’ ahli ilmu
hadits.” (Bacalah kitab: Fatawa Ibnu Taimiyyah jilid 23
halaman 131 s/d 135.)

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama] Jilid | @




Plasalab 17 - Kepabsuan Hadits Obatat - Quaban

4. Berkata Imam Fatany, “Tentang shalat nishfu sya’ban itu tidak aaa
satu pun kabar atau riwayat (yang shahih) melainkan riwayat yang
dha’if atau palsu. Oleh karena itu janganlah kita tertipu dengan
disebutnya (shalat nishfu itu) di kitab Qut dan Ihya’ dan yang selain
keduanya.” (Bacalah kitab: As Sunan wal Mubtada’at halaman
144 dan 145.)

Di kitab Ihya’ karangan Imam al Ghazali memang ada tersebut
disunatkannya shalat nishfu sya’ban itu. Oleh karena itulah Imam
Fatany memperingatkan kita supaya jangan tertipu dengan disebutnya
di kitab Thya’ itu di mana pengarangnya seorang Imam besar lautan
ilmu, namun manusia manakah yang tidak mempunyai salah?

5.Tersebab itulah Imam al Iragi yang mengoreksi hadits-hadits yang

terdapat di kitab Thya’ mengatakan, “Hadits-hadits tentang shala:
malam nishfu sya’ban itu adalah hadits yang batil! Dan Ibnu Majat.
meriwayatkan dari hadits Ali: Apabila datang malam nishfu sya’ban,
maka shalatlah pada malamnya dan puasalah pada waktu siangnya.
Tapi semua sanadnya dha’if” (Bacalah kitab: Ihya’Ulumiddin

jilid 1 halaman 203, oleh Imam al Ghazali.)

Saya berkata: Bahkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
itu dari jalan Ali bin Abi Thalib bukan hanya dha’if tapi hadits maudhu’
(palsu). Karena di sanadnya ada seorang rawi bernama: Abu Bakar

bin Abdullah bin Muhammad bin Abi Sabrah. Dia ini seorang
pemalsu hadits. '

Kemudian Ibnu Majah meriwayatkan dari jalan Abu Musa al Asy’ari
tapi sanadnya sangat lemah dan mursal, karena:

a. Walid bin Muslim seorang mudallis.
b. Abdullah bin Lahi’ah seorang rawi lemah.

c¢. Dhahhak bin Ayman guru Abdullah bin Lahi’ah tidak diketahui
siapa dia ini. Dan ia hanya meriwayatkan satu hadits ini saja.

d. Dhahhak bin Abdurrahman bin ‘Arzab tidak bertemu dengan Abu
Musa al Asy’ari. Dari itu sanad-nya terputus.

Kemudian Ibnu Majah meriwayatkan lagi dari jalan Aisyah. Akan
tetapi sanad-nya sangat lemah dan terputus. Karena Hajjaj bin Artha
telah dicela oleh sebagian ulama dan dia lemah di dalam hadits dan
juga seorang mudallis. la meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Abi
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Katsir padahal ia tidak mendengar dari Yahya tersebut. Memang
riwayat-riwayatnya dari Yahya bin Abi Katsir terputus. (Bacalah:
Sunan Ibnu Majah nomor hadits 1388, 1389, 1390.)

6. Berkata Syaikh Ali Mahfuzh, “Di antara bid’ah-bid’ah yang tersebar
ialah do’a malam nishfu sya’ban. Orang-orang berkumpul di masjid-
masjid selesai shalat maghrib, lalu mereka beramai-ramai mengucap-
kan dengan suara tinggi/keras mengikuti imam. Sedang semua hadits
yang berhubungan dengan malam nishfu sya’ban adalah di sekitar
hadits-hadits maudhu’, dha’if dan tidak sah.” (Bacalah kitab:
Al Ibda’ fi Mudharil Ibtida’ oleh Ali Mahfuzh.

Mudah-mudahan penjelasan ini bermanfaat bagi kaum muslimin dan
muslimat. Amin!5?

59. Ditulis tanggal 3-5-1985.
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MASALAH 18
DI MANAKAH TEMPAT
BERDIRI MA"MUM
APABILA HANYA
SEORANG DIRI?

ertanyaan di atas perlu sekali kita jawab dengan jelas dan betul

dengan mengambil keterangan dan contoh dari Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam. Di manakah sebenarnya tempat
berdiri ma’'mum apabila hanya seorang diri? Apakah di belakang imam
atau seharusnya sejajar dengan imam? Dengan kita melakukan
penyelidikan untuk mengetahui contoh yang pernah dikerjakan oleh
Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam, dapatlah nantinya kita beramal sesuai
yang dikehendaki oleh Agama kita. Maka di bawah ini saya turunkan
dalil-dalil yang tegas dan terang yang menunjukkan tempat berdirinya
ma’mum kalau seorang diri.

Dalil kesatu:
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167. Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku pernah shalat
bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pada suatu malam. Lalu aku
berdiri di sebelah kiri beliau, kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam memegang kepalaku dari belakangku, lalu ia tempatkan aku
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di sebelah kanannya.” (Shahih riwayat Bukhari 1/177.)

Dalil kedua:
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168. Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah berdiri shalat, kemudian aku datang lalu aku
berdiri di sebelah kirinya, maka beliau memegang tanganku, lantas ia
memutarkan aku sehingga ia menempatkan aku di sebelah kanannya.
Kemudian datang Jabbar bin Shakhr yang langsung ia berdiri di sebelah
kiri Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Lalu beliau memegang
tangan kami dan beliau mendorong kami sehingga beliau mendirikan/
menempatkan kami di belakangnya.” (Shahih riwayat Muslim dan
Abu Dawud).

Dua dalil di atas mengandung hukum sebagai berikut:
1. Apabila ma’mum seorang harus berdiri di sebelah kanan imam.

2. Dan ma’mum yang hanya seorang diri itu berdiri di sebelah kanan
harus sejajar dengan imam bukan di belakangnya. Saya katakan
demikian karena di dalam hadits Jabir bin Abdullah sewaktu datang
Jabbar bin Shakhr lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menem-
patkan keduanya di belakangnya. Ini menunjukkan: Kedua Shahabat
itu tadinya berada di samping Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sejajar
dengan beliau. Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mendiri-
kan mereka di belakangnya. Tidak akan dikatakan “di belakang”
kalau bukan semulanya kedua Shahabat itu berada sejajar dengan
beliau.

3. Apabila ma’'mum dua orang atau lebih, maka harus berdiri di bela-
kang imam.
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Dalil ketiga:
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169. Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku pernah shalat di
sisi/tepi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan Aisyah shalat bersama
kami di belakang kami, sedang aku (berada) di sisi Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam. Aku shalat bersamanya (berjama’ah).” (Shahih
riwayat Ahmad dan Nasa’i.)

Keterangan:

1. Perkataan, “Aku shalat di sisi/tepi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,”
terjemahan dari kalimat: “Shallaitu ila janbin Nabiyvyi shallallahu ‘alaihi
wa sallam.”

2. ‘danbun”(<—<>r) menurut kamus-kamus bahasa Arab artinya: Sisi,
tepi, samping, sebelah, pihak, dekat.

3. Jika dikatakan dalam bahasa Arab: “danban li janbin (_.3-\.>)"
maka artinya: Sebelah menyebelah, berdampingan, bahu-membahu.

4. Dengan memperhatikan hadits di atas dan memahami dari segi ba-
hasanya, maka dapatlah kita mengetahui bahwa Ibnu Abbas ketika
shalat bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ia berada di samping
sejajar dengan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

5. Hadits ini juga menunjukkan bahwa perempuan tempatnya di bela-
kang. Baik yang jadi ma’mum itu hanya seorang perempuan saja atau
bercampur laki dan perempuan.

Di dalam kitab al Muwaththa karangan Imam Malik diterangkan
bahwa Ibnu Mas’ud pernah shalat bersama Umar. Lalu Ibnu Mas’ud
berdiri dekat di sebelah kanan Umar setentang/sejajar dengannya.

Diriwayatkan bahwa Ibnu dJuraij pernah bertanya kepada Atha’
(seorang Tabi'in), “Seseorang menjadi ma’mum bagi seseorang, di
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manakah ia (ma’mum) harus berdiri?” Jawab Atha’, “Di tepinya,” Ibnu
Juraij bertanya lagi, “Apakah si ma’mum itu harus dekat dengan imam
sehingga ia satu shaf dengannya, yaitu tidak ada jarak antara keduanya
(ma’mum dan imam)?” Jawab Atha’, “Ya!” Ibnu Juraij bertanya lagi,
“Apakah si ma’mum tidak berdiri jauh sehingga tidak ada lowong antara
mereka (ma’mum dan imam)?” Jawab Atha’,”Ya.” (Lihat: Subulus
Salam jilid 2 halaman 31).

Dari tiga dalil di atas dan atsar dari Shahabat dan seorang Tabi’in
besar, maka sekarang dapatlah kita berikan jawaban bahwa: Ma’mum
apabila seorang saja harus berdiri di sebelah kanan sejajar
dengan imam.

Tidaklah ada keterangan dan contoh dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam yang menunjukkan atau menyuruh ma’mum apabila
seorang diri harus berdiri di belakang meskipun jaraknya hanya sejeng-
kal seperti yang dilakukan oleh kebanyakan saudara-saudara kita
sekarang ini.

Mudah-mudahan mereka mau kembali kepada Sunnah Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam . Amin!60

60 Ditulis tanggal 21-3-1985.
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MASALAH 19
HUKUM MEMBACA
SURAT/AYAT PADA
RAKAAT KE-3 DAN KE-4
DARI SHALAT ZHUHUR,
ASHAR, MAGHRIB DAN
ISYA™

da banyak orang menganggap bahwa bacaan surat/ ayat itu

hanya boleh dibaca pada raka’at kesatu dan kedua saja dari

shalat zhuhur, ashar, maghrib dan isya’. Sedangkan untuk
raka’at ketiga dan keempat dari shalat-shalat tersebut tidak disunatkan
untuk dibaca ayat atau surat. Anggapan yang semacam itu tidak benar
sama sekali. Boleh jadi mereka berpendapat seperti itu berdalil dengan
hadits yang tersebut di bawah ini:

s s
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170. Artinya: Dari Abi Qatadah, bahwasanya Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam membaca pada dua raka’at pertama dari shalat zhuhur,

L 3
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al Fatihah dan dua surat. Sedang pada dua raka’at yang akhir beliau
membaca al Fatihah (saja). (Hadits shahih riwayat Bukhari, Mus-
lim dan Ahmad).

Menurut lanjutan hadits ini, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengerjakan seperti itu di dalam shalat Ashar.

Sebetulnya hadits ini hanya ingin menunjukkan bahwa bacaan surat
atau ayat itu di dalam shalat hukumnya hanya sunat saja bukan wajib.
Karena kalau wajib niscaya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak akan
meninggalkannya pada dua raka’at yang akhir. Demikianlah yang dapat
saya fahami dari hukum hadits di atas. Untuk mengetahui sunatnya
membaca surat/ayat di raka’at ke-3 dan ke-4 pada shalat zhuhur, ashar,
maghrib dan isya’ maka di bawah ini saya bawakan beberapa dalilnya.

Dalil pertama:
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171. Artinya: Dari Abu Said al Khudriy bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam membaca (ayat) pada dua raka’at yang pertama dari
shalat zhuhur kira-kira 30 ayat pada setiap raka’at. Dan pada dua raka’at
vang akhir kira-kira 15 ayat. Dan pada dua raka’at yang pertama dari
shalat ashar pada setiap raka’atnya kira-kira 15 ayat. Sedang pada dua
raka’at (yang akhir) setengahnya dari itu. (Hadits shahih riwayat
Muslim dan Ahmad.)

Dari hadits ini kita dapat mengetahui bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam membaca ayat pada dua raka’at yang akhir dari shalat zhuhur
dan ashar.
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Dalil Kedua:
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172. Artinya: (Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda), “Tidak
sah shalat bagi orang yang tidak membaca (surat) al Fatihah dan lebih.”
(Hadits shahih riwayat Muslim dan lain-lain. Dari jalan Ubadah
bin Shamit.)

Perkataan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “...dan lebih,”
maksudnya: Surat atau ayat.

Jadi hadits ini mengandung hukum:

1. Wajib membaca surat atau ayat setelah al Fatihah pada setiap raka’at.
Karena perkataan “lebih” itu tidak ditentukan pada raka’at keberapa.
Oleh karena itu tetaplah ia pada keumumannya.

2. Akan tetapi oleh karena telah ada hadits Abi Qatadah yang lalu, maka
hukum wajibnya itu telah dipalingkan kepada sunat. Jadi hukumnya
sunat membaca surat/ayat pada setiap raka’at.

Dalil ketiga:
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173. Artinya: Dari Abi Said, ia berkata, “Kami telah diperintah (oleh
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam) supaya kami membaca al Fatihah
dan apa-apa (avat/surat) yang mudah (bagi kami).” (Hadits shahih
riwayat Abu Dawud.)

Perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam “dan apa-apa (surat/
ayat) yang mudah” itu tidak tertentu hanya pada raka’at kesatu dan
kedua saja, akan tetapi juga untuk raka’at ketiga dan keempat. Karena
perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ini berbentuk umum
sebagaimana hadits kedua.
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Dalil keempat:
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174. Artinya: Dari Anas, ia berkata: Ada seorang laki-laki dari
(kaum) Anshar yang biasa mengimami mereka di masjid Quba’. Maka
setiap kali dia memulai surat yang ia baca de-ngannya untuk mereka di
dalam shalat dari apa yang biasa ia baca (surat al Fatihah), ia membuka
dengan qul huwallahu ahad, kemudian ia membaca surat yang lain
bersamanya. Maka dia mengerjakan seperti itu pada setiap raka’at. Maka
ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam datang kepada mereka, mereka
pun mengabarkannvya, lalu beliau pun bertanya, “Apakah yang mem-
buatmu untuk tetap membaca surat itu (Qulhu) pada setiap raka’at?” la
menjawab, “Sesungguhnya aku mencintainya.” Bersabda Nabi shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam, “Kecintaanmu kepadanya akan memasukkanmu
ke dalam surga.” (Hadits shahih riwayat Tirmidzi dan Imam
Bukhari meriwayatkan secara mu’allaq (tanpa sanad) 1/188.)

Hadits ini menyatakan:

1. Boleh membaca surat pada setiap raka’at (hukumnya sunat). Karena
perkataan “pada setiap raka’at” di hadits ini termasuk raka’at ketiga
dan keempat. Sedang perbuatan Shahabat Anshar itu telah mendapat
pujian dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

2. Boleh membaca surat/ayat yang itu-itu juga dalam setiap raka’at.
Selain dari hadits ini dalilnya, juga telah ditunjukkan oleh dalil kedua
dan ketiga yang tetap di dalam keumumannya. Dan Nabi shallallahu

vmc
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‘alaihi wa sallam sendiri pernah mengerjakannya pada shalat shubuh
beliau hanya membaca surat idza zulzillatil ardhu (Shahih
riwayat Abu Dawud No: 816).

3. Boleh membaca dua surat dalam setiap raka’at sebagaimana perbua-
tan Shahabat Anshar di atas. Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
sendiri pernah mengerjakannya. (Shahih riwayat Bukhari 1/189.
Muslim 2/204, 205. Abu Dawud No: 1396.) Dan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah juga membaca tiga surat dalam satu raka’at.
Yaitu surat al Bagarah, Ali Imran dan an Nisa’. (Shahih riwayat
Muslim 2/186.)

Sampai di sini saya cukupkan pembahasan tentang hukum
membaca surat di raka’at ketiga dan keempat dari shalat Zhuhur, Ashar,
Maghrib dan Isya’. Mudah-mudahan banyak membawa manfa’at bagi
kita sekalian. Amin!

Periksalah kitab-kitab: ,
1. Sunan Abi Dawud nomor hadits 818, 819 dan 820.
2. Shahih Muslim 2/9, 37, 38.

3. Shahih Bukhari 1/189.

4. Shifatu Shalatin Nabivi shallallahu ‘alaihi wa sallam oleh: Muhammad
Nashiruddin al Albani. Halaman: 99, 100, 101, 107. 111.9!

61- Ditulis tanggal 17-11-1984.
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MASALAH 20
DERAJAT HADITS-
HADITS TENTANG

BACAAN WAKTU
BERBUKA PUASA
DAN KELEMAHAN
BEBERAPA HADITS
TENTANG KEUTAMAAN/
FADHILAH PUASA

i bawabh ini akan saya turunkan beberapa hadits tentang dzikir

atau do'a di waktu berbuka puasa. Kemudian akan saya

terangkan satu persatu derajatnya sekalian. Maka, apa-apa
yang telah saya lemahkan (secara ilmu hadits) tidak boleh dipakai atau
diamalkan lagi dan mana yang telah saya nyatakan sah (shahih atau
hasan) bolehlah saudara-saudara amalkan. (Tentang hadits-hadits dha’if/
lemah tidak boleh diamalkan meskipun untuk fadhaa-ilul a’mal, bacalah
di masalah ke-4). Kemudian saya iringi dengan tambahan keterangan
tentang kelemahan beberapa hadits lemah/dha’if tentang keutamaan
puasa yang sering dibacakan di mimbar-mimbar khususnya di bulan
Ramadhan.
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Hadits pertama:
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175. Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Adalah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam apabila berbuka (puasa) beliau mengucapkan:
Allahumma laka shumna wa ‘ala rizqika aftharna, Allahumma
tagabbal minna innaka antas sami’ul ‘alim’ (artinya: Ya Allah!
Untuk-Mu aku berpuasa dan atas rizqi dari-Mu kami berbuka. Ya Allah!
Terimalah amal-amal dari kami, sesungguhnya Engkau Maha
Mendengar, Maha Mengetahui).” (Riwayat Daruquthni di kitab
Sunannya. Ibnu Sunni di kitabnya Amal Yaum wal Lailah No:
473. Thabrani di kitabnya Mu’jamul Kabir.)

Sanad hadits ini sangat lemah/dha’if (\37 Lap):

Pertama: Ada seorang rawi yang bernama: Abdul Malik bin
Harun bin ‘Antarah (5}:2; O 85l o S 4_._9). Dia ini seorang rawi
yang sangat lemah.

1. Kata Imam Ahmad bin Hambal, ”Abdul Malik ini dha'if.”

2. Kata Imam Yahya, “Kadzdzab (pendusta).”

3. Kata Imam Ibnu Hibban, “Pemalsu hadits.”

4. Kata Imam Sa’di, “Dajjal, pendusta.”

5. Kata Imam Dzahabi, “Dia dituduh sebagai pemalsu hadits.”

6. Kata Imam Abu Hatim, “Matruk (orang yang ditinggalkan
riwayatnya).”

Kedua: Di sanad hadits ini juga ada bapaknya Abdul Malik vaitu:
Harun bin ‘Antarah. Dia ini seorang rawi yang diperselisihkan oleh
para ulama ahli hadits. Imam Daruquthni telah melemahkannya.
Sedangkan Imam Ibnu Hibban telah berkata, “Munkarul hadits (orang
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yang diingkari haditsnya), sama sekali tidak boleh ber-hujjah
dengannya.”

Hadits ini telah dilemahkan oleh Imam Ibnul Qayyim, Ibnu Hajar,
al Haitsami dan al Albani dan lain-lain.

Periksalah kitab-kitab:

1. Mizanul I'tidal 2/666.

2. Majmauz Zawaid 3/156 oleh Imam Haitsami.

3. Zadul Ma’ad di kitab Shiyam/puasa oleh Imam Ibnul Qayyim.
4. Irwaul Ghalil 4/36-39 oleh Muhaddits al Albani.

Hadits kedua:
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176. Artinya: Dari Anas, ia berkata, ‘“Adalah Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam apabila berbuka beliau mengucapkan: Bismillahi,
Allahumma laka shumtu wa ‘ala rizqika afthartu (Artinya: Dengan
nama Allah, ya Allah karena-Mu aku berpuasa dan atas rizqi dari-Mu
aku berbuka).” (Riwayat Thabrani di kitabnya Mu’jam Shaghir
halaman 189 dan Mu’jam Awsath.)

Sanad hadits ini lemah/dha’if.

Pertama: Di sanad hadits ini ada Isma’il bin Amr al Bajaly
(o3 3 08 o0 J5&). Dia ini seorang rawi yang lemah:

1. Imam Dzahabi mengatakan di kitabnya Adh Dhu’afa, “Bukan hanya
satu orang saja yang telah melemahkannya.”

2. Kata Imam Ibnu ‘Ady, “la menceritakan hadits-hadits yang tidak boleh
diturut.”

3. Kata Imam Abu Hatim dan Daruquthni, “Lemah!”
4. Saya berkata: Dia inilah yang meriwayatkan hadits lemah bahwa imam
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tidak boleh adzan. (Lihat: Mizanul I'tidal 1/239).
Kedua: Di sanad ini juga ada Dawud bin Az Zibriqaan
(O\BJUJ\ o :)\:)5
1. Kata al Albani, “Dia ini lebih jelek dari Ismail bin Amr al Bajaly.”
2. Kata Imam Abu Dawud, Abu Zur’ah dan Ibnu Hajar, “Matruk.”

3. Kata Imam Ibnu Ady, “Umumnya apa yang ia riwayatkan tidak boleh
diturut.” (Lihat: Mizanul I'tidal 2/7.)

4. Saya berkata: Al Ustadz Abdul Qadir Hassan membawakan riwayat
Thabrani ini di kitabnya Risalah Puasa akan tapi beliau diam tentang
derajat hadits ini!?

Hadits ketiga:
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177. Artinya: Dari Mu’adz bin Zuhrah, bahwasanya telah sampai
kepadanya, sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila
berbuka (puasa) beliau mengucapkan, “Allahumma laka shumtu....”
(Riwayat Abu Dawud No: 2358. Baihaqi 4/239. Ibnu Abi
Svaibah dan Ibnu Sunniy.)

Lafazh dan arti bacaan di hadits ini sama dengan riwayat/hadits
yang ke-2 kecuali awalnya tidak pakai Bismillah. Dan sanad hadits ini
mempunyai dua penyakit.

Pertama: “Mursal”, karena Mu’adz bin (Abi) Zuhrah seorang
Tabi’in bukan Shahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. (Hadits mur-
sal ialah: seorang Tabi’in meriwayatkan langsung dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam tanpa perantara Shahabat.)

Kedua: Selain itu, Mu’adz bin Abi Zuhrah ini seorang rawi yang
“majhul.” Tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Hushain bin
Abdurrahman. Sedangkan Ibnu Abi Hatim di kitabnya Jarh wat Ta’dil
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tidak menerangkan tentang celaan dan pujian baginya.

Hadits keempat:
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178. Artinya: Dari Ibnu Umar, adalah Rasulullah shallal-lahu ‘alaihi
wa sallam apabila berbuka (puasa) beliau mengucapkan: Dzahabazh
zhaama’u wabtalatil ‘uruqu wa tsabatal ajru insya Allah.”
(Artinya: Telah lenyap dahaga, dan telah basah urat-urat, dan telah tetap
ganjaran/pahala Insya Allah.) (Hadits hasan riwayat Abu Dawud
No: 2357. Nasa’i 1/66. Daruquthni dan ia mengatakan sanad
hadits ini hasan. Hakim 1/422. Baihaqi 4/239.)

al Albani menyetujui apa yang dikatakan Daruquthni!

Saya berkata: Rawi-rawi di dalam sanad hadits ini semuanya
kepercayaan (tsigah), kecuali Husain bin Waaqid seorang rawi yang
tsigah tapi padanya ada sedikit kelemahan. (Tahdzibut Tahdzib 2/373).
Maka tepatlah kalau hadits ini dikatakan hasan.

Kesimpulan:

1. Hadits yang ke-1, 2 dan 3 karena tidak sah (sangat dha’if dan dha’if)
maka tidak boleh lagi diamalkan.

2. Sedang hadits yang ke-4 karena riwayatnya telah sah maka bolehlah
kita amalkan jika kita suka (karena hukumnya sunat saja).

Beberapa hadits lemah tentang keutamaan puasa

Hadits pertama:
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179. Artinya: “Awal bulan Ramadhan merupakan rahmat, sedang
pertengahannya merupakan maghfirah (ampunan), dan akhirnya
merupakan pembebasan dari api neraka.” (Riwayat Ibnu Abi Dunya,
Ibnu Asakir, Dailami dan lain-lain. Dari jalan Abu Hurairah.)

Derajat hadits ini “dha’ifun jiddan’ (sangat lemah). Periksalah
kitab: Dha’if Jami’us Shaghir wa Ziyadatihi No: 2134. Faidhul Qadir
No: 2815.

Hadits kedua:
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180. Artinya: Dari Salman al Farisi, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berkhutbah kepada kami di hari
terakhir dari bulan Sya’ban. Beliau bersabda, “Wahai manusia!
Sesungguhnya akan menaungi kamu satu bulan yang agung yang
penuh berkah. Bulan yang di dalamnya ada satu malam yang lebih
baik dari seribu bulan. Bulan yang Allah telah jadikan puasanya sebagai
kewajiban dan shalat malamnya sunat. Barang siapa yang beribadat di
bulan itu dengan satu cabang kebaikan, adalah dia seperti orang yang
menunaikan kewajiban di bulan lainnya. Dan barang siapa yang
menunaikan kewgajiban di bulan itu, adalah dia seperti orang yang
menunaikan tujuh puluh kewajiban di bulan lainnya. Dia itulah bulan
sabar, sedangkan kesabaran itu ganjarannya surga..... dan dia bulan
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yvang awalnya rahmat dan tengahnya maghfirah (ampunan) dan
akhirnya pembebasan dari api neraka.” (Riwayat Ibnu Khuzaimah
No: hadits 1887 dan lain-lain).

Sanad hadits ini “dha’if” karena ada seorang rawi bernama: Ali
bin Zaid bin Jud’an. Dia ini rawi yang lemah sebagaimana telah
diterangkan oleh Imam Ahmad, Yahya, Bukhari, Daruquthni, Abu Hatim
dan lain-lain.

Dan Imam Ibnu Khuzaimah sendiri berkata, ‘Aku tidak berhujjah
dengannya karena jelek hafalannya.”

Imam Abu Hatim mengatakan: Hadits ini munkar!

Periksalah kitab: Silsilah Dha’ifah wal Maudhu’ah No: 871, at
Targhib wat Tarhib jilid 2 halaman 94, Mizanul I'tidal jilid 3 halaman
127.

Hadits ketiga:
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181. Artinya: “Orang yang berpuasa itu tetap di dalam ibadat meski-
pun ia tidur di atas kasurnya.” (Riwayat Tamam).

Sanad hadits ini “Dha’if”, karena di sanadnya ada Yahya bin
Abdullah bin Zujaaj dan Muhammad bin Harun bin Muhammad
bin Bakar bin Hilal. Kedua orang ini gelap keadaannya karena kita
tidak jumpai keterangan tentang keduanya di kitab-kitab Jarh wat Ta’dil
(vaitu kitab yang menerangkan cacat/cela dan pujian setiap rawi hadits).
Selain itu di sanad hadits ini juga ada Hasyim bin Abi Hurairah al
Himsyi seorang rawi yang majhul (tidak dikenal keadaan dirinya)
sebagaimana diterangkan Imam Dzahabi di kitabnya Mizanul I'tidal. Dan
Imam ‘Uqail berkata, “Munkarul hadits!”

Kemudian hadits yang semakna dengan ini juga diriwayatkan oleh
Dailami di kitabnya Musnad Firdaus dari jalan Anas bin Malik yang
lafazh-nya begini:
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182. Artinya: “Orang yang berpuasa itu tetap di dalam ibadat meski-
pun ia tidur di atas kasurnya.”
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Sanad hadits ini “maudhu’/palsu”, karena ada seorang rawi yang
bernama: Muhammad bin Ahmad bin Suhail. Dia ini seorang
pemalsu hadits. Demikian diterangkan Imam Dzahabi di kitabnya Adh
Dhu’afa.

Periksalah kitab: Silsilah Dha’ifah wal Maudhu’ah No: 653. Faidhul
Qadir No: hadits 5125.

Hadits keempat:
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183. Artinya: “Tidurnya orang yang berpuasa itu dianggap ibadah.
dan diamnya merupakan tasbih, dan amalnya (diganjari) berlipat ganda.
dan do’anya mustajab, sedang dosanya diampuni.” (Riwayat Baihagqi
di kitabnya Syu’abul Iman. Dari jalan Abdullah bin Abi Aufa.)

Hadits ini derajatnya sangat dhd’if atau maudhu’l Karena di
sanadnya ada Sulaiman bin Umar An Nakha'’i salah seorang pendusta.
(Baca: Faidhul Qadir No: 9293.)

Hadits kelima:

izl oy, M‘M;M‘%\Ai}

184. Artinya: “Puasa itu setengah daripada sabar.” (Riwayat Ibnu
Majah).

Kata Imam Ibnu al Arabi: Hadits (ini) sangat lemah!

Hadits keenam:

- I O N ¥ 2 P s 2 .0 )/’/
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185. Artinya: “Puasa setengah daripada sabar, dan atas/setiap
sesuatu itu ada zakatnya, sedang zakat badan itu ialah puasa.” (Riwayat:
Baihagqi di kitabnya Syu’abul Iman. Dari jalan Abu Hurairah).

£
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Masalah 20 - Derajat Hadits tentang Bacaan Waktu Berbuka Puasa ..

Sanad hadits ini sangat lemah:

1. Ada Muhammad bin Ya’kub. Dia ini rawi yang mempunyai riwayat-
riwayat yang munkar. Demikian diterangkan oleh Imam Dzahabi di
kitabnya Adh dhu’aafa.

2. Ada Musa bin ‘Ubaid. Dia ini rawi yang telah dilemahkan oleh ulama-
ulama ahli hadits. Imam Ahmad berkata, “Tidak boleh diterima riwayat
dari padanya.” (Baca: Faidhul Qadir No: 5201).

Itulah beberapa hadits lemah tentang keutamaan puasa dan
bulannya. Selain itu masih banyak lagi hadits-hadits lemah di dalam
bab ini. Hadits-hadits di atas seringkali kita dengar dibacakan di mimbar-
mimbar khususnya pada bulan Ramadhan oleh para penceramah.5?

62. Ditulis tanggal 7-11-1986.
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PMasaloh 27 - ‘Fadbilah ayai “Aursi

186. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu ’alaihi
wa sallam telah mewakilkan kepadaku untuk menjaga zakat Ramadhan
(zakat fithri). Kemudian datanglah kepadaku seseorang yang langsung
mengambil dari makanan (zakat tersebut)dengan kedua tangannya
sambil menaburkannya. Terus saya tangkap dia dan saya katakan (kepa-
danya), “Demi Allah! Saya akan membawamu untuk mengadukan
halmu ini kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam.”

Ia berkata, “Sesungguhnya saya ini seorang vang sangat miskin,
dan saya mempunyai tanggungan keluarga yang harus saya beri nafqah
dan (sekarang ini) saya sangat berhajat sekali (dengan makanan
tersebut).”

Berkata Abu Hurairah: Lalu saya lepaskan dia, maka pada pagi
harinya Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bertanya (kepadaku), “Wahai
Abu Hurairah! Apakah yang telah diperbuat oleh tawananmu semalam?”

Saya jawab, “Ya Rasulullah! Dia mengadu/mengeluh sebagai orang
yang sangat miskin yang sangat berhajat dan mempunyai tanggungan
keluarga, maka saya pun merasa kasihan kepadanya lalu saya lepaskan-
nva berjalan.”

Beliau bersabda, “Sebenarnya, sesungguhnya ia telah mendusta-
kanmu dan nanti dia akan kembali (lagi).”

(Berkata Abu Hurairah): Saya mengetahui (yakni menyakini)
bahwasanya dia akan kembali lagi karena Rasulullah shallallahu ’alaihi
wa sallam telah bersabda, “Sesungguhnya dia akan kembali lagi.” Maka
saya pun menunggunya sambil mengawasinya. Lalu ia datang (dan)
langsung mengambil makanan tersebut dengan kedua tangannya. Sege-
ra saya menangkapnya dan saya katakan (kepadanya), “Sungguh! Saya
akan membawamu untuk mengadukan halmu ini kepada Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam.”

la berkata, “Lepaskanlah saya! Sesungguhnya saya ini seorang yang
sangat miskin dan mempunyai tanggungan keluarga yang harus saya
beri nafkah (dan) saya tidak akan mengulangnya lagi.”

(Berkata Abu Hurairah): Saya pun merasa kasihan kepada-nya lalu
saya lepaskan/biarkan dia berjalan. Maka pada pagi harinya Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam bertanya kepadaku, “Wahai Abu Hurairah!
Apakah yang telah diperbuat oleh tawananmu semalam?”

Saya jawab, “Ya Rasulullah! Dia mengadu sangat berhajat dan
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Masalah 27 - Fadilah Ayat Kursi

mempunyai tanggungan keluarga, lantas saya pun kasihan kepadanya
lalu saya biarkan dia pergi.”

Beliau bersabda, “Sebenarnya, sesungguhnya ia telah mendustai-
mu dan nanti dia akan kembali (lagi).”

(Kata Abu Hurairah): Lalu saya tunggu dia untuk yang ketiga
kalinya. Kemudian dia datang lagi (dan) langsung mengambil makanan
tersebut dengan kedua tangannya. Segera saya menangkapnya dan
saya katakan (kepadanya), “Sungguh! Saya akan membawamu untuk
mengadukan halmu ini kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam
dan ini yang terakhir karena sudah tiga kali engkau berdusta mengata-
kan (kepadaku) tidak akan kembali tetapi (tetap juga) engkau kembali
lagi!?”

la berkata, “Lepaskanlah saya! (Dan) saya akan mengajarkan
kepadamu beberapa kalimat yang Allah akan memberikan manfa’at
kepadamu dengannya (dengan sebab beberapa kalimat tersebut).”

Saya bertanya, ‘Apa itu?”

Jawabnya, “Apabila engkau hendak tidur, maka bacalah ayat kursi
-ALLAHU LAA ILAAHA ILLA HUWAL HAYYUL QOYYUM- sampai
akhir ayat, maka senantiasa engkau berada di dalam penjagaan/pemeli-
haraan dari Allah dan tidak satu pun syaithan (berani) mendekatimu
sampai pagi.”

(Berkata Abu Hurairah): Kemudian saya biarkannya pergi, maka
pada pagi harinya Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bertanya
kepadaku, “Ya Abu Hurairah! Apakah vang telah diperbuat oleh
tawananmu semalam?”

Saya jawab, “Ya Rasulullah! la berkata bahwasanya ia akan menga-
jarkan kepadaku beberapa kalimat yang Allah akan memberi manfaat
kepadaku dengan beberapa kalimat tersebut, kemudian saya
melepaskannya pergi.”

Beliau bertanya, ‘Apa itu?”

Saya jawab, “la berkata kepadaku: Apabila engkau hendak tidur,
maka bacalah ayat kursi dari awalnya sampai akhir: -ALLAHU LA
ILAAHA ILLAA HUWAL HAYYUL QOY-YUM-,” dan ia berkata
kepadaku: ‘Senantiasa engkau berada dalam penjagaan dari Allah dan
tidak ada satu pun syaithan (berani) mendekatimu sampai pagi.”
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Maka Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Sebenarnya,
sesungguhnya dia (kali ini telah berkata) benar kepadamu padahal dia
pendusta. Tahukah engkau, siapakah yang engkau ajak berbicara sejak
tiga malam yang lalu ya Abu Hurairah?”

Jawab Abu Hurairah, “Tidak!”
Beliau bersabda, “Itulah syaithan!”

Takhrijul Hadits:

Hadits shahih. Dikeluarkan oleh imam-imam: Bukhari (3/63-64 dan
4/92 dan 6/104), Nasa'i di kitabnya Amalul Yaum wal Lailah (no: 965),
Ibnu Khuzaimah di Shahih-nya (4/91-92. No: 2424) dan al Baghawiy
di kitabnya Syarhus Sunnah (4/460), dari jalan:

1. Abdul Aziz bin Munib.

2. Abdul Aziz bin Salaam.
3. Ibrahim bin Ya’kub.

4. Hilal bin Bisyr.

5. Muhammad bin Ghaalib.

Semuanya (yakni kelima orang di atas) terima dari: Utsman bin
Haitsam Abu Amr (ia berkata): Telah menceritakan kepada kami ’Auf

(vakni bin Abi Jamilah), dari Muhammad bin Sirin, dari Abi Hurairah,
ia berkata (sebagaimana tersebut di atas).

Sanad hadits ini shahih muttashil (bersambung) dan rawi-rawinya
tsigat dan telah dishahihkan oleh Bukhari dan Ibnu Khuzaimah dan
lain-lain imam ahlul hadits.

Adapun orang yang mengatakan sanad hadits yang di Bukhari
mungqathi/terputus (yakni mu’allaq) karena Bukhari tidak mendengar
hadits ini secara langsung dari Utsman, adalah satu tahqiq yang keliru
dan tergesa-gesa jika ditinjau dari beberapa jurusan ilmiyyah:

Pertama: Utsman bin Haitsam Abu Amr adalah salah seorang
syaikhnya/gurunya Bukhari. Maka berat sangka kita bahwa Bukhari
mendengar langsung dari gurunya meskipun dalam meriwayatkannya
beliau memakai lafazh, “Qola Utsman” (telah berkata Ustman) yang
menunjukkan kemuhtamilan/kemungkinan mu’allag-nya.
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Kedua: Kalau pun ditakdirkan Bukhari tidak mendengar langsung
dari syaikhnya, tidaklah mengapa, karena telah di-maushul-kan
(disambungkan sanadnya) oleh imam-imam yang lain seperti [bnu
Khuzaimah, Nasa’i dan al Isma’iliy di kitabnya Mustakhraj Bukhari dari
jalan kelima orang rawi tsigah di atas yang saya sebutkan.

Ketiga: Selain itu saya telah mendapatkan “jalan (tharig) lain” dari
hadits ini yang dikeluarkan oleh Imam Nasa’i di Amalul Yaum wal Lailah
(No: 964), dari jalan Abil Mutawakkil An Naajiy, dari Abi Hurairah
dengan beberapa tambahan yang tidak terdapat pada jalan Muhammad
bin Sirin. Dengan demikian jadilah hadits ini “kekuatan di atas kekuatan”.
Walhamdulillah.

Keempat: Kisah yang sama pun terjadi juga pada Shahabat-
shahabat yang lain -selain Abu Hurairah- seperti Ubay bin Ka’ab (Riwayat
Nasa'i di ’"Amalul Yaum wal Lailah (no: 966-967) dan Mu’adz bin Jabal
dan lain-lain Shahabat sebagaimana telah dijelaskan oleh al Hafizh Ibnu
Hajar di al Fath (4/487 dan seterusnya) dan Imam al ’Ainiy di 'Umdatul
Qari’ Syarah Bukhari (12/144-148). Hanyasanya kisah Abu Hurairah
lebih shahih dan masyhur. Oleh karena itu saya turunkan di sini supaya
kita dapat mengambil pelajaran-pelajaran yang sangat bermanfaat dari
hadits yang panjang ini. Insya Allah. [

Lughatul Hadits:
($o=) yakni :

@

maknanya menciduk. Atau: ( 445454 ) ia mengambil (makanan
tersebut) dengan kedua tangannya. -

“la menaburkan makanan,terseput dari tempatnya,” yang

(228,y) vakni:
I RTEO P R LS kst At el L 8 L 5%
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“Sungguh saya akan membawamu untuk mengadukan halmu ini.”

Dikatakan, “Ia mengangkatnya ke muka hakim,” (yakni) apa-bila
ia menghadirkannya (ke muka hakim) untuk (suatu} pengaduan.

( G\fn; ) yakni : (3;;5) faqir.
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(Jes :;1-9) ) yakni: (d\;; 2,/5,;;; ) mempunyai tanggungan memberi
nafkah kepada keluarga.
(& 1) yakni: ( izpWh Al ) semalam/kemarin malam.

(1) vakni: ( (3 sebenarnya.

(35’1;,}_’;) yakni: (428 y  &7%3) saya menunggunya dan mengawasi-
nya.

Syarah Hadits:

Berkata al Hafizh Ibnu Hajar di al Fath (4/489-490), “Di dalam hadits
ini terdapat beberapa faedah -selain yang telah lalu- (nomor urut dari
penulis):

1. Adakalanya syaithan itu mengetahui apa-apa yang bermanfaat bagi
orang mu’min.

2. Bahwa hikmah (ilmu) itu kadang-kadang didapat oleh orang yang
fajir (yakni orang-orang yang berdosa, fasiq, zhalim dan termasuk
orang-orang vang kafir) tetapi ia tidak bisa memanfaatkannya.

3. Kadang-kadang seseorang itu mengetahui sesuatu tetapi ia tidak me-
ngamalkannya.

4. Adakalanya orang kdfir itu “membenarkan” (yakni mempercayai atau
menvyakini) sebagian dari apa-apa vang dipercayai/diyakini oleh
orang mu’min tetapi yang demikian itu tidak dapat menjadikan dia
(si kafir) mu’min.”

Penulis berkata: Dari sini kita mengetahui betapa sesatnya sebagian
dari saudara-saudara kita yang telah menyatakan “keimanan”
beberapa orang kafir (umumnya para ilmuwan barat dan kaum fala-
sifah dan lain-lain) hanya karena mereka percaya kepada wujud
Tuhan. Kalau demikian makna iman menurut mereka, maka wajiblah
mereka menyatakan bahwa syaithan itu mu’min. Karena syaithan
lebih mengetahui dan faham tentang wujud Tuhan dan keesaan-Nya
dari pada orang-orang kafir. Tetapi tidak ada seorangpun muslim yang
berani menyatakan demikian. Yang jelas, si kafir dan syaithan
keduanya kekal selama-lamanya di dalam neraka sebagaimana Allah
telah tegaskan di dalam Kitab-Nya. (Surat al Hasyr: 16-17.)
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5. Pendusta itu kadang-kadang (perkataannya) dapat dibenarkan (yakni
apabila ada bukti dari “orang benar” yang membenarkan atau
menguatkannya).

6. Bahwa syaithan itu menurut sifatnya adalah pendusta.

7. Dan bahwasanya ia (syaithan) adakalanya menyerupai/ menyamar
dengan sebagian rupa (yang bukan aslinya) yang memungkinkan -
manusia- dapat melihatnya.

Adapun maksud Firman Allah Ta’ala:

O
NI R TS S ¥
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“Sesungguhnya ia (syaithan) dan gabilahnya dapat melihat kamu

dari arah yang kamu (manusia) tidak dapat melihat mereka.” (Surat
al A'raf: 27.)

Dikhususkan dengan rupanya yang asli yang Allah ciptakan.

Penulis berkata: Dari syarah al Hafizh di atas ada beberapa faedah
yang penting kita ketahui:

Pertama: Bahwa rupa atau bentuk yang asli dari syaithan/jin
manusia tidak dapat melihatnya berdasarkan nash al Qur’an.

Kedua: Bahwa syaithan/jin itu suka menyamar dengan bentuk
rupa yang lain yang bukan aslinya kepada manusia.

Ketiga: Dan penyamaran syaithan/jin itu kepada manusia dengan
bermacam-macam rupa “sesuka mereka”. Adakalanya dengan wujud
manusia atau dengan rupa yang seram-seram untuk menakuti-nakuti
orang-orang yang bodoh yang kemudian mereka namakan dengan
nama-nama yang seram pula seperti hantu dan lain-lain nama yang
diberikan orang-orang jahil kepada syaithan/jin. Atau syaithan/jin itu
menyamar menyerupai orang yang telah mati supaya disangka oleh
manusia yang melihatnya bahwa si fulan atau si fulanah bangkit dari
kuburnya dan gentayangan.

Kemudian ramai-ramai mereka mendatangi dukun -yang memang
tugasnya sebagai makelar-makelar syaithan dan jin- meminta tolong
supaya roh yang penasaran itu di “jinakkan”. Sang dukun pun mulai
menghubungi “tuannya” dan setelah itu ia menetapkan bahwa untuk
menjinakkannya harus ada “sesaji” berupa...
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Dengan demikian tersebarlah kejahilan dan kesyirikan.
Inna lillahi wa inna ilaihi raaji’un.

Ketahuilah! Bahwa kepercayaan orang yang telah mati itu hidup
kembali gentayangan adalah kepercayaan jahiliyyah yang dahulu
dan sekarang. Allah telah menegaskan bahwa orang-orang yang
telah mati berada di alam barzakh sampai mereka dibangkitkan
nanti pada hari kiamat. (Surat al Mu’minun: 100.)

8. Dan orang yang diangkat untuk menjaga/mengurus sesuatu
dinamakan sebagai wakil.

9. Dan bahwasanya jin dan syaithan itu dapat juga memakan dari ma-
kanan manusia.

10. Bahwasanya mereka (jin/syaithan) dapat menampakkan diri kepada
manusia akan tetapi dengan syarat yang telah disebutkan. (Lihat
No:7 yakni tidak dengan rupa aslinya).

11. Dan bahwasanya mereka (syaithan/jin) dapat berkata-kata/berbicara
dengan perkataan (bahasa) manusia.

12. Dan mereka biasa mencuri dan menipu.

13. Dan di dalam hadits ini ada fadhilah/keutamaan ayat kursi dan
keutamaan akhir Surat Al Baqarah (yakni dari riwayat dan hadits
vang lain diterangkan tentang keutamaannvya).

14. Dan bahwasanya jin dan syaithan itu mendapat bag'ian dari makanan
vang tidak disebut nama Allah. ,

15. Menurut Ibnu Hajar dan Imam al Ainiy di kitabnya 'Umdatul Qari’
Svarah Bukhari (12/144-148), “Hadits ini menunjukkan seorang
yang mencuri karena kelaparan tidak terkena hukuman potong
tangan. Dan dibolehkan memaafkan pencuri sebelum sampai
kepada Imam.”

16. Diterimanya udzur/alasan seseorang dan ditutup kesalahannva (tidak
disiarkan) apabila disangka bahwa ia benar.

Berkata Imam al "Ainiy, “Diterimanya udzur/alasan dari pencuri
(vakni sebab apa ia mencuri?).”

17. Ithla’nya (mengetahuinya) Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam atas
perkara yang ghaib. Dan di dalam hadits Mu’adz bin Jabal diterang-
kan bahwa Jibril datang kepada Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam
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memberitahukannya (yakni tentang perbuatan syaithan terhadap
Abu Hurairah).

Dan menurut Imam al ’Ainiy bahwa ini menunjukkan ’Alaamatun
Nubuwwah (tanda-tanda kenabian beliau) karena sabda beliau
kepada Abu Hurairah, “Apakah yang telah diperbuat oleh tawanan-
mu semalam?”

18. Hadits ini juga menunjukkan dibolehkannya mengumpulkan zakat
fithri sebelum malam fithri (malam hari raya) dan mewakilkannya
kepada seseorang (yakni amil zakat) untuk menjaga/mengurusnya
dan membagi-bagikannya.

Penulis berkata: Dikuatkan juga apa yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari di Shahih-nya (3/375-377 dari al Fath):

/./oﬁzo..//ooé P o)/}o/*u/.///}}o/.//
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“Ibnu Umar radhiyallahu anhuma biasa memberikan (zakat

fithrinya)nya kepada orang-orang (yakni amil zakat) yang meneri-
manya.”

Berkata al Hafizh di dalam Syarahnya, “Yakni orang yang diangkat
oleh imam (sebagai amil) untuk mengambilnya (zakat fithri).” Begitu
juga Ibnu Baththal telah menetapkannya.

Dan dikuatkan juga apa yang terdapat dalam naskah as
Shaghaaniy (salah satu naskah Bukhari). Berkata Abu Abdillah
(vakni Bukhari), “Mereka (para Shahabat) biasa memberikan (zakat
fithri mereka) kepada orang yang mengumpulkannya (yakni amil
zakat) tidak kepada (masing-masing) fugara (orang-orang faqir).”

Dan di dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari jalan Abdul Waarits
dari Ayyub (ia berkata): Aku bertanya (yakni kepada Naafi’),
“Kapankah Ibnu Umar memberikan (zakat fithrinya)?” Jawab Nadfi’,
“Apabila amil telah duduk.” Aku bertanya lagi, “Kapan amil mulai
duduk (untuk menerima zakat fithri)?” Jawabnya, “Satu atau dua
hari sebelum fithri (hari raya).”

Dan Imam Malik juga meriwayatkan di al Muwaththa’ dari Naafi’
(ia berkata), “Biasanya Ibnu Umar memberikan zakat fithrinya
kepada amil dua atau tiga hari sebelum fithri.63”

63. Dibolehkan bagi kaum muslimin menyerahkan/mengeluarkan zakat fithrinya kepada
amil atau langsung kepada yang berhak yaitu fakir dan miskin.
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Dlasalah 21 - Fadbileh ayat “Rursi

Dikeluarkan juga oleh Syafi’iy dari jalan Malik dan ia berkata, “Ini
baik dan saya menyukainya” -yakni menyegerakan memberikan
zakat fithri sebelum hari raya-.

Kemudian al Hafizh berdalil lagi dengan hadits Abu Hurairah
untuk menguatkan tentang bolehnya menyegerakan mengeluarkan
zakat fithri sebelum hari raya. Dan ini memang Madzhabnya para
Shahabat radhiyallahu anhum sebagaimana diriwayatkan Bukhari
(2/139).
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“Dan mereka (para Shahabat) biasa memberikan (zakat fithri
mereka) satu atau dua hari sebelum fithri (hari raya).”

19. Penulis berkata: Di dalam hadits ini terdapat satu faedah yang sangat
penting sebagaimana bab yang diberikan oleh Imam Ibnu Khuzaimah
terhadap hadits ini yaitu: Diberi rukhshah (keringanan) bagi imam
untuk mengakhirkan (pembagian) zakat fithri (kepada yang berhak)
lewat dari hari fithri apabila telah diserahkan (zakat tersebut oleh
kaum muslimin) kepadanya.

Yakni, apabila zakat fithri telah diserahkan oleh kaum muslim
kepada Imam yang dikumpulkan dengan perantara amil-amilnya -
sampai sebelum shalat idul fithri ditegakkan-,maka diberi keringanan
bagi imam -tentunya karena sesuatu sebab- untuk mengakhirkan
sebagian pembagiannya kepada yang berhak baik tepat pada hari
raya selesai shalat ’ied atau sesudah hari raya.

Demikian figihnya Imam Ibnu Khuzaimah dan Ulama-ulama
yang sefaham dengannya radhivallahu ‘anhum ajma’in.

Sedangkan sebab-sebab mendatang yang menghalangi imam
atau amil untuk memberikan sebagian zakat fithri kepada yang
berhak sampai pada malam hari raya atau sebelum shalat didirikan,
misal-nya pada zaman kita sekarang ini karena banyaknya zakat
yang terkumpul sehingga sukar bagi amil untuk menyelesaikan
pemba-giannya pada malam hari raya atau ada sebab-sebab lainnya.
Wallahu a’lam bishshawab.

Adapun bagi masing-masing kaum muslimin wajib mengeluarkan
zakat fithrinya sampai batas waktu sebelum shalat ’ied didirikan.

Apabila ia mengeluarkannya sesudah hari raya maka zakat fithrinya
tidak sah.
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20.

21.

Masalab 27 - Fadilah gya/ Kursi

Saya berkata :

Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang hukum “wakil” dan
“mewakilkan” sesuatu kepada seseorang seperti zakat, hutang
piutang dan nikah dan lain-lain.

Seorang suami atau orang yang mempunyai tanggungan keluarga
wajib berusaha mencari nafkah untuk membelanjakan dan menutupi
kebutuhan-kebutuhan mereka. Berdosalah apabila ia menyia-
nyiakan keluarganya kalau ia mampu dan kuat berusaha.

22. Di antara tipu daya jin/syaithan kepada manusia ialah menampakkan

23.

24.

secara zhahirnya sesuatu itu “baik” yang akhirnya akan membinasa-
kan manusia itu sendiri.

Bacaan-bacaan untuk mengusir gangguan jin/syaithan atau yang
dikenal dengan “ruqya” wajib berlandaskan dalil dari Allah dan
Rasul-Nya. Tidak bisa dipikirkan dengan akal atau ra’yu apalagi
bacaan-bacaan bid’ah dan syirik hasil dari wahyu iblis kepada
kekasih-kekasih mereka yaitu dukun.

Di dalam hadits ini terdapat fadhilah/keutamaan Shahabat besar
Abu Hurairah sebagai orang “kepercayaan” Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Tidak ada yang membenci dan memusuhi Abu Hurairah
kecuali kaum zindig dan kaum rafidha/syi’ah dan orang-orang yang
sepaham dengan mereka. Adapun syi’ah, mereka punya sejarah
dendam dan permusuhan yang turun-temurun sampai kepada
zaman kita sekarang ini kepada para Shahabat Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam yang di dalamnya ada Abu Hurairah muhaddits
dan al Hafizh pertama di dalam Islam.
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MASALAH 22
DERAJAT HADITS
SHALAT TARAWIH 23
RAKA'AT

Hadits pertama :
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187. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam shalat di bulan Ramadhan dua puluh raka’at. (Hadits riwayat

Ibnu Abi Syaibah, Abdu bin Humaid, Thabrani di kitabnya al
Mu’jam Kabir dan Awsath, Baihaqi dan Ibnu Adi dan lain-
lain.)

Di riwayat lain ada tambahan, “Dan (Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam) witir (setelah shalat dua puluh raka’at).” Riwayatnya ini
semuanya dari jalan: Abu Syaibah, yang namanya: Ibrahim bin
Utsman dari al Hakam dari Migsam dari Ibnu Abbas.

Imam Thabrani berkata, “Tidak diriwayatkan dari Ibnu Abbas
melainkan dengan isnad ini.”

Imam Baihaqi berkata, “Abu Syaibah menyendiri dengannya,
sedang dia itu dha’if.”

Imam al Haitsami berkata di kitabnya Majma’uz Zawaid (3/172),
“Sesungguhnya Abu Syaibah ini dha’if.”
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Masalah 22 - Derajat Hadits Shalat Tarawib 23 Rakaat

al Hafizh (Ibnu Hajar) berkata di kitabnya al Fath (Syarah Bukhari),
“Isnadnya dha’if.”

al Hafizh Zaila’i telah mendha’ifkan isnadnya di kitabnya Nashbur
Raayah (2/153). ‘

Demikian juga Imam Shan’ani di kitabnya Subulus Salam (Syarah
Bulughul Maram) mengatakan tidak ada yang sah tentang Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam shalat di bulan Ramadhan dua puluh raka’at.

Saya berkata: Hadits ini “dha’ifun jiddan” (sangat lemah). Bahkan
muhaddits Syaikh Muhammad Nashiruddin al Albani mengatakan,
“Maudhu’.” Tentang ke-maudhu’-an hadits ini telah beliau terangkan
di kitabnya Silsilah Hadits Dha’if wal Maudhu dan Shalat Tarawih dan
Irwaul Ghadlil. Siapa yang ingin mengetahui lebih luas lagi tentang
masalah ini, bacalah tiga kitab Albani di atas khususnya kitab Shalat
Tarawih.

Sebagaimana telah kita ketahui dari keterangan beberapa ulama
di atas sebab lemahnya hadits ini, yakni karena di sanadnya ada seorang
rawi tercela yaitu:
“Ibrahim bin Utsman Abu Syaibah (dw& ﬁf Oz oy a2l )7
Tentang dia ini, ulama-ulama ahli hadits telah menerangkan kepada
kita:
1. Kata Imam Ahmad, Abu Dawud, Muslim, Yahya, Ibnu Main dan lain-
lain, “Dha’if.”
2. Kata Imam Tirmidzi, “Munkarul Hadlits.”

3.Kata Imam Bukhari, “Ulama-ulama (ahli hadits), mereka diam
tentangnya.” (Ini satu istilah untuk rawi lemah tingkat ketiga.)

4. Kata Imam Nasa'i dan Daulaby, “Matrukul Hadits.”

5. Kata Abu Hatim, “Dha’iful Hadits, ulama-ulama diam tentangnya dan
mereka (ahli hadits) meninggalkan haditsnya.”

6. Kata Ibnu Sa’ad, “Adalah dia dha’iful hadits.”

7. Kata Imam Jauzajaniy, “Orang yang putus.” (Satu istilah untuk rawi
lemah tingkat ketiga.)
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Masaloh 99 - Derajat Hadits Shalat Tarawib 23 Rakaat

8. Kata Abu Ali Naisaburi, “Bukan orang yang kuat (riwayatnya).”
9. Kata Imam ad Daruquthni, “Dha’if.”

10. al Hafizh menerangkan, “Bahwa ia meriwayatkan dari al Hakam
hadits-hadits munkar.”

Periksalah kitab-kitab:

1. Irwaul Ghalil, oleh Muhaddits Syaikh al Albani 2: 191, 192, 193.
2. Nashbur Raayah, oleh al Hafizh Zaila’i 2: 153.

3. Al Jarh wat Ta’dil, oleh Imam Ibnu Abi Hatim 2: 115.

4. Tahdzibut Tahdzib, oleh Ibnu Hajar 1: 144, 145.

5. Mizanul I'tidal, oleh Imam adz Dzahabi 1: 47, 48.

Hadits kedua:
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188. Artinya: Dari Yazid bin Ruman, ia berkata, “Adalah manusia
pada zaman Umar bin Khatthab mereka shalat (tarawih) di bulan

Ramadhan dua puluh tiga raka’at.” (Hadits riwayat Imam Malik di
kitabnya al Muwaththa 1/115.)

Keterangan:

Hadits ini tidak sah. Ketidaksahannya ini disebabkan karena dua
penyakit.

9

Pertama: “Munqati’ (terputus sanadnya). Karena Yazid bin
Ruman yang meriwayatkan hadits ini tidak bertemu dengan Umar bin
Khatthab atau tidak sezaman dengannya. Imam Baihaqi sendiri
mengatakan: Yazid bin Ruman tidak bertemu dengan Umar. Dengan
demikian sanad hadits ini terputus. Sanad yang demikian ulama-ulama
ahli hadits namakan munqati’. Sedang hadits yang sanadnya munqati’
menurut ilmu musthalah hadits yang telah disepakati masuk ke bagian
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Masalab 29 - Derajat Hadits Shalat Tarawih 23 Rakaat

hadits dha'’if yang tidak boleh dibuat alasan atau dalil.

Tentang tidak bertemunya Yazid bin Ruman ini dengan Umar telah
saya periksa seteliti mungkin di kitab-kitab rijalul hadits yang ternyata
memang benar bahwa ia tidak pernah bertemu atau sezaman dengan
Umar bin Khatthab.

Kedua: Riwayat di atas bertentangan dengan riwayat yang
sudah shahih di bawah ini:

Hadits ketiga:
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189. Artinya: Dari Imam Malik dari Muhammad bin Yusuf dari Saib
bin Yazid, ia berkata, “Umar bin Khatthab telah memerintahkan Ubay
bin Ka’ab dan Tamim ad Daariy supaya keduanya shalat mengimami
manusia dengan sebelas raka’at.”

Sanad hadits ini shahih, karena:

1. Imam Malik seorang imam besar lagi sangat kepercayaan yang telah
diterima umat riwayatnya.

2. Muhammad bin Yusuf seorang kepercayaan yang dipakai riwayatnya
oleh Imam Bukhari dan Muslim.

3. Sedang Saib bin Yazid seorang Shahabat kecil yang bertemu dan
sezaman dengan Umar bin Khatthab.

4. Dengan demikian sanad hadits ini muttashil/bersambung.

Kesimpulan:

1. Riwayat-riwayat yang menerangkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam shalat di bulan Ramadhan (shalat tarawih) 20 raka’at atau
21 atau 23 raka’at tidak ada satu pun yang sah. Tentang ini tidak
tersembunyi bagi mereka yang alim di dalam ilmu hadits.

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid | @




Masalah 22 - Derajat Hadits Shalat Tarawib 23 Rakaat

2. Riwayat-riwayat yang menerangkan bahwa di zaman Umar bin
Khatthab para Shahabat shalat tarawih 23 raka’at tidak ada satu pun
yang sah sebagaimana keterangan di atas. Bahkan dari riwayat yang
shahih kita ketahui bahwa Umar bin Khatthab memerintahkan shalat
tarawih dilaksanakan sebelas raka’at sesuai dengan contoh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam .64

64- Ditulis tanggal 14-3-1986.
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MASALAH 23
ADAB BERJALAN KE
MASJID
DAN BACAAN SEWAKTU
MASUK DAN
KELUARNYA

Hadits pertama:
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190. Dari Abu Qatadah, ia berkata: Tatkala kami sedang shalat
bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tiba-tiba beliau mendengar
suara berisik orang-orang (vang datang). Maka ketika Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam telah selesai shalat, ia bertanya, “Ada apa dengan kamu
tadi (berisik)?” Mereka menjawab, “Kami terburu-buru untuk turut shalat
(jama’ah).” Nabi bersabda, ‘Janganlah kamu berbuat begitu! Apabila
kamu mendatangi shalat, hendaklah kamu berlaku tenang! Apa yang
kamu dapatkan (dari shalatnya imam), maka shalatlah kamu (seperti
itu) dan apa yang kamu tertinggal, sempurnakanlah!” (Hadits Shahih
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Plasalah 23 - Adab Berjalan ke Masid dan Bacaan ..

Riwayat Bukhari, Muslim dan Ahmad).

Hadits kedua:
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191. Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
beliau bersabda, ‘“Apabila kamu mendengar gamat, maka pergilah kamu
ke tempat shalat itu, dan kamu haruslah berlaku tenang dan bersikap
sopan/terhormat, dan janganlah kamu tergesa-gesa, apa yang kamu
dapatkan (dari shalatnya imam), maka shalatlah kamu (seperti itu) dan
apa yang kamu tertinggal, sempurnakaniah.” (Hadits Shahih Riwayat
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Nasa’i, Ibnu Majah, dan
Ahmad.)

Dua hadits ini mengandung beberapa hukum:

1. Kita diperintah berlaku tenang dan bersikap sopan/ terhormat apabila
mendatangi tempat shalat (masjid).

2. Kita dilarang tergesa-gesa/terburu-buru apabila mendatangi tempat
shalat, seperti berlari-lari, meskipun gamat telah dibunyikan.

3. Kita dilarang berisik apabila telah sampai di tempat shalat, sedang
shalat (jama’ah) telah didirikan. Ini dapat mengganggu orang-orang
yang sedang shalat jama’ah.

4. Imam masjid perlu menegur (memberikan pelajaran/ nasehat) kepada
para jama’ah (ma’'mum) yang kelakuannya tidak sopan di masjid,
seperti berisik, mengganggu orang shalat, melewati orang yang sedang
shalat, shaf tidak beres, berdzikir dengan suara keras yang dapat
mengganggu orang yang sedang shalat atau belajar dan lain-lain.

5. Apa yang kita dapatkan dari shalatnya imam, maka hendaklah lang-
sung kita shalat sebagaimana keadaan shalat imam waktu itu.
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PMasalab 23 - Adab Berjolan ke Masjid dan Bacaan ..

6. Setelah imam selesai memberi salam ke kanan dan ke kiri, barulah
kita sempurnakan apa-apa yang ketinggalan.

Di antara hikmahnya kita diperintah tenang dan sopan serta tidak

boleh tergesa-gesa, Nabi kita shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
bersabda:
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192. “Karena sesungguhnya salah seorang di antara kamu, apabila
menuju shalat, maka berarti dia sudah dianggap dalam shalat.” (Hadits
Shahih Riwayat Muslim.)

Periksa: Shahih Muslim 2: 99, 100. Shahih Bukhari 1: 156. Subulus
Salam (Syarah Bulughul Maram) 2: 33, 34. Nailul Authar (terjemahan)
2: 781. Koleksi Hadits Hukum, Ustadz Hasbi 4: 27. Figih Sunnah.

Hadits ketiga:
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193. “...kemudian muadzin Adzan (shubuh), lalu Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam keluar ke (tempat) shalat (masjid), dan beliau
mengucapkan: Allahummaj’al fi qalby nuuran dan seterusnya (yang
artinya): (Ya Allah, jadikanlah di dalam hatiku cahaya, dan di dalam
ucapanku cahaya, dan jadikanlah pada pendengaranku cahaya, dan
jadikanlah pada penglihatanku cahaya, dan jadikanlah dari belakangku
cahaya dan dari depanku cahaya, dan jadikanlah dari atasku cahaya,
dan dari bawahku cahaya, ya Allah berikanlah kepadaku cahaya).”
(Hadits Shahih Riwayat Muslim dan Abu Dawud.)
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Masalah 23 - Adab Berjalan ke Masjid dan ‘Pacaan

Keterangan:

1. Hadits ini diriwayatkan dari jalan Ibnu Abbas yang menerangkan
tentang shalat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di waktu malam
(shalatul lail).

2. Hadits ini menyatakan: Disukai kita mengucapkan do'a di atas diwaktu
pergi ke masjid.

Periksa: Tuhfatudz Dzakirin halaman 93, Imam Syaukani. al Adzkar
halaman 25, Imam Nawawi. Fathul Bari’ 11: 116, Ibnu Hajar. Aunul
Ma’bud (Syarah Abu Dawud) 4: 232. Syarah Shahih Muslim 5: 51,

Imam Nawawi.

Hadits keempat:
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194. Dari Abi Humaid atau dari Abi Usaid, ia berkata: Telah
bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Apabila salah seorang
kamu masuk masjid, maka ucapkanlah: Allahummaftahli abwaba
rahmatika (Ya Allah, bukakanlah bagiku pintu-pintu rahmat-Mu). Dan
apabila keluar (dari masjid), maka ucapkaniah: Allahumma inni as
aluka min fadhlika (Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-
Mu dari karunia-Mu).” (Hadits Shahih Riwayat Muslim, Ahmad
dan Nasa’i.)

Hadits ini menyatakan: Disunatkan kita mengucapkan do'a di atas
apabila masuk ke masjid dan keluar dari masjid.

Periksa: Shahih Muslim 2:155. Sunan Nasa’i 2:41. Fat-hur Rabbani
3: 51, 52, nomor hadits 314. al Adzkar halaman 25.

Hadits kelima:
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Masalah 23 - Adab Berjalan ke Masjid dan Bacaan ..

s 9 I

J_H OLE....J\UA ('Ju\.ﬁj‘ AJ\.E.LA)
.eﬁ\ﬁuwhgruth;;ﬁ

C‘\
G
£
(;.\
G
v
b N
C‘\
G\

195. Dari Abdullah bin Amr bin ash dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam, bahwasanya Nabi apabila masuk masjid, beliau
mengucapkan: A’udzu billahil ‘adzimi wabiwajhihil kariimi wa
sulthanihil qadiimi minasy syaithanir rajiim (Aku berlindung
kepada Allah Yang Maha Agung dan dengan wajah-Nya yang Mulia
serta kekuasaan-Nya yang tiada yang mendahuluinya, dari (gangguan)
syaithan yang terkutuk). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata,
“Apabila ia mengucapkan demikian (do’a di atas), syaithan pun berkata:
Dipeliharalah dia daripadaku di sisa harinya.” (Hadlts Shahih Riwayat
Abu Dawud.)

Hadits ini menyatakan: Disunatkan kita membaca do'a memohon
perlindungan kepada Allah dari gangguan syaithan apabila memasuki
masjid.

Periksa: Sunan Abu Dawud nomor hadits: 466. Aunul Ma’bud
nomor hadits: 462. Minhalul Adzbul Mauruud (Syarah Abu Dawud)
4:75. Tuhfatudz Dzakirin halaman 94. Al Kalimut Thayyib halaman 51,
52, Ibnu Taimiyyah. al Adzkar halaman 26. Tafsir Ibnu Katsir 3: 294.%5

65. Ditulis tanggal 28-1-1986.
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MASALAH 24
KELEMAHAN HADITS-
HADITS TENTANG
FADHILAH SURAT YASIN

Hadits pertama:
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196. Artinya: “Barang siapa yang membaca surat Yasin pada setiap
malam diampuni (dosa-dosa) nya.” (Riwayat al Baihagqi di kitabnya
Syu’abul Iman.)

Derajat hadits: Maudhu’.

Hadits kedua:
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197. Artinya: “Barang siapa yang membaca surat (Yasin) pada

malam hari, maka pada waktu pagi hari ia mendapat ampunan.”
(Riwayat Baihaqi dan Abu Nu’aim di kitabnya al Hilyah.)

Derajat hadiits: Maudhu’.
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Hadits ketiga:
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198. Artinya: “Barang siapa yang membaca surat Yasin satu kali,
maka seolah-olah ia membaca Qur’an dua kali.” (Riwayat al Baihaqi
di kitabnya Syu’abul Iman.)

Derajat hadits: Maudhu’.

Hadits keempat:
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199. Artinya: “Barang siapa yang membaca surat Yasin satu kali,
maka seolah-olah ia membaca Qur’an sepuluh kali.” (Riwayat al
Baihaqi di kitabnya Syu’abul Iman.)

Derajat hadits: Maudhu’.

Keempat hadits di atas dapat dilihat di kitab:

1. Jami’us Shaghir oleh Imam Suyuti, jilid 2 bagian huruf “mim” halaman
178.

2. Dha’if Jami’us Shaghir wa Ziyadatihi oleh Muhammad Nashiruddin
al Albani di bagian huruf “mim.”

Hadits kelima:
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200. Artinya: Sesungguhnya bagi setiap sesuatu itu mempunyai
hati, dan hati Qur’an itu ialah surat Yasin. Oleh karena itu barang siapa
yang membaca surat Yasin, maka Allah akan memberikan pahala bagi
bacaannya itu sama seperti pahala membaca sepuluh kali Qur’an.”
(Riwayat Imam Tirmidzi.)

Derajat hadits: Dha’ifun jiddan/sangat lemah.
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Lihatlah kitab-kitab:
1. Sunan Tirmidzi jilid 4 hadits nomor 3048 halaman 337.

2. Silsilah Dha’ifah wal Maudhu’ah jilid 1 halaman 202 hadits nomor
169. Oleh Muhammad Nashiruddin al Albani.

3. Tafsir Ibnu Katsir jilid 3 halaman 562.

Hadits keenam: .
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201. Artinya: “Bacakanlah surat Yasin untuk orang-orang yang akan
mati di antara kamu.” (Riwayat Abu Dawud, Ibnu Majah, Nasa’i.)

Derajat hadits: Dha’if.

Lihatlah kitab-kitab:
1. Sunan Abi Dawud nomor hadits 3121.

2. Aunul Ma’bud (Syarah/penjelasan Sunan Abi Dawud) jilid 8 halaman
390 hadits nomor 3105.

3. Sunan Ibnu Majah nomor hadits 1448.

4. Tafsir Ibnu Katsir jilid 1 halaman 32 dan jilid 3 halaman 562.
5. Nailul Authar jilid 4 halaman 52. Oleh Imam Syaukani.

6. Subulus Salam (Syarah Bulughul Maram) jilid 2 halaman 90.

7. Ahkaamul Janaa-iz halaman 11 di masalah ke-15. Oleh Muhammad
Nashiruddin al Albani.

Hadits ketujuh:
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202. Artinya: “(Surat) Yasin itu hati Qur'an, tidak membacanya
seseorang karena Allah dan negeri akhirat, melainkan dia akan
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diampuni. Oleh karena itu bacakanlah surat Yasin itu untuk orang-or-
ang yang akan mati di antara kamu.” (Riwayat Imam Ahmad bin
Hambal.)

Derajat hadits: Dha’if.----

Lihatlah kitab-kitab:

1. Fathur Rabbani tartib Musnad Ahmad bin Hambal jilid 7 halaman
63. Oleh Ahmad Abdurrahman al Banna.

2. Nailul Authar jilid 4 halaman 52. (Dan kitab-kitab sebagaimana yang
tersebut di hadits No: 6.)

Keterangan Hadits ke-l s/d 7

Hadits ke-1: Hadits ini tidak ada seorang pun ulama ahli hadits
yang menshahihkannya. Bahkan pada pemeriksaan ulama-ulama yang
ahlinya dalam bidang ini hadits ini digolongkan kepada hadits maudhu’.

Hadits ke-2: Tentang hadits ini Imam Ibnul Jauzi berkata, “Hadits
ini dari semua jalannya adalah batal, tidak ada asalnya.” Imam Daru-
quthni berkata, “Muhammad bin Zakaria yang ada di sanad hadits ini
adalah seorang pendusta.”

Ringkasnya:

Hadits ini maudhu’ (hadits buatan) yang tidak ada asalnya. (Periksa
kitab-kitab: Al Maudhu’at jilid 1 halaman 246 dan 247. Oleh Imam Ibnul

Jauzi).

Hadits ke-3 dan 4: Kedua hadits ini tidak diketahui asalnya
(jelasnya hadits ini maudhu’). Selain itu kedua hadits ini bertentangan.
(Saudara pembaca boleh perhatikan isinya baik-baik).

Hadits ke-5: Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi yang
bentuk sanadnya begini:

1. Tirmidzi, terima dari:
2. Qutaibah dan Sufyan bin Waki’, keduanya terima dari:
3. Humaid bin Abdurrahman, dari:

4. Hasan bin Shalih, dari:
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5. Harun Abi Muhammad, dari:

6. Mugqatil bin Hayyan, dari:

7. Qatadah, dari:

8. Anas bin Malik, dari:

9. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Imam Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits ini berkata, “Harun
Abi Muhammad (nomor 5) adalah seorang syaikh yang majhul (yakni
tidak dikenal sifat dan keadaan dirinya oleh ahli hadits).” Dari
perkataannya itu kita dapat mengetahui bahwa Tirmidzi melemahkan
hadits ini.

Imam Ibnu Hajar di kitabnya Tahdzibut Tahdzib juga menerangkan
perkataan Imam Tirmidzi tersebut.

Imam Abu Hatim menyangkal, bahwa Mugatil yang ada di sanad
hadits ini (nomor 6) bukan Mugqatil bin Hayyan, tapi Mugatil bin
Sulaiman salah seorang pendusta.

Jelasnya: Ulama-ulama ahli hadits sepakat mengata-kan bahwa
Harun Abi Muhammad seorang yang majhul. Sedang rawi yang
majhul ulama-ulama ahli hadits memasukkannya ke dalam derajat rawi
yang dha’if yang riwayatnya tidak boleh diterima. Oleh karena itu jatuhlah
hadits ini ke derajat dha’if yang tidak boleh diamalkan. Terlebih lagi
perkataan Abu Hatim, boleh kita fikirkan. Jika perkataan Abu Hatim
salah seorang imam ahli hadits yang telah meneliti satu persatu keadaan
rijalul hadits ini benar, maka tidak syak lagi hadits ini digolongkan
maudhu’.

Hadits ke-6: Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, Ibnu
Majah dan Nasa'i. Yang di setiap sanadnya pasti kita dapati nama-nama:

1. Sulaiman at Taimi, dari:

2. Abi Utsman, dari:

3. Bapaknya, dari:

4. Ma’qil bin Yasar, dari:

5. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Di dalam sanad hadits ini ada dua orang yang perlu kita bicarakan.
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Pertama: Abi Utsman. Dia ini seorang rawi yang majhul.
1. Kata Ibnu Hajar, “Abi Utsman ini namanya Sa’ad.”

2. Kata Imam Ibnul Madini, “Tidak ada yang meriwayatkan dari Abi
Utsman ini selain Sulaiman at Taimi.” Perkataan Ibnul Madini ini mau
menunjukkan kepada kita bahwa Abi Utsman ini seorang yang majhul.

(Lihat Tahdzibut Tahdzib jilid 12 halaman 163 oleh Ibnu
Hajar.)

3. Kata Imam [onul Mundzir, “Abi Utsman dan bapaknya bukan orang
vang masyhur (terkenal di sisi ahli hadits).” (Lihat: Aunul Ma’bud
Syarah Abu Dawud jilid 8 hal. 390.)

4. Kata Imam Ibnul Qatthan, “Hadlits ini ada illat (penyakit)nya serta
muttharib (goncang) karena Abi Utsman dan bapaknya majhul.”

5. Kata Imam Abu Bakar bin Arabi dan Daruquthni: “Hadits ini dha’if
isnadnya dan majhul tidak sah.” (Lihat Fat-hur Rabbani Tartib Musnad
Imam Ahmad bin Hambal 7: 63.)

6. Kata Imam Nawawi, “Isnad hadits ini dha’if, di dalamnya ada dua
orang yang majhul (Abi Utsman dan bapaknya).”

Kedua: Bapaknya Abi Utsman. Dia ini rawi yang mubham
(seorang rawi yang ada di sanad satu hadits yang tidak disebut
namanya). Dia ini juga dikatakan “majhul” oleh ulama-ulama ahli
hadits, karena selain tidak diketahui namanya juga tidak diketahui
keadaan dirinya.

Setelah kita ikuti pandangan dari para ulama ahli hadits tentang
hadits ini yang di sanadnya ada dua orang rawi lemah (Abi Utsman
dan bapaknya), maka dengan sendirinya gugurlah hadits ini ke derajat
dha’if yang tidak boleh diamalkan (sebab bukan sabda Rasul).

Hadits ke-7: Hadits ini sama derajatnya dengan hadits ke-6 di
atas. Karena di sanadnya juga ada Abi Utsman dan Bapaknya, dua
orang rawi yang telah kita ketahui kelemahannya.

Hadits ke-6 dan 7 ini dijadikan dalil oleh mereka yang membo-
lehkan membaca surat Yasin di sisi orang yang telah mati. Sebetulnya
kalimat “mautakum” (;’5\5”’,;) yang dikehendaki di hadits ke-6 dan 7
itu ialah orang yang “hampir mati” bukan yang “telah mati”.

Perhatikanlah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di bawah
ini:
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203. Artinya: ‘“Ajarkanlah oleh kamu orang-orang yang akan/
hampir mati di antara kamu: Laa ilaaha illallahu.” (Hadits shahih
riwayat Muslim, Abu Dawud, Nasa’i, Ahmad, Tirmidzi dan
Ibnu Majah.)

Di hadits ini ada kalimat “mautakum” sebagaimana di riwayat ke-6
dan 7. Apakah kita mau berkata bahwa yang diperintah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam di hadits ini supaya kita mengajarkan kalimat /aa ilaaha
illallahu terhadap orang yang “telah mati?” Tentu tidak demikian! Karena
yang dimaui Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam orang yang “hampir mati”
supaya jadilah akhir perkataannya kalimat tauhid. Ini sesuai dengan
sabda beliau di bawah ini:

/6/0///)LW/// e ~/./°/
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204. Artinya: “Barang siapa yané akhir perkataannya: Laa ilaaha

illallahu, maka ia akan masuk surga.” (Hadits hasan riwayat Hakim,
Ahmad dan lain-lain.)

Akan tetapi karena hadits ke-6 dan 7 itu dha’if (bukan sabda Rasul),
maka semua cara pun tidak boleh dikerjakan. Yaitu: baik membacakan
Yasin di sisi orang yang hampir mati maupun yang telah mati karena
tidak ada contoh dan perintahnya dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Hal yang demikian menurut Agama kita yang mulia ini

dinamakan bid’ah!

Jadi selama ini saudara-saudara kita telah melakukan dua
kesalahan:

Pertama: Beramal dengan hadits dha’if (ke-6 dan 7).
Kedua: Salah dalam memahami hadits tersebut.

(Baca: Tafsir al Manar juz 8 dalam menafsirkan ayat 164 Surat al
An’am. Oleh Sayid Rasyid Ridha).

Hendaklah kaum muslimin mau belajar “sadar” bahwa yang biasa
mereka kerjakan yaitu ramai-ramai baca surat Yasin di sisi orang mati
adalah perbuatan bid’ah.

Tidakkah mereka fikirkan ayat-ayat yang terdapat didalam surat

o)
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Yasin itu? Bahwa di situ ada satu ayat yang berbunyi begini:

LA // 7 v
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Artinya: “Supaya ia (al Qur’an) memberi peringatan kepada or-

ang-orang yang hidup....” (Surat Yasin ayat 70.)
Perhatikanlah betul-betul firman Allah Subhanahu wa Ta’ala ini!

Allah Subhanahu wa Ta’ala menyatakan dengan tegas bahwa al
Qur’an ini menjadi peringatan untuk orang-orang yang hidup, dan ayat
ini terdapat di dalam surat Yasin. Sedangkan saudara-saudara kita
membacakan surat Yasin ini di hadapan orang-orang yang mati (mavit).

Subhanallah! Kejahilan apakah ini namanya???

Peringatan!

Kepada saudaraku kaum muslimin dan muslimat yang telah sampai
risalah saya ini kepada anda, janganlah kalian termakan fitnah keji yang
dituduhkan kepada saya. Karena ada orang yang mengatakan bahwa
saya telah mengharamkan membaca surat Yasin. Allahu Akbar! Sungguh
ini suatu dusta! Hendaklah orang yang mengatakan demikian takut
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, karena perkataannya itu tidak akan
luput dari pengetahuan-Nya. Kalau saya mengatakan bahwa “Bacaan
Qur’an ini bukan untuk orang-orang yang mati tapi untuk orang-orang
yang hidup” karena memang demikianlah firman Allah Subhanahu wa
Ta’ala. Dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah sekali-
kali membacakan Qur’an ini untuk orang yang “mati”.

Kalau saya mengatakan bahwa hadits-hadits tentang fadhilah surat
Yasin itu tidak ada yang sah, karena memang demikianlah kedudukan
riwayat-riwayatnya. Dan hal ini juga telah diterangkan oleh ulama-ulama
kita yang ahlinya di dalam ilmu ini sebagaimana keterangan-keterangan
yang lalu. Cobalah mereka bantah apa yang telah saya lemahkan itu
secara “ilmu hadits”. Bukan bantahan yang keluar karena hawa nafsu
dan sifat ta’ashshub.

Sampai di sini saya cukupkan pembahasan ini. Dan mudah-
mudahan risalah ini menjadi suatu ilmu yang dapat diambil manfa’atnya.
Amin!66

66. Ditulis tanggal 15-3-1985.
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ibawah ini akan saya terangkan di sekitar pembahasan
%entang do'a iftitah dan lafazh-lafazh-nya. Yang saya ambil
dari riwayat-riwayat yang sah dari Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam sepanjang pengetahuan dan penye-lidikan saya. Mudah-

mudahan tulisan ini menjadi satu ilmu yang dapat diambil manfaatnya.
Amin!

1. Tentang hukumnya membaca do'a iftitah kebanyakan ulama me-
nganggapnya sunat selain ada juga yang berpendapat hukumnya
wajib. Saya setuju dengan pendapat yang mengatakan wajib
berdasarkan riwayat di bawah ini:
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205. Artinya: (Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda), “Tidak
sempurna shalat bagi seseorang dari manusia sehingga ia bertakbir
dan ‘memuiji Allah Jalla wa Azza dan menyanjung-Nya’ dan membaca

apa yang mudah dari al Qur’an....” (Hadits shahih riwayat Abu
Dawud No: 857 & Hakim dari jalan Rifa’ah bin Raafi’.)

Keterangan:

1. “Sehingga ia bertakbir” maksudnya: Takbiratul ihram. Yaitu mengu-
capkan: Allahu Akbar di awal masuk shalat.

2. “Dan memuji Allah Jalla wa ‘Azza dan menyanjung-Nya” maksudnya:
Membaca do'a iftitah.
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206. Artinya: (Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda) “Shalatlah
kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat.” (Shahih Riwayat
Bukhari dan lain-lain.)

3. Do'a iftitah ini hanya dibaca di raka’at pertama saja sesudah takbiratul
ihram berdasarkan riwayat Abu Dawud di atas. Dan juga dari riwayat
Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh jama’ah ahli hadits. (Lihat:
Shahih Bukhari 1/181 dan Shahih Muslim 2/98, 99).

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam apabila bangkit ke raka’at kedua beliau tidak diam (seperti

raka’at pertama membaca do'a iftitah) akan tetapi beliau membuka
bacaannya dengan al Fatihah. (Lihat: Shahih Muslim 2/99.)

4. Berpegang kepada keumuman riwayat Abu Dawud di atas (hadits
pertama) tentang lafazh shalat. Yaitu sabda Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam, “Tidak sempurna shalat bagi seseorang dari manusia...,”
maka do'a iftitah ini dibaca untuk semua macam shalat baik shalat
wajib maupun shalat-shalat sunat. Termasuk shalat jenazah dan shalat
ied sesudah takbiratul ihram. Demikian inilah yang menjadi pendapat
saya.”

Macam-macam do’a /ftitah

Hadits pertama:
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207. Artinya: Segala puji-pujian bagi Allah, pujian yang banyak,

vang baik, lagi penuh berkat di dalamnya. (Shahih Riwayat Muslim
2/99 dan Abu Dawud No: 763.)

7. Sekarang saya berkata: Menurut pendapat yang lebih kuat bahwa shalat jenazah
tidak memakai atau membaca do'a iftitah. Pendapat inilah yang sekarang saya
pilih.
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Hadits kedua:
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208. Artinya: Allah Maha Besar sebesar-besarnya, dan segala puji

bagi Allah sebanyak-banyaknya, dan Maha Suci Allah di waktu pagi
dan petang. (Shahih Riwayat Muslim 2/99.)

Hadits ketiga:
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209. Artinya: Maha Suci Engkau ya Allah, dan pujian bagi-Mu,
dan Maha penuh berkat nama-Mu, dan Maha Tinggi kebesaran-Mu,
tidak ada satu pun tuhan (vang berhaq disembah dengan benar)
melainkan Engkau. (Shahih riwayat Abu Dawud No: 776. Ibnu
Majah No: 806. Tirmidzi No: 243. Daruquthni 1/112. Hakim
1/235.) Dari riwayat Aisyah. Imam Muslim meriwayatkan
secara mauquf dari Umar bin Khatthab (2/12).

Hadits keempat:
) e ) L 2,5, B o 0 €1 )
(XY )raS S Ta  xy ) )Y 224
210. (Hasan riwayat Abu Dawud No: 775. Tirmidzi No:

242. Nasa’i 2/132. Ibnu Majah No:804. Dari jalan Abu Said al
Khudry.)

Do'a iftitah ini sama dengan yang di No: 3, hanya di sini ada
tambahan membaca: La ilaha illallah 3 kali dan Allahu akbar
kabiiran 3 kali.
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Hadits kelima:
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211. Artinya: “Allahu Akbar (3 kali), Yang mempunyai segala

kerajaan, Yang mempunyai kekuasaan, Yang mempunyai kebesaran
dan keagungan.” (Shahih Riwayat Abu Dawud No: 874 & Nasa’i
2/183).

Hadits keenam:
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212. Artinya: Ya Allah! Jauhkanlah antara aku dan dosa-dosaku
sebagaimana Engkau telah menjauhkan antara timur dan barat.

Ya Allah! Bersihkanlah aku dari dosa-dosaku sebagaimana diber-
sihkannya pakaian yang putih dari segala kotoran.

Ya Allah! Cucilah aku dari dosa-dosaku dengan salju dan air dan
embun. (Shahih Riwayat Bukhari 1/181. Muslim 2/99. Abu
Dawud No:781. Nasa’i 2/129. Ibnu Majah No: 805 dan Ahmad.)

Hadits ketujuh:
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213. Artinya: Ya Allah! Tuhan dari Jibril, Mikail dan Isrdfil, Pencipta
langit dan bumi, Yang Maha Mengetahui perkara yang ghaib dan nyata.
Engkau vang mengadili di antara hamba-hamba-Mu tentang apa-apa
vang mereka perselisihkan. Pimpinlah aku dengan izin-Mu tentang
kebenaran yang diperselisihkan itu. Sesungguhnya Engkau menunjuki
siapa yang Engkau kehendaki kepada jalan yang lurus. (Shahih
Riwayat Muslim 2/185. Abu Dawud No: 767. Ibnu Majah No:
1357.)

Hadits kedelapan:
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214. Artinya: Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang
menciptakan langit dan bumi dengan tulus dan menyerah, dan bukaniah
aku dari golongan orang-orang musyrikin. Sesungguhnya shalatku,
ibadahku, hidupku dan matiku untuk Allah, Tuhan pengurus sekalian
alam, tiada sekutu bagi-Nya, dan demikian itulah aku diperintah, dan
aku adalah orang yang pertama muslim. Ya Allah! Engkau adalah Raja,

tiada Tuhan melainkan Engkau. Engkau adalah Tuhanku dan aku
hamba-Mu. Aku telah berbuat zhalim kepada diriku sendiri, dan aku
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telah mengakui akan dosaku, maka ampunkanlah dosa-dosaku
semuanya. Sesungguhnya tidak ada vang dapat mengampuni dosa-dosa
melainkan Engkau. Tunjukilah kepadaku akhlak yang baik, tidak ada
vang dapat menunjuki kepada akhlak yang baik melainkan Engkau.
Dan palingkanlah dariku kejelekan akhlak, tidak ada yang dapat
memalingkan kejelekannya itu melainkan Engkau. Aku sambut pang-
gilan-Mu dan kebahagian-Mu, dan kebaikan semuanya ada di tangan-
Mu, sedangkan kejahatan tidaklah kembali kepada-Mu. Aku bergantung
kepada-Mu dan kembali kepada-Mu, Maha Berkat Engkau dan Maha
Tinggi Engkau, aku mohon ampun kepada-Mu dan aku bertaubat
kepada-Mu. (Shahih Riwayat Muslim 2/185. Abu Dawud No:760.
Nasa’i 2/130. Ibnu Hibban No: 445. Ahmad & Tirmidzi.
Thabrani & Syafi’iy.)

Hadits kesembilan:

(XY » )mu\;‘:;‘(xs ) all dasdi c(xy 4) ST gy o)

. A @ ..

@,u(,‘ @Jm ;.gjj\‘(x\ )a»\i,.a}.’;n(xs .)mygm

,(X\ .);;t;.gj\

215. Artinya: Allahu akbar sepuluh kali, Alhamdulillahi sepuluh
kali, Subhanallahi sepuluh kali, Laa ilaha illallahu sepuluh kali,
As-taghfirullaha sepuluh kali, Allahummaghfirlii, Wahdidini,
Warzuqni, Wa’afini sepuluh kali, Allahumma inni a’udzubika min
dhiqgi maqaa-mil yaumal givamah (artinya: Ya Allah! Sesungguhnya
aku mohon perlindungan kepada-Mu dari kesempitan pada hari kiamat)
sepuluh kali. (Shahih Riwayat Abu Dawud No:766. Ibnu Majah
No:1356. Nasa’i 3/209. Ahmad. Thabrani & Ibnu Abi
Syaibah.)%8

68. Ditulis tanggal 30-8-1986.
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